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-PRAKATA 

Kebudayaan adalah merupakan cermin dan kebanggaan daripada 
kehidupan suatu bangsa. Begitu pula kebudayaan Daerah Khusus lbu­
kota Jakarta juga merupakan suatu kebanggaan dan cermin daripada 
kehidupan masyarakat daerah yang bersangkutan yang senantiasa ha­
ms kita pelihara, kita bina dan kita kembangkan dalam rangka menun­
jang pengembangan Kebudayaan Nasional. 

Dalam rangka usaha kita melestarikan, membina dan mengembang­
kan kebudayaan Daerah Khusus Ibukota Jakarta, maka Proyek Inven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah DKI Jakarta Tahun Ang- · 
garan 1985/1986 telah berupaya menerbitkan beberapa judul naskah ke­
budayaan daerah, di antaranya naskah berjudul : "SISTEM GOTONG 
ROYONG DALAM MASY ARAKA T PEDESAAN DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA." 

Sistem Gotong Royong Dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Khusus 
lbukota Jakarta kali ini adalah merunakan hasil cetak ulang yang kedua 
kalinya, dimana cetakan pertama diterbitkan pada Tahun Anggaran 1984/ 
1985. 

Hal ini kami lakukan mengingat banyak peminat, baik dari ber­
bagai lapisan masyarakat pembaca, dan dari perpustakaan-perpustakaan 
Sekolah, baik SD, SMTP, SMT A serta para sejarahwan dan peneliti pada 
umumnya. 

Dalam cetakan yang kedua kalinya ini tidak banyak terdapat peru­
bahari-perubahan yang berarti, baik isi maupun teknis penulisannya. Na­
mun demikian bukan berarti bahwa cetakan ini sudah sempurna, untuk 
itulah saran dan kritik .dari semua pihak sangat kami hargai dan kami 
terima dengan berlapang dada, demi perbaikan-perbaikan naskah ini di­
masa yang akan datang. 

Kami menyadari bahwa berhasilnya usaha kita mencetak ulang nas­
kah ini, di samping adanya kerja keras dan kerjasama dari para Tim Pe­
nulis (Tim Aspek) dan Tim Penyempurna, juga tidak kalah pentingnya 
bantuan yang berharga, baik dari Pemerintah Pusat dalam hal ini Kanwil 
Depdikbud DKI Jakarta maupun dari Pemerintah Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta. 
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Kepada para Tim Aspek yakni : 

1. Drs. Puspitasari ; 
2. Drs. M.J. Melalatoa ; 
3. Drs. Sufwandi Mangkudilaga ; 
4. Bolas Simanjuntak, B.Sc ; 
5. Yana Ruchyana. 

kami sampaikan ucapan terima kasih, dengan harapan dapat menghasil­
kan karya-karya lain dalam bidang kebudayaan ini. 

Selanjutnya kepada penyempumaan naskah di pusat yakni : Bapak 
Rifai Abu almarhum pun tidak lupa kami ucapkan terima kasih. 

Semoga basil cetakan ulang ini dapat menambah khasanah penge­
tahuan kita bersama khususnya dalam bidang kebudayaan. 
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PENGANTAR 

Proyl?k lnventarisasi dan Dt'kt:ml?iitasi Kebudayaan Dal'rah, Direktorat 
Sl·jarah dan Nilai Tradisional Direktorat knderal Kebudayaan Depertcmen 
Pendidikan dan Kebudayaan tt'lah nH:nghasilkan beberapa niacam naskah 
kdrndayaan daerah diantaranya ialah naskah : 

"SI STEM GOTO NG ROYONG DA LAM MASY ARAKA T PEDESAAN DA- . 
ERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA: 

Kami menyadari hahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil pe­
nelitian yang mendalam, tetapi barn pada tahap pencatatan. yang diharap­
kan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Bei·hasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 
Scjarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek lnventarisa­
si dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor 
Wilayah Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguman Tinggi, Lek­
nas/ LIPI dan tenaga akhli perorangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak 
yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis ini di daerah yang terdiri dari : 
Ora. Puspitasari bersama Ors. M.J. Melalatoa, Ors. Sufwandi Mangkudilaga. 
Bolas Simandjuntak BSc dan Yana Ruchyana. 

D:1n tim penvempurnaan naskah ini c1i pusat yang terdiri dari : Rivai. Abu . 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, Maret 1985. 

Pemimpin Proyek, 

ttd. 

Ors. Ahmad Yunus. 
NIP. 130146112. 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPDIKBUD DKI JAKARTA 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berbudaya, bangsa yang kaya 
akan kebudayaan daerah yang ter~ebar di' berbagai pelosok bumi Nusan­
tara tercinta. Begitu pula Daerah Khus·us tbukota Jakarta memiliki ber­
aneka ragam corak kebudaya~,~. yang s~antiasa harus kita lestarikan. 
kita bina dan kita kemb,~gk1µ1 gu.pa menunjang pengembangan kebuda-
yaan Nasional. ·•. · 

. . ~ . 
Dalam usaha· kita melestarikan, membina dan mengembangkan ke-

budayaan daerah, Proyek Inventarisasi dan Dokumemasi Kebudaya­
an Daerah DKI Jakana Tahun Anggaran 1985/ 1986 telah berhasil men­
cetak dan menerbitkan beberapa judul naskah kebudayaan daerah DKI 
Jakarta, di antaranya adalah naskah ber.judul "SISTEM GOTONG RO­
YONG DALAM MASYARAKA T PEDESAAN DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA." Buku tersebut mendapat perhatian yang cukup 
luas sehingga perlu diadakan cetak ulang. 

Apabila kita ·kaji dan kita telaah, maka keberadaan seni budaya dai: 
Sistem Gotong Royong dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Khusus Ibu­
kota Jakarta ini merupakan salah satu cermin dan kebanggaan dari ma­
syarakat daerah itu sendiri. 
Masing-masing daerah memiliki unsur-unsur kebudayaan nasional yang 
secara menyeluruh menunjukkan betapa kaya kebudayaan nasiona! kita 
ini. 

Penerbitan ulang yang kedua ini, selain merupakan salah satu bukti 
adanya peningkatan kesadaran masyarakat pembaca dalam usahanya ikut 
serta melestarikan, membina dan mengembangkan kebudayaan daerah 
dan untuk menambah khasanah kebudayaan daerah kita, jug.a merupa­
kan salah satu perwujudan dari usaha kita untuk mempertahankan nilai­
nilai luhur warisan budaya bangsa. Untuk itu saya ucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak, khususnya Tim Penyusun 
dari Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah DKI 
Jakarta, yang telah bekerja keras untuk mengumpulkan data dan in.for­
masi dalam usahanya mengadakan perbaikan-perbaikan untuk menyem-
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purnakan buku ini. Namun tidak tertutup adanya kekurangan-kekurangan 
yang lain yang perlu disempurnak~n . pada pep~rbitan yang akan datang . 

Semoga buku ini bermanfaat bagi masyaralqlt, bangsa dan negara. 

1985 

Ora. L. E. LDENHOFF 
NRP. : 2046/P. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1. MASALAH PENELITIAN 

Dalarn proses perubahan kebudayaan di Indonesia, khususnya di pede­
saan telah terjadi pergeseran nilai-nilai budaya. Hal itu mempengaruhi juga 
sifat dan aktivitas gotong-royong yang ada pada masyarakat bersangkutan. 
Koentjaraningrat (1975 : 10 - 16) mengemukakan bahwa telah terjadi per­
ubahan dalam sistem gotong-royong dalam bidang pertanian menjadi sis­
tem upah; bahkan ada bentuk gotong-royong yang sudah punah atau meng­
hilang dari kebudayaan sesuatu masyarakat. Sehubungan dengan pergeser­
an gotong-royong dalam pertanian, kita juga dapat melihatnya pada ber­
bagai masyarakat desa seperti yang dikukiska~ suatu dalarn pertanian di 
Gayo (Melalatoa, 1975 : 17 - 27). 

Pembangunan yang sedang giat-giatnya dilaksanakan dewasa ini 
pada hakekatnya merupakan proses pembaharuan disegala bidang. Proses 
itu dalam kenyataannya telah menuntut perubahan kebudayaan dalarn ma­
syarakat. Di antara kebudayaan atau unsur kebudayaan yang akan atau 
sudah terpengaruh oleh proses pembaharuan itu ialah berbagai bentuk 
gotong-royong; baik yang bersifat spontan maupun yang bersifat meme­
nuhi kewajiban sosial. 

Oleh karena masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk 
dengan aneka warna kebudayaannya, maka penelitian dan pencatatan ber­
bagai wujud gotong-royong tidak mungkin dilakukan hanya pada suatu 
daerah atau suatu masyarakat suku-bangsa saja. Dalam rangka memper­
oleh gambaran sistem gotong-royong yang ada di Indonesia sudah seharus­
nya dilaksanakan penelitian dan pencatatan yang bersifat menyeluruh. 
Untuk inilahtim penelitian aspek adat-istiadat telah melakukan pencatat­
an dan penelitian terhadap sistem gotong-royong pada masyarakat Be­
tawi. Orang Betawi adalah salah satu unsur kemajemukan masyarakat 
Indonesia, yang terdiri dari sekitar 300 suku bangsa. 

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Departemen P dan K sebagai 
Lembaga resmi Pemerintah dalam bidang kebudayaan sampai saat ini be­
lum mempunyai data dan informasi yang memadai dalam hal sistem go­
tong-royong. Usaha penelitian dan pencatatan ini adalah dalam rangka 



mengisi kelangkaan data dan informasi untuk Pusat Penelitian Sejarah dan. 
Budaya itu. 

2. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun yang menjadi tujuan umum dari penelitian dan pencatatan 
gotong-royong ini, agar Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya mempunyai 
data dan informasi tentang sistem gotong-royong guna disumbangkan un­
tuk menyusun kebijaksanaan Nasional di bidang kebudayaan, dapat mengan­
dung unsur-unsur seperti membina kebudayaan Nasional, membina kesa­
tuan bangsa, memperkuat apresiasi budaya dan memperkuat ketahanan 
Nasional. 

Tujuan khusus daripada penelitian ini adalah agar kebudayaan atau 
unsur kebudayaan yang menjadi sasaran penelitian ini, yaitu gotong-ro­
yong pada masyarakat Betawi, dapat dikenal oleh masyarakat luas secara 
lebih mendalam. Tujuan semacam ini sudah seharusnya menjadi sasaran 
setiap penelitian gotong-royong pada berbagai suku bangsa lainnya di 
Indonesia. Dengan demikian kebudayaan dari berbagai suku-bangsa khu­
susnya dalam gotong-royong dapat saling dikenal satu sama lain, atau 
oleh masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Harsja W. Bachtiar berpen­
dapat : Kebudayaan-kebudayaan daerah tidak bisa dihapuskan dari per­
mukaan bumi ini demi persatuan Nasional Indonesia. Dan memang tidak 
perlu dihilangkan. Malah sebaliknya sekalian kebudayaan-kebudayaan ini 
sebaiknya dikembangkan agar supaya.sumber unsur-unsur kebudayaan un­
tuk pengembangan kebudayaan Nasional Indonesia dan oleh sebab itu 
kekuatan nasional Indonesia dapat terus menerus diperkaya. Masyarakat 
Indonesia akan terintegrasi dan jaya bilamana masyarakat ini sungguh­
sungguh merupakan masyarakat Bhinneka Tunggal Ika. (Bachtiar, 1976: 
13). 

3. RU ANG LINGKUP 

Aktivitas dan ji.wa gotong-royong walaupun demikian berbagai pe­
nelitian, misalnya seperti yang dilakukan oleh ahli Antropologi M. Mead, 
temyata ada masyarakat yang bersifat bersaing, individualistik, disamping 
bersifat gotong-royong. Anggapan umum bahwa masyarakat pedesaan 
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dalam aktivitas sehari-hari, mempunyai kecenderungan bekerja sama dan 
menilai tinggi kerja sama. Masyarakat desa sering dianggap sebagai suatu 
tempat yang rukun dan tenang. Namun dalam kenyataannya, banyak ter­
jadi pertentangan, sekitar masalah tanah, masalah kedudukan dan gengsi, 
sekitar perkawinan, perbedaan antara kaum tua dan kaum muda, masalah 
pria dan wanita (Koentjaraningrat, 1964 : 354). Dalam masyarakat lain 
terjadi ketegangan, kompetisi, yang ada hubungannya dengan moiety atau 
pertentangan berdasarkan adat yang turun temurun, dan lain-lain (Mela­
latoa, 1979 : 1). Secara populer konsep gotong-royong telah dikenal luas 
dalam masyarakat Indonesia sebagai suatu gejala kemasyarakatan yang 
mempunyai nilai tinggi karena mengandung sifat kerja sama. 
Diperkirakan bahwa wujud dari gotong-royong di Indonesia mempunyai 
keaneka ragaman yang cukup besar. Gotong-royong ini sudah agak lama 
menjadi sasaran kajian dalam ilmu sosial di Indonesia; namun dari ka­
langan para ahli sendiri belum berhasil membuat suatu generalisasi. Masa­
lahnya mungkin terletak pada keluasan pengertiannya pada berbagai 
masyarakat. 

Dalam ruang lingkup ini kiranya perlu dibuat batasan sebagai suatu 
pedoman dalam rangka penelitian ini. Dalam pola penelitian dari Proyek 
lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah ini telah dibuat suatu 
perumusan tentang hal itu. Gotong royong adalah bentuk kerja sama un­
tuk mencapai suatu tujuan dengan asas timbal balik (principle of reci­
procity) yang menyebabkan adanya keteraturan sosial dalam masyarakat. 
Gotong-royong dapat terjadi karena sifatnya yang spontan, dilandasi pam­
rih atau karena memenuhi kewajiban sosial. Wujud dari bentuk kerja 
sama itu dapat beraneka ragam sesuai dengan bidang dan kegiatan sosial 
itu. Dari rumusan· tersebut di atas dapat ditangkap bahwa unsur utama 
gotong-royong itu adalah kerja sama antara individu dalam suatu masya­
rakat. Kerja sama disini bertujuan untuk mencapai sesuatu maksud yang 
pada pokoknya berlandaskan asas timbal balik. Asas timbal balik ini me­
rupakan unsur kedua yang mewarnai gotong-royong itu. Dengan demi­
kian kerja sama itu tidak untuk kepentingan sa~u pihak saja, tetapi pada 
dasarnya ada unsur memberi yang diikuti harapan untuk menerima balas­
an. Dalam kenyataannya kerja sama dengan asas timbal balik ini menyang­
kut kepentingan umum atau kepentingan bersama. Gotong royong juga 
ternyata merupakan suatu aktivitas kerja sama sejumlah orang untuk ke­
pentingan perorangan. Aktivitas kerja sama itu kadang-kadang dirasakan 
merupakan suatu bakti atau pengorbanan yang harus diberikan oleh satu 
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pih,ak kepada pihak lain, tanpa ~erasa adanya suatu bentuk kerja sama. 
Kerja s~a semacam ini timbul kaiena adanya tekanan dari pih~k kedua 
(Melalatoa, 1979: 1). Kerja samadengan asas timbat batik tadi menyebab­
kan timbulnya keteraturan sosial datam masyarakat. Keteraiuran sosial 

· 1 . 

ini terwujud karena masing-masing pihak menghayati asas timbal batik 
itu. Manakala masing-masing pihak tidak menghayati asas tersebut, maka 
tidak akan terjadi keteraturan sosial. Lebih lanjut bila tak ada keteratur­
an sosial maka kerja sama itu akan berubah atau hilang sebagai suatu 
sis tern. 

Melihat bentuk-bentuk gotong-royong dilandasi oleh sifat spontani­
tas; pamrih atau karena memenuhi kewajiban sosial, walaupun landasan 
yang pokok adalah asas timbal-balik. Antara ketiga hal itu memang ter­
lihat perbedaan tetapi bukanlah merupakan perbedaan yang mendasar. 
Dalam kenyataannya gotong-royong dapat dibagi dua yaitu tolong-me­
nolong dan kerja-bakti. Dalam tolong-menplong ada yang bersifat spon­
tan dan ada pula yang berdasarkari perjanjian sebelumnya. Dalam kerja 
bakti, aktivitas terjadi untuk memenuhi kewajiban sosial, dimana sebagi­
an dari pesertanya melakukan aktivitas tersebut secara spontan, dan se­
bagian lagi tidak s~cara spontan. Untuk kedua wujud ini terkandung sifat 
pamrih. 

4. PROSEDUR DAN PERTANGGUNG JAWABAN PENELITIAN 

Dari tim penelitian aspek adat-istiadat menyadari bahwa prosedur 
dan pertangg,ung jawaban penelitian merupakan suatu bagian yang cukup 
penting dalam laporan penelitian ini. Kelemahan-kelemahan atau sukses 
yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diukur dalam seksi ini. Oleh 
karena itu berikut ini akan dibicarakan 3 aspek yang menyangkut pelak­
sanaan penelitian ini, yaitu aspek penelitian, aspek penulisan dan basil 
akhir. 

Dalam hal aspek penelitian akan dibicarakan tentang organisasi pe­
nelitian, tenaga-tenaga peneliti, metode penelitian, lokasi penelitian, jad­
wal penelitian, pelaksanaan dan pengalaman dalam penelitian serta ham­
batan-ham batan dalam penelitian. 

a. Tabap peniapan : datam tahap persiapan peneliti~. ~elah dibuat 
perencanaan mulai dari penunjukan anggota tim peneliti sampai kepada 
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rencana penjilidan basil penelitian. Jumlah dan komposisi dari tim· pe­
neliti sesi.lai dengan TOR. Untuk ini telah dicari tenaga-tenaga yang 
diharapkan dapat melaksanakan tugas penelitian. Anggota tim sebagian 
besar diambil dari tenaga-teliaga yang ada di Dinas Kebudayaan· OKI Ja­
karta, seorang pengarah dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia, se­
orang dari Dinas Museum Tekstil OKI Jakarta. Dengan telah tersedianya 
anggota-anggota peneliti maka ditentukan pembagian kerja. Oiantara para 
anggota tadi ada yang berperanan dan berfungsi sebagai konsultan, ketua 
tim, sekretaris, penanggung jawab penelitian di lapangan serta anggota. 
Meskipun sudah ditentukan pembagian kerja yarig tegas, tetapi dalam 
pelaksanaan dilapangan para anggota tim ini dapat melakukan pekerjaan­
pekerjaan di luar tugas pokoknya. 

Di daerah Khusus lbukota (OKI) Jakarta hanya terdapat satu suku 
bangsa saja sebagai "penduduk asli" yaitu orang Betawi. Oisamping itu 
di OKI Jakarta terdapat juga kelompok-kelompok suku-bangsa lain yang 
berasal dari daerah lain di Indonesia. Suku-suku bangsa di luar suku 
bangsa Betawi yang ada di Jakarta tidak mungkin menjadi sasaran pe­
nelitian ini, karena ini akan menyebabkan tumpang tindih dengan pene­
litian yang dilakukan di daerah asalnya. Berdasarkan jalan pikiran ter­
sebut penelitian hanya dilakukan terhadap masyarakat Betawi. Untuk ini 
direncanakan mengambil tiga lokasi dengan dasar pertimbangan bahwa 
ketiga lokasi itu mempunyai ciri-ciri tersendiri dalam hubungannya de­
ngan aktivitas gotong-royong. Ketiga lokasi ini terletak dikawasan ping­
giran Jakarta. Disana biasanya orang-orang betawi lebih mengelompok 
daripada di pusat-pusat kota Jakarta, karena perbedaan sistem mata pen­
caharian. okasi yang pertama masyarakatnya hidup dari pertanian. Lo­
kasi yang kedua yang terletak didekat pantai diharapkan mereka bermata 
pencaharian sebagai penangkap ikan. Lokasi yang yang ketiga masya­
rakatnya hidup dari hasil kerajinan kayu (meubel). 
hasil kerajinan kayu (meubel). 

Setelah penentuan lokasi di atas, maka dilanjutkan dengan peneliti­
an pendahuluan terhadap ketiga lokasi tadi. Setelah dilakukan penelitian 
pendahul.uan, lalu diadakan evaluasi terhadap kondisi dari masing-masing 
lokasi. Dari hasil evaluasi ini ternyata lokasi yang berada dipinggiran laut 
masyarakatnya tidak hidup dari perikanan. Rupanya masyarakat Betawi 
tidak ada yang memiliki kebiasaan sebagai nelayan. Namun demikian pe­
nelitian di lokasi ini tetap diteruskan karena diharapkan akan ada per-
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bedaan dengan kedua lokasi yang lain. Lokasi kedua dimana masyarakat­
nya mempunyai mata pencaharian yang dominan dalam pertanian buah­
buahan tetap diteruskan. Lokasi yang bermata pencaharian sebagai peng­
rajin kayu seharusnya sangat penting untuk diteliti, tetapi tidak diterus­
kan, karena ciri-ciri masyarakat di lokasi tersebut sudah tidak menunjuk­
kan ciri-ciri kedesaan lagi. Dua lokasi penelitian yang menjadi sasaran, 
menurut perkiraan cukup beralasan untuk mewakili kegiatan tolong-me­
nolong dari suku-bangsa Betawi yang ada di wilayah OKI Jakarta, karena 
sebagian besar ( ± 900Jo) dari informan dalam penelitian terse but adalah 
terdiri dari suku-bangsa Betawi. Penelitian antropologi terhadap .suku­
bangsa yang dilakukan pada akhir-akhir ini adalah lebih menjurus pada 
penelitian terhadap sekelompok kecil masyarakat dengan pendalaman 
yang Jebih terperinci. Maka dari itu untuk penelitian kedua lokasi ter­
sebut meski dalam waktu yang sangat terbatas kami telah berusaha men­
cari dan mengungkapkan hampir semua kehidupan masyarakat setempat 
secara menyeluruh. 

Dua penelitian di atas yang menjadi pilihan adalah RW 04 Kel. Ci­
ganjur, Kee. Pasar Minggu, Jakarta Selatan dan RW 04 Kayu Besar, Kel. 
Kapuk Kee. Cengkareng Jakarta Barat. Disetiap lokasi diadakan peneliti­
an lanjut secara bergiliran untuk beberapa hari. Setiap kali menyelesaikan 
suatu tahap penelitian dari satu lokasi selalu diikuti dengan rapat evaluasi. 
Dengan evaluasi ini setiap anggota tim melaporkan basil penelitiannya 
yang ditanggapi oleh anggota yang lain, sehingga penelitian selanjutnya 
dapat lebih terarah. Demikianlah penelitian dan evaluasi itu dilakukan 
berulang-ulang. Hasil penelitian ini akan ditulis oleh anggota sesuai de­
ngan pembagian tugas selama di lapangan. Tenaga peneliti seperti yang 
telah disinggung di atas adalah sebagai berikut : 

Konsultan 
Ketua 
Sekretaris 
Penanggung jawab 
Penelitan lapangan 
Anggota 
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Ora. Puspitasari 
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Jadwal penelitian yang tela~ direncanakan adalah sebagai -berikut: 

1 Juli 1979 s/d 10 
Agustus 1979 

13 Juli 1979 

10 Agustus 1979 

15 Agustvs 1979 s/d 
25 Oktober 1979 

25 Agustus s/ d 25 
25 Oktober 1979 

15 Agustus 1979 

18 Agustus 1979 

29 Agustus 1979 

31 Agustus 1979 

3 September 1979 

4 September 1979 
5 September 1979 
6 September 1979 
7 September 1979 
9 September 1979 

Persia pan. 
Menentukan susunan anggota tim, nienentukan 
lokasi penelitian, pembagian tugas dalam pelak­
sanaan penelitian lapangan, penulisan naskah, 
dan pelaksanaan studi kepustakaan. Selain dari 
pada itu menentukan pelaksanaan penelitian dan 
persiapan-persiapan penelitian di lapangan. 
Pengarahan oleh konsultasi kepada anggota tim 
penelitian. 

Penelitian di lapangan. 

Studi kepustakaan. 
Penelitian pendahuluan ke Kecamatan Pasar 
Minggu, RW 04 Kelurahan Ciganjur dan Kelu­
rahan Ciganjur. 
l?enelitian pendahuluan ke Kecamatan Cakung 
dan Kelurahan Jatinegara. 
Penelitian pendahuluan ke Kecamatan Penjaring­
an, Kelurahan Pejagalan, Kelurahan Kapuk Ke­
camatan Cengkareng, Jakarta Barat dan RW 04 
Kelurahan Kapuk. 
Membahas basil penelitian pendahuluan dan me­
mutuskan untuk membatalkan pelaksanaan pene­
litian wilayah Kecamatan Cakung, Kelurahan J a­
tinegara, Jakarta Timur. Pembatalan ini dilaku­
kan karena masyarakatnya sudah dipengaruhi 
kehidupan masyarakat kota. 
Mengirim sutar pembatalan pelaksanaan peneli­
tian ke Kelurahan Jatinegara. Surat ditujukan 
kepada Camat Cakung dan Lurah Jatinegara. 
Penelitian tahap I RW 04 Desa Ciganjur. 
Penelitian tahap I RW 04 Desa Ciganjur. 
Penelitian tahap I RW 04 Desa Ciganjur. 
Penelitian tahap I RW 04 Desa Ciganjur. 
Penelitian tahap I RW 04 Desa Ciganjur. 
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12 September 1979 

19 September 1979 

20 September 1979 

25 September 1979 

26 September 1979 

28 September 1979 

8 Oktober 1979 

10 Oktober 1979 

12 Oktober 1979 

13 Oktober 1979 

15 Oktober 1979 

17 Oktober 1979 

19 Oktober 1979 

20 Oktober 1979 

22 Oktober 1979 

23 Oktober 1979 

24 Oktober 1979 

27 Oktober 1979 

8 

Evaluasi basil penelitian tabap I RW 04 Desa Ci­
ganjur dan menentukan jadwal penelitian ke wila­
yab Keluraban Kapuk, RW 04 Desa Kayu Besar, 
dengan tujuan untuk dapat memper,t>andingkan 
keadaan desa Ciganjur. 
Penelitian tabap I Desa Kayu Besar R W 04 
Keluraban Kapuk. 
Penelitian tahap I Desa Kayu Besar R W 04 
Kelurahan Kapuk. 
Penelitian tahap I Desa Kayu Besar R W 04 
Keluraban Kapuk. 
Penelitian tabap I Desa Kayu Besar R W 04 
Keluraban Kapuk. . 
Evaluasi basil penelitian tahap I Desa Kayu Be­
sar RW 04 Keluraban Kapuk . . 
Penelitian tahap ke II Desa Ciganjur RW 04 Ke­
luraban Ciganjur. 
Penelitian tahap ke II Desa Ciganjur RW 04 Ke­
luraban Ciganjur. 
Penelitian tahap ke II Desa Ciganjur RW 04 Ke­
lurahan Ciganjur. 
Penelitian tabap ke II Desa Ciganjur RW 04 Ke­
luraban Ciganjur. 
Evaluasi basil penelitian tahap ke II Desa Cigan­
jur RW 04 Keluraban Ciganjur. 
Penelitian tahap ke II Desa Kayu Besar R W 04 
Keluraban Kapuk. 
Penelitian tahap ke II Desa Kayu Besar RW 04 
Keluraban Kapuk. 
Penelitian tahap ke II Desa Kayu Besar R W 04 
Keluraban Kapuk. 
Penelitian tahap ke II Desa Kayu Besar R W 04 
Keluraban Kayu Besar. 
Penelitian tahap ke II Desa Kayu Besar R W 04 
Kelurahan Kayu Besar. 
Penelitian tahap ke II Desa Kayu Besar R W 04 
Kelurahan Kayu Besar. 
Evaluasi basil penelitian tahap ke II Desa Kayu 
Besar RW 04 Kelurahan Kayu Besar. 



7, 15 Nopember 
1979 

22 Nopember 1979 

1 Desember 1979 
20 Nopember 1979 

s/d 15 Januari 
1980 

20 s/d 25 Januari 
1980 

b. Metode peneHtian 

Evaluasi data. 
Mengambil data kependudukan di Kecamatan 
Cengkareng. 
Pengolahan data. 

Penulisan dan memperbanyak naskah. 

Penjilidan. 

Metode penelitian yang kami gunakan dalam penelitian ini ialah 
beberapa metode yang biasa digunakan di dalam penelitian ilmu-ilmu so­
sial. Metode yang terbanyak dipergunakan ialah metode yang bersifat 
kwalitatif seperti wawancara dengan pendalamannya (depth interview), 
pengamatan (observasi). Disamping itu untuk melengkapi data, dilakukan 
dengan mencatat data primer dari registrasi RT, RW, Kelurahan, Wali­
kota. Dalam rangka penulisan harus pula dilengkapi dengan data yang 
ada dalam sumber-sumber kepustakaan. Oleh karena penelitian gotong­
royong lebih baik dilaksanakan dengan metode kwalitatif maka tidak di­
gunakan kwestioner ataupun angket. Hal ini sehubungan pula dengan tu­
juan dari proyek ini hanyalah sekedar untuk inventarisasi dan dokumen­
tasi data. 

c. Pelaksanaao dao pengalamao peneliti 

Dalam setiap penelitian lapangan adalah merupakan suatu hal yang biasa 
apabila selama di lapangan para peneliti mengalami hambatan-hambatan 
disamping ditemukan hal-hal yang menunjang kelancaran-kelancaran pe­
nelitian. Hambatan-hambatan yang terjadi mungkin disebabkan oleh kon­
disi yang ada pada masyarakat yang diteliti, tetapi mungkin juga berasal 
dari pihak peneliti ·yang kurang mampu mengembangkan suasana lancar 
(repport). Hambatan dan suasana lancar yang terjadi tentu berbeda pada 
satu penelitian dengan penelitian yang lain. Dalam penelitian dikedua lo­
kasi penelitian ini dapat dikemukakan bahwa tidak ditemukan hambatan­
hambatan yang berarti. ltu tidak berarti tidak ada hambatan sama sekali. 
Berikut ini kami kemukakan beberapa pengalaman yang berupa ham­
batan-hambatan kecil dan kemudahan-kemudahan selama penelitian. 
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I. 

Rangkaian penelitian ini dimulai dengan menghubu,ngi instansi-instansi 
tertentu mulai dari Walikota sampai RT. Untuk mendapatkan izin pene­
litian, ternyata tidak mengalami kesulitan. Dalam menghadapi informan 
atau anggota masyarakat yang diteliti, pada umumnya terjadi suasana 
lancar, dimana mereka telah banyak membantu jalannya penelitian. Bah­
kan dapatlah dikatakan pihak-pihak tertentu telah banyak mengurban­
kan waktunya untuk kepentingan penelitian ini. Kadang-kadang diantara 
mereka ada yang sedang sibuk menghadapi pekerjaan, namun mereka 
meninggalkan pekerjaannya untuk memberikan bantuan. 

. 
Jika dibandingkan antara lokasi penelitian RW 04 Ciganjur dengan 

lokasi RW 04 Desa Kayu Besar Kelurahan Kapuk, .secara umum ham­
batan ini lebih banyak ditemukan di lokasi yang disebut terakhir ini. Di 
desa Kayu Besar masyarakatnya terasa lebih tertutup dan cenderung ber­
sikap apatis terhadap peneliti. Sikap yang demikian diseb_abkan oleh ke­
adaan ekonomi mereka yang relatif rendah, yang mungkin merupakan 
akibat keadaaii lingkungan alam yang kurang menguntungkan. Keadaan 
penghidupan mereka yang pada umumnya cukup berat menyebabkan hu­
bungan sosial diantara mereka sendiri kurang berkembang dan kurang 
bergairah. Pola hubungan ini terasa juga pada orang luar termasuk pada 
para peneliti. Dalam rangka penelitian di Desa Kayu Besar ditemukan 
kasus-kasus dimana para informan menunjukkan sikap apatis dan curiga. 
Untuk kasus ini kemudian dapat diketahui bahwa mereka bersikap demi­
kian itu karena pengalaman-pengalaman yang mungkin dapat membuat 
dirinya dirugikan . Di Ciganjur dan di Kayu Besar yang ditemukan be­
herapa informan yang dalam memberikan jawaban terlalu berlebih-lebihan. 
Mi salnya tentang sifat kegotong-royongan yang ada sekarang ini dianggap 
lebih baik daripada keadaan masa-masa lampau. Hal ini mungkin akan 
bertentangan dengan kenyataan yang ada. Dalam hal kepercayaan se­
bagian besar informan dari Ciganjur memberikan informasi yang berbeda 
dengan kenyataan, misalnya mereka menyatakan tidak lagi melaksanakan 
hal yang bercanggah dengan ajaran agama. Dari informan lain 'kita ke­
tahui ada beberapa perbuatan yang menyimpang daripada ajaran agama 
terse but. 

Adapun kesan dari salah seorang RT di Ciganjur yang pada waktu 
mengantarkan untuk mewawancarai beberapa informan, tidak bersedia 
menunjukkan rumah informan yang dimaksud, sebab ia berpegang ke­
pada petunjuk Ketua RW-nya. Peneliti dibawa·ke rumah-rumah •yang · kon~ 
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disinya lebih baik. Ketika di~inta untuk mengunjungi informan menurut 
pilihan peneliti sendiri, dia menolak karena takut dianggap menyinipang 
dari instruksi atasannya. Untuk mengatasi keadaan ini pada penelitian 
berikutnya kami langsung menghubungi informan tadi tanpa diantar oleh 
RT tersebut, sehingga hasilnya dapat lebih memuaskan. Masalah lainnya 
yang dihadapi dalam penelitian ini yakni kami sering tidak menemui in­
forman di rumahnya karena mereka sibuk dengan pekerjaan sehari-hari. 
Hal ini memang tidak dapat dihindari dan mereka tentu tidak dapat di­
salahkan. Secara langsung atau tidak tentu hal ini mempengaruhi waktu 
yang harus dimanfaatkan dalam setiap kali turun ke lapangan. Dari pi­
hak peneliti sendiri sebenarnya timbul pula hambatan-hambatan ringan 
dalam proses penelitian ini. Kedua lokasi penelitian berada pada jarak 
yang relatif jauh dari tempat tinggal masing-masing. Para peneliti setiap 
kali harus pergi ke lapangan harus menumpang kendaraan umum di tengah­
tengah kepadatan dan kemacetan lalu lintas di Jakarta. Oleh sebab itu 
waktu untuk penelitian banyak tersita diperjalanan. Hal ini tentu merupa­
kan salah satu hambatan yang dapat mengurangi kegairahan meneliti. 
Hambatan lainnya dimana waktu seorang peneliti yang seharusnya diguna­
kan untuk proyek ini kadang-kadang dipergunakan untuk tugas yang lain. 
Hal ini memang dapat dipahami karena para peneliti masing-masing mem­
punyai tugas pokok tersendiri. Demikianlah sekedar gambaran sepintas 
tentang pengalaman penelitian kami yang berupa kemudahan-kemudah­
an dan hambatan-hambatan selama penelitian. Seperti kami kemukakan 
di atas hambatan-hambatan tersebut tidaklah banyak mengganggu jalan­
nya penelitian ini secara keseluruhan. 

Penulisan laporan dilakukan secara beranting. Pada tahap pertama 
setiap anggota peneliti menyerahkan laporan penelitian yang diperolehnya 
selama di lapangan. Laporan ini dihimpun pada ketua tim penelitian yang 
kemudian akan dijadikan bahan penulisan laporan. Keseluruhan bahan 
ini dikerjakan oleh tiga orang anggota tim penulisan laporan masing­
masing Drs. M.J. Melalatoa, Dra. Puspitasari dan Bolas Simanjuntak Sc. 
Bahan-bahan tadi dilengkapi dengan data atau keterangan yang diperoleh 
ari kepustakaan yang ada. Keseluruan bahan ini sebelum ditulis terlebih 
dahulu didistribusikan diantara tim penulis ini. lnilah yang dilakukan se­
hingga terwujud suatu laporan, yang sesuai melalui proses penyempurna­
an dan editing, menjadi buku yang ada dihadapan kita ini. Hasil peneliti­
an ini tidak sepenuhnya memenuhi harapan baik bagi pembaca maupun 
bagi peneliti sendiri terutama dalam kegiatan gotong-royong. Hal ini 
antara lain disebabkan karena kegiatan gotong royong itu sendiri pada ma-
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tara lain disebabkan karena kegiatan gotong-royong itu sendiri pada ma­
syarakat Jakarta sesungguhnya sudah menipis. Hal ini disebabkan karena 
kedua lokasi merupakan bagian . dari suatu masyarakat yang lebih besar 
yaitu masyarakat kota (metropolitan). Secara umum di dalam masyarakat 
kota prinsip-prinsip gotong-royong itu telah bergeser ke arah individualis­
tik. Keadaan ini mengakibatkan di dalam penelitian ini tidak banyak da­
pat diobservasi aktivitas gotong-royong, baik gotong-royong tolong-me­
nolong maupun gotong-royong kerja bakti. Pada masyarakat Ciganjur 
dan Kayu Besar sekarang ini, praktis tidak ada lagi mata pencaharian ber­
sawah. Pada masa lalu dalam pertanian sawah banyak dilakukan akti­
vitas gotong-royong. Untuk pertanian buah-buahan seperti di Ciganjur 
sebenarnya tidak membutuhkan adanya suatu aktivitas gotong-royong. 
Dengan demikian untuk kedua mata pencaharian ini tidak dapat diobser­
vasi tentang adanya kegiatan . gotong-royong. Kegiatan gotong-royong 
yang masih ada sekarang ini hanya dalam pembuatan rumah atau pem­
buatan jalan dan mesjid (mushola). Faktor inilah yang menyebabkan la­
poran ini seolah-olah kering dengal,l bahan tentang gotong-royong. Fak­
tor lain yang menyebabkan kelemahan dari laporan ini ialah terbatasnya 
bahan kepustakaan yang relevan dengan tema,penelitian ini. 
Masa depan dari eksistensi gotong-royong dikedua lokasi ini menurut 
hemat peneliti akan menjadi suram. Dalam waktu yang relatif singkat ke­
dua lokasi ini diperkirakan akan berobah menjadi kawasan pemukiman 

· atau kawasan industri yang tidak memungkinkan lagi adanya denyut ke~ 

hidupan gotong-royong. Namun tim ini setidak-tidaknya sudah berusaha 
menyelamatkan sisa-sisa gotong-royong yang masih ada. Dapat ditambah­
kan bagaimanapun juga laporan yang serba kurang ini kiranya akan ber­
guna bagi generasi yang akan datang. 
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disinya lebih baik. Ketika diminta untuk mengunjungi informan menumt 
pilihan peneliti sendiri, dia menolak karena takut dianggap menyirripang 
dari instmksi atasannya. Untuk mengatasi keadaan ini pada penelitian 
berikutnya kami langsung menghubungi informan tadi tanpa diantar oleh 
RT tersebut, sehingga hasilnya dapat lebih memuaskan. Masalah lainnya 
yang dihadapi dalam penelitian ini yakni kami sering tidak menemui in­
forman di mmahnya karena mereka sibuk dengan pekerjaan sehari-hari. 
Hal ini memang tidak dapat dihindari dan mereka tentu tidak dapat di­
salahkan. Secara langsung atau tidak tentu hal ini mempengamhi waktu 
yang hams dimanfaatkan dalam setiap kali turun ke lapangan. Dari pi­
hak peneliti sendiri sebenarnya timbul pula hambatan-hambatan ringan 
dalam proses penelitian ini. Kedua lokasi penelitian berada pada jarak 
yang relatif jauh dari tempat tinggal masing-masing. Para peneliti setiap 
kali hams pergi ke lapangan hams menumpang kendaraan umum di tengah­
tengah kepadatan dan kemacetan lalu lintas di Jakarta. Oleh sebab itu 
waktu untuk penelitian banyak tersita diperjalanan. Hal ini tentu merupa­
kan salah satu hambatan yang dapat mengurangi kegairahan meneliti. 
Hambatan lainnya dimana waktu seorang peneliti yang seharusnya diguna­
kan untuk proyek ini kadang-kadang dipergunakan untuk tugas yang lain. 
Hal ini memang dapat dipahami karena para peneliti masing-masing mem­
punyai tugas pokok tersendiri. Demikianlah sekedar gambaran sepintas 
tentang pengalaman penelitian kami yang bempa kemudahan-kemudah­
an dan hambatan-hambatan selama penelitian. Seperti kami kemukakan 
di atas hambatan-hambatan tersebut tidaklah banyak mengganggu jalan­
nya penelitian ini secara keseluruhan. 

Penulisan laporan dilakukan secara beranting. Pada tahap pertama 
setiap anggota peneliti menyerahkan laporan penelitian yang diperolehnya 
selama di lapangan. Laporan ini dihimpun pada ketua tim penelitian yang 
kemudian akan dijadikan bahan penulisan laporan. Keseluruhan bahan 
ini dikerjakan oleh tiga orang anggota tim penulisan laporan masing­
masing Drs. M.J. Melalatoa, Dra. Puspitasari dan Bolas Simanjuntak Sc. 
Bahan-bahan tadi dilengkapi dengan data atau keterangan yang diperoleh 
ari kepustakaan yang ada. Keseluman bahan ini sebelum ditulis terlebih 
dahulu didistribusikan diantara tim penulis ini. lnilah yang dilakukan se­
hingga terwujud suatu laporan, yang sesuai melalui proses penyempurna­
an dan editing, menjadi buku yang ada dihadapan kita ini. Hasil peneliti­
an ini tidak sepenuhnya memenuhi harapan baik bagi pembaca maupun 
bagi peneliti sendiri temtama dalam kegiatan gotong-royong. Hal ini 
antara lain disebabkan karena kegiatan gotong royong itu sendiri pada ma-
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/ tara Jain disebabkan kru-ena kegiatan gotong-royong itu sen~n-:ada ma­
syarakat Jakarta sesungguhnya sudah rnenipis. Hal ini disebabkan karena 
kedua lokasi rnerupakan bagian dari suatu rnasyarakat yang lebih besar 
yaitu rnasyarakat kota (metropolitan). Secara urnurn di dalarn rnasyarakat 
kota prinsip-prinsip gotong-royong itu telah bergeser ke arah individualis­
tik. Keadaan ini rnengakibatkan di dalarn penelitian ini tidak banyak da­
pat diobservasi aktivitas gotong-royong, baik gotong-royong tolong-rne­
nolong rnaupun gotong-royong kerja bakti. .Pada rnasyarakat Ciganjur 
dan Kayu Besar sekarang ini, praktis tidak ada lagi rnata pencaharian ber­
sawah. Pada rnasa lalu dalarn pertanian sawah banyak dilakukan akti­
vitas gotong-royong. Untuk pertanian buah-buahan seperti di Ciganjur 
sebenarnya tidak rnernbutuhkan adanya suatu aktivitas gotong-royong. 
Dengan dernikian untuk k,edµa rnata pencaharian.ini>tidak dapat diobser­
vasi tentang adanya kegiatan gotong~royong. Kegiatan gotong-royong 
yang rnasih ada sekarang ini hanya dalarn pernbuatan rurnah atau pem­
buatan jalan dan rnesjid (mushola). Faktor inilah yang rnenyebabkan la­
poran ini seolah-olah kering dengan bahan tentang gotong-royong. Fak­
cor lain yang menyebabkan kelernahan dari laporan ini ·ialah: terbatasnya 
bahan kepustakaan yang relevan dengan terna pen~litian ini. 
Masa depan dari eksistensi gotong-royong dikedua, lokasi ini rnenurut 
hemat peneliti akan menjadi suram. Dalam waktu yang relatif singkat ke­
dua lokasi ini diperkirakan akan berobah menjadi kawasan pernukiman 

· atau kawasan industri yang tidak memungkinkan lagi adanya ·denyut ke~ 

hidupan gotong-royong. Namun tim ini setidak-tidaknya sudah berusaha 
menyelamatkan sisa-sisa gotong-royong yang masih ada. Dapat ditambah­
kan bagaimanapun juga laporan yang serba kurang ini kiranya akan ber­
guna bagi generasi yang akan datang. 

t. 

,. . , 
.J rni 

... , • 
\ ' 
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BABU 
IDENTIFIKASI 

A. RW 04 KELURAHAN CIGANJUR 

1. LOKASI 
a. Letak dan keadaan geografis. Salah satu sasara penelitian kami ada-

j
r' lah RW 04 Kelurahan Ciganjur, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan. 
K~lµrahan Cig~jur merup~kan salah satu K~lu~ahal!_ yang_terletalcdi::__ . 
bagian paling selatan dari Kecamatan Pasar Minggu dan sudah berbatas­
an dengan Kabupaten Bogor, Jawa Barat. RW 04 adalah satu diantara tu­
juh RW yang terdapat di Kelurahan Ciganjur. RW 04 berada di tengah-

/ 
tengah Kelurahan Ciganjur yang sebelah utara berbatasan dengan RW 02, 
sebelah selatan berbatasan dengan RW 05 dan RW 06, sebelah barat ber­
batasan dengan RW 03 dan sebelah timur berbatasan dengan RW 06 dan 

~ RW 07 .. Batasan sekeliling RW 04 dengan RW lainnya sebenarnya dibatasi 
oleh jalan, jalan sebagai batas sebelah timur merupakan jalan raya yang 
sudah beraspal baik. Jalan ini dilalui oleh kendaraan umum yang meng­
hubungkan daerah Ciganjur dengan Pasar Mingu, Kebayoran Baru dan 
sebagainya. Batas jalan keliling RW lainnya hanya merupakan jalan desa 
yang masih merupakan jalan tanah. Di tengah-tengah RW 04 ini masih 
terdapat beberapa jalan dan gang seperti yang tertera di bawah ini : 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Tabel 1 
Nama Jalan/Gang RW 04 Kelurahan Ciganjur 1979. 

Nama J alan/Gang 

2 

Jalan Silah 
Jalan Haji Amsar 
Jalan Timbu *) 
Jalan Damai 
Jalan Brigif I 
Gang Boyong 
Gang Haji Saidan 
Gang ~opo 

Panjang 

3 

2 Km 
0,2 Km 
2 Km 
1,5 Km 
1 Km 
0,5 Km 
0,5 Km 
0,4 Km 

Sumber: Register RW 04 Kelurahan Ciganjur 1979. 

1.3 



Jalan-jalan dan gang-gang yang tertera pada tabel di atas semuanya su­
dah dapat dilalui oleh kendaraan beroda empat. Disamping jalur jalan 
tersebut masih ada jalan-jalan setapak yang menghubungkan antara satu 
RT dengan RT yang lain. Di tengah-tengah RW 04 dari arah utara ke se­
latan melintas sebuah kali kecil. 

f 
Luas RW 04 ini adalah 100 700 a. ang kira-kira merupakan 12.50/o 

dari keselur~~an l~as Kel~~an Ciganjur. Keseluruhan dari luas wilay~ 
RW 04 terdm dan tanah kebun, tanah pekarangan, kuburan (kober) Ja­

~ Ian, daerah tambak ikan, permnahan dan bangunan lainnya. Adapun 
yang dimaksud tanah kebun tersebut di atas sebagian terbesar adalah ke­
bun buah-buahan seperti pepaya, rambutan, durian, pisang, jambu dan 
lain-lain. Disamping itu ada tanaman-tanaman kacang-kacangan, sing­
kong, kangkung, terong dan sebagainya. Kebun buah-buahan ini berada 
di atas tanah yang subur yaitu tanah merah berlempung yang menyebab­
kan basil buah-buahan Ciganjur umumnya dan RW 04 khususnya men­
jadi sangat terkenal di wilay-ah Jakarta. Anggota masyarakat RW 04 juga 
memelihara berbagai ternak seperti sapi, ayam, bebek dan ikan. Kebun­
kebun yang ada sekarang telah disinggung di atas tadi sebenarnya sebagi­
an dari areal tersebut pada masa lalu merupakan dari areal persawahan. 
Perobahan dari areal persawahan kepada areal perkebunan ini disebab­
kan karena berkurangnya pengairan dari daerah hulu sungai, dan karena 
terdesaknya penduduk oleh masyarakat pendatang dari penduduk gusuran 
dari daerah Kuningan, Jakarta Selatan. RW 04 ini terdiri dari tujuh RT. 
Pembatasan antara RT satu dengan RT lainnya meskipun ada, tetapi ti­
dak tegas. Batas-batasnya hanya dibatasi oleh jalan setapak, atau dengan 
pagar atau warung saja. 

t
h. Pola perkampungan. Di Kelurahan Ciganjur umumnya, dan RW 04 
khususnya pola perkampungannya menyebar. Hal ini terwujud dimana 
letak rumah penduduk berada di tengah areal kebun mereka. Rupanya 
pada masa yang lalu pola menyebar ini lebih nyata karena pemilikan ta-
nah perorangan masih luas dan jumlah penduduk relatif kecil. Semakin 
lama jumlah penduduk semakin besar sehingga pemilikan atas tanah se­
makin sempit. Di .atas areal tanah yang ada semakin banyak dibangun 
rumah karena keluarga mereka semakin bertambah yang membutuhkan 
tempat tinggal yang baru. Keadaan·ini menyebabkan letak rumah mereka 
semakin berdempetan. Ini tidak berarti bahwa pola perkampungan me­
ngelompok padat, tetapi karena keadaan hal ini tercipta oleh bertambah-
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nya penduduk. Sebagai contoh sekelompok ~erabat membangun rumah­
rumah mereka di dalam pekarangan sehingga terlihat mengelompok padat 
yang seolah-0lah merupakan -sebuah ·compound; pada hal keadaan ini ter­
cipta karena keterbatasan tanah. 

Dalam RW 04 ini ada jaringan jalan-jalan yang menghubungkan 
RT yang satu dengan RT yang lain atau antara rumah dengan rumah di 
dalam satu RT. Seperti yang telah disinggung di atas jalan-jalan ini ada 
yang merupakari jalan setapak, jalan tanah yang dapat dilalui kendaraan 
roda empat, dan sebuah jalan aspal; disamping jalan utama yang terletak 
disisi timur RW 04 ini yang sekaligus berfungsi sebagai batas dengan be­
berapa RW lainnya. Patut kiranya dicatat tentang adanya banguna'n­
bangunan umum, seperti mushol/a, madrasah, sekolah, warung-warung 
dan lain-lain. Jumlah musholla di RW 04 ini sebanyak 8 buah yang ham­
pir tersebar disetiap RT. Mengenai jumlah dan letak musholla-musho/Ja itu 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2 
Jumlah dan letak Musholla di RW 04 Ciganjur 1979 

No. • Letak di Rt/R w Jumlah 

1. Rt.001/04 3 buah 
2. Rt.002/04 1 buah 
3. Rt.003/04 I buah 
4. Rt.004/04 1 buah 
5. Rt.005/04 I buah 
6. Rt.006/04 1 buah 

Jumlah 8 buah 

' Sumber : Register RW 04 Ciganjur 1979. 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pada satu RT terdapat tiga 
buah musholla, dan ada satu RT (RT.006/04) tidak ada musholla. Warga 
dari RT ini bergabung dengan RT:-005/04. Sedangkan pada RT-RT yang 
lain masing-masing terdapat sebuah mush9lla. 
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( _ Di RW 04 ini juga terdapat ~ua buah Lembaga pendidikan, masing­
\ masing sebuah madrasah dan se/Juah SD In ~- Madrasah yang merupa­

kan lembaga pendidikan agama tingkat dasar terletak di RT.002/04. 
Bangunan-bangunan lainnya yang kiranya penting dicatat adanya 13 buah 
warung. Masing-masing warung ini tersebar diseluruh RT yang ada dalam 
RW 04. Penyebaran dan jumlah warung ter:;ebut dapat dilihat dalam ta­
bel berikut : 

Tabel 3 
Penyebaran dan jumlah warung di RW 04 Ciganjur 1979. 

No. Letak RT/RW J umlah warung 

1. RT.001/04 3 buah 
2. RT.002/04 1 buah 
3. RT.003/04 2 buah 
4. RT.004/04 4 buah 
5. RT.005/04 1 buah 
6. RT.006/04 1 buah 
7. RT.007/04 1 buah 

Sumber : Register di RW 04 Ciganjur 1979. 

Di RW 04 ini tidak terdapat bangunan mesjid. Untnk kepentingan sem­
bahyang Jum'at warga setempat harus pergi ke mesjid yang terletak di 
R W 03 Ciganjur. 

Di tengah pola perkampungan seperti yang telah dilukiskan di atas 
kami tidak melihat adanya suatu bangunan yang khas yang membedakan 
status seseorang dari yang lainnya. Tidak dapat diketahui bahwa rumah 
menunjukkan suatu ciri yang khas yang membedakan rumah-rumah ang­
gota masyarakat yang satu dengan yang lain secara tradisional. Demikian 
juga mengenai letak rumah Ketua RT atau Ketua RW tidak harus ter­
dapat pada suatu tempat yang merupakan pusat orientasi dari warganya. 
Keadaan ini memang dapat diperkuat bahwa ketua RT dan RW disini ti­
dak berdasarkan -keturunan tetapi berdasarkan pemilihan. Di RW 04 pada 
masa lalu memang bisa diobStrvasi adanya rumah yang berbeda dilihat 
dari segi bahan yang dipakai misa,lnya ada rumah berdinding gedek, Ian-
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tai tanah, atap rumbia dan ijuk, tapi ada juga rumah-rumah yang ber­
dinding tembok, lantai semen, jendela kaca dan atap genteng. Namun per­
bedaan ini merupakan suatu ~ejala baru yang terjadi karena ,perbedaan 
kemampuan dalam bidang ekonomi. 

2. PENDUDUK RW 04 KELURAHAN ClGANJUR. 

Keadaan penduduk pada umumnya. Penduduk Ciganjur hampir se­
bagian besar terdiri dari masyarakat Betawi asli. Penduduk Ciganjur ham­
pir 990/o beragama Islam yang taat menjalankan syariat-syariatnya. Kira­
kira 5% dari penduduk setempat adalah masyarakat pendatang'. Pen­
duduk Kelurahan Ciganjur yang dahulu sebelum tahun 1960-an bercocok 
tanam padi telah beralih keperkebunan buah-buahan, hal ini disebabkan 
karena areal sawah mereka yang dahulu terletak di wilayah Tanah Baru 
RW 05 dipakai untuk pemukiman penduduk gusuran dari daerah Kuning-

- an Jakarta/ Karena sawah rnereka dipakai untuk areal pemukiman pen­
duduk gusuran tersebut, rnaka penduduk Ciganjur kehilangan surnber air 
pertanian yang terletak di daerah tanah baru tersebut, maka pengairan ke 
daerah lainnya berkurang, sehingga pada tahun ± 1964 sistem pertanian 
berubah kepada mata pencaharian berkebun buah-buahan yang tidak ter­
lalu banyak mernerlukan air yang banyak. Tapi karena tanahnya subur 
sistem pertanian rnata pencaharian tersebut bahkan dapat lebih meng­
untungkan bagi rnasyarakat seternpat. 

~Penduduk "asli". Konon banyak yang berasal dari Depok, Bogor, 
.Propinsi Jawa Barat, namun mereka menamakan dirinya penduduk Be­
tawi "asli" sebab sudah lebih dari 3 generasi menetap disana. Pada wak­
tu jalan sudah dibuka oleh Pemerintah, banyak penduduk Jakarta dan 
pendatang lainnya rnencari tanah, baik untuk tempat tinggal maupun 
hanya rnernbelinya sebagai investasi saja. Belakangan ini sistem penjualan 
tanah pada pendatang agak dibatasi sebab adanya kesadaran masyarakat 
setepipat terhadap kekhawatiran terdesaknya kehidupan rnereka terutama 
dalam pemilikan tanah. 

l, Penduduk pendatang yang menetap disana rnerupakan bagian kecil 
daripada penduduk setempat. Penduduk pendatang tersebut adalah dari 
Surnatera Utara, Sumatera Selatan, Jawa Tengah, daerah Jakarta lainnya 
dan Priangan. Urnumnya rnasyarakat Ciganjur "asli" tidak suka rne­
rantau, dalam arti rnenetap di daerah lain. Mereka bekerja atau ber-
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dagang dengan cara pulang pergi tanpa ada kebiasaan menginap dalam 
waktu yang cukup lama. 
Ada kesan dari informan bahwa mereka le.bib senang hidup berkumpul 
baik susah maupun dalam senang. Oleh karena itu diusahakan di dalam 
bentuk perkawinan mereka-pun agar supaya mendapat pasangan dari 
suku bangsanya sendiri tetapi tidak berarti menutup adanya perkawinan 
dengan suku bangsa lain, yang penting adalab beragama yang sama yaitu 
Islam. 

Hubungan denpn daerab tetangga : Adalab sangat baik dan rukun, 
disana j~rang ditemui keributan-keributan ataupun kejadian-kejadian per­
kelahian antara wargan_ya sendiri, maupun dengan masyarakat pendatang. 
Sebaliknya dengan daerah sekitarnya juga terjalin hubungan yang baik 
sehingga masyarakat di Ciganjur ini tenang. Penduduk Jakarta adalab 
himpunan berbagai suku bangsa yang datang dari berbagai daerah Indo­
nesia dan dari luar Indonesia. Anggota masyarakat pendatang ini tinggal 
menetap dan menjadi pengbuni Jakarta yang disebut "kaum Betawi" 
dapatlab dikisahkan sebagai berikut : Pada tahun 1673 seorang atau be­
berapa orang pencatat harian di dalarn Benteng Belanda di Batavia rneng­
bitung jumlab penduduk Batavia waktu itu sebanyak 32.068 jiwa. Dari 
jurnlab itu terdapat orang-orang Eropa dan Peranakan, Cina dan Pe­
ranakan, Mardijkers, Moor dan Jawa terrnasuk Sunda, Bali, Melayu, dan 
para hudak belian . Dalam tahun 1815 T.S. Raffles, Letnan Gubernur 
Jenderal lnggris, dalam bukunya History of Java tercatat jumlah pen­
duduk Batavia sebanyak 42.217 jiwa. Dalam "Daftar Raffles" tidak ter­
dapat golongan "Mardijkers" sebaliknya muncul penghuni orang-rang. 
Moor. Sulawesi Selatan, Sunda, Ambon, Banda, Cina, Bali dan Melayu . 
(Surjomihardjo, 1977 : 155). Jumlah pendatang semakin bertambah dan 
tahun ketahun, yang menyebabkan Jakarta makin bertambah padat 

~ Tahun 1673 jumlah penduduk 32.068, tahun 1815 jumlah penduduk 
µ 42.217 jiwa. Menurut basil sensus penduduk tahun 1961 jumlah pen­

duduk 2.906.533 jiwa, tahun 1971 jumlah penduduk 4.576.009 jiwa, ke­
naikan jumlah penduduk 166.947 (10%) setiap tahunnya. Secara terpe­
rinci jumlah penduduk di Jakarta sejak 1941 sampai 1977 dapat dilihat 
dari basil proyeksi Penduduk Kantor Sensus dan Statistik OKI Jakarta 
(1978, lihat tabel) : 
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Tabel 4' 
Luas wilayah, keadaan penduduk menurut jenis kelamin, 
WNl/WNA dan kepadatan penduduk DKI Jakarta 1978. 

Penduduk Kepa-
Luas wi~ WNI WNA Jumlah datan pen-
layah/km2 L p L p duduk/km2 

637.10 2.639.354 2.478.920 71.336 60.183 5.245.765 8.229 

Sumber : Kantor sensus dan statistik DKI Jakarta, 1978, LXIll, 12. · 

Jumlah penduduk yang demikian banyaknya dalam luas wilayah yang 
_ relatif terbatas, tentu akan menimbulkan banyak masalah. Untuk meng­
atasi ini, tahun 1970 Pemerintah DKI Jakarta mengeluarkan instruksi ten­
tang Jakarta sebagai kota tertutup bagi pendatang baru. lnstruksi ini me­
rupakan salah satu cara untuk membendung arus pendatang baru dari 
daerah-daerah seluruh Indonesia. Secara administratif telah dapat dibatasi 
setelah instn~ksi tersetiut dikeluarkan (lihat tabel terlampir). Adapun sa­
lah satu sebab timbulnya urbanisasi besar-besaran dari berbagai sudut 
wilayah Indonesia dan pendatang-pendatang dari luar Indonesia karena 
Jakarta sebagai pusat Pemerintahan, politik, perdagangan, industri, pari­
wisata, kebudayaan dan masuknya teknologi modern dari luar terus-me­
nerus. Tujuan pendatang baru ini adalah untuk mendapatkan kehidupan 
yang lebih baik daripada daerah asalnya dan kepentingan lain-lain se­
hingga penduduk Jakarta semakin bertambah terus-menerus sampai se­
karang. 

Jakarta terbagi atas 5 (lima) wilayah, yaitu : Jakarta Pusat, Jakarta 
Utara, Jakarta Barat, Jakarta Selatan dan Jakarta Timur. Dari kelima 
wilayah DKI Jakarta, penduduk terpadat adalah wilayah Jakarta Pusat 
dengan jumlah penduduk 1.274.975 jiwa, luas wilayah 58.86 Km2, ke­
padatan penduduk 21.661 jiwa setiap Km2. Wilayah Jakarta jumlah pen­
duduk 694.824, luas wilayah 119.32 Km2, kepadatan penduduk 5.821 
jiwa setiap Km2. Wilayah yang disebut terakhir inilah penduduknya ma­
sih jarang bila dibandingkan dengan wilayah lain di Jakarta. Wilayah 
Jakarta Selatan jumlah penduduknya 1.250.383 jiwa, luas.wilayah 147.53 
Km2, kepadatan penduduk 8.476 jiwa -setiap Km2. Mengenai data pen-
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duduk keseluruhan wilayah-wilayah di OKI Jakarta, lihat tabel di bawah 
ini : 

Tabel 5 
Luas wilayah, keadaan penduduk dan kepadatan penduduk 

di wilayah OKI Jakarta tahun 1977. 

Wilayah 

Jakarta Pusat 
Jakarta Utara 

Jakarta Barat 
Jakarta Selatan 
Jakarta Timur 

OKI Jakarta 

Luas wi­
layah/ 
km2 

58.86 
119.37 

2 

131.37 
147.53 
179.89 

637 .10 

·-----· 

Penduduk 

Laki2 Perempuan 

672.211 602.764 
356.769 338.055 

3 4 

505 .041 475 .908 
635 .117 615.366 
541.552 498.982 

2.710.960 2.535.075 

Jumlah 

1.274.975 
694.824 

5 

984.949 
1.250.483 
1.040.534 

5.245.765 

Kepadat­
an pendu­

duk/ km2 

21.661 
5.821 

6 

7.493 
8.476 
5.772 

----- - -- --· ---- -· 

8.229 

-- - --- ------

Sumber : Kantor sensus dan statistik OKI Jakarta, LXIII, 12. 

Pada tahun 1977 jumlah penduduk Jakarta Selatari 1.250.483 jiwa 
yang terdiri dari laki-laki 635.117 jiwa, perempuan 615.366 jiwa. Di­
antara penduduk ini Warga Negara Indonesia (WNI) sebanyak 1.238.515 
jiwa, laki-lai 628.516 jiwa, perernpuan 609.999 jiwa dan Warga Negara 
Asing (WNA) sebanyak 11.968 jiwa, laki-laki 6.600 jiwa, perempuan 
5.368 jiwa. Wilayah Jakarta Sdatan terbagi atas tujuh Kecamatan, 
yaitu : Kecarnatan Pasar Minggu, Kecarnatan Kebayoran Lama, Ke­
camatan Tebet, Kecamatan Setia Budi dan Kecamatan Cilandak. Ke­
camatan yang penduduknya terpadat ialah Kecamatan Tebet dengan jum­
lah penduduk .236.799 jiwa, luas wilayah 9.35 Km2, kepadatan penduduk . 
25.234 jiwa setiap Km2. Kecarnatan Pasar Minggu wilayah yang paling 
luas ~an penduduknya masih jarang diantara wilayah Kecamatan lairi di 
Jakarta Selatan, dengan jumlah penduduk 149 .. 555 jiwa, luas wilayah 
41.56 Km2, kepadatan penduduk 3.598 jiwa setiap Kni2 (lihat tabel). 
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Tabel 6 
Luas wilayah, keadaan penduduk menurut jenis kelamin, 
WNI/WNA dan kepadatan penduduk di Jakarta Selatan 

Desember, tahun 1977 

Kecamatan 

Kebayoran Baru 
Mampang Prapatan 
Pasar Minggu 
Kebayoran Lama 
Te bet 
Setia Budi 
Cilandak 

Jakarta Selatan 

Luas wi­
layahl 

Km2 

13.88 

18.46 
41.S6 

36.82 

9.35 

9.44 

18.02 

147.53 

Pendudult 

WNI WNA Jumlah 
L P L P 

97.637 95.637 2.014 1.288 196.106 

85 .337 83.226 898 698 171.049 

76.580 72.647 166 162 149.555 

104.386 100.595 1.096 911 206.951 

119.070 116.834 733 542 236.779 

105.827 104.230 I.SQQ 1.575 236.776 

39.259 37.230 231 191 1.276.911 

628.516 609.999 6.601 5.367 1.250.483 

Sumber : Kantor sensus dan statistik OKI Jakarta 1978, LXIII, 

Kepadat­

an pend 
per Km2 

14.129 

9.246 

3.598 

S.621 

25.324 

22.578 

4.268 

8.476 

12, 13. 

Pada bulan September 1978 penduduk Kecamatan Pasar Minggu 
sebanyak 162.183 jiwa, 30.016 kepala keluarga, laki-laki 82.774 jiwa, pe­
rempuan 79.409 jiwa. Penduduk Warga Negara Indonesia (WNI) 162.774 
jiwa, 29.947 kepala keluarga, laki-laki 82.636 jiwa, perempuan 78.537 
jiwa dan penduduk Warga Negara Asing (WNA) 330 jiwa, 69 kepala ke­
luarga, .laki-laki 158 jiwa, perempuan 172 jiwa. Luas wilayah Kecamatan 
Pasar Minggu 14.665.386 ha, 10 Kelurahan, 65 Rukun Warga (RW), dan 
620 Rukun Tetangga (RT) dan kepadatan penduduk 3.462 jiwa setiap Km2. 
Diantara kesepuluh Kelurahan itu penduduk terpadat adalah Kelurahan 
Lenteng Agung dengan jumlah penduduk 5 .801 jiwa 1.131 kepala ke­
luarga, laki-laki 2.784 jiwa, perempu1m3.017 jiwa. Luas wilayah Kelurah­
an Lenteng Agung 5.468 ha, 4 Rukun Warga (RW), 30 Rukun Tetangga 
(RT) dengan kepadatan penduduk 6.205 jiwa setiap Km2. Wilayah yang 
penduduknya masih jarang diantara penduduk kelurahan lainnya adalah 

1 wilayah Kelurahan Ciganjur dengan jumlah penduduk 9.3'26 jiwa, 1.737 ~ 

kepala keluarga, laki-laki 4.796 jiwa perempuan 4.530 jiwa. Luas wilayah • 
Kelurahan Ciganjur 720.319 ha, 7 Rukun Warga (RW) dan 52 Rukun 
Tetangga (RT). Kepadatan penduduk 1.295 jiwa setiap· Km2 (lihat tabel) : 

- -
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· wilayah Kelurahan Ciganjur 720.319 ha, 7 Rukun Warga (RW) dan 52 ' ' 
Rukun Tetangga (RT). Kepadatan penduduk 1.295 jiwa setiap Km2 (lihat 
tabel) : 

Tabel 7 
Luas wilayah, keadaart penduduk menurut jenis kelamin, 

WNA/WNI dan kepadatan penduduk di Kee. Pasar Minggu 
bulan September 1979 

Kccamatan 

Pejaten 
Pasar Minggu 
Tanjung Barat 
Jati Padang 
Ragunan 

Cilandak 
Jagakarsa 
Lenteng Agung 
Serengseng Sawah 
Ciganjur 

Kee. Ps. Minggu 

Luas wi­
layah/ 
'ha. 

466.476 
538.797 

575.955 
150 

382.968 
540.875 

585.955 
91.966 

602.075 
720.319 

4.665.386 

Penduduk 
4-- -

WNI WNA 
L p L p 

14.656 13.595 15 9 

11.096 10.813 80 112 
8.114 7.761 3 2 
8.194 8.428 
8.841 8.859 35 28 

6.881 6.304 9 8 

5.159 4.632 6 7 

2.784 3.017 

12.008 10.698 JO 6 

4.796 4.530 

82.636 78.537 158 172 

Sumber : Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan 1979. 

Kcpadat 
Jumlah .an pend 

per Km2 

28.275 6.068 
22.208 4.120 

15.880 2.710 

16.522 1.015 
17.770 4.640 

13.202 2.448 

9.804 1.673 

5.801 6.305 
22.722 3.332 

9.326 1.295 

162.183 3.642 

Pada tahun 1977 penduduk Kee. Pasar Minggu berjumlah 149.555 
jiwa Warga Negara Indonesia (WNI) 149.227 jiwa. Warga Negara Asing 
(WNA) 328 jiwa. Sedangkan penduduk Kee. Pasar Minggu pada akhir 
bulan September 1979 berjumlah 162.183 jiwa, yang terdiri atas Warga 
Negara Indonesia (WNI) 12.626 jiwa, Warga Negara Asing (WNA) 330 
jiwa. Pertarnbahan penduduk sejak awal bulan Januari 1978 sampai akhir 
bulan September 1979 mencapai 12.628 jiwa rata-rata berjumlah 61 jiwa 
setiap bulan. Tambahan penduduk ini kebanyakan Warga Negara Indo­
nesia (WNI) sebanyak 12.626 jiwa, Warga Negara Asing (WNA) 2 jiwa. 
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Perkembangan penduduk di Kecamatan Pasar Minggu sangat pesat sekali. 
Penduduk Kecamatan Ciganjur pada akhir bulan September 1979 berjum­
lah 9.074 jiwa; 1.732 kepala keluarga, laki-laki 4.703 jiwa, perempuan 
4.371 jiwa. Akhir tahun 1978 ,sampai bulan September 1979 pendatang 
baru sebanyak 284 jiwa, penduduk yang pindah 83 jiwa, kelahiran 76 
jiwa dan kematian 15 jiwa (lihat tabel) : 

Tabel 8 
Pendatang Baru, pindah, kelahiran dan kematian 
akhir tahun 1978 sampai bulan September 1979 

Kelurahan Ciganjur 

Pendatang Baru Yang pindah Kelahiran 

284 83 76 

Sumber : Register Kelurahan Ciganjur 1979. 

Kematian 

15 

Luas wilayah Kelurahan Ciganjur 793.858 ha. 7 Rukun Warga (RW), 
52 Rukun Tetangga (RT) dan kepadatan penduduk 12 jiwa setiap ha. 
Diantara ketujuh Rukun Warga (RW). Penduduk terpadat ialah Rukun 
Warga (RW) 03 Kelurahan Ciganjur dengan jumlah penduduk 1.760 jiwa, 
328 kepala keluarga, dengan jumlah laki-laki 921 jiwa, perempuan 840 
jiwa. Luas wilayah Rukun Warga (RW) 03 Kelurahan Ciganjur 86.700 ha. 
IO Rukun Tetangga (RT), kepadatan penduduk 20 jiwa setiap ha. Wi­
layah yang penduduknya terjarang adalah Rukun Warga (RW) 05 Kelu­
rahan Ciganjur 111.380 ha, 5 Rukun Tetangga kepadatan penduduk 7 
jiwa setiap ha. Sedangkan wilayah Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan 
Ciganjur jumlah penduduknya 1.439 jiwa, 285 kepala keluarga, laki-Iaki 
813 jiwa, perempuan 726 jiwa. Luas wilayah Rukun Warga (RW) 04 Ke­
Iurahan Ciganjur 100.700 ha. 7 Rukun Tetangga (RT), kepadatan pen­
duduk 14 jiwa setiap ha. (lihat tabel) : 
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Tabel 9 
Luas wilayah, ~ead~an penduduk menurut jenis kelamin dan 

kepadatan penduduk di Kelurahan Ciganjur 
pada bulan September 1979 

R.T. R.W. Luas wila- K.K: 

yah/ha. 

Penduduk Kepadat-
J umlah d 

T k.2 p · - an pen u-La 1 eremp. 
duk/ha. 

,., 

01 12 195.618 328 516 859 1.799 9 
02 8 139.000 263 806 647 1.453 11 
03 10 86.700 328 521 840 1. 761 20 
04 7 100.700 285 713 726 1.439 14 
05 5 111.380 157 458 406 864 7 
06 5 66.700 206 475 579 1.154 17 
07 5 92.760 155 414 231 845 9 

7 52 793.858 1.732 4.703 4.371 9.074 12 

Su'mber : Register Kelurahan Ciganjur 1979. 

Hasil wawancara dari beberapa informan bahwa penduduk Rukun 
Warga (RW) 04 Kelurahan Ciganjur ada yang berasal dari daerah Ban­
ten, Cicangere Kebayoran Lama, Cibitung Bogor dan ada yang tidak 
mengetahui asal-usul nenek moyang mereka. Antara pendatang ini terjadi 
hubungan perkawinan sesama suku-bangsa tersebut. Karena sudah lama 
nenek moyang mereka bermukin secara turun temurun di daerah ini, 
merekalah yang menjadi penduduk "asli" suku bangsa Betawi di kawasan 
Cigalljur. Menurut Register Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan Ciganjur 
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jumlah penduduk 1.459 jiwa, 312 kepala keluarga, laki-laki 768 jiwa, pe­
rempuan 781 jiwa. Di antara penduduk ini terdapat janda sebanyak 36 
jiwa dan duda sebanyak 7 jiwa. Pada akhir tahun 1978 sampai bulan 
September 1979 pendatang baru sebanyak 42 jiwa, 10 kepala keluarga, 
kelahiran 19 jiwa, penduduk yang pindah sebanyak 7 jiwa (2 kepala ke­
luarga) dan kematian 3 jiwa. Pendatang baru dan jumlah kelahiran sudah 
termasuk dalam penduduk tersebut (lihat tabel) : 

Tabel 10 
Pendatang baru, kelahiran, pindah dan k ..... 1atian di R W 04 

Kelurahan Ciganjur akhir tahun 1978 sampai dengan 
September 19'79. 

Pendatang baru Kelahiran Pindah Kematian 

42 19 7 3 

Sumber : Register RW 04 Kelurahan Ciganjur 1979. 

Luas wilayah Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan Ciganjur 111.75 ha, 
7 Rukun Tetangga (RT), kepadatan penduduk 13 jiwa setiap ha. Pen­
duduk terpadat adalah Rukun Tetangga (RT) 002 dengan jumlah pen­
duduk 293 jiwa, 66 kepala keluarga, laki-laki 155 jiwa, perempuan 138 
jiwa, di amaranya janda. 5 jiwa dan duda 1 jiwa. Luas wilayah Rukun 
Tetangga (RT) 002/ 04 Kelurahan Ciganjur 11 ha, kepadatan penduduk 27 
jiwa setiap ha. Penduduk terjarang ialah wilayah Rukun Tetangga (RT) 
007/ 04 Kelurahan Ciganjur dengan jumlah penduduk 226 jiwa, 43 kepala 
keluarga, laki-laki 133 jiwa, perempuan 93 jiwa di antaranya janda 4 jiwa 
dan duda 2 jiwa. Luas wilayah Rukun Tetangga (RT) 007 / 04 Kelurahan 
Ciganjur 29 ha, kepadatan penduduk 8 jiwa setiap ha. (lihat tabel) : 

2S 



Tabel 11 
Luas wilayah, keadaan penduduk menurut jenis kelamin dan 

kepadatan penduduk RW 04 Kelurahan Ciganjur 

Luas Wi­
R.T. layah/ha. 

001 40 
002 11 
003 12,5 
004 9 
005 15,75 
006 14,5 
007 29 

pada bulan September 1979. 

Penduduk 
K.K. Laki2 Peremp. Duda Janda 

62 120 210 6 
66 155 138 5 I 

43 114 110 s I 
34 82 80 6 2 
33 77 72 5 

31 87 88 5 
43 · 133 93 4 2 

Kepadat­
Jml. an pendu­

duk/ha. 

230 12 
293 27 
224 20 
162 18 
149 9 

175 12 
226 8 

-~- . - - - - ·- . - ·- ··- - --- ----- ·-- --- ------ --·-----

i 111, 75 312 768 781 36 7 

- · - . ··- - -- . . ·- --- -- --- ·--

Sumber · Register RW 04 Kelurahan Ciganjur 1979 . 
./ 

1.459 13 

-- . -· ----- -- -- . 

Pendatang ini terdiri dari suku-bangsa Jawa, Sunda, Tapanuli. Me­
reka tinggal menyebar di daerah tersebut, membuat usaha seperti warung, 
bengkel las, karyawan dan diantaranya ada yang sudah menikah dengan 
penduduk "asli" Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan Ciganjur. Hubungan 
amara penduduk asli dengan pendatang sangat baik l Pendatang ini selalu 
menyesuaikan diri dengan adat istiadat penduduk asli tersebut. Hubungan 
penduduk Rukun Warga (RW) 04 dengan penduduk Rukun Warga (RW) 
lainnya sangat baik, terutama penduduk yang masih berada dalam ling­
kungan Kelurahan Ciganjur. Disamping hubungan perkawinan mereka 
juga mengadakan hubungan dagang hasil pertaniannya. Hubungan inilah 
yang membut mereka sangat intim sekali dalam kehidupan sehari-hari 
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dan saling harga menghargai satu sama lain. Hubungan dengan penduduk 
kelurahan lainnya terbatas karena jarak antara kelurahan sangat jauh se­
kali, walaupun masih ·penduduk asli di daerah itu. Kalaupun masih ada 
hubungan penduduk Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan Ciganjur dengan 
kelurahan lainnya, dikarenakan adanya hubungan perkawinan. Hubungan 
yang demikian hanya sebahagian kecil saja, tetapi hubungan yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari hanyalah antara penduduk Rukun Warga 
(RW) 04 dengan penduduk Rukun Warga (RW) lain yang masih dalam 
lingkungan Kelurahan Ciganjur. 

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

1. Latar belakang sejarab : Dari berbagai sumber tertulis, dapat di­
ketahui bahwa siapa yang disebut "orang Betawi" atau "orang Jakarta" 
adalah berasal dari campuran berbagai etnis bahkan unsur-unsur bangsa 
tertentu. Mereka itu ada yang berasal dari suku-bangsa Jawa, Sunda, 
Bali, Melayu, dan sebagainya. Sebagai unsur dari bangsa lain misalnya 
Cina, Arab, Portugis dan sebagainya. Proses percampuran ini sudah ber­
langsung sejak berabad-abad yang lalu (abad ke-16) dan tidak berhenti 
sampai sekarang ini. Kedatangan penduduk dari luar sehubungan dengan 
Jakarta sebagai satu kota pelabuhan yang menjadi tempat persinggahan 
dari berbagai etnis dan bangsa tadi (lihat misalnya surjomihardjo, 1977 : 
Muhadjir, 1976 : 156, dan lain-lain). Kedatangan suku-suku bangsa lain 
yang terus mengalir ke Jakarta in_i sampai pada masa-masa terakhir ka­
rena kota ini sebagai tempat mendapat pekerjaan, kota industri, per­
dagangan, budaya dan sebagainya. Dari sumber tersebut di aias, dapat 
diketahui bahwa sejak pertengahan abad ke-19 telah lahir "anak Betawi" 
dengan bahasa Melayu yang khas Betawi (Muhadjir, 1976 : 156) masa 
lahirnya "anak Betawi" ini ada pula yang membantahnya dimana disebut­
kan jauh lebih awal lagi yaitu pada abad ke-18 (Muntaco, 1976 : 165). 
Adapun wilayah kediaman orang Betawi ini tidaklah terbatas pada wi­
layah administratif OKI Jakarta saja, tapi sampai keluar wilayah adminis­
tratif itu (Probonegoro, 1979: 83). Daerah Ciganjur merupakan sebagian 
daripada wilayah administratif OKI Jakarta yang paling selatan yang su­
dah merupakan batas dengan Kabupaten Bogor. Oleh sebab itu sesuailah 
kalau kita mengetahui riwayat dari cikal bakal mereka, yang disebut me­
reka biang, ada yang berasal dari wilayah Kabupaten Bogor tersebut. 

Latar belakang sejarah RW 04 atau Desa Ciganjur umumnya tidak 
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banyak diketahui para informan.-Namun beberapa informan yang sudah 
berusia lanjut mengatakan bahwa asal-us~l- ~nduduk Ci anjur ini ber­
asal_ dari em.pat biang. Masing-masing biang itu ialah dari Banten, Cibi­
tung ~o or T@gerang dan Pet.Qgogan Kebayor_al!_ Lama. Sejak kapan 
kedatangan mereka ke Ciganjur ini, juga tidak ada seorangpun yang da­
pat menjelaskannya. _KetuI_':!!lan dari keempat bian. tadi kemudian 
campur lewat perkawinan, sehingga pada masa ini mereka hanya merasa ------- -
dirinya sebagai orang Ciganjur saja. Mungkin dapat kita ambil suatu ana-
logi sebagai bukti keturunan yang berasal dari Tangerang yaitu lewat ke­
senian yang disebut Rebana biang, gerak pencak-silatnya, semua ini mem­
punyai persamaan-persamaan. Pihak-pihak yang berasal dari asal-usul 
lain, seperti Bogor, Banten dan lain-lainnya tadi belum sempat kami temu­
kan. Dilihat dari segi bahasa yang dipergunakan dalam masyarakat RW 
04 ini khususnya kami tidak banyak menemukan pengaruh Sunda, meski­
pun mereka dibatas wilayah Jawa Barat. 

Mengenai asal-usul desa Ciganjur, menurut legenda dari beberapa in­
forman adalah sebagai berikut : Konon, dahulu ada sebuah pohon yang 
besar yang terletak di jalan Timbul sekarang. D~ri pohon tersebut keluar 
air mancur. Kata Ciganjur tersebut berasal dari dua kata Ci dan Ganjur. 
Ci artinya air. Ganjur berasal dari kata manjur atau keluar, ·jadi Cigan­
jur artinya air yang mancur keluar. Adapun yang dimaksud dengan Ci­
ganjur sebenarnya adalah yang sekarang menjadi daerah administratif 
RW 03 dan RW 04 (1979). Dalam kenyataannya sekarang nama Ciganjur 
dipakai juga sebagai nama Kelurahan Ciganjur yang terdiri atas 8 RW. 
Sebenarnya desa Ciganjur sudah merupakan satu Kelurahan sejak dari 
zaman Belanda yaitu mulai tahun 1930, yag berada di bawah Govern-
111ent. Pada waktu itu di Kelurahan Ciganjur tercatat lebih kurang 80 
buah rumah, tetapi tidak jelas berapa penduduknya. Sebagai suatu bukti 
bahwa pada tahun 1930 Government sudah mengambil alih dari tuan ta­
nah partikulir dan j uga adanya larangan untuk menebang kayu. Demi­
kian sekedar latar belakang singkat dari Sejarah Ciganjur. 

2. Sistem mata pencaharian : Dalam sistem mata pencaharian di Ci­
ganjur ini kami akan membicarakan hal-hal yang ada kaitannya dengan 
sistem produksi, sistem distribusi, dan sistem konsumsi.Kesemuanya ini 
tentu saja hanya merupakan garis-garis besarnya saja, karena sifatnya 
hanya latar belakang mata pencaharian sehubungan dengan sistem go­
tong-royong. Sebelum kami m.embicarakan sistem mata pencaharian di 

28 



RW 04 Ciganjur ini ada baiknya kita melihat sejenak gambaran mata pen­
caharian di Ciganjur pada masa lalu. Di kawasan ini pada masa yang lalu 
masyarakatnya mengerjakan kebun buah-buahan sebagai sambilan. 
Mengusahakan peternakan ikan rupanya sudah menjadi mata pencaharian 
sambilan mereka sejak masa la1u. Sehubungan dengan pertanian sawah 
pada masa lalu, mereka juga memelihara ternak seperti kerbau dan sapi 
untuk menarik bajak di sawah. Ternak lainnya adalah kambing dan ung­
gas ·seperti ayam dan itik. Sejak kira-kira tahun 1960-an, pertanian sawah 
berangsur-angsur hilang di daerah ini. Adapun faktor-faktor yang me­
nyebabkan perubahan ini antara lain karena banyaknya tanah-tanah dari 
masyarakat setempat dijual kepada Pemerintah dan pendatang baru. 
Hasilnya sawah sudah tidak memadai dibandingkan dengan pertambahan 
jumlah penduduk, berkurangnya air untuk mengairi sawah dan faktor­
faktor lain. 
Mata pencaharian sawah yang sebelumnya merupakan mata pencaharian 
yang terpenting, sebagian besar dari anggota masyarakatnya berpindah ke 
mata pencaharian berkebun, terutama kebun buah-buahan, disamping je­
nis mara pencaharian lainnya. Sebagai gambaran umum dari jenis-jenis 
mata pencaharian di Kelurahan Ciganjur dapat dilihat tabel berikut ini : 

Tabel 12 
Jenis mata pencaharian di Kelurahan Ciganjur 1979. 

No. J enis ma ta pencaharian · Jumlah Prosentase 

1. Tani 2.114 44,13 
2. Karyawan 479 10 
3. Pedagang 415 8,66 
4. Buruh tani 393 8,20 
5. Pensiunan 62 1,29 
6. Pertukangan 75 1,56 
7. Pengangguran 1.196 24,47 
8. Fakir miskin 39 0,81 
9. Lain-lain 17 0,35 

Jumlah 4.790 100 

Sumber : Register Kelurahan Ciganjur 1979. l 
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Dari tabel tersebut dapat kita peroleh gambaran umum dari mata 
pencaharian di Kelurahan Ciganjur. Gambaran ini kiranya dapat me­
wakili jenis mata pencaharian yang terdapat di RW 04. Pada masa ini 
sebagian besar dari warga R W 04 hidup dari pertanian ladang dengan 
menghasilkan buah-buahan seperti rambutan, pepaya, pisang, jambu me­
rah, jambu kelutuk, duren dan lain-lainnya. Disamping itu mereka juga 
mengusahakan penanaman palawija seperti singkong, ubi, kangkung, ti­
mun, tomat, lombok, kacang panjang dan lain-lain. Dari pihak Pemerin­
tah akhir-akhir ini ada anjuran untuk melakukan apa yang disebut mata 
pencaharian terpadu, artinya mata pencaharian yang dapat menghasilkan 
buah-buahan di kebun, ikan di empang, ternak disamping rumah, sehingga 
hasilnya dapat bergilir dapat menghasilkan sepanjang tahun. Cara ini su­
dah kelihatan berjalan di RW 04, dan karena keadaan alamnya memung­
kinkan serta iklimnya cukup baik sehingga diharapkan RW 04 dapat 
memberikan hasil surplus bagi daerahnya. 

Khusus dalam hasil pertanian buah-buahan di Ciganjur dimana ter­
masuk RW 04, sejak lama telah dikenal sebagai penghasil buah-buahan 
untuk konsumsi Jakarta. Dengan lebih bertambah baiknya prasarana ja­
lan yang menghubungkan Ciganjur dengan pusat kota Jakarta maka ha­
sil-hasil yang ada di Ciganjur semakin lancar untuk didistribusikan. Ber­
beda dengan sebelum prasarana jalan ini dibuat dalam distribusi basil ke­
bun mereka harus dengan susah payah dipikul melalui jalan tanah yang 
becek dan licin. Dalam masa memungut hasil kebun bila buahnya ba­
nyak, maka diminta bantuan dari kerabat untuk memungut buahnya sam­
pai kepada penjualannya di pasar. Ada pula yang sudah mempunyai teng­
kulak sendiri yang bisa memborong buah-buahan tersebut sejak dari po­
hon, bahkan kadang-kadang jauh sebelum pohon tersebut berbuah sudah 
dibeli tengkulak-tengkulak. Bagi pemilik kebun, keuntungannya tidak 
usah repot-repot memasarkan, tetapi kerugiannya para tengkulak selalu 
menekan harga sampai serendah mungkin. Untuk pemungutan basil ke­
bun milik orang kota, hasilnya dibagi dua atau seluruh hasilnya dijual ke 
pasar, uangnya dibagi antara pemilik dengan yang merawat kebun. Se­
bagai mata pencaharian apabila mereka sedang tidak mengerjakan kebun 
karena kebun mereka tidak berbuah atau tak menghasilkan, mereka ber­
tindak sebagai pedagang di kota: Selain itu diantara mereka ada yang 
menjadi buruh di kota yang juga sifatnya tidak tetap. Di RW 04 Kelurahan 
Ciganjur ada diantara warganya yang melakukan usaha dagang yaitu de­
ngan membuka warung sebanyak 13 buah warung. 
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3. Sistem Teknologi : Dari hasil penelitian setempat yang kami peroleh 
menunjukkan bahwa di lokasi RW 04 Kelurahan Ciganjur dapat kami 
kemukakan tentang hal-hal yang berhubungan dengan sistem teknologi 
ini. Kami dapat mengemukakan tentang hal-hal yang bersangkut paut de­
ngan masalah rumah, antara lain sebagai berikut : 

Bahan rumah: Di wilayah RW 04 Ciganjur bahan-bahan rumah ter­
buat dari kayu, genting, ubin, gedek, kaca untuk jendela. Jadi rumah­
rumab mereka ada yang terbuat dari tembok dan ada pula yang dari 
kayu dan gedek yang bahannya terdiri dari bambu, kayu dan pagar yang 
dianyam sebagai dinding dibagian depan teras. Di Ciganjur banyak tu­
mah-rumah yang setengah tembok dan lebih bersih serta terawat baik 
yang bahannya terdiri dari batu atau bata. 

Bentuk rumah: Di desa Ciganjur banyak terdapat bentuk-bentuk 
rumah kebaya (rumah panjang), rumah depok, rumah bentuk jure, ru­
mah gugang. Di RW 04 Ciganjur lebih banyak terdapat rumah yang ber­
bentuk jure dan rumah depok, sedangkan bentuk-bentuk rumah kebaya 
yaitu yang berbentuk rumah panjang, banyak terdapat di kampung Kayu 
Besar. Di Ciganjur lebih·banyak rumah-rumah setengah tembok dari batu 
bata milik kaum pendatang. 

Bagian-bagian rumah : Di daerah Ciganjur sebagian besar dari ba­
gian rumah dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Ruang depan luas. Ruang kamar sebelah kiri, ruang kamar sebelah ka­
nan. Ruang sembahyang dan ruang pandaringan. Ruang dapur. Hampir 
pada setiap bentuk rumah masyarakat Betawi, dibagian depan terdapat 
ruangan teras yang terbuka, yang kadang-kadang diberi tutup pagar bam­
bu. Maksudnya adalah mungkin untuk tempat persinggahan orang lalu 
lalang ataupun pedagang yang kemalaman. Kadang-kadang di ruangan 
teras itu diletakkan sebuah "kendil" tempat air untuk minum tamu. Di 
bagian depan ini juga biasanya terdapat "bale" untuk tempat duduk. 
Pada masa ini disini juga diletakkan seperangkat kursi. Kamar sebelah 
kanan diutamakan untuk Kepala Keluarga. Kamar sebelah kiri untuk 
anak-anak. Bagian yang dipergunakan untuk dapur adalah bagian bela­
kang yang memanjang agak Juas bersatu dengan ruangan makan yang ter­
buat dari bale yang ditutupi semacam tikar dari bambu. Bagian untuk 
kamar mandi .terletak dibagian belakang atau di Juar rumah. Ada pula 
beberapa rumah orang mampu yang sudah mempunyai kamar mandi di 
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dalarn ruangan dapur, tapi jurnlahnya rnasih sedikit'. Ternpat buang hajat 
yang terdapat pada rnasyarakat RW 04 Ciganjur adalah di ernpang-em­
pang ikan atau di sungai (kali), tetapi ada pula ailggota rtlasyarakat ,yang 
rnampu rnembuat WC di dalam rumah. 

Alat-alat produksi. Hampir disemua masyarakat pedesaan rnemiliki 
alat-alat produksi yang disesuaikan dengan rnata pencaharian rnereka yang 
pada umumnya s,ebagai petani, di sini kami kemukakan beberapa alat pro­
duksi di Kelurahan Ciganjur, alat-alat produksi tersebut adalah sebagai 
berikut : Cangkul : alat untuk mengolah tanah terbuat dari sebilah baja 
dengan pegangan dari kayu. Garu : alat untuk mengolah sawah yang su­
dah diairi. Alat ini terbuat dari besi yang berbentuk garpu yang panjang­
nya ± 1 m dengan gagang kayu yang cukup panjang. Bajak : alat untuk 
membongkar tanah sesudah diairi dengan memakai tenaga kerbau atau sapi. 
Keranjang :. alat untuk menyimpan buah-buahan. Keranjang ini terbuat 
dari bambu yang dianyam sendiri, atau dibeli dari pasar, wujudnya ada 
yang besar dan ada yang kecil. 

W adah : di kedua lokasi penelitian ada beberapa jenis wadah an tar a 
lain : Baku! : tempat menyimpan basil tanaman dengan ukuran yang be­
sar, ataupun tern pat nasi dalam ukuran kecil, yang keduanya terbuat dari 
bambu yang dianyam. Tempayan : tempat air dari tanah liat yang dibeli 
mereka dari pasar. Periok : tern pat menjarang air dan menanak nasi, 
yang juga tidak mereka buat sendiri tetapi mereka beli dari pasar. Wajan 
: terbuat dari besi yang juga mereka beli dari pasar. 

Alat-alat rumah tangga terdiri dari peralatan sebagai berikut : Bale 
:, yaitu ternpat tidur (dipan) yang terbuat dari bambu. Kursi : yaitu tem­
pat duduk terbuat dari kayu yang bentuknya sederhana sekali~ Meja dan 
kursi, pada masyarakat di kedua lokasi yang mampu ada yang telah me­
miliki seperangkat-meja kursi jok yang cu~aik yang terdapat di pasar­
pasar. Rak piring : tern pat menyirnpan piring dan gelas serta perabotan 
lainnya terbuat dari bambu. Ada pula yang sudah memiliki rak piring 
dari besi yang dibeli dari pasar. Gayung : alat untuk rnenyeduk air yang 
terbuat dari batok kelapa dengan pegangan kayu. Alat ini bisa mereka 
buat sendiri. Tikar : alat yang terbuat dari daun pandan yang dianyam, 
yang dipergunakan untuk alas duduk atau tidur. Piring : alat untuk rna­
kan, ada yang terbuat dari beling ada pula yang terbuat dari kaleng atau 
plastik. Gelas : alat untuk mi~um yang terbuat dari beling atau plastik. 
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Alat-alat seperti tersebut di atas ·misalnya gelas, piring, cangkir dan se­
bagainya banyak yang sudah memilikinya dengan cara membelinya dari 
pasar. 
Dapur atau tungku : Sebagian besar masyarakat Ciganjur menggunakan 
dapur atau tungku yang terbuat dafr tanah liat yang dicetak sendiri de­
ngan cara yang amat sederhana. Sebagian dari mereka menggunakan kom­
por. Bantal-kasur : adalah alat-alat untuk tidur yang terbuat dari kapuk 
yang ditutupi kain. Pada masyarakat yang kurang mampu tidak meng­
gunakan kasur sebagai alas tidur tapi cukup dengan tikar saja. Ayunan­
bayi, yaitu kain panjang yang· digantungkan untuk tempat ayunan bayi 
yang diletakkan di tengah-tengah ruangan rumah atau di teras depan. 
Dapat dikatakan bahwa alat-alat rumah tanga seperti TV memang sudah 
ada di Kelurahan Ciganjur. Namun dari jumlah TV yang ada pada umum­
nya dimiliki oleh para pendatang. Di masyarakat Ciganjur kelangkaan 
TV karena mereka memang merasa belum begitu penting, dan belum perlu. 
Ada beberapa informan yang mengatakan bahwa acara TV itu agak meng­
ganggu, misalnya sehubungan dengan pelaksanaan ibadah. 

Alat transportasi : Jalan di lokasi ini sekarang sudah dapat dilalui 
oleh kendaraan umum (mobil). Dahwlu transportasi ke daerah Ciganjur 
sangat sulit karena belum ada jalan yang baik, sehingga komunikasi dan 
pemasaran basil produksi sangat sulit. Alat-alat transportasi yang ada di 
lokasi tersebut antara lain sepeda motor, sepeda, colt, becak, pedati dan 
lain-lain. 

Makanan : Anggota masyarakat R W 04 Kelurahan Ciganjur mem­
punyai jenis makanan khusus yaitu dodol Betawi. Dodo! ini dibuat de­
ngan cara sambatan sebab pembuatannya memerlukan tenaga banyak 
orang. Makanan ini diutamakan untuk upacara-upacara tertentu, ter­
utama lebaran dan hajatan. Makanan sehari-hari : beras (nasi), sayur 
asem, tahu, tempe, ikan asin. Makanan upacara-upacara atau hajatan : 
Ayam, daging kerbau, telor, ikan, sayur, dodol dan kue-kue kering, pi­
sang, jambu, pepaya dan sebagainya. Makanan selingan : Ubi, singkong, 
pisang, pepaya dan sebagainya. Untuk Kelurahan Kapuk jenis sayur-sa­
yuran mereka lebih terbatas kepada kangkung dan genjer, daun sawi dan 
singkong serta jagung. 

Pakaian : Pakaian kebesaran bagi sebagian penduduk masyarakat 
Ciganjur adalah ~akaian haji. Kita lihat pada waktu haru Jum'at pen-
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duduk berduyun-duyun pergi ke Mesjid, haji-haji dengan ·,kebanggaan 
sendiri mengenakan , pakaian Haji yang terdiri dari' sarung, jubah (putih) 
dengan menyandang selendang khusus dari Mekkah, tutup kepala (peci) 
putih dan membawa sejadah. Bagi kaum haji wanita pada hari yang sama 
melakukan sembahyang jemaah di Mushola dengan pakaian tersendiri 
yaitu Jubah (jurk panjang) yang umumnya berwarna putih. 

Pakaian sehari-hari anggota masyarakat di lokasi tersebut biasa saja, 
antara lain terdiri dari : Laki-laki : celana panjang, kemeja, sarung, kaos 
oblong, peci, handuk, sandal (sepatu). Wanita : kain kebaya, selendang, 
jurk, sendal (sepatu). Anak-.anak : celana, kaos, kemeja, jurk kecil yang 
dibeli di pasar. 

Alat hiburan : Di wilayah Kelurahan Ciganjur, terdapat alat keseni­
an yang merupakan alat hiburan yaitu rebana biang. Rebana biang ini 
tumbuh dengan baik di Ciganjur. Di Kelurahan Ciganjur ada peralatan 
Kasidahan, alat .tersebut mereka beli ataupun dibuat sendiri. 

4. Sistem kekerabatan : Dalam rangka meneliti sistem kekerabatan 
pada lokasi penelitian, sistem kekerabatan di RW 04 desa Ciganjur kami 
hanya akan memperhatikan tentang beberapa ha! saja . Kami akan mem­
perhatikan kehidupan keluarga batih (nuclear family), keluarga luas (ex­
tended family), prinsip keturunan (principle of descent), istilah kekerabat­
an , kindred. Disamping itu akan diperhatikan adat istiadat menetap se­
~udah menikah, sopan santun pergaulan diantara sesama kerabat. 

Pada masyarakat RW 04 desa Ciganjur, dalam kenyataannya dalam 
satu rumah berdiam satu keluarga batih saja, tetapi pada rumah-rumah 
lain berdiam satu keluarga yang luas (extended family), yaitu adanya lebih 
dari satu keluarga batih kiranya dapat digolongkan sebagai keluarga batih 
dengan anggota yang cukup besar (lihat data). 
Dalam suatu keluarga luas, anggotanya tentu akan lebih besar lagi; karena · 
kadang-kang ada keluarga luas yang lebih dari satu keluarga batih. Ke­
luarga luas semacam ini terdiri dari keluarga batih senior dan dua keluarga 
batih dari anak]anaknya. Dalam kenyataannya yang kami ketahui dari pe­
nelitian ini ada keluarga luas yang virilokal, artinya terdiri atas keluarga 
batih senior dengan keluarga batih -dari anak laki-lakinya. Disamping itu 
ada keluarga luas yang uxorilokal dimana suatu keluarga batih senior 
tinggal bersama dengan keluarga batih dari anaknya yang perempuan. 
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Sesuai dengan sifat umumnya suatu keluarga luas, mereka masih berada 
dalam satu kesatuan ekonomi atau satu dapur. Dari beberapa: informan 
dapat diketahui bahwa mereka cenderung untuk mengawinkan anak-anak 
mereka dengan adat menetap kawin virilokal. Kalau ada anak perempuan 
mereka yang kawin, maka anak tersebut akan dibawa kelingkungan ke­
ra}?at suaminya. Namun dalam kenyataannya ada anak perempuan yang 
sesudah kawin tinggal di rumah orang tuanya sendiri (matrilokal). Kenya­
taan ini mungkin akibat suaminya tidak dapat menyediakan rumah di­
lingkungannya sendiri. 
Selain daripada itu mungkin orang-tua dari pihak isteri masih bisa me­
nampungnya secara ekonomis. Nanti kalau mereka sudah bisa berdiri sen­
diri barulah melepaskan diri dari keluarga Senior (orang tua pihak isteri). 

Pada umumnya orang-tua yang telah mengawinkan anaknya ber­
usaha membuat rumah (ngerumahin) untuk ana.k-anaknya. Selama orang 
tuanya belum dapat membuat rumah untuk rumah tangga ini, keluarga 1 
batih junior tersebut masih tetap tinggal dengan orang-tuanya. Oleh ka-
rena itu lamanya tinggal dilingkungan orang tua sangat relatif. Ada yang 
hanya satu dua minggu, ada yang satu bulan, satu tahun, bahkan ada 
yang sampai dua tahun.Selama itu pula mereka masih dalam satu kesatuan 
ekonomi, artinya masih rnakan dari satu dapur. Namun dalam inencari 
nafkah mungkin mereka berusaha masing-masing misalnya sebagai petani 
buah-buahan, menjadi buruh, dagang dan sebagainya. Ada pula diantara 
keluarga batib junior ini hanya membantu pekerjaan orang tuanya. Pen-
dapatan yang diperoleh dibelanjakan umuk kepentingan bersama, yang 
biasanya diatur oleh keluarga batih senior. Dalam ·rangka pemilihan jo-
doh mereka tidak membenarkan kawin dilingkungan kerabat sampai ba-
tas saudara kandung. Babyak informan menyatakan seseorang boleh ka­
win.ldiantara saudara sepupu (cucu dengan cucu), baik yang cross-cousin 
maupun yang parallel-cousin . Dilingkungan RW 04 Ciganjur ini ada be-
berapa kasus perkawinan yang ada hubungan kerabat hal ini sesuai bahwa 
anggota masyarakat RW 04 ini pada asalnya masih berasal dari empat 
nenek moyang (biang). Disamping itu, juga kami menemukan informan 
yang tampaknya tidak setuju kalau terjadi perkawinan antara saudara-
sepupu. Alasannya adalah karena masih terlalu dekat hubungan kerabat-
nya. Dalam kaitannya dengan pola tempat tinggal daripada anggota-ang-
gota kerabat di RW 04 ini sering terlihat adanya kelompok rumah yang 
berada dalam satu pekarangan. Rumah-rumah yang mengelompok itu 
masih merupakan kerabat yang berbeda -satu generasi saja, artinya orang 
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tua dan anak-anaknya yang sudah kawin. Malahan disekitar itu juga ter­
dapat kelompok rumah yang hubungan kerabatnya masih jelas, yaitu ke­
rabat dari dua atau tiga generasi. 
Mereka saling menyebut, bahwa penghuni kelompok rumah-rumah itu 
masih "bukan orang lain". Antara mereka ini selalu ada hubungan yang 
intensif dalam berbagai aktivitas sosial dilingkungan kerabat. 

Sehubungan dengan kerabat-kerab~t yang kebetulan sudah berjauh­
an tempat tinggalnya, artinya kerabat di luar RW 04, hubungan masih 
terpelihara. Hubungan itu berlangsung misalnya kalau ada upacara-upa­
cara dalam rangka life-cycle, pada upacara-upacara atau pada hari besar 
keagamanaan. Hubungan kerja yang dapat dikatakan merupakan kerabat 
dalam batas-batas yang disebut kindred tampaknya tidak begitu ketat. 
Artinya kalau ada upacara yang seharusnya dihadiri oleh anggota keluar­
ga (kerabat) yang sudah jauh tempat tinggal tadi, tampaknya tidak ada 
sanksi adat kalau diantara kerabat itu tidak datang. Dalam rangka per­
kawinan kalau ada kerabat yang jauh tempat tinggalnya dan sudah diun­
dang tetapi tidak datang, maka mereka merasa tidak apa-apa. Mereka 
mengatakan "dimaklumi saja mungkin ada kerepotan". Sebaliknya kalau 
ada kerabat yang tidak diundang, bisa saja kerabat itu "ngomel", tetapi 
tidak akan meretakkan hubungan mereka. Seperti juga disinggung dibagian 
lain, sopan santun pergaulan diantara kerabat Warga RW 04 ini menun­
jukkan pola tertentu. Orang Betawi pada umumnya dan warga RW 04 
yang juga sebagian dari orang Betawi, memiliki ciri hubungan _yang _hu­
moristik. Sifat yang dernikian ini kiranya besar pengaruhnya terhadap 
hubungan antar anggota kerabat mereka. Disini dimaksudkan bahwa ang­
gota kerabat itu t_i~a~ .J:>a!lyak terli~a~ hubungan segan yang ber_le~ihan. 

Mungkin pada masyarakat tertentu, ada hubungan yang "sangat segan". 
Dalam masyarakat R W 04, tidak diperlihatkan hal yang demikian dian­
tara rnereka. Dalam hubungan antara menantu dan rnertua, hubungan 
sudah terbina sebelum terjadi perkawinan. Ini dapat diketahui sebelum 
perkawinan calon menantu sudah mendatangi rumah calon mertuanya le­
wat pranata ngelancong. Calon rnenantu laki-laki sudah boleh tidur di 
rumah calon mertuanya dalam jangka waktu tertentu, meskipun ada nor­
rna-norma tertentu yang mengatur hubungan mereka. Dalam hal ini calon 
rnenantu laki-laki hanya boleh berada di ruang depan, ia harus datang 
dengan temannya. Calon penganten perempuan harus berada dibagian 
dalam rumah itu. Komunikasi antara dua makhluk yang sedang berkasih­
kasihan ini hanya bisa terjadi dalam bentuk saling "mengobrol" lewat 
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jendela yang ada jerujinya. Dalam mereka berkomunikasi pihak orang 
tua perempuan bersikap "pura-pura tidak tahu saja". Masyarakat R W 04 
sebagai bagian orang Betawi pada umumnya, mengenal istilah-istilah ke­
kerabatan. Istilah kekerabatan ini mungkin pada waktu bersamaan de­
ngan istilah kekerabatan yang digunaRan dalam masyarakat Betawi lain­
nya. Dalam melihat istilah kekerabatan ini kiranya perlu dibedakan an­
tara istilah yang digunakan sebagai (terms of reference) dan istilah yang 
digunakan sebagai (terms of address) untuk kerabat-kerabat yang status­
nya lebih tinggi dari ego digunakan istilah kekerabatan tertentu yang sama 
dalam terms of reference dan terms of address. Sebaliknya bagi kerabat­
kerabat yang statusnya lebih rendah dari ego, untuk terms of reference 
berbeda dengan istilah dalam terms of address. Pada terms of reference 
·ada istilah kekerabatan tertentu, sedangkan dalam terms of address cukup 
dengan menyebut namanya saja. Namun dalam kenyataannya ada kerabat 
yang dalam status adat sebenarnya lebih tinggi, tetapi menggunakan terms 
of address juga, dengan menyebut namanya saja. Untuk istilah kekera­
batan dilingkungan orang Betawi RW 04 dikenal 4 istilah ke atas setelah 
ego. Ke bawah ego dikenal 5 istilah kekerabatan secara vertikal. Istilah­
istilah itu sudah seperti yang tampak pada gambaran berikut ini : 

19 
20 

17 18 

15 16 

13 14 

12 

10 
9 Ego 

6 7· 

3 
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1 s/d 2 cucu-bercucu 
3 s/d 5 cu cu 
6 s/d 8 anak 

11 s/d 12 bapak-enyak 
13 s/d 14 engkong-nyai 
15 s/d 16 kumpi-kumpi 
17 s/d 18 buyut-buyut 
19 s/d 20 udek-udek 

Disamping itu ada istilah-istilah untuk kerabat lainnya seperti : 

a bang 
empok 
emak 
mamang 
encang 
enong-enong 

saudara laki-laki yang lebih tua 
saudara perempuan yang lebih tua 
saudara perempuan ayah 
saudara laki-laki ayah 
paman (encing : bibi) 
neng : panggilan anak-anak kecil laki-laki/ perempuan. 

5. Stratifikasi sosial : Dalarn setiap masyarakat selalu ada terwujud 
stratifikasi sosial, artinya anggota masyarakat seolah-olah ada dalam la­
pisan-lapisan. Anggota masyarakat yang berada dalam satu lapisan ter­
tentu dianggap lebih tinggi atau lebih rendah daripada yang berada pada 
lapisan yang lain. Adapun yang menjadi dasar anggapan tinggi rendah­
nya anggota masyarakat yang berada dalam satu lapisan mungkin ber­
beda pada satu masyarakat lainnya. Ada masyarakat yang dasar me­
mandangnya adalah keturunan, kekayaan, pangkai, kekuasaan, pendidik­
an, senioritas dalam umur dan lain-Iain. Perwujudan stratifikasi sosial itu 
pada berbagai masyarakat, ada yang sangat kompleks, ada juga yang 
kurang kompleks, dan ada yang kurang nyata -(Koentjaraningrat, 1971 : 
33 - 34). Semua itu dapat diketahui inelalui suatu pengamatan terhadap 
sikap anggota masyarakatnya dalam interaksi satu dengan yang lain. Me­
lalui satu pengamatan terhadap lambang-lambang status yang ada dalam 
masyarakat yang bersangkutan. Selain daripada itu dapat pula diketahui 
dengan mengadakan interview untuk mengetahui pandangan anggota ma­
syarakat tentang siapa yang dianggap tinggi atau rendah statusnya dalam 
masyarakat tersebut. 

Dalam masyarakat Betawi pada umumnya tentu juga ada wujud 
dari stratifikasi sosial ini. Untuk masyarakat Betawi pada umumnya kami 
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belum dapat mengetahui apa yang menjadi dasar pelapisan sosialnya (stra­
tifikasi sosialnya). Ada kemungkinan, ada perbedaan antara satu bagian 
masyarakat Betawi dengan bagian lainnya. Oleh karena itu kami akan 
mencoba melihatnya pada suatu lokasi penelitian kami yaitu di RW 04 
desa Ciganjur, Jakarta Selatan dan RW 04 desa Kayu Besar, Kelurahan 
Kapuk, Jakarta Barat. Dari basil penelitian kami, baik melalui interview 
terhadap berbagai informan maupun melalui observasi, kami menganggap 
bahwa stratifikasi sosial di RW 04 Ciganjur tidak begitu jelas atau tidak 
kompleks. Dengan perkataan lain apa yang menjadi dasarnya kiranya cu­
kup samar artinya pendapat informan sering beralih-alih dari satu dasar 
ke dasar yang lain. Dasar yang samar atau yang tidak begitu tegas ,ini 
memang bisa menyebabkan dasar yang beralih-a]ih seperti tersebut di atas. 
Mungkin dapat pula dikatakan, kenyataan seperti ini bisa cepat menim­
bulkan pergeseran dasar memandang tadi. Ketidak jelasan dasar stratifi­
kasi sosial tadi dan yang sering bergeser, mungkin dapat pula kita hubung­
kan dengan riwayat asal usul orang Betawi.. Seorang ahli sejarah mengata­
kan bahwa di dalam kota Jakarta terjadi perpaduan adat istiadat, per­
kawinan antar golongan atau antar suku selama 400 tahun dengan peru­
bahan-perubahan. Sejak pertengahan abad ke-19, golongan-golongan pen­
duduk yang berasal dari. berbagai bangsa itu telah kehilangan ciri-ciri asli­
nya, sehingga muncul satu tipe masyarakat baru yang kemudian dikenal 
sebagai "Kaum Betawi" (Surjomiharjo, 1976 : 27). Perubahan adat isti­
adat seperti dikemukakan di atas inilah kiranya menyebabkan dasar per­
lapisan ini menjadi tidak tegas. 

Berdasarkan hasil penelitian kami, yang menjadi das~r _stratifikasi 
sosial pada masyarakat R W 04 Cjganjur adalah senioritas dalam umur. 
balam ini kiranya dapat dilihat dalam struktur kekerabatan mereka. Orang 
yang berusia lebih tua lebih dihormati daripada yang berumur setara .. atau 
~ilunuda·. Hal ini dapat diketahui dalam rangka Hari Raya Idul Fitri 
(Lebaran) orang Betawi, seperti juga orang Islam lainnya di Indonesia, 
biasanya saling kunjung mengunjungi antara sesamanya. Dalam berkun­
jung ini mereka saling meminta maaf satu terhadap yang lain. Mereka 
pergi dari rumah kerabat yang satu ke kerabat yang lain, dari tetangga 
yang satu ke tetangga yang lain. Dilandasi oleh keyakinan agama, pada 
saat seperti inilah dosa yang mereka perbuat terhadap seseorang dapat 
dimaafkan oleh Allah Swt. Pada kesempatan yang baik yang hanya ter­
jadi sekali dalam setahun ini, kepada . siapakah seseorang pertama kali 
berkunjung untuk meminta maaf. 
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Orang terpenting dilingkungan kerabat adalah orang tua (ayah dan ibu), 
kemudian saudara kandung yang lebih tua dari yang bersangkutan. Se­
sudah itu barulah kepada pihak ·mertua, tetangga, handai tolan dan se­
bagainya. Disini urutannya jelas, yang pertama kepada yang . lebih tua, 
kemudian yang lebih muda diantara kerabat; barulah kepada orang luar 
kerabat. Namun ada kasus diantara para informan, dimana kasus ini mem­
punyai anak yang sudah kawin yang tinggal di kampung lain. Ia berpen­
dapat memang kalau datang hari lebaran anaknya yang datang mengun­
junginya. Kalau anaknya ini tidak datang, maka ia tidak terus bertahan 
menunggu anaknya karena ia lebih senior; tetapi ia kemudian yang men­
jenguk anaknya. Disini nampak ada penyimpangan dari apa yang telah 
ditetapkan sebagai dasar utama tadi. Karena itulah di atas kami kemuka­
kan dasar utama itupun tidak begitu tegas. Sehubungan dengan pandang­
an mereka yang tinggi terhadap orang lebih tua dalam usia, dalam masya­
rakat yang kami teliti ini dan dalam masyarakat Betawi umumnya, tam­
paknya tidak ada hubungan segan yang ekstrim diantara kerabat. Hubungan 
antara anak dengan ayah seolah-olah tidak ada jarak sosial yang mem­
perlihatkan hubungan avoidance relationship, malahan sering terlihat hu­
bungan joking relationship. Keadaan ini mungkin berkaitan dengan salah 
satu sifat orang Betawi yang penuh dengan humor. Sifat ini kiranya akan 
memperkecil berkembangnya hubungan segan iiu meskipun antara ang­
gota kerabat. 
Hubungan segan ini tidak terlihat juga antara menantu dengan mertua. 
Seorang informan yang berkebetulan menjadi Ketua RT (RT 007 /04) 
menyatakan tidak melihat adanya tinggi rendahnya pandangan masya­
rakat terhadap pihak-pihak dilingkungan RT-nya maupun dilingkungan 
R W 04. Semua anggota masyarakat dianggap sama, misalnya dalam~ 

menghadiri suatu pesta tidak ada yang harus ditempatkan di tempat yang 
terhormat. Siapa yang lebih dahulu datang dialah yang mendapat tempat 
di 'depan atau di tern pat yang lebih baik. Sebaliknya ketika dari informan 
yang berperanan sebagai ketua RT ini ingin diketahui, kepada siapakah 
ia meminta bantuan pikiran kalau ia mendapat kesulitan sebagai ketua 
RT. Ia mengatakan bahwa ia memang meminta bantuan dalam mendapat 
pemikiran, yaitu kepada orang-orang tua. Orang tua-tua ini juga merupa­
kan warga dalam RT yang dipimpinnya. Adapun alasan ia meminta ban­
tuan pikiran kepada orang tua-tua itu karena mereka dianggap banyak 
pengalaman. 

Dari kenyataan di atas dapat ditarik kesimpulaft lagi bahwa orang 
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yang senior dalam umur cukup dihormati dengan alasan pengalaman. 
Kett.ta RT yang merupakan pimpinan itu masih menghargai dan meng­
anggapnya tinggi meskipun dalam bidang yang seharusnya dikuasainya, 
yaitu bidang pemerintahan meskipun dalam lingkup RT. Dapat ditambah­
kan bahwa ketua RT, ini masih berumur muda yaitu 30 tahun. Ia mem­
peroleh pendidikan yang cukup menurut ukuran desa yaitu pernah men­
duduki kelas II SMEA. Namun bukan faktor pendidikan ini saja yang 
menyebabkan ia terpilih menjadi ketua RT. Dari berbagai sumber infor­
masi diketahui bahwa ia terpilih menjadi ketua RT karena ia bisa men­
dekati rakyat. Rupanya inilah merupakan alasan yang cukup penting da­
lam memilih pimpinan dalam lingkungan RW 04 ini. Ketika diminta pen­
dapat berbagai pihak mengenai ketua R W 04 yang sekarang terpilih, maka 
para informan mengatakan dengan alasan-alasan sebagai berikut : misal­
nya dapat mendekati rakyat, bertanggung jawab dan berani berkorban. 
Hasil karyanya antara lain adalah pemasangan listrik, gotong royong ja­
lan, dan lain-lain. Lebih lanjut sehubungan dengan pemilihan pimpinan 
mereka, dalam hal ini ketua RT, tampaknya faktor pendidikan tidak ba­
nyak menentukan. Dari ketujuh ketua RT dalam lingkungan RW 04 ini, 
lima diantaranya adalah berpendidikan Sekolah Dasar, satu berpendidik­
an PGA (Pendidikan Guru Agama) dan seorang SMEA. Hanya seorang 
dari seluruh ketua RT ini yang sudah menjadi Haji. Semua mereka ada­
lah bertani sebagai mata pencaharian pokoknya. Bagi mereka segi pen­
didikan bagi ketua RT ini hanya sekedar bisa menulis dan membaca. Le­
bih daripada itu mereka mengharapkan pimpinan itu mendekati masya­
rakat. 

Anggota masyarakat Betawi di RW 04 Ciganjur ini seluruhnya pe­
meluk agama Islam. Mereka pada umumnya adalah sangat taat dalam hal 
menjalankan aturan-aturan agama Islam. Dari berbagai sumber dapat 
diketahui bagaimana ketaatan orang Betawi terhadap ajaran Islam (lihat 
misalnya Ramelan, 1977: 48 - 51). Dari Forum diskusi tentang Kebuda­
yaan Betawi juga dapat diketahui bagaimana hubungan mereka dengan 
agamanya. Seorang peserta mengatakan bahwa : "Masyarakat Betawi 
sangat peka terhadap hal-hal yang menyentuh kehidupan keagamaan. 
Sifat terbuka atau tertutupnya tergantung apakah pihak lainnya menghor­
mati agama" (Wijaya, 1976: 178). Bagi masyarakat RW 04 Ciganjur sen­
diri rnempunyai pandangan yang lebih kurang sama seperti yang dikemuka­
kan di atas. Ketika daerah ini rnenjadi t~rbuka terhadap "dunia luar" de­
ngan adanya prasarana jalan, rnaka banyak orang "kota" yang datang 
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membeli tanah mereka. Diantara mereka yang menjual tanahnya sekitar 
tahun 1971 - 197~. dan hasil penjualan tanah itu mereka perguna'kan un­
tuk ongkos naik haji. Sekitar .tahun 1976 sebagian dari tanah mereka su­
dah hampir habis terjual dan berkuranglah orang yang pergi naik haji. 

Berkaitan dengan stratifikasi sosial rupanya kategori haji tidak begitu 
banyak mempengaruhi pandangan mereka. Artinya haji itu tidak merupa­
kan lambang yang rnenentukan tinggi rendahnya status seseorang dalam 
pandangan mereka. Ada seorang informan mengatakan bahwa seseorang 
itu pergi naik haji karena ia kebetulan ada tanah dan menjual tanah itu 
yang kebetulan cukup untuk biaya naik haji. Sebelum itu ia sama saja 
dengan yang lainnya. Jadi disini jelas bahwa seorang yang sudah naik haji 
tidak harus menduduki lapisan yang paling tinggi dalam pandangan me­
reka. Namun dalam hal lain tentu ada haji yang dihormati karena peran­
an tertentu, misalnya sebagai guru mengaji, sebagai mualim, kiyai dan 
lain-lain. Informan lain yang dapat diketahui bahwa peranan dari para 
ulama disini dalam mengatur aktivitas kehidupan sosial kiranya semakin 
besar. Keadaan ini mungkin akibat dari semakin tertiukanya lokasi ini 
dengan dunia luar. Pada masa-masa terakhir ini ke Ciganjur sering di­
undang para ulama-ulama terkenal dari Jakarta untuk memberikan dak­
wah-dakwah agama. 
Kegiatan ini tentu akan memperluas cakrawala pengetahuan mereka baik 
dalam pandangan keagamaan maupun pengetahuan agama untuk kegiat­
an sosial yang praktis sehari-hari. Hal ini mungkin akan menyebabkan 
semakin baiknya pandangan mereka terhadap peranan ulama. Sehubungan 
dengan kekayaan, tampaknya yang menjadi dasar ukuran kekayaan ada­
iah luas tidaknya tanah yang dimiliki oleh warga masyarakat. Pada masa 
ini di Ciganjur pemilik atas tanah dikalangan masyarakat Betawi tidak 
terlihat perbedaan yang menyolok. Setelah orang "kota" banyak membeli 
tanah mereka, maka memang rata-rata tidak lagi memiliki areal tanah 
yang luas. Oleh karena itu tidak ada lagi dasar bagi rhereka memandang 
tinggi rendahnya satu golongan orang yang menimbulkan adanya pelapisan 
sosial dikalangan mereka atau anggota masyarakat Betawi di Ciganjur 
ini. 

Dalam rangka pengamatan terhadap adanya indikasi nyata tentang 
stratifikasi dalam masyarakat Ciganjur (RW 04) ini, kiranya tidak dapat 
diobservasi ·adalnya lambang-lam~ang status tradisional yang merupakan 
indikasi akan adanya segolongan sosial yang berada dalam lapisan-lapisan 

42 



tertentu. Tidak ada bentuk-bentuk rumah tradisional, baik pada bentuk 
atap atau struktumya, yang menyebabkan penghuni atau pemiliknya ber­
ada pada strata yang berbeda. Demikian pula dalam hal pakaian, tidak 
ada perbedaan pola, wama kain atau bahan yang digunakan~ untuk menun­
jukkan berbeda lapisannya. Pada masa terakhir ini sudah mulai muncul 
rumah-rumah dengan bahan dan bentuk yang baru untuk ukuran di lo­
kasi ini. Namun rumah-rumah dengan bentuk dan bahan yang baru ini 
belum dapat dijadikan dasar untuk menentukan suatu pelapisan tertentu 
dalam masyarakat, karena gejala ini masih sangat baru. Dalam uraian di 
atas tampak bahwa dalam masyarakat RW 04 Ciganjur ini tidak ada suatu 
dasar pelapisan sosial yang ketat. Anggota masyarakatnya tidak secara 
ekstrim memandang dan menganggap satu pihak berada pada lapisan 
yang tinggi, yang harus dihormati dengan sikap dan tingkah laku tertentu. 
Sebaliknya juga tidak ada suatu dasar yang ekstrim yang menganggap pi­
hak lain berada pada lapisan yang rendah yang harus menghormati de­
ngan cara-cara tertentu. Dalam kenyataannya dan juga dari pendapat 
mereka sendiri diketahui bahwa mereka tidak membedakan anggota masya­
rakat secara ekstrim. Kecuali itu sesuai dengan yang telah dikemukakan 
dibagian pendahuluan dari seksi ini, bahwa dalam setiap rnasyarakat se­
lalu ada stratifikasi sosialnya. Dalam masyarakat RW 04 Ciganjur sese­
orang atau satu golongan orang dipandang tinggi tergantung pada ke­
adaan tertentu. 
Pada satu keadaan orang yang peranan sebagai ulama lab yang dipan­
dang tinggi, atau orang yang kaya atau orang senior dalam urnur. Namun 
dari keseluruhannya, menurut hemat kami yang menjadi dasar yang utama 
stratifikasi sosial dalam masyarakat ini ialah senioritas dalam umur. 

6. Sistem Kesatuan Hidup setempat : RW 04 Ciganjur, merupakan 
suatu bagian dari Kelurahan yang dinarnakan Kelurahan Ciganjur. Dalarn 
konsep yang urnum, "Kelurahan" itu sama dengan "desa". Desa merupa­
kan salah satu contoh dari apa yang disebut komuniti (Community) yang 
dalarn penulisan ini disebut "kesatuan hidup setempat". Menurut Koen-
tjaraningrat (1%7: .......... ) RW dan RT bisa juga disebut sebagai suatu 
komuniti. Suatu komuniti mempunyai ciri-ciri umum misalnya adanya ke­
satuan wilayah dan adanya kepribadian kelompok dari warga komuniti 
itu. ~ sebagai salah satu daerah penelitian tentang gotong-royong 
pada orang Betawi dapat disebut sebagai komuniti. Memang RW 04 pada 
saat ini merupakan lokasi yang dibagi berdasarkan pembagian adminis­
tratif. Adapun pada mulanya RW 04 irii _merupakan bagian dari suatu 
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kawasan. "desa" yang disebut Ciganjur .' Jadi 'desa ·ciganjur ini merupa­
kan suatu kesatuan wilayah yang bisa disebut sebagai' suatu koiriuniti. 
Desa Ciganjur merupakan desa yang sudah ada 'sejak Jama . . Penduduk 
desa ini menurut. riwayatnya memarig berasal dari empat nenek moyang 
(biang). Namun asal-usul keempat bia:ng itu hanya tiga yang inasih jelas 
yaitu dari Cibitung, Bogor; Cangere (Kebayoran Lama); dan dari Banten. 
Penduduk yang berasal dari Cibitung, Bogor; kebanyakan mengelompok 
di RT 005 dan RT 006. Adapun yang berasal dari Banten kebanyakan 
mengelompok di RT 007, dan yang berasal dari Kebayoran Lama menge­
lompok di RT 001, RT 002 dan RT 003. Keseluruhan RT-RT yang di­
~ebut di at as berada dalam lingkungan R W 04 sekarang. Ada pun yang 
berasal dari biang yang tidak jelas tadi mungkin yang berada di RT 004 
dan ada kemungkinan mereka ini adalah orang yang lebih dahulu men­
diami desa Ciganjur ini, atau dengan perkataan lain warga dari RW 04 
khususnya berasal dari aneka asal-usul nenek-moyang, tapi dalam ke­
nyataannya ,ekarang. tidak lagi merasakan bahwa mereka berbeda. 

Adapun yang mengetahui riwayat itu adalah orang-orang yang su­
dah lanjut usia, bahkan ada orang-yang sudah berusia lanjut yang tidak 
mengetahui lagi tentang ha! itu. Mereka hanya mengetahui bahwa mereka 
adalah orang Ciga.njur. Dalam jangka waktu yang cukup panjang antara 
orang-orang yang berasal dari berbagai biang ini sudah bercampur aduk. 
Antara mereka sudah menjadi merpawinan timbal balik. Dengan demi­
kian antara berbagai orang dari berbagai biang itu sudah terjalin ikatan 
kekerabatan. Kalau dilihat dari adat pemilihan jodoh disini masih bisa 
antara kerabat yang dalam hubungan misan atau saudara sepupu. Ke­
adc:pm seperti di atas ini sebenarnya telah mempercepat proses terjalinnya 
ikatan antara warga yang ada di Ciganjur umumnya dan di RW 04 khu­
susnya. Ikatan ini -menjadikan mereka merasa dirinya sebagai orang Ci­
ganjur atau orang dalam satu kesatuan wilayah. Kesatuan ini juga.tentu­
nya menimbulkan ada perasaan sebagai satu kesatuan kelompok dengan 
kepribadian kelompok. Kepribadian kelompok -ini rnungkin bisa tercipta 
dengan adanya unsur-unsur kehidupan yang bisa rnereka banggakan atau 
dianggap menonjol. Mungkin bisa diambil sebagai contoh bahwa mereka 
adalah kelompok yang merasa kuat dalam hal agama. Ciganjur terkeilal 
sebagai masyarakat yang menonjol dalam pertanian buah-buahan. Paling 
tidak diling~ungan Kecamatan Pasar Minggu. Hal ini menyebabkan me-



reka mengindentifikasikan diri pada ciri tersebut. Selain daripada iU.1.cyang 
bisa menunjukkan bahwa mereka merupakan suatu komuniti, kareJil.a mc'l 
reka saling kenal dan saling bergaul. Hal ini terjadi dalam pengajian-: 
pengajian di Musholla, dalam tahlilan-tahlilan kalau ada kematian -dan 
sebagainya. Dalam aktivitas kemasyarakatan misalnya dalam rangka'.:.Hfa, 
cycle seperti perkawinan, sunatan, upacara nujuh bulanin, pemberi311·naJYJa 
terhadap anak dan sebagainya. Dalam masyarakat seperti ini tam·p~nya 

tidak ada aneka warna yang berarti yang menyebabkan anggota masy,ara­
kat terbagi atas kelompok-kelompok. Hal ini juga dapat dihubWlgkan 
dengan wujud stratifikasi sosial mereka dengan dasar yang sama,. me.l'Qka 
tidak merasa berada dalam lapisan-lapisan yang berbeda secara eksttimi 

Dalam lapangan mata pencaharian tampaknya tidak ada variasi :yang 
sangat menonjol. Sebagian besar dari mereka adalah petani, ter:utama 
buah-buahan. Memang ada diantara mereka yang menjadi pedagang,; kar• 
yawan. dan lain-lain, tapi ini merupakan gejala baru. Kalau dalamrtahel 
12 ada penduduk RW 04 yang mata pencahariannya sebagai ka11yawao1 
maka sebagian besar dari mereka adalah petani yang sewaktu-walma' ment­
jadi pedagang. Sehubu~gan dengan mata pencaharian ini, lebih-lebih , di ~ 

masa yang lalu mereka dapat dikatakan seluruhnya petani. Adapu~ y:ahg 
dimaksud dengan masa lalu ialah sebelum jalan raya ke Ciganjur· beJum 
dapat dilalui kendaraan, yaitu baru pada tahun 1970-an. Sebelum itu barni! 
merupakan jalan-jalan setapak. Sebelum jalan ini dilalui kendaraanr.t>ta:mg 
luar belum banyak yang "masuk". Mata pencaharian mereka adalahLdad 
pertanian buah-buahan dan mobilitas mereka masih terbatas sekali r;Namun 
nyatanya dengan pertanian itu mereka bisa memenuhi kebutuhan ;hidup­
nya. Kemungkinan, kebutuhan hidup juga belum kompleks. Setelab1or<f,ng 
luar banyak masuk .dan membeli tanah mereka. Akibatnya areal per.tarnan 
mereka semakin berkurang. Mata pencaharian dari pertanian ini semaJc?.n 
terdesak sedikit demi sedikit. Oleh karena itu pekerjaan seperti meirtb~~h,­

pun mula1 timbul dan ini dilakukan di luar Ciganjur. 1.1 .. :Gm 

7. Sistem Rellp : Seperti anggota masyarakat Betawi Jainny&,<.:-Orang­
orang Betawi di RW 04 Ciganjur adalah peineluk ajaran Islam. Kala~ 
ada warga RW 04 Xelurahan Ciganjur yang menganut kepercay~af1 yahg 
bukan berdasarkan ajaran Islam, Ihaka itu bukanlah orang BeU1Wi{GD1aL 
lam membicarakan sistem religi pada ~okasi penelitian di Kelur81nunm­
ganjur in1, kami lebih banyak memperhatikan sistem kepercayari 1danl §@. 
tern upacara yang beikaitan -dengan ajaran Islam. Memang muh'gklin 15e-
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t. 

kali ada kepercayaan dan upacara yang bukan Islam yang terselip dian­
tara ajaran Islam itu sendiri, tetapi tidak begitu menonjol. Dari berbagai 
informan, kami mendapat kesan bahwa sistem kepercayaan yang sudah 
agak menyimpang atau bertentangan dengan ajaran Islam, seolah-olah 
mereka tidak tahu lagi. Dalam praktek mungkin masih ada yang melaku­
kannya, tetapi mereka selalu tidak terbuka memberikan jawaban. Mereka 
mengetahui bahwa dilingkungan daerah Ciganjur ini ada kuburan ke­
ramat (kober. keramat), yang disebut mereka kuburan kumpi. Kuburan 
ini merupakan kuburan cikal bakal, tetapi mereka tidak tahu lagi asal­
usulnya. Ada yang mengatakan antara lain dari Kuningan. Mereka menya­
takan bahwa mereka tidak memperhatikannya lagi dan tidak melakukan 
upacara-upacara disana. Mereka mengatakan ada orang yang mengunjungi 
kuburan keramat itu, tetapi pihak yang datang itu adalah orang-orang 
dari luar Ciganjur. Dalam kenyataannya ada juga sebagian warga masya­
rakat pada waktu sesudah kawin atau sesudah melahirkan, pergi berziki'." 
kesana. Biasanya hal ini dilakukan pada siang hari. Kuburan keramat 
tersebut terletak di tengah kuburan lainnya. 
Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa pengamalan ajaran Islam 
disini semakin baik. Hal ini dilakukan oleh ulaina-ulama setempat me­
lalui pengajian-pengajian berkala, baik untuk warga laki-laki maupun 
perempuan. Pengajian itu berkisar sekirat masalah fiqih, tauhid dan penga­
jian Al Qur'an. Pada waktu-waktu tertentu ulama disini mengundang 
mualim dari luar, dari kota Jakarta, yang tentunya mempunyai penge­
tahuan atau pandangan yang lebih luas. Rupanya dengan ceramah-cer(l­
mah seperti ini kepercayaan lama yang bertentangan dengan ajaran Islam 
semakin terkikis. Oleh karena itulah rupanya mereka menyembunyikan 
kepada peneliti, kepercayaan yang bercanggah dengan agama Islam itu. 
Sekitar 4 - 5 tahun yang lalu, menurut para informan masih ada upacara­
upacara yang bercanggah dengan ajaran Islam misalnya pembakaran me­
nyan. Namun menurut informan Haji Abdullah, sekarang kebiasaan se­
macam itu sudah tidak diamalkan lagi. 

Dalam rangka sistem kepercayaan Islam mereka melakukan upacara­
upacara dalam rangka hari besar Islam, misalnya Hari Raya Idul Fitri, 
Idul Adha, Maulid Nabi, Isra' Mi'raj, Nuzulul Qur'an dan sebagainya. 
Upacara lain yang banyak mereka lakukan dalam rangka sistem keper­
cayaan Islam itu ialah dalam rangka kematian, sunatan, dan perkawinan. 
Dalam rangka aktivitas sosial, mereka yang melakukan kegiatan berdasar­
kan keyakinan agama tadi. Dimtara upacara-upacara tersebut di atas, 
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yang terpenting kiranya adalah upacara dalam merayakan hari raya Idul 
Fitri dan Idul Adha. Upacara yang paling pokok dalam hari raya ini ada~ 
lah sembahyang Ied-n-ya dan sembahyang Idul Adha sendiri. Disamping 
itu hikmahnya dimana pada hari-hari itu mereka menyatakan kegembira­
an, setelah berhasil menahan nafsu selama satu bulan berpuasa. Kegerri­
biraan itu dimanifestasikan dengan memakai pakaian baru, memakan da­
ging, menyediakan berbagai kue-kue seperti kue dodo/, u/i, tengteng (ka­
cang) dan lain-lainnya. Dalarn rangka hari lebaran (hari raya) ini mereka 
juga melaksanakan kunjungan kepada kerabat untuk saling meminta maaf. 
Orang yang lebih muda umurnya atau statusnya, harus mengunjungi dan 
meminta maaf kepada orang yang lebih tua. Orang yang berstatus seba­
gai adik harus mengunjungi dan meminta maaf kepada ab'angnya atau 
empoknya. Pada kesempatan hari lebaran tersebut diyakini, semua ke­
salahan akan dimaafkan oleh Tuhan (Allah). Bagi anak yang mengun­
jungi orang tuanya biasanya dengan membawa makanan, nasi dengan 
lauk pauknya. Biasanya sehari menjelang hari lebaran itu anggota masya­
rakat RW 04 seperti juga pada umumnya orang Betawi pergi 'ke kuburan 
(kober), disana mereka membersihkan kuburan para ahlinya, misalnya 
orang tua, anak atau saudara yang telah meninggal. Ke-esokan harinya, 
yakili pada hari lebaran mereka pergi lagi ke kuburan pada saat lebaran 
itu, kadang-kadang terlupa (kelupaan), katanya. Apakah pada waktu pergi 
ke kuburan itu harus membawa kembang atau menyirami kuburan itu 
dengan air, mereka menyatakan tidak. Disana boleh saja membacakan 
do'a bagi yang telah meninggal itu. 

Dalam rangka kematian anggota kerabat atau warga dari RW 04 ini 
akan melakukan upacara berdasarkan sistem kepercayaan agama Islam 
juga. Untuk itu, ada satu rangkaian upacara yaitu mulai dari memandi­
kan mayat sampai kepada membungkus dengan kain putih (kafan), menyem­
bahyangkan (sembahyang mayat), membawa ke kuburan, memasukkan ke 
dalam Jiang lah;it, dan . terakhir membacakan ta/kin. Semua rangkaian 
upacara tadi dipimpin oleh Amil, orang yang selalu menangani soal ke­
matian dan perkawinan. Pada setiap ada kegiatan semacam itu seorang 
amil diberikan uang sekedarnya misalnya 200 - 300 rupiah. Setelah pengu­
buran selesai, maka diikuti dengan malam-malam tahlilan yang berlang­
sung untuk beberapa ~lam. Malam tahlilan yang pertama biasa:nya di­
sebut malam turun tanah dan berlangsung· sampai tujuh malam. Namun 
urituk ini tidak semua orang dapat melakukannya, tergantung kepada 
kemampuan keuangan. Ada yang mampu hanya dua atau tiga hari, sebab 
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pada malam tahlilan ini para kerabat dan tetangga datang untuk mengaji 
dan kedatangan mereka disuguhi makanan. Karena itulah tentunya tidak 
semua orang mampu melakukannya sampai tujuh malam. Bagi yang mampu 
ada yang melakukannya lagi pada hari ke-14, 40, 100 hari. Dalam rangka 
kematian seseorang di RW 04 ini ada juga yang kuburannya dijaga siang­
malam. Penjagaan itu ada yang hanya 3 malam, tetapi ada pula yang 7 
malam, bahkan ada yang sampai 40 hari. Bagi yang menjaga kuburan 
biasanya diberi upah sampai Rp. 7 .500, - setiap malam untuk 3 orang. 
Bagi yang tidak mampu cukup dengan memasang pelita saja selama 3 - 7 
hari. Dalam rangka kematian ada semacam usaha "Koperasi". Koperasi 
itu mengumpulkan uang dari para anggotanya untuk membeli persediaan 
kain kafan. Kalau ada anggota yang meninggal dunia, terutama yang ke­
adaannya miskin, maka kepadanya diberikan kain kafan secukupnya. Se­
bab tidak setiap orang dapat menyediakan kain putih itu secara menda­
dak, dalam menghadapi kematian itu. Kemudian kain itu akan dig~nti 
oleh keluarga yang ditinggalkan. Biasanya dari hasil sumbangan yang 
diberikan oleh kerabat yang datang melayat, kain kafan itu sudah dapat 
diganti kembali. 

Sehubungan dengan kepercayaan dalam agama, masyarakat Cigan­
jur umumnya atau Qlasyarakat RW 04 khususnya memiliki tempat-tempat 
ibadah. Di Ciganjur ada sebuah Mesjid yang relatif besar, yang pem­
bangunannya diusahakan dengan kerja bakti. Ada diantara warga RT 
007/04 menyumbangkan tanahnya seluas 50 m, karena ia tidak mem­
punyai uang. Selain daripada Mesjid. di RW 04 terdapat beberapa Mu­
sholla. Musholla itu selain untuk tempat beribadah, misalnya sembahyang 
tarawih di bulan puasa, tempat sembahyang berjamaah sehari-hari, tem­
pat pengajian kadang-kadang sebagai tempat rapat, misalnya pemilihan 
ketua RT. Pada saat penelitian ini jumlah Musholla di RW 04 sebanyak 
8 buah. Khusus untuk sembahyang Jum'at kaum laki-laki akan melaku­
kannya bersama-sama di MesJid, bagi kaum wanita sembahyang Jum'at 
dipimpin oleh seorang wanita, dan ada pula yang sembahyang di rumah 
masing-masing. Aktivitas keagamaan lainnya adalah melaksanakan penga­
jian di Musholla. Diantara tern pat pengajian yang teratur, dilaksanakan 
di rumah seorang haji di RT 005._ Tempat pengajian ini sudah ada sejak 
tahun 1958 yang dipimpin oleh haji tersebut. Adapun yang menjadi pe­
sertanya adalah kaum ibu dan anak-anak pad malam hari. Menurut infor­
man, pengajian semakin berkembang dan cukup berpengaruh kepada 
masyarakat luas dilingkungan RW 04. Pengaruh yang dirasakan, misal-
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nya dahulu dalam rangka perkawinan yang memegang peranan adalah 
tukang jalan. Hal ini dimaksudkan acaranya. berupa keriaan-keriaan yang 
bersifat keduniawian. Pada masa ini tersa menjadi lucu kalau dalam upa­
cara perkawinan tidak ada dakwah agama. 

Pada waktu akan menunaikan ibadah haji, kerabat dan tetangga 
berkumpul di rumah orang yang akan naik haji tersebut untuk mendoa­
kan agar yang bersangkutan mendapat keselamatan di perjalanan dan 
agar ibadah hajinya diterima oleh Allah SWT. Kegiatan ini dilakukan 
pada waktu sebelum berangkat dan pada waktu orang tersebut berada di 
tanah suci sampai dia kembali ke kampung halaman. Perbuatan untuk 
!llendoakan bagi orang yang sedang menunaikan ibadah haji diyakini oleh 
mereka akan mendapat pahala yang besar bagi yang mendoakan itu sen­
diri. Hal seperti ini sepanjang pengetahuan kami, selain di Ciganjur ter­
dapat pula di lokasi penelitian kami yang lain di R W 04 Kayu Besar Ke­
lurahan Kapuk, Jakarta Barat dan pada masyarakat Betawi pada umum­
nya. 

8. Bahasa : Dalam penelitian gotong-royong pada lokasi Kelurahan 
Ciganjur RW 04 ini, tidak kami lakukan suatu penelitian khusus mengenai 
bahasa. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang ada pada TOR, dimana 
yang diharapkan hanyalah gambaran umum dari bahasanya. Menurut he­
mat kami, dalam penulisan ini informasi dalam hal bahasa cukup kami 
ambil dari basil penelitian atau karangan-karangan yang telah ada yang 
memperlihatkan tentang gambaran umum bahasa Betawi. Bahasa yang 
digunakan orang Betawi sehari-hari, banyak orang menyebutnya dengan 
nama bahasa "Melayu Betawi", atau bahasa "Melayu Jakarta" dan ada 
P\lla yang menamakan "omong Jakarta". Dalam karangan-karangan il­
miah bahasa ini disebut sebagai "dialek melayu Jakarta" atau dialek Ja­
karta. Para ahli antropologi berpendapat bahwa satu kelompok sosial da­
pat dikatakan sebagai satu suku bangsa apabila anggota kelompok itu sa­
dar akan ketentuan yang sering ditandai oleh kesatuan bahasa meskipun 
tidak selalu demikian. (Koentjaraningrat : 1979 : 278). Berdasarkan pen­
dapat di atas, kita mencoba melihat bagaimana dengan "orang Betawi". 
Orang Bet_awi dapat dikatakan sekarang merupakan satu suku-bangsa 
yang relatif baru. Etnis ini ·ber:diam pada satu kota (Jakarta) pelabuhan 
yang banyak didatangi oleh orang dari berbagai etnis dan bangsa--bangsa 
lain. Pada pertengahan abad ke-19 telah menjadi anak Betawi dengan 
kebudayaan dan bahasa melayu yang.khas Betawi. (Muhajir; 1976: 156). 



Namun ada orang fain yang berpendapat, menjelmanya kelompok etnis 
yang baru ini bukan pada abad ke-19, tetapi abad ke-18. (Muntaco, 1976: 
165). 'Bahwa orang Betawi sebagai satu etnis merupakan campuran dari 
berbagai etnis, dimana unsur etnis yang paling dominan mempengaruhi 
bahasa Betawi ialah bahasa Jawa, bahasa Sunda dan bahasa Bali. Disam­
ping itu, bahasa melayu Betawi dipengruhi oleh unsur.;.unsur bahasa Cina, 
Portugis, Belanda, Arab {Muhajir : 1976; 157 - 1958). Menurut Abdur­
rachman Surjomihardjo (1976 : 27) di dalam kota Jakarta terjadi per­
paduan adat istiada, perkawinan antar golongan atau antar suku-bangsa 
dan bahasa Melayu dan Portugis {sampai abad ke-19) sebagai bahasa per­
gaulannya. 

Pada masa sekarang, luas daerah pemakaian dialek Melayu Jakarta 
melebihi daerah administratif Daerah Khusus Ibukota {DKI) Jakarta. Se­
belah barat sampai tenggara, sebelah selatan sampai Cisalak Bogor dah 
sebelah timur sampai Tambun {Bekasi). Daerah yang seluas ini oleh para 
ahli bahasa dibagi menjadi dua sub dialek, yaiotu sub dialek "dalam kota" 
dan sub dialek "pinggiran" {Muhajir, 1977 : 2). Orang Jakarta pemakai 
sub-dia}ek "dalam kota", sering menyebut dialek "pinggiran" itu dengan 
nama Jakarta kowek atau Betawi ora {tidak), karena banyaknya penga­
ruh bahasa Jawa. Sedangkan orang "pinggiran" menyebut Bahasa Melayu 
sub dialek "dalam kota" sebagai Melayu tinggi dan bagi orang kota, Me­
layu tinggi itu dimaksudkan adalah bahasa Indonesia. {Muhajir 1976 : 
159). Ada orang berpendapat bahwa sub dialek dengan nama Jakarta 
kowek sebenamya tidak pemah ada. Pada masa ini dialek Melayu Ja­
karta dipakai secara luas, di Jakarta hampir dalam semua hubungan mi­
salnya antara tetangga, antara teman sekerja, antara murid, dari semua 
kalangan dalam tingkatan. Dialek ini, di Jakarta merupakan bahasa per­
gaulan yang informal. Dialek Jakarta semakin lama semakin luas daerah 
pengaruhnya ke luar Jakarta karena adanya alat komunikasi massa se­
perti surat kabar, radio, televisi dan lain-Iain. Melalui alat komunikasi 
massa, sering ada acara-acara khusus yang menggunakan dialek Jakarta 
sehingga secara berangsur-angsur mempengaruhi pemakaian bahasa lain 
tadi. Bahasa yang dipergunakan oleh anggota masyarakat di lokasi pene­
litian kami pada RW 04 Ciganjur, karena termasuk daerah pinggiran maka 
bahasa disini dapatlah digolongkan kepada sub dialek "pinggiran". Me­
mang pengalan:ian kami semasa di lapangan, kami hampir tidak mendengar 
adanya vokal e pada akhir kata, tetapi hanya vokal a saja. Kami juga 
mempunyai kesan bahwa ucapan-ucapannya seperti yang ada pada bahasa 
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Indonesia. Selama penelitian kami dari inforrnan tertentu, kadang-kadarrg 
kami temukan kasus dimana terdengar pengaruh bahasa Sunda semakin 
menonjol. Pengaruh-pengaruh lain misalnya pengaruh bahasa Jawa, kira­
nya tidak kami temukan di lokasi penelitian ini. Demikian juga pengaruh 
dari bahasa daerah lainnya. 
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8. RW 04 KELURAHAN KAPUK 

I. LO.KASI 

a. Letak dan keadaan geografis : Sasaran penelitian kami yang laiii ada­
lah di lokasi RW 04, Kampung Kayu Besar, Kelurahan Kapuk, Kecamatan 
Cengkareng, wilayah Jakarta Barat. Kecamatan Cengkareng terdiri dari 9 
kelurahan, yaitu: Kelurahan Semanan, Kelurahan Kamal, Kelurahan Tega! 
Alur, Kelurahan Pagadegan, Kelurahan Kalideres, Kelurahan Cengkareng, 
Kelurahan Kapuk, Kelurahan Kedaung Kali Angke, dan Kelurahan Duri 
Kosambi. 

Kelurahan Kapuk sebelum tahun 1970-an termasuk wilayah Jakarta 
Utara, tetapi sesudah tahun 1974 telah mengalami perubahan administra­
tif yaitu menjadi termasuk wilayah Jakarta Barat. Letak Kelurahan Ka­
puk berada dalam perbatasan kecamatan Penjaringan di sebelah utara 
dan Kecamatan Cengkareng di sebelah selatan. Luas wilayah Kecamatan 
Cengkareng adalah kira-kira 52.777 ,869 ha yang terbagi atas beberapa 
macam areal, antara lain : tanah pertanian, tanah 'darat, tanah milik, ta- . 
nah negara, kuburan, jalan dan empang-empang. Adapun luas Kelurahan 
Kapuk adalah ± 1.285,398 ha, sebagian besar terdiri dari areal perurnahan, 
jalan, empang, lapangan, pabrik dan kebun. Sedangkan luas kampung 
Kayu Besar adalah ± 72.000 m2, yang terdiri dari 250Jo tanah sawah dan 
750Jo tanah darat. RW 04 Kayu Besar berbatasan dengan RW 05 sebelah 
barat dan Kelurahan Kamal Muara di sebelah timur dan Kelurahan Ceng­
kareng di sebelah selatan. Batas-batas lingkungan yang memisah-misah­
kan RW-RW tersebut tidak dibangun secara jelas, hanya ditandai dengan 
tanarnan hidup, atau jalan setapak saja. RW 04 Kayu Besar terdiri dari 
10 RT. 

b. Pola Perkampungan : Di Kampung Kayu Besar, pola perkampungan­
nya berbentuk kampung berpola menyebar. Belum adanya keteraturan le­
tak perumahan tersebut dikarenakan pemilikan areal tanah penduduk 
yang belum beraturan, yang sampai saat ini belum ada peraturan dari 
Kelurahan. Hal ini sangat sulit diatur karena areal tanah milik penduduk 
sudah berbentuk sejak dahulu. Karena pertambahan penduduk yang sangat 
pesat, maka tanah-tanah yang masih "kosong" dibangun untuk perurnahan 
secara liar, sehingga keadaan keserasian lingkungan perumahan makin ti­
dak jelas dan lebih tidak beraturan. Kepala keluarga yang memiliki be-



berapa bidang tanah, menyiapkan rumah-rumah semi permanen bagi anak­
anak mereka yang sudah menikah, sehingga makin lama tanah-tanah pe­
kaningan semakin sempit. Adapula usaha penduduk yang membangun 
"rumah panjang" atau "rumah gudang" yaitu rumah-rumah petak yang 
dibuat memanjang yang dikontrakkan kepada masyarakat pendatang de­
ngan ahrga yang cukup ringan. Dalam rumah-rumah gudang tersebut ada 
pula yang dihuni oleh keluarga luas yang terdiri dari nenek, ibu-bapak, 
ipar, kakak, adik dan lain-lain. 

Di lingkungan RW 04 Kayu Besar, hubungan dari satu RT ke RT 
lain atau dari satu tempat ke tempat lain di dalam lingkungan tiap-tiap 
RW dihubungkan dengan jalan setapak yang terletak diantara pekarangan­
pekarangan rumah penduduk dan kebun-kebun. Ada jalan utama yang 
membatasi RW yang di sebelah utara yaitu Jalan Raya Kapuk, yang di­
bangun tahun 1970-an. Jalan aspal lainnya terletak di sebelah barat batas 
RW 04. Bangunan-bangunan yang terdapat di Kelurahan Kapuk, antara 
lain: lapangan sepak bola 3 buah, lapangan badminton 10 buah, lapangan 
volly 4 buah, lapangan tenis 6 buah. Adapun sarana l?eribadatan lainnya 
yang tersedia yaitu : Mesjid 10 buah, langgar 62 buah, gereja 3 buah, 
kuil (kelenteng) 1 buah. Bangunan lain di RW 04 adalah Pos Hansip. Di 
RW 04 Kayu Besar tidak terdapat Pasar yang ada hanya warung-warung 
kecil dan tukang sayur yang menggunakan gerobak kecil. Di seberang ja­
lan Raya Kapuk banyak ditemui tambak-tambak ikan yang dipergunakan 
penduduk untuk membiakkan ikan (bibit) ikan darat. Pola bangunan ru­
mah RW 04 ada . yang berbentuk depok, kebaya,atau bentuk gudang. 
Bangunan-bangunan tersebut ada yang bersifat pernianen, dan semi per­
manen dan rumah-rumah liar. Perumahan penduduk, khususnya di RW 
04 Kayu Besar sebagian besar terdiri dari rumah depok yaitu rumah yang 
langsung dibangun di atas tanah tanpa "kolong". Penduduk setempat 
umumnya kurang mampu, hal tersebut dapat dilihat dari bentuk rumah, 
bahan rumah dan pendapatan dari kehidupan mereka sehari-hari. Bahan 
rumah depok terdiri dari : dinding gedek, tiang kayu atau bambu, atap 
rumbia dan lantai tanah. Dapur atau "tungku" terbuat dari tanah liat 
yang dibuat sendiri. Pembagian ruangan dalam rumah umumnya selalu 
terdapat bagian depan yang berbentuk teras terbuka, ada bagian depan 
yang menggunakan tutup (tirai) dari pagar bambu. Ruangan tersebut 
barangkali disediakan untuk orang yang mampir atau tamu ker~bat, atau 
untuk tempat bersantai saja. Bagian dalam rumah terdiri dari kamar utama 
di sebelah kanan, kamar anak-anak sebelah kiri, pangbeng atau pendaring-
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an, ruang sembahyang, dapur dan kamar mandi di luar. 

Keadaan binatang ternak yang dimiliki penduduk antara lain peter­
nakan binatang-binatang tertentu belum banyak ditemui, kalaupun ada 
hanya terbatas pada kalangan masyarakat · pendatang. Peternakan yang 
dikelola masyarakat penduduk asli hanya terbatas pada ayam dan kam­
bing, yang hasilnya untuk keperluan sendiri yaitu untuk keperluan hajat­
an atau dalam menyambut hari raya ldul Fitri dengan cara menjualnya 
ke pasar. 

Masalah pertanian di lingkungan RW 04 Kelurahan Kayu Be~a1 . 

sebagian besar tidak menunjukkan hasil yang sangat baik untuk sumber 
konsumsi ke luar daerahnya. Jenis tanaman atau pohon buah-buahan ter­
tentu yang dapat tumbuh disana adalah pisang, kecapi, jambu air, pe­
paya, kelapa, singkong dan sayuran seperti bayam, genjer, terong, lom­
bok dan lain-lainnya. Pohon-pohon seperti dukuh, duren, rambutan dan 
lain-lain tidak dapat tumbuh dengan baik karena iklimnya yang panas (ger­
sang) serta tanahnya keras (berpasir) dan berwarna hitam berdebu. 

2. PENDUDUK RW 04 KELURAHAN KAPUK 

Adapun mengenai gambaran umum dari penduduk OKI Jakarta, 
sudah kami bicarakan dalam rangka membicarakan penduduk pada lo­
kasi penelitian kami di RW 04 Ciganjur, Kecamalan Pasar Minggu, Ja­
karta Selatan. Oleh karena itu dalam seksi ini hal tersebut tidak akan 
kami kemukakan lagi. Jakarta Barat, merupakan salah satu bagian Dae­
rah Khusus lbukota Jakarta. Tahun 1977 penduduknya berjumlah 984.948 
jiwa, laki-laki 505.041 jiwa, perempuan 479.908 jiwa. Diantara penduduk · 
ini Warga Negara Indonesia (WNI) sebanyak 931.888 jiwa, laki-laki 479.499 
jiwa, perempuan 455.389 jiwa. Warga Negara Asing (WNA) sebanyak 53.061 
jiwa yang terdiri dari laki-laki 28.542 jiwa, perempuan 24.519 jiwa. Luas 
wilayah 131.45 km2, kepadatan penduduk 7.493 jiwa setiap km2. Wila­
yah Jakarta Barat terbagi atas lima Kecamatan, yaitu : Kecamatan Ceng­
kareng, Kecamatan Tambora, Kecamatan Grogol Petamburan, Kecamatan 
Taman Sari dan Kecamatan Kebon Jeruk, Kecamatan yang penduduknya 
terbanyak adalah Kecamatan Grogol Petamburan dengan jumlah 321.390 
jiwa. Luas wilayah 17.36 Km2, kepadatan penduduk 18.513 jiwa setiap 
Km2. Kecamatan Taman Sari penduduknya berjumlah 163.901 jiwa de­
rigan luas wilayah 4.04 Km2, kepadatan penduduk 4!).570 jiwa setiap Km2. 
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Kecamatan Cengkareng merupakan wilayah yang paling luas dan pen­
duduknya masih jarang dibandingkan dengan wilayah Kecamatan lain di 
Jakarta Barat. Jumlah penduduknya 145.094, luas wilayah 61.12 Km2, 
kepadatan r)enduduk 2.374 jiwa setiap Km2 (lihat tabel berikut) : 

Tabel 13 
Luas wilayah, keadaan penduduk menurut jenis kelamin, 

WNl/WNA, jenis kelamin, dan kepadatan penduduk 
Jakarta Barat pada oulan Desember 1979 

WNI 
Kepadat-

Kecamaian Luas wila- WNA Jumlah an pendu-
yah/ Km2 L p p 

duk/Km2 

·~--- ··--.-·-----

Cengkareng 16.12 74.069 70.371 370 248 145.094 2.374 
Tambora 17.36 164.070 154.061 1.773 1.486 321.390 18.513 
Gr. Petamburan 4.04 69.279 69.056 13.311 12.255 163.901 40.570 
Taman Sari 7 .29 114.856 109.679 13.027 10.456 248.018 34.022 
Kebon Jeruk 41.64 54.225 52.222 61 38 106.548 2.559 

Jakarta Barat 131.45 476.499 455 .389 28.542 24.519 948.949 7.493 

Sumber : Kantor sensus dan statistik DKI Jakarta, tahun 1978, LXIII, 12, 13. 

Pada bulan September 1979 penduduk Kecamatan Cengkareng se­
banyak 148.313 jiwa, 28.075 kepala keluarga dan jumlah laki-laki 78.244 
jiwa, perempuan 70.975 kepala keluarga, laki-laki 77.909 jiwa dan perem­
puan 68.819 jiwa dan penduduk Warga Negara Asing (WNA) 585 jiwa, 
100 kepala keluarga, laki-laki 325 jiwa, perempuan 28 jiwa setiap ha. Di­
antara kesepuluh kelurahan, penduduk terbanyak adalah Kelurahan Ceng­
kareng dengan jumlah penduduk 44.358 jiwa, 7 .573 kepala keluarga, Jaki­
laki 24.266 jiwa, perempuan 20.092 jiwa. Penduduk Warga Negara Indo­
nesia (WNI) 44.282 jiwa, 7.573 kepala keluarga, laki-laki 24.221 jiwa, pe­
rempuan 20.061 jiwa. Penduduk Warga Negara Asing (WNA) 76 jiwa, 15 
kepala keluarga, laki-laki 45 jiwa, perempuan 3 l jiwa. · Luas wilayah Ke­
lurahan Cengkareng 85 l .244 ha, kepadatan penduduk 54 jiwa setiap ha . 

. Penduduk terpadat adalah Kelurahan Kedaung Kali Angke dengan jumlah 
penduduk 12.605 jiwa, 155 kepala keluarga, laki-laki 7 .086 jiwa, perem-
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puan 5.518 jiwa. Penduduk Warga Negara Indonesia (WNI) 12.449 jiwa, 
2.579 kepala keluarga, laki-laki 6.976 jiwa, perempuan 5.473 jiwa. Pen­
duduk Warga Negara Asing (WNA) 155 jiwa, 29 kepala keluarga, laki­
laki 110 jiwa, perempuan 45 jiwa. Luas wilayah Kelurahan Kedaung Kali 
Angke 123.800 ha, kepadatan penduduk 102 jiwa setiap ha. Wilayah yang 
penduduknya masih jarang diantara penduduk kelurahan lainnya adalah 
wilayah Kelurahan Tegal Alur dengan jumlah penduduk 12.547 jiwa, 2.544 
kepala keluarga, laki-laki 6.340 jiwa, perempuan 6.207 jiwa. Luas wilayah 
Kelurahan Tegal Alur 918.096 ha, kepadatan penduduk 14 jiwa setiap ha 
(lihat tabel). Dalam kegiatan Kecamatan Cengkareng tidak tercatat jum­
lah Rukun Warga (RW), Rukun Tetangga (RT) dan tidak mendapat ke­
terangan dari petugas Kecamatan. 

Tabel 14 
Luas wilayah, keadaan penduduk menurut jenis kelamin, WNl/WNA dan 

kepada!an penduduk di Kecamatan Cengkareng 
bulan September 1979. 

~ ··- - - ----·· - ··----------- ---

Luas wila- Penduduk Kepadat-
Kelurahan yah / ha WNI WNA Jumlah an pendu-

L p L p duk per/ha 

Semanan 513 .600 5.692 5.537 16 2 11.252 12 
Kamal 376.127 2.931 3.054 5.985 16 
Tegal Alur 918 .096 6.340 6.207 12.547 14 
Pegadungan 529.124 3.911 4.015 7.926 14 
Kali deres 487 .887 7.816 5.607 13.424 28 
Cengkareng 851.244 24.221 20.501 45 31 44.358 54 
Kapuk 642.699 13.178 12.980 153 155 26.466 41 

2 3 4 s 6 7 8 

Kedaung Kali Angke 123.800 6.976 5.473 110 45 12.604 102 
Duri Kosambi 541.425 3.451 3.424 6.875 IS 
Rawa Buaya 370.910 3.464 3.390 10 12 6.876 19 

Kee. Cengkareng 5.327.902 77.909 69.819 335 250 148.313 28 

Sumber : Register Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat 1979 
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Pada tahun 1977 penduduk Kecamatan Cengkareng berjumlah 145.094 
jiwa. Warga Negara Indonesia (WNI) 144.440 jiwa. Warga Negara Asing 
(WNA) 645 jiwa sedangkan penduduk Kecamatan Cengkareng pada akhir 
bulan September 1979 berjumlah 148.313 jiwa. Warga Negara Indonesia 
(WNI) 147.728 jiwa, Warga Negara Asing (WNA) 585 jiwa. Pertambahan 
penduduk sejak sejak awal bulan Januari sampai akhir bulan September 
1979 mencapai 3.219 jiwa. Pertambahan penduduk 154 jiwa setiap bulan. 
Penduduk yang bertambah kebanyakan Warga Negara Indonesia (WNI) 
Warga Negara Asing (WNA) semakin berkurang dari jumlah penduduk 
tahun 1977. Secara um um pertambahan penduduk di Kecamatan Ceng­
kareng semakin pesat. 

Penduduk Kelurahan Kapuk pada akhir bulan September 1979 ber­
jumlah 29.653 jiwa, 5.192 kepala keluarga, laki-lai 14.160 jiwa, perem­
puan 14.946 jiwa. Penduduk Kelurahan Kapuk dibagi menjadi 3 klasifi­
kasi, yaitu : Pe.nduduk Warga Negara Indonesia sebanyak 25.514 jiwa, 
4.573 kepala keluarga, laki-laki 12.022 jiwa, perempuan 12.962 jiwa. Pen­
duduk Warga Negara Asing (WNA) 342 jiwa, 49 kepala keluarga, laki­
laki 162 jiwa, perempuan 159 jiwa. Penduduk Warga Negara Indonesia 
keturunan asing sebanyak 3. 797 jiwa, 606 kepala keluarga, laki-laki 1.972 
jiwa, perempuan 1.825 jiwa. Luas wilayah Kelurahan Kapuk 622. 705 ha, 
10 Rukun Warga (RW) dan kepadatan penduduk 48 jiwa setiap ha. Pen­
duduk terpadat ialah Rukun Warga (RW) 02 Kelurahan Kapuk dengan 
jumlah 3.281 jiwa, 623 kepala keluarga, laki-laki 619 jiwa, perempuan 1.442 
jiwa. Penduduk Warga Negara Indonesia 2.011 jiwa, 442 kepala keluarga, 
laki-laki 1.106 jiwa, perempuan 905 jiwa. Penduduk Warga Negara Indo­
nesia keturunan Asing 1.166 jiwa, 163 kepala keluarga, laki-laki 545 jiwa, 
perempuan 501 jiwa. Penduduk Warga Negara Asing (WNA) 104 jiwa, 
18 kepala keluarga, laki-laki 68 jiwa, perempuan 36 jiwa. Luas wilayah 
Rukun Warga (RW) 02 Kelurahan Kapuk 23.008 ha, kepadatan penduduk 
143 jiwa setiap ha. Wilayah Rukun Warga (RW) 06 Kelurahan Kapuk pen­
duduknya berjumlah 4.216 jiwa, 774 kepala keluarga, laki-laki 2.074 jiwa, 
perempuan 2.141 jiwa. Penduduk Warga Negara Indonesia (WNI) berjum­
lah 4.071 jiwa, 774 kepala keluarga, laki-laki 2.005 jiwa, perempuan 2.605 
jiwa. Penduduk Warga Negara Indonesia keturunan Asing berjumlah 137 
jiwa, 32 kepala keluarga, laki-laki 66 jiwa. perempuan 71 jiwa. Penduduk 
Waq~a Negara Asing (WNA) berjumlah 8 jiwa, 2 kepala keluarga, laki­
laki 3 jiwa, perempuan 5 jiwa~ Luas wilayah Rukun Warga (RW) 06 Ke­
lurahan Kapuk 206.687 ha, kepadatan penduduk 23 jiwa setiap ha. Wi-
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layah Ruk.un Warga (RW) 06 Kelurahan Kapuk ini merupakan penduduk­
nya masih jarang ·dari penduduk di wilayah ,Ru){un Warga (RW) 04 
Kelurahan Kap.uk1 Jakarta1 Barat. ·Sedang rwilayah Rukun Warga (RW) 
04 Kelurahan Kapuk jumlah pendudukriya 1.940 Jiwa, 332 kepala ke­
luarga, laki-laki 891 jiwa, perempuan 1.062 jiwa. Penduduk Warga Ne­
gara lndonesia:(WNI) l.932 jiwa, 327 kepala 'keluarga, laki-taki 883 jiwa. 
perempuan 1.049' jiwa. · Penduduk ·Warga Negar.a lndortesia keturunan 
Asing 17 jiwa, 4 kepala keluarga, laki-laki 7•jiwa, perempuan 10 jiwa. 
Penduduk Warga Negara Asing (WNA) 4 jiwa: I kepala keluarga, Iaki­
laki I jiwa, perempuan 3 jiwa. Luas wilayah Rukun Warga (RW) 04 Ke­
lurahan Kapuk 30.082 ha, kepadatan penduduk 64 jiwa setiap ha (lihat 
tabel) : 

l . T~bel 15 
Luas Wilayah, 'keadaan peiiduduk ·menurut ienis kelamin, 

kewarganegaraan, kepal~ keluarg dan
1 

kepadatan penduduk 
di"Keh.irahan Kapuk bulan September 1979 . . · . . ' 

·:Kepadat-
R.W . Luas wi- W'.N.L W.N.I.•M:"Asa. W.N.A Jiµnlah . '1,anpen-

layah/.ha KK L p KK L . p KK L · p duduk/ha 

1:.i I ' ( 

I• .... w L.u r1 J L "S· I 

. ,. ' 
01 60.306 612 ·Ull ' 2.'IW 179 520 572 ·9 6 4.710 . 67 

02 23.008 441 1.106 905 163 ~5 501 18 68 36 3.281 143 

03 70.908 '" 1.610 1.719 64 243 178 3.750 53 

04 30.082 327 883 1.049 4 ' 7 10 1.940 64 

OS 28.191 517 845 807 I 3 • - 1.665 52 

06 206.637 774 2.1Jll5 2.065 32 66 71 4.216 64 

07 102.123 234 1.130 1.582 56 282 267 20 76 105 3.696 23 

08 26 369 1.091 1.136 , 4 6 6 2.185 84 

09 33.124 439 1.150 1.159 32 66 65 2.448 74 

010 64.280 396' 684 738 67 137 132 4 1.762 27 

K. Kapuk 793.858 4.S37 12.022 12.962 606 1.872 1.12$ 49 ISS 29.653 48 

Sumber : Register Kclurahan Kapuk Kee. Cengkareng 1979, 

Hasil wawancara dengan beberapa informan bahwa penduduk asli 
yang berdiam di wilayah Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan Kapuk ada 
yang berasal dari daerah Banten, Kuningan, Tangerang Selatan dan Tange­
rang Udik, diantara pendatang ini terjadi hubungan perkawinan dan per­
campuran adat-istiadat. Oleh karena sudah lama nenek moyang mereka her-
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mukim secara turun temurun di daerah ini, merekalah yang menjadi pen­
duduk "asli" suk\.l bangsa Betawi di kawasan desa Kayu Besar Rukun 
Warga 04 Kelurahan K~puk. Mer.mrut Register RW 04 Kelurahan Kapuk 
pada akhir bulan September 1979 penduduk berjumlah 2.589 jiwa, laki­
laki 1.394 jiwa, perempuan 1.285 jiwa. Diantaranya 12 jiwa penduduk 
Warga Negara Asing (WNA)_ 2 kepala keluarga, laki-laki 7 jiwa, perem­
puan 5 jiwa. Dari jumlah penduduk Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan 
Kapuk terdapat janda 77 jiwa dan duda 3 jiwa. Pada bulan Januari sam­
pai September 1979 pendatang baru sebanyak 96 jiwa, 16 kepala keluarga, 
laki-Iaki 43 jiwa, perempuan 53 jiwa. 
Kelahiran 15 jiwa dan kematian 11 jiwa. Pendatang baru dan yang lahir 
sudah termasuk dalam jumlah tersebut (lihat tabel) : 

Tabel 16 
Pendatang baru, kelahiran dan kematian di RW 04 · 

Kelurahan Kapuk bulan' Januari 1979. 

Pendatang baru 

K.K. 

16 

Laki-laki Perempuan Jumlah Kelahiran Kematian 

43 53 96 15 11 

Sumber : Register RW 04 Kelurahan Kapuk. 

Menurut keterangan Ketua Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan Ka- 1 
puk, luas wilayahnya ± 7 ,2 ha kepadatan penduduk 385 jiwa setiap ha. • 
Mengenai luas masing-masing wilayah Rukun Tetangga (RT) tidak dapat \ 
dijelaskan oleh Ketua Rukun Warga (RW) 04 Kelurahan Kapuk, sehingga 
mengenai kepadatan penduduk tidak dapat diketahui, dari masing-masing 
wilayah Rukun Tetangga (RT). Keadaam penduduk Rukun Warga (RW) 
04 Kelurahan Kapuk (lihat tabel) : 
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Tabet 17 
Keadaan penduduk, kepala keluarga, WNI/WNA, 

janda dan duda di wilayah RW 04 Kelurahan Kapuk 
bulan September 1979. 

W.N.I W.N.A 

Jumlah Jumlah Janda Duda Jumlah 

R.T K.K L p K.K L p 

- - - -- - - ··----- -
001 58 139 132 271 2 7 5 12 7 283 
002 66 154 164 318 5 318 
003 43 102 I03 205 9 205 
004 52 134 128 262 10 262 
005 40 91 84 175 6 175 
006 62 113 148 155 6 155 
007 60 187 128 315 7 315 
008 50 118 140 258 4 258 
009 58 141 122 262 13 2 262 
010 59 1.118 138 256 IO 256 

-·· -- - --------- --

551 1.297 1.280 2.577 2 7 5 12 77 3 2.589 

· ·-· - ---- ---- --- -- --- -

Sumber : Register RW 04 Kelurahan Kapuk 1979. 

Pemiuduk a,,li yang bermukim di \\ilayah RW 04 Kelurahan Kapuk 111~1 · 

<;ih 900/o, selebihnya 100/o penduduk pendatang. Penduduk pendatang ini 
terdiri dari suku bangsa Cina, Sunda, Jawa dan Tapanuli. Mereka tinggal 
menetap di daerah tersebut membuat usaha seperti warung, karyawan dan 
ada juga yang sudah menikah dengan penduduk asli RW 04 Kelurahan 
Kapuk. Hubungan penduduk asli dengan pendatang sangat baik. Pen­
datang ini selalu menyesuaikan diri dengan adat istiadat penduduk asli 
tersebut. Hubungan antara RW 04 dengan RW lainnya sangat baik, ter­
utama penduduk yang masih dalam lingkungan Kelurahan Kapuk. Di­
samping hubungan perkawinan, mereka juga terjalin dalam hubungan 
mata pencaharian yaitu dalam pertanian dan memperbaiki saluran air ke 
sawah. Hubungan inilah yang membuat mereka intim sekali di dalam per­
gaulan sehari-hari dan saling harga menghargai antara yang satu dengan 
yang lain. Karena adanya hubungan kerabat, letak yang saling berdekatan 
dengan wilayah kelurahan lain, hubungan yang demikian hanya sebagian 
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kecil saja. Tapi hubungan yang baik dalam kehidupan sehari-hari hanya­
lah antara penduduk RW 04 dengan penduduk RW lain yang masih da­
lam lingkungan Kelurahan Kapuk. 

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

1. ·Latar belakang sejarah : Dalam seksi latar belakang sejarah RW 04 
Ciganjur, kami telah memberikan gambaran urn um dari tumbuhnya "Orang 
Betawi" atau "Orang Jakarta" sebagai sebuah etnis. Disini tidak lagi kami 
paparkan untuk menghindari pengulangan yang tidak perlu. Disini perlu 
kami kemukakan pendapat dari para ahli, misalnya Koentjaraningrat (1969 
: 2 - 3) atau Pakan (1977: 38) dan lain-lain bahwa yang menentukan siapa 
yang bisa digolongkan, anggota sesuatu suku bangsa sebaiknya didasar­
kan kepada kesadaran yang bersangkutan dimana mereka berada dalam 
kesatuan kebudayaan. Jadi tidak ditentukan oleh orang luar meskipun 
yang menentukan itu adalah seorang ahli*). Warga RW 04 Kayu Besar, 
Kelurahan Kapuk dapat dikatakan bahwa mereka merupakan bagian dari 
orang Betawi. Hal inipun tentu dilandasi oleh jalan pikiran di atas, yaitu 
atas kesadaran mereka sendiri sebagai orang Jakarta. Memang di RW 04 
ini ada pendatang-pendatang baru yang jelas bukan orang Betawi, tetapi 
berasal dari suku bangsa lain. Disamping jumlah sangat kecil, juga relatif 
baru pindah ke lokasi ini. Penduduk yang dominan adalah penduduk yang 
telah lama menetap disini merasa dirinya orang Betawi. 
Apabila kita kembali kepada masa lalu dari Kampung Kayu Besar, kam­
pung ini dahulunya merupakan komuniti kecil. Komuniti ini dimasa lalu 
seperti kampung-kampung lain di daerah yang disebut kampung Kayu Be­
sar itu, sebenarnya baru saja mendapat sarana jalan, seperti yang ada 
sekarang. Sebelumnya kawasan ini seolah-olah terisolir dari kawasan Ja­
karta umumnya, mereka hams berjalan berjam-jam untuk mencapai pu­
sat kota Jakarta. 

Dari informasi yang dapat diperoleh dari para informan, bahwa asal 
nama dari daerah "Kapuk" ini adalah dari kata "K~pok". Menurut me­
reka para pendatang baru yang menetap di daerah ini pasti akan kapok 
(kecewa atau jera). Malahan mereka mengatakan orang baru yang tinggal 

*) Contoh sepeni ini dilukiskan oleh Priyanti Pakan pada suku bangsa Toraja, de~gan adanya 
klasifikasi dari berbagai ahli seperti A.C. Kruyt N. Andrani dan sebagainya, yang akhirnya 
dapat dibantah berdasarkan kesadaran masyarakatnya sendiri. 
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disini tidak panjang umurnya atau menjadi tidak waras. Mereka yang te­
rus tinggal disini tentunya setelah mendapat "seleksi" dari keadaan itu. 
Hal ini merupakan salah satu indikasi keadaan terisolirnya daerah ini dari 
"dunia luar" pada masa yang lalu itu. Seperti telah disinggung di. atas 
daerah administratif RW 04 Kelurahan Kapuk ini, dahulu namanya Kam­
pung Kayu Besar. Kampurig ini dinamakan demikian karena di tengah 
kampung ini dahulu terdapat sebuah pohon besar yang oleh seorang infor­
man dilukiskan sebesar "kerbau" (kebo). Batang pohon ini berlumut dan 
oleh anggota masyarakat setempat dianggap sebagai keramat dan angker. 
Oleh karena itu di bawah pohon ini selalu ada selamatan, dengan me­
motong kambing sehingga setannya tidak mengganggu. Selain daripada 
itu, di kampung ini dimasa lalu setiap tahunnya ada upacara selamatan, 
yang dilakukan agar mereka terhindar dari penyakit, agar pertanian me­
reka mendapat hasil yang baik dan sebagainya. Sekarang pohon besar itu 
sudah tidak ada lagi dan sedekah bumipun sudah tidak mereka lakukan. 
Dibagian lain telah kami singgung bahwa orang Betawi pada umumnya 
adalah merupakan perpaduan berbagai unsur etnis dan malahan bangsa. 
Di RW 04 Kayu Besar inipun rupanya hal itu tidak luput. Menurut kete­
rangan dari para informan, sebagian penduduk di lokasi ini ada yang ber­
asal dari Banten, Tangerang Selatan, Tangerang Udik, dan Kuningan. 
Sebagian besar dari mereka sudah tidak lagi mengetahui dengan pasti ten­
tang asal-usul itu. Mereka hanya tahu bahwa mereka adalah orang Kayu 
Besar atau orang Kapuk. Namun ~da diantaranya sebagai pendatang baru, 
yang tentunya masih ingat dimana kampung asal mereka, misalnya ketua 
RW-nya sendiri adalah orang yang berasal dari daerahTangerang. 

Prasarana jalan baru yang menyebabkan hubungan menjadi sangat 
lancar dengan "dunia luar" seperti sekarang ini, menyebabkan indentitas 
kampung Kayu Besar semakin tergeser dari sifatnya sebagai komuniti ke­
cil dimasa lalu: Pendatang baru membawa bermacam-macam unsur bu­
daya yang baru pula. Mungkin berupa mata pencaharian, sistem keper­
cayaan, pandangan hidup, jenjang pendidikan dan lain-lainnya. 
Adapun pendatang diperkirakan makin lama makin besar karena daerah 
ini tampaknya tidak ada larangan untuk mendirikan industri. Sesuai de­
ngan gejala umum yang timbul sekarang di Jakarta, bahwa orang-orang 
dari pusat kota bergerak ke pinggiran kota. Kayu Besar, Kelurahan Ka­
puk ii pada masa sekarang masih memperlihatkan ciri-ciri kedesaannya 
tapi masih merupakan bagian dari kota metropolitan Jakarta. Para ahli 

. sekarang sudah berpendapat bahwa dalam kenyataan "batas" antara kota 
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dan desa itl! sudah kabur. Dari kondisi yang tergambar di atas kiranya 
dapat diperkirakan bahwa lokasi penelitian ini akan sangat cepat berubah 
dalam berbagai hal. Lalu bagaimana kaitannya dengan masalah pokok 
penelitian, barangkali akan kita lihat pada bagian lain. 

Menurut legende yang diperoleh dari informan mengenai asal-usul 
Kampung Kayu Besar, bahwa dahulu kala sebelum zaman Belanda di wi­
layah Kampung Kayu Besar terdapat sebuah pohon besar yang berasal 
dari 2 (dua) buah pohon yang bersatu. Garis tengah pohon itu tidak terang­
kul oleh 4 orang dan karena tingginya konon pohon tersebut ujungnya 
dapat terlihat dari Tanjung Karang. Suatu hari badai hujan turun dengan 
sangat kencang. Pada waktu itu seorang pencalang sedang beroperasi di 
wilayah kampung di wilayah kampung tersebut, dia berteduh di ba~iah 

pohon kayu itu. Tiba-tiba datang seorang kakek-kakek mendekatinya yang 
kemudian diajak menginap di rumah pencalang tersebut. Waktu diajak 
mandi kakek tersebut menolak dengan mengacungkan tangannya yang 
jarinya rata. Selang beberapa lama si kakek menghilang dan sebelull}nya 
menyatakan bahwa pohon besar yang ada di kampung itu akan rubuh, 
maka tak lama kemudian pohon itu rubuh menjadi empat bagian ke arah 
empat jurusan. Sampai beberapa tahun kemudian, kejadian itu masih sem­
pat diperingati penduduk dengan "sedekah bumi". Tetapi akhirnya se­
telah kemerdekaan, peringatan semacam itu sudah tidak pernah diadakan 
lagi. 

Beberapa informan mengatakan bahwa sering terjadi bencana alam di kam­
pung Kayu Besar seperti kekeringan dan banjir, karena penduduk sudah 
melupakan pada "pencipta bumi" yang telah memberikan penghidupan 
pada manusia. ltulah cerita tentang asal-usul Kayu Besar menurut beberapa 
informan yang kami temui. 

2. Sistem mata pencaharian : Dalam sistem mata pencaharian di Ke­
lurahan Kapuk, kami akan mengemukakan hal-hal yang ada kaitannya 
dengan sistem produksi, sistem distribusi dan sistem konsumsi. Kami ber­
maksud hanya akan mengemukakan garis-garis besarnya saja yang kira­
nya dapat menggambarkan latar belakang daripada sistem mata pencahari­
an sehubungan dengan sistem gotong-royong. Sebelum mengemukakan 
sistem mata pencaharian di R W 04 Kelurahan Kayu Besar, kita melihat 
sejenak pada gambaran mata pencaharian di Kelurahan Kapuk pada masa 
laJu. Sebelum tahun 1970-an daerah Kelurahan Kapuk masih termasuk 
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wilayah Jakarta Utara. Sesudah ada pembaharuan administratif wilayah, 
wilayah Kelurahan Kapuk terbagi dua, yaitu areal pertama yang berupa 
sawah sebelah utara termasuk wilayah Jakarta Utara, dan daerah pe­
mukiman tempat tinggal mereka saat ini termasuk wilayah Jakarta Barat. 
Keadaan mata pencaharian penduduk Kelurahan Kapuk dimana pen­
duduknya hampir 900Jo terdiri masyarakat Betawi asli, pendapatannya sa­
ngat rendah. Penduduk saat ini sudah tidak memiliki areal sawah yang 
luas karena sudah banyak yang dijual kepada masyarakat pendatang. 
Dahulu keadaannya sangat makmur (lumayan), karena tanah pertanian 
masih dimiliki penduduk. Karena tanahnya tidak begitu subur untuk je­
nis-jenis tanaman tertentu maka hanya dapat menghasilkan tanaman se­
bagai berikut : pisang, pepaya, singkong, jambu. Adapun sayuran yang 
tumbuh disana adalah .melinjo, jagung, kangkung, genjer, bayam, slada, 
terong, lombok dan lain-lainnya. Bibit-bibit tanaman mereka peroleh dari 
persemaian sendiri atau dibeli dari luar. Dahulu pemasaran dari basil per­
tanian dibawa ke pasar Cengkareng dan Grogol dengan dipikul. Mereka 
berj~lan melalui jalan setapak yang sangat jelek dan berlumpur. Tidak 
jarang ditemui sayuran sudah merilbusuk hingga petani merasa rugi. Se­
karang keadaannya sudah lain, karena transportasi sudah lancar. Dari 
kampung tempat tinggal mereka sampai ke pasar sudah dilalui kendaraan 
bis dan colt dengan jalan aspal yang licin. 

Sebagian besar penduduk RW 04 Kelurahan Kapuk, terdiri dari pe­
tani, selanjutnya buruh kasar di pabrik, sisanya hidup dari berdagang 
kecil-kecilan seperti pedagang ikan yang membeli ikan basah dari Pasar 
lkan, kemudian dijual secara eceran berkeliling kampung. Ada pula be­
berapa penduduk yang berusaha membuka warung nasi atau warung es, 
warung rokok dan warung sayut-sayuran. Jarang terdapat warung mate­
rial dan warung kelontong. Kalaupun ada itu adalah milik orang Tiong­
hoa atau masyarakat pendatang lainnya. Masyarakat pendatang yang me­
netap disana membuka pabrik, seperti pabrik paku dan pabrik plastik. 
Kaum wanita lebih banyak bekerja pada pabrik plastik, dan kaum laki­
laki (pemuda) di pabrik paku afau menjadi Hansip di pabrik tersebut. 
Sebagian kecil dari penduduk Kelurahan Kapuk bekerja sebagai pegawai 
negeri di kelurahan, ada juga yang bekerja di Pemda OKI Jakarta, se­
bagian lainnya menjadi pegawai swasta. Keadaan ekonomi di RW 04 Kayu 
Besar sekarang ini sangat rawan sebab keadaan tanah sudah sangat sem­
pit dan sarana pertanian lainnya tidak ada. Ada kesan pada kami bahwa 
melihat keadaan penduduknya yang berpenghasilan sangat rendah itu 
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umumnya menimbulkan sikap apatis atas lingkungan hidupnya. Kurang­
nya inisiatif atau gairah hidup itu tampaknya_ disebabkan karena faktor 
lingkungan alam yang gem\ng, terbatas dan oleh faktor manusianya sen­
diri. 

Penduduk yang berpenghasilan lain adalah penduduk yang hidup 
sebagai pendidik yakni guru, baik guru madrasah maupun guru SD (Ne­
geri). Guru-guru agama yang bukan Negeri mencari tambahan penghasil­
an dari hasil panggilan untuk mengadakan dakwah atau ceramah-ceramah 
dalam kegiatan-kegiatan pengajian. Yang disebut dengan amil di RW 04 
Kelurahan Kayu Besar adalah ulama setempat yang sangat berpengaruh 
pada masalah keagamaan. la mendapat imbalan dari masyarakat yang 
kena musibah tanpa menentukan tarip tertentu. Kegiatan tersebut semata­
mata hanyalah untuk amal. Bukan sebagai sumber mata pencaharian. 
Adapun Hansip yang ditugaskan menjaga keamanan di kampungnya, ia 
mendapat imbalan dari masyarakat setempat sebagai sumber mata pen­
caharian. Selain bekerja sebagai Hansip ia juga merangkap sebagai pen­
jaga keamanan pada pabrik-pabrik yang ada di kampung-kampung ter­
sebut. Pada waktu ada keramaian hajatan mereka kadang-kadang men­
dapat uang lelah. Bagi sebagian besar masyarakat yang tidak mempunyai 
sumber penghasilan ietap niereka menjadi buruh musiman, atau juga men­
jadi buruh harian di proyek-proyek bangunan, disekitar kampung ter­
sebut. Bahkan ada yang secara berhari-hari menetap di Jakarta Kota, 
atau di Tanjung Priok untuk mencari nafkah untuk menjadi buruh-buruh 
kasar . Anggota masyarakat yang sudah tua tidak banyak kegiatannya, 
hanya bersantai saja dengan tetangga, dan bagi kaum laki-laki yang ma­
sih muda bekerja sambilan sebagai perantara penjual tanah. Kaum wanita 
tidak banyak ikut membantu mencari nafkah, mereka hanya mengasuh 
anak dan memungut hasil kebun seperti genjer, pisang dan kangkung un­
tuk dijual oleh suami mereka ke pasar. Makanan mereka sangat kurang 
gizinya, sehari-hari biasa makan dua kali saja dengan menu yang tidak 
pernah mengalami pergantian, hanya berkisar kepada genjer, oncom re­
bus, nasi dan ikan asin saja. 

Sebagia~ besar penduduk membeli beras dan bahan pokok lainnya 
dari warung-warung di sekitarnya, atau dari pasar-pasar terdekat. Anak­
anak yang putus sekolah banyak yang menganggur karena tidak adanya 
,biaya untuk melanjutkan sekolah dan kurangnya lapangan kerja bagi me­
re~a. Anak-anak kecil berkeliaran tanpa mengenakan pakaian dimana hal 
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tersebut dibiarkan oleh ibu-ibu mereka seolah-olah sudah menjadi kebia­
saan. Anak-anak yang tidak berpakaian waktu bermain dan bersimpuh di 
atas tanah tersebut, menurut ibu mereka hal tersebut tidak terlalu me­
risaukan asalkan tidak menangis dan mengganggu pekerjaan mereka. Pada 
kaum ibu dan kaum pemuda disana tidak terdapat suatu kegiatan yang 
dapat membantu menghasilkan sesuatu yang produktif yang bisa menun­
jang kehidupan mereka. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya sa­
rana seperti : ketrampilan, modal, keahlian dan ketekunan. 

No. 

.. 1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel 18 
Jenis mata pencaharian penduduk RW 04 Kayu Besar 

Kelurahan Kapuk tahun 1979. 

Jenis mata pencaharian 

Tani 
Pedagang 
Bur uh 
Pegawai 
Pengusaha 
Lain-lain 

Jumlah 

Prosentase 

500Jo 
60Jo 

26% 
150Jo 

20Jo 
1 OJo 

100% 

Sumber : Register RW 04 Kelurahan Kapuk. 

3. Sistem Teknologi. Sistem tMknologi di RW 04 kampung Kay:u Besar 
Kelurahan Kapuk, dapat kami simpulkan sebagai berikut : 

Bentuk rumah : Sebagian besar bentuk rumah penduduk di kam­
pung Kayu Besar adalah terdiri dari bentuk perumahan kebaya, bentuk 
depok, bentuk rumah Gudang yang memanjang berpetak. Bentuk yang 
terakhir adalah bentuk rumah yang sengaja dibuat oleh suatu keluarga -be­
sar yang biasanya terdiri dari ayah, ibu dan anak yang sudah menikah 
atau f amili lainnya. Mereka menempati tiaptiap petak akmar yang dib~tasi 
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dengan dinding dan pintu tersendiri. Adapun bentuk rumah Depok ada­
lah bentuk asli perumahan masyarakat Betawi yang dibuat tanpa kolong. 
Dahulu sengaja dibuat dengan memakai kolong dengan maksud untuk 
menghindari gangguan binatang dan sebagai tempat binatang-binatang ter­
nak mereka. Hampir sebagian dari bentuk rumah di kampung Kayu Besar 
terdiri dari rumah depok dan kebaya tersebut, dan sedikit saja penduduk 
asli yang memiliki rumah-rumah berkwalitet baik, seperti rumah perma­
nen dan semi permanen. Bilapun ada bentuk rumah seperti itu, sebagaian 
besar milik masyarakat pendatang. Hal tersebut dapat dimengerti karena 
taraf kehidupan terutama dalam bidang ekonomi dari masyarakat setem­
pat sangat rendah. 

Dari bentuk perumahan mereka telah member.i gambaran tentang ta­
raf kehidupan masyarakat keseluruhan. Keadaan bagian-bagian dalam ru­
mah mereka sangat menyedihkan, hampir sebagian besar rumah "pendu­
duk asli" pembagian rumah adalah sebagai berikut: Bagian depan rumah 
sebagai teras yang terbuka, atau kadang-kadang dibatasi tirai bambu di­
bagian depan. Disitu biasa terdapat balai dari bambu atau seperangkat 
kursi yang sederhana. Bagian dalam sebelah kanan dan kiri terdiri dari 
kamar untuk suami isteri dan anak-anak. Bagiart belakang terdiri dari da­
pur dan sekaligus ruang makan. Disitu terdapat balai (bangku) panjang 
untuk duduk waktu makan bersama-sama. Bagi yang tidak mampu me­
miliki kamar mandi, atau sumur biasanya dibuat di luar atau bergabung 
bersama-sama dengan tetangga di jamban umum. Keadaan rumah pada 
umumnya kurang terawat dan kurang ventilasi udara. -

Bahan rumah : Untuk membangun bentuk-bentuk rumah seperti di­
kemukakan di atas, maka bahan-bahan yang dipergunakan adalah untuk 
rumah depok dan kebaya bahan rumah terdiri dari : bambu, kayu, atap 
genting atau rumbia, dinding gedek, lantainya tanah atau ubin semen. 
Adapun untuk rumah yang semi permanen yang terbuat dari tembok ada­
lah : batu kali, batu bata, lantai ubin atau teraso, jendela kaca, seng, · 
atap genting. Perbandingan rumah gedek dengan rurriah semi permanen 
yang terdapat di RW 04 kampung Kayu Besar adalah 3 : 1. Bahan-bahan 
rumah diperoleh penduduk dengan cara membeli di toko bahan bangunan 
atau di pasar, tidak ban yak penduduk yang dapat membuat dinding gedek 
sendiri. 

Alat-alat perlengkapan hidup, atau peralatan rumah tangga lainnya 
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dapat kami kemukakan sebagai berikut : 

Peralatan dapur : Masyarakat setempat terutama yang bukan pen­
datang meng~unakan kompor atau tungku buatan sendiri sebagai alat me­
masak makanan. Tungku tersebut dibuat dari bata merah yang dilapisi ta­
nah liat hitam, dan pasir. Pasir diperoleh dengan cara menggali tanah de­
ngan kedalaman tertentu untuk memperoleh pasir yang mutunya cukup 
baik sekalipun untuk dipakai sebagai bangunan rumah. Tungku dibuat 
dalam waktu I - 2 bulan, dan untuk bahan pemanas dipakai kayu bakar 
atau arang. Hampir disetiap rumah terdapat tungku semacam itu, disam­
ping kompor yang mereka pergunakan sewaktu-waktu saja. Rak piring; 
terbuat dari bambu yang dibeli atau dibuat sendiri secara sederhana. Wa­
jah; tempayan, bakuL sebagai wadah nasi (makanan) banyak dibeli dari 
pasar. Tempat air; yaitu tempayan yang terbuat dari tanah liat hitam, tem­
pat air ini ada yang dibeli dan ada yang dibuat sendiri. Bhkan ada juga 
penduduk yang sudah biasa memakai tempat air plastik yang dibeli di pa­
sar. Periuk; tempat untuk menanak nasi atau menjerang air, bagi pendu­
duk yang sudah maju menggunakan panci-panci biasa yang bisa dibeli 
dari pasar. Piring, sendok, gelas; banyak dipergunakan oleh masyarakat 
setempat dengan cara arisan barang. Gayung atau tempat mengambil air 
terbuat dari batok kelapa masih banyak dimiliki oleh penduduk, disam­
ping gayung plastik dan gayung yang terbuat dari kaleng-kaleng susu. 

Peralatan tidur : Sebagian besar masyarakat Kayu Besar yang ku­
rang mampu tidak mempunyai kamar khusus untuk anak-anak dan orang 
tua yang terbagi secara terpisah. Mereka tidur pada bale yang tersedia 
yang terbuat dari bambu, yang dialasi tikar atau kasur yang sudah lusuh. 
Bahkan bagi yang sangat bersahaja, cukup tidur tan pa kasur. Bale hanya 
dialasi tikar saja. Khusus bayi yang sudah besar dipergunakan ayunan 
yang terbuat dari kain yang digantungkan pada papan langit-langit. Si 
bayi dapat tidur dengan tenang dan bila merengek cukup diayun-ayun­
kan, sampai ibunya dapat bekerja. Kursi, meja yang ada terbuat dari kayu 
atau bambu, bahkan bagi yang mampu sudah mempergunakan kursi-kursi 
jok plastik. 

Peralatan pertanian : Hampir setiap rumah memiliki cangkul se­
bagai alat pertanian mereka. Cangkul dibeli di pasar atau toko, dengan 
tangkai dibuat sendiri. Luku; alat pengolah sawah tidak semua penduduk 
memilikinya, hanya terbatas pada yang memiliki sawah yang luas saja. 
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Masyarakat banyak menjadi buruh .tani sebagai pengolah sawah. Garu; 
alat pengolah tanah yang berfungsi sebagai penghalus tanah atau untuk 
meratakan tanah yang sudah diluku. Keranjang; alat untuk menyimpan 
buah-buahan atau sayuran. Untuk keranjang ada yang dibuat sendiri dan 
sebagian besar dibeli dari luar. Gergaji, golok dan alat-alat bangunan 
rumah yang mereka pergunakan sebagian besar dibeli dari luar. Pem­
bangunan rumah .dilakukan oleh seorang bas (ahli bangunan). Arit, ling­
gis, kored dan lain-lain alat untuk dipergunakan merawat kebun atau sa­
wah. Alat-alat kecil ini setiap rumah tangga memilikinya. 

Peralatan perikanan : Ada penduduk yang bermata pencaharian dari 
memelihara empang-empang ikan dan ada pula yang membeli ikan dari 
pasar, kemudian menjajakannya secara eceran ke pelosok-pelosok kam­
pung. Peralatan tersebut seperti jaring atau kectik, yaitu alat untuk me­
nangkap ikan yang dibuat dari rajutan benang yang khusus dibagian 
ujungnya diberi cincin sebagai pemberat. Kemplung; yaitu bakul tempat 
menyimpan ikan yang terbuat dari anyaman bambu, yang kemudian di­
lapisi dengan aspal hitam. Kail, alat dan umpan menangkap ikan, alat ini 
dibeli di toko. Bubu; yaitu alat untuk menyimpan ikan atau menangkap 
ikan yang terbuat dari bambu. Bambu-bambu terse.but berbentuk lidi-lidi 
yang panjangnya kurang lebih 1 m, dirangkai atau dibentuk bulat meling­
kar. Untuk bagian dalam dibuat lampiran tersenditi yang meruncing pada 
ujungnya hal itu dibuat untuk menjebak ikan supaya tidak bisa keluar 
lagi. Di luar wilayah Kelurahan Kapuk, tapi masih berdampingan dengan 
daerah tersebut yaitu Kelurahan Kamal Muara, Kelurahan Penjaringan 
terdapat masyarakat Bugis dan Makassar yang bermata pencaharian se­
bagai nelayan. Rumah-rumah mereka dibangun tinggi dengan disangga 
tiang-tiang bambu di atas rawa-rawa pantai. Masyarakat disekitarnya ti­
dak terpengaruh oleh kehidupan mereka yang nelayan, ketidak mampuan 
masyarakat Betawi sebagai nelayan tidaklah mustahil. Ada sebagian ma­
syarakat yang bermata pencaharian sebagai pencari kulit kerang yang di­
j ual untuk dipergunakan (diolah) sebagai bahan baku makanan ternak 
unggas. 

Transportasi : Hubungan ke luar dengan masyarakat luar kampung 
Kayu Besar berlangsung dengan lancar. Terutama sesudah sarana jalan 
utama yaitu Jalan Raya Kapuk selesai dibangun. Jalan-jalan setapak an­
tara RT-RW adalah belum termasuk jangkauan proyek MHT. Batas an­
tara RT yang satu dengan RT yang lain hanya ditandai dengan jalan kam-
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pung, kebun atau tanaman bambu saja. Dahulu sebelum jaman kemerde­
kaan, sarana jalan belum ada. Masyarakat setempat menyalurkan basil 
kebun mereka ke luar daerahnya melalui jalan setapak yang becek dan 
sangat jauh dengan cara dipikul. Sekarang sarana jalan sudab ada. Bis, 
colt, beca, mobil, sepeda motor, sepeda dan lain-lain sudab masuk sam­
pai pelosok-pelosok kampung. Namun masyarakat asli setempat tidak ba­
nyak yang memiliki sepeda motor kecuali pendatang dan pegawai kelu­
rahan. Menurut informan, dabulu basil panen masib baik; karena tanab 
masib luas. Meskipun jalan jelek tetapi penduduk dapat mensuplay sendiri 
kebutuban bidup mereka. Bahkan kadang-kadang karena sulitnya trans­
portasi, baban-baban basil panen tersebut sudab busuk sebelum sampai di 
pasar (diperjalanan). Tapi lain balnya dengan sekarang, meskipun sarana 
jalan sudah ada dan penduduk semakin banyak serta areal tanab kebun 
semakin sempit, sebingga basil panen sedikit, sebingga penghidupan men­
jadi sulit. Ini menurut pengakuan mereka. Hal tersebut disebabkan karena 
berkurangnya areal pertanian, kurang lapangan pekerjaan sehingga mereka 
tidak bisa bekerja dan karena kurangnya keahlian dalam suatu pekerjaan. 

Media penerangan : Sekarang lebib lancar, dan lebib cepat sampai 
pada masyarakat luas. Berita-berita baru yang perlu diketabui oleb masya­
rakat dengan segera diketabui oleh masyarakat luas dengan segera berkat 
kerjasama yang baik antara petugas keluraban setempat. Media penerang­
an berupa radio, kassete sudab banyak yang dimiliki oleb penduduk. Te­
tapi khusus untuk "penduduk asli" pemilikan TV masih sangat sedikit. 
Hal tersebut bukan karena tidak ada keinginan ·dari masyarakat untuk 
memiliki, tetapi karena mereka tidak mampu untuk membelinya. Media 
penerangan lebih cepat tersiar memakai pemberitabuan melalui pemberi­
tahuan di mesjid-mesjid dan musbolla atau ditempat pengajian lainnya, 
karena masyarakat selalu berkumpul pada waktu tertentu ditempat-tempat 
itu. Pembelian koran atau majalah pada masyarakat RW 04 Kayu Besar 
tidak menonjol, karena masyarakat selalu kekurangan biaya untuk seke­
dar membeli koran, adalah lebih utama membeli beras, untuk menyam­
bung bidup mereka. Juga karena sebagian penduduk asli yang tinggl kaum 
tua adalah buta buruf. 

Pakaian : Dalam bal pakaian sehari-hari masyarakat Kayu Besar sa­
ngat bersahaja. Kaum laki-laki memakai keJTleja, kaos singlet, sarung, peci 
atau setelan biasa saja. Untuk di rumab, kaum laki-laki cukup memper­
gunakan kaos oblong dengan celana pendek saja sekalipun menemui tamu. 
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Kecuali kalau berkondangan atau ke mesjid mereka berpakaian lebih rapi. 
Ada informan yang mengatakan bahwa para pemuda yang tidak mampu, 
enggan ke mesjid karena tidak mampu membeli pakaian yang biasa di­
pakai untuk melakukan sembahyang ke mesjid, mereka ini cukup sembah­
yang di rumah saja. Karena ada kecenderungan setiap acara yang diada­
kan di mesjid adalah sangat penting dan masyarakat terutama kaum ulama 
dengan kebanggaan tersendiri dengan menggunakan pakaian ulamanya, 
mereka merasa sempurna bila sudah berpakaian seperti itu dan meng­
hadap pada Tuhan dengan keadaan rapi dan bersih. Hal ini memberi 
pengaruh pada pandangan masyarakat setempat dalam hal pakaian dan 
gengsi. Kaum ibu; pakaian kaum ibu sehari-hari di RW 04 Kayu Besar se­
derhana saja. Pakain tersebut terdiri dari kain panjang atau kain sarung 
yang sudah lusuh, kebaya dan kutang serta selendang tutup kepala. Bila 
sehari-hari dalam bekerja atau dalam keadaan santai kaum ibu mengguna­
kan kain panjang dan kutang saja, terutama bila udara sangat panas me­
reka tidak segan-segan melepas kebayanya sekalipun menemui orang baru 
(tamu). 

Pakaian upacara atau ke musholla adalah lebih baik. Setiap hari 
Jum'at atau Senin yaitu dimana ada kegiatan keagamaan, kaum ibu ber­
pakaian lebih rapi. Selain ada sembahyang berjamaah dan pengajian ber­
sama mereka mengadakan arisan atau paketan diantara ibu-ibu setempat, 
yang memimpin biasanya lbu RT atau RW. Pakaian jurk panjang yang 
sampai menutupi mata kaki dengan lengan panjang kerap ditemui dengan 
beraneka warna, serta dilengkapi tutup kepala model masa kini terbu-at 
dari benang wol yang dirajut. Bahkan ditutupi lagi dengan selendang be­
renda agar lebih lengkap. Pakaian seperti ini sudah menjadi lumrah di­
masyarakat setempat, terutama bila ada hajatan atau kegiatan keagamaan. 
Pengaruh dari tanah suci semakin jelas pada gaun seperti ini. Karena pada 
umumnya masyarakat Kayu Besar kurang mampu, jadi bukannya tidak 
memperhatikan cara pakaian tetapi mereka tidak punya uang. Yang men­
jadi pikiran mereka saat ini bagaimana agar setiap hari dapat makan, ka­
rena saat ini penduduk hanya makan dua kali dalam sehari dengan menu 
yang kurang memenuhi gizi. 

Pakaian anak-anak: Anak-anak remaja memakai jurk, bahkan yang 
sekolah di madrasah menggunakan jurk panjang denga tutup kepala dari 
kain putih sampai menutupi dahi bagian atas. Untuk pakaian remaja se­
hari-hari biasa saja yaitu dengan jurk pen~ek atau kain sarung. Untuk 
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kaum remaja laki-laki dipergunakan kemeja dengan celana pendek atau 
celana panjang. Tidak ada hal-hal yang istimewa dalam pakaian mereka 
ini. Mereka sangat bersahaja sekali. Pakaian tersebut dibeli di pasar atau 
di buat sendiri. 

Pakaian anak-anak : Anak-anak kecil banyak ditemui berpakaian 
kurang terpelihara. Tidak jarang dijumpai anak-anak balita bermain tan­
.pa pakaian. Orang tua terutama ibu-ibu pernah berkata, bahwa hal ter­
sebut tidaklah menjadikan mereka risau atau khawatir takut masuk angin 
sehingga menjadi cepat sakit. Sepanjang si anak tidak menangis dan tidak 
mengganggu kesibukan mereka maka mereka membiarkan anak-anak ter­
sebut bermain tanah tanpa pakaian. Kadang-kadang anak tersebut me­
masukkan mainan atau tanah ke mulutnya, sehingga dilihat sepintas lalu 
faktor kebersihan dan kesehatan kurang mendapat perhatian yang serius 
dari masyarakat. Pernah dijumpai banyak penduduk berpenyakit kulit 

I 

dan mata. Ada beberapa orang yang sakit pada waktu hujan besar dan 
banjir, si sakit dibiarkan saja berbaring di teras rumah di atas bangku 
yang terombang-ambing banjir. Mereka berbuat demikian karena tidak 
ada biaya untuk berobat. Ada seseorang yang sakit tua yang kami temui 
di RT 03, selama 2 tahun tidak mau ditaruh (diletakkan) di dalam rumah, 
tetapi dibiasakan di teras rumah dengan ditutupi plastik, sebagai penahan 
angin dan dibaringkan di atas bale dari kayu. 

Makanan : Makanan penduduk setempat sederhana sekali, makanan 
utama mereka adalah nasi. Mereka makan dua kali dalam sehari, dengan 
menu yang jarang mengalami pergantian. Menunya antara lain, nasi, ikan 
(kering), rebus oncom, sayur asem atau sekali-sekali ikan laut (bagi yang 
mampu). Makanan upacara pada hajatan adalah nasi, ikan, daging ker­
bau, ayam, sayuran, pisang, pepaya, kue dodol, dan lain-lainnya. Sayuran 
yang sering ditemui adalah sayur bayam, melinjo dan wuluh. Khusus un­
tuk upacara, dibuat dodol. Dodol Betawi ini dibuat secara sambatan atau 
g.otong-royong. Dodol tersebut bisa tahan sampai dua atau tiga bulan, ka­
rena itu memerlukan penanganan yang memakan waktu lama dan me­
merlukan banyak tenaga untuk mengaduknya. Karena pembuatannya sulit, 
maka harus dikerjakan dengan gotong-royong sebagian hasilnya dibagi­
bagikan pada yang ikut membantu. Peralatan membuat dodol terdiri dari 
kuali besar dengan garis tengah lebih kurang 40 cm dan alat pengaduknya 
panjang, tungku yang kokoh. Kuali besar dibeli di pasar, apinya berasal 
dari kayu bakar yang diatur suhu panasnya. 
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Hiburan : Masyarakat Kayu Besar cukup banyak menaruh perhatian 
pada kegiatan hiburan. Di RW 04 ada kegiataril<esenian kasidah dan re­
bana. Pelatihnya' adalah rernaja yang dipusatkan di rumah Ketua RW 04. 
Pak RW ini seorang pendidik di SD Madrasah yang banyak memberikan 
bimbingan pada anak-anak muda setempat. Peralatan untuk kegiatan kasi­
dah dibeli dari Pasar lkan. Masyarakat Kayu Besar juga menghargai ke­
senian Betawi lainnya, seperti terhadap Lenong dan Topeng Betawi. Hal 
ini nampaknya dalam hajatan-hajatan penduduk yang memanggil grup 
Lenong atau grup Topeng untuk manggung disana. Anak-anak muda se­
nang pada dangdut dan film. Selain kesenian, olah ragapun mendapat per­
hatian dari ketua RT/RW setempat. Ada lapangan olah raga yang per­
alatannya ditunjang dari swadaya masyarakat dan dari kelur$an. 

4. Slstem kekerabatan. Masyarakat RW 04 Kayu Besar, Kelurahan 
Kapuk adalah salah satu komuniti orang Betawi. Pada rnasa ini di RW 04 
Kelurahan Kayu Besar penduduknya rnayoritas adalah orang-orang Be­
tawi. Memang pada masa terakhir ini sudah mulai ada "orang luar" yang 
rnenetap di RW 04 ini. Kedatangan mereka ada bermacam-m~cam alasan, 
misalnya karena perkawinan, pekerjaan, ala5an tempat tinggal (inengon­
trak rurnah) dan lain-lain. 
Khusus mengenai orang Betawi di lokasi ini dalam sistem kekerabatannya 

· yaitu dalam rnenarik garis keturunan adalah bersifat patrilineal. Dalarn 
kenyataan yang ada sekarang berdasarkan basil penelitian kami nampak 
telah terjadi penyirnpangan-penyimpangan. Kenyataan itu dapat dilihat 
bahwa setelah seseorang melangsungkan perkawinannya banyak kasus­
kasus yang berada dalam satu keluarga luas yang untrolokal. Kehidupan 
keluarga lus itu berada dalam satu kesatuan ekonomi. Mereka baru ter­
pisah da.ri kesatuan kerabat keluarga luas ini, kalau keluarga batih junior 
tadi telah dibuatk-an rimah oleh keluarga batih senior tadi, atau yang ber­
sangkutan sendiri telah mampu membuat rurnah sendiri. 

Di RW 04 Kayu Besar ini ada juga suatu wujud kekeluargaan yang 
berbentuk compound; artinya satu kelompok kerabat yang tinggal dalarn 
satu pekarangan. Kasus keluarga ini berada dalam satu atap (satu rumah); 
yang terbagi atas empat bagian ("pintu"). Setiap pintu dihuni oleh se­
kelompok kerabat, dan keseluruhan dari isi rumah yang empat pintu itu 
rnasih ada kaitan kekerabatannya. Keseluruhan anggota kerabat dalam 
rumah yang empat pintu ini sebanyak 20 orang. Keseluruhan anggota ke­
rabat itu dapat dilihat dari skerna berikut ini : 
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2 

5 

13 14 

Dalam istilah kekerabatan yang dapat kami ketahui di RW 04 ini, 
kiranya tidak banyak berbeda dengan istilah kekerabatan pada masyara­
kat Betawi lainnya. Dari berbagai informan dapat kami ketahui bahwa 
secara vertikal masih mengenal lima tingkat ke atas dan tiga tingkat ke 
bawah. Dri ego ke atas menereka mengenal istilah-istilah : bapak-emak, 
engkong-nyai, kumpi-kumpi, buyut-buyut, udek-udek. Istilah kekerabatan 
secara vertikal di bawah ego ialah anak, cucu dan cucu berucu. Istilah­
istilah lain yang mereka kenal adalah abang, (untuk saudara laki-laki kan­
dung dan saudara sepupu laki-laki), empok, (saudara perempuan atau sau­
dara perempuan sepupu), mantu (menantu), encang (paman), emak (bibik) 
dan sebagainya (lihat skema halaman berikut). 

Dalam perkawinan anggota masyarakat RW 04 Kayu Besar ini ka­
win antar kerabat tidak menjadi halangan, sepanjang mereka itu bukan 
saudara kandung. Perkawinan antara dua orang sepupu (mindoan) baik 
yang cross-cousin atau paralel-cousin masih dibenarkan. Banyak kasus di­
antara informan yang kawin antar kerabat yang sudah jauh. Adat me­
netap sesudah menikah di lokasi penelitian ini tampaknya ada kecende­
rungan bersifat utrolocal. Ini berarti bahwa seseorang penganten sesudah 
nikah bebas memilih tinggal dilingkungan kerabat pihak laki-laki atau pe­
rempuan (kerabat pihak perempuan). Semua ini tergantung kepada kedua 
pihak orang tuanya. Seorang informan kami sesud_ah nikah ia tinggal se­
lama 1 Yi tahun dilingkungan kerabat isterinya. Kepindahan dari ling­
kungan kerabat isterinya ini sesudah ia mempunyai rumah sendiri atas 
usaha sendiri. Dengan keadaan ini jelas bahwa seseorang seperti kasus ini 
baru pindah dari lingkungan kerabat isterinya tidak ada batas waktu yang 
tegas. Semua itu tergantung pada keadaan. 

Kasus lain dimana kami menemukan suatu rumah yang hidup se-
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bagai keluarga luas yang utrolokal. Dalam keluarga luas ini berdiam da­
lam satu rumah dan satu kesatuan ekonomi yang terdiri dari satu keluarga 
batih dari anak laki-laki dan anak perempuan. Ketika kami tanyakan ka­
pan keluarga batih dari anak-anaknya ini akan berpindah dari keluarga 
batih senior ini. Mereka tidak dapat menentukan, semuanya tergantung 
kepada keadaan saja. Mereka memang merupakan suatu keluarga luas 
yang terhitung tidak mampu. Oleh karena itu belum dapat membayang­
kan bila mereka bisa membuat rumah lain untuk anak-anaknya. 

Skema istilah kekerabatan 

t 19 f 20 

t 17 r 18 

tls f 16 

t 13 T 14 

11 12. 

9 
10 

Ego 

6 7 

8 

1 s/d cucu berucu 3 4 
3 s/d 5 cu cu 5 
6 s/d 8 anak 

11 s/d 12 bapak-enyak 
13 s/d 14 engkong-nyai 1 l 
15 s/d 16 kumpi-kumpi 
17 s/d 18 buyut-buyut 
19 s/d 20 udek-udek 
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Seperti telah disinggung di atas ada kasus keluarga dimana sebelum 
ia mengawinkan anaknya sudah bersiap untuk memberikan rumah (nge­
rumahin), untuk anakny~. Ada pula kasus lain yang sudah berlaku, dimana 
seorang ayah mem.buat rumah anak-anaknya, baik untuk keluarga batih 
dari anak laki-lakinya maupun keluarga batih anak perempuannya. Dari 
contoh di atas, adat menetap sesudah menikah masyarakat RW 04 Kayu 
Besar ini tergantung kepada kemampuan pihak ~r~n~ tua~ya. Kalau oraµg 
tuanya mampu maka ia akan membuatkan rumah untuk anak laki-lakinya 
maupun anak perempuannya. Sang anak bisa ditampung pada keluarga 
pihak isteri atau pihak keluarga suami. Ada penganten yang sudah ter­
sedia rumahnya sendiri, maka dengan sesegera 'mungkin yang bersang­
'kutan pindah ke rumah yang baru. Dalam ha! ini bisa bersifat neo-lokal. 

- Dalam masyarakat Kayu Besar RW 04 ini juga masih memperhati­
kan kerabat dalam lingkungan apa yang disebut dalam ilmu antropologi 
dengan kindred. Dalam rangka perkawinan atau upacara-upacara lainnya 
mereka sedapat mungkin mengundang kerabat-kerabat baik yang dekat 
maupun yang jauh tempat tinggalnya. Seorang informan mengatakan bahwa 
kerabat yang tidak diundang, misalnya dalam rangka suatu perkawinan 
tentu akan merasa kecewa. Namun apabila sudah diundang, lalu mereka 
tidak datang maka si pengundang tidak merasa harus kecewa. Pihak yang 
mengundang ini mempertimbangkan ketidak hadirannya itu tentu saja ka­
rena sesuatu halangan. Jadi ketidak hadiran kerabat dilingkungan kindred 
itu dalam rangka suatu upacara tidak ada sanksi. Namun hubungan ke­
kerabatan ini masih tetap dipelihara dan dipertahankan. 

Hubungan segan (avoidance relationship) pada masyarakat Kayu Be­
sar ini khususnya tidak tampak adanya sifat yang ekstrim. Keadaan ini 
dapat diobservasi bagaimana hubungan antara mertua dengan menantu 
yang tampaknya biasa-biasa saja. Demikian pula hubungan antara ayah 
dengan anak seolah tidak ada jarak yang membatasi mereka. Bahkan dari 
hasil observasi kami, hubungan antara mertua dengan menantu atau hu­
bungan antara ayah dengan anak terlihat sebagai hubungan "tak segan" 
Uoking relationship). 
Bila dibandingkan dengan hubungan segan itu antara seseorang dengan 
mertua dengan hubungan seseorang dengan orang tuanya, maka kepada 
mertua lebih terasa adanya hubungan segan itu. Hal ini juga dibenarkan 

. oleh beberapa informan yang pernah kami wawancarai. Selanjutnya hu­
bungan segan kepada mertua laki-laki tersa dibandingkan &ngan kepada 
mertua perempuan. . .. 
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5. Stntlfikasl sosial. Sebagai dasar-dasar umum dari stratifikasi sosial 
dari suatu masyarakat dalam seksi·yang sama dalam pembicaraan mengenai 
desa Ciganjur kiranya dapat pula diketahui dalam seksi tersebut. Adapun 
yang menjadi dasar utamanya menurut hemat kami adalah senioritas da­
lam umur. Pada lokasi penelitian kami RW 04 Kayu Besar, Kelurahan 
Kapuk kami juga akan mencoba melihat bagaimana gambaran dari stra­
tifikasi sosialnya. Disini juga kami berpendapat bahwa perwujudan strati­
fikasi sosialnya tidak begitu jelas atau dengan perkataan lain tidak begitu 
kompleks. Hal ini akan kami coba memberikan ilustrasi sehingga state­
ment kami di atas ini bisa mendapat gambaran yang lebih konkrit. Se­
bagaimana umumnya, untuk mengetahui perwujudan stratifikasi sosial · 
ialah dengan jalan mengobservasi hubungan sosial atau mengobservasi 
lambang-lambang status yang ada. Selain daripada itu dapat pula dike­
tahui wujud str.aJifikasi sosial itu dengan mengadakan wawancara (inter­
view). Dalam hubungan sosial dalam masyarakat RW 04 Kayu Besar ini, 
menurut pengamatan kami tidak terlihat adanya suatu tingkah laku yang 
me~beri kesan adanya lapisan-lapisan yang tegas. Dari sikap atau tingkah 
laku mereka dalam hubungan satu dengan yang lain, hampir tidak dapat 
diketahui bahwa yang satu dianggap lebih tinggi atau lebih rendah dari . 
pada yang lain. Pada anggota masyarakat tertentu dengan dasar stratifi­
kasi sosial yang tegas hal ini dapat diamati. Oleh karena itulah mengenai 
stratifikasi sosial pada masyarakat seperti ini tidak bisa sekedar dengan 
observasi saja, tetapi harus diketahui melalui interview. 

Dalam melihat stratifikasi sosial sesungguhnya dapat dilihat pula 
dari lambang-lambang status, seperti rumah dengan bentuk, ukuran atau 
materi yang digunakan. Dari segi bentuk rumah di lokasi ini tidak ada 
bentuk tr~disional yang mengindentifikasikan adanya strata dikalangan 
masyarakat RW 04 ini. Bentuk-bentuk rumah tradisional mereka menun­
jukkan bentuk atap dan bagian-bagian rumah yang rata-rata sama. Lam­
bang-lambang status berbagai masyarakat dapat diamati dari gaya ber­
pakaian secara tradisional, pakaian bisa menunjukkan perbedaan strata. 
Pada masyarakat Betawi secara tradisional hal ini juga tidak tampak jelas 
pada kami. Mungkin ada satu gejala baru pada masyarakat Betawi, bahwa 
pakaian haji mungkin bisa menunjukkan bahwa yang bersangkutan mem­
punyai kemampuan secara ekonomis. Memakai pakaian haji kami kira 
bagi mereka sebagai suatu kebanggaan. Itu menunjukkan bahwa mereka 
sudah pergi naik haji, menunaikan ibadah haji dengan biaya yang besar. 
Jentu saja dibalik itu semua kembali dari haji mempunyai arti tersendiri 
yang akan mendapat pndangan tertentu dari anggota masyarakatnya. 
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Di RW 04 Kayu Besar, Kelurahan Kapuk, memang tidak banyak 
yang sudah pergi ke haji, menunaikan rukun ke-5 dari agama Islam itu. 
Keadaan ini disebabkan karena menurut hemat kami sebagian besar ma­
syarakat RW 04 ini tidak mempunyai kemampuan secara ekonomis untuk 
membiayai perjalanan naik haji. Ketika kami tanyakan kepada beberapa 
informan apakah dia sudah naik haji, maka mereka menjawab dengan 
senyum saja. Dibalik senyum itu kemudian mereka menjelaskan bahwa 
dengan keadaan seperti sekarang ini belum mungkin mereka untuk naik 
haji (pergi haji) dengan biaya sendiri. Kalau pada umumnya orang Betawi 
pergi sembahyang Jum'at dengan bangga memakai pakaian haji, karena 
itu merupakan salah satu kebanggaan. Namun pada masyarakat Kayu Be­
sar RW 04 ini, ada informan yang mengatakan bahwa banyak diantara 
wa.rganya yang sering tidak pergi sembahyang J um' at karena persoalan 
pakaian. Diantara mereka ada yang malu ke Mesjid karena pakaiannya 
"itu-itu melulu". Kenyataan ini memang dapat memperkuat apa yang 
kami kemukakan di atas, bahwa masyarakat disini sebagian besar mem­
punyai penghasilan yang rendah, misalnya saja kalau dibandingkan de­
ngan masyarakat di RW 04 Ciganjur. 

Diukur dari kondisi rumah dengan bahan-bahan yang dipergunakan 
maka pada masyarakat ini, kira-kira lOOJo dari rumah yang ada dibuat 
dari bahan tembok, lantai uin dan atap genteng. Sebagian besar rumah · 
masih berdinding gedek, lantai tanah, bahkan ada yang beratap rumbia. 
Kalau ini dapat dikatakan sebagai suatu indentifikasi adanya stratifikasi; 
adanya strata tinggi rendah status mereka dalam masyarakat itu, maka itu 
merupakan suatu gejala baru. Namun hal ini belum terlalu besar penga­
ruhnya terhadap tingkah laku mereka dalam hubungan sosial. Hal-hal 
yang bersifat material lainnya, sebenarnya bisa dilihat dari pemilikan atas 
barang-barang berharga, misalnya sepeda motor, mobil, TV, radio dan 
sebagainya. Pada RW 04 ini pemilikan sepeda motor tidak banyak. Mobil 
yang ada disini semuanya milik "orang luar", atau pendatang baru yang 
mengontrak atau yang membeli tanah disitu. Pemilikan TV juga ada di 
rumah-rumah ,Pendatang. Jadi hal inipun kiranya sukar untuk dijadikan 
ukuran untuk menentukan strata bagi masyarakat itu, meskipun sebagai 
ukuran strata yang baru timbul. 

Dari uraian di atas maka kami kembali kepada statement bahwa 
dasar utama dari stratifikasi sosial disini adalah kabur atau tidak tegas. 
Kalau kami dapat menegaskan kembali, dasar statifikasi sosial pada ma-
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syarnkat Betawi RW 04 Kayu Besar, maka kami telah cenderung mengata­
kan bahwa dasar stratifikasi sosial-nya adalah berdasarkan senioritas da­
lam umur. Ini berarti bahwa orang yang umurnya lebih tua atau dituakan 
lebih mendapat penghormatan dari pihak yang· berumur lebih muda. Hal 
ini bisa diketahui dari hubungan antara anak dengan bapak, antara me­
nantu dengan mertua, adik dengan abang dan sebagainya. Uraian menge­
nai hubungan antara pihak ini, kami kira sama dengan yang telah kami 
uraikan pada masyarakat R W 04 Ciganjur. 

6. Sistem Kesatuan hldup setempat : Dalam seksi yang sama dalam 
rangka membicarakan lokasi penelitian desa Ciganjur, telah dibicarakan 
apa yang merupakan isi dari konsep "kesatuan hidup setempat" atau ko­
muniti (community), juga tentang ciri-cirinya. Berdasarkan isi konsep 
dan ciri-ciri itu, disini juga kami dapat mengatakan bahwa lokasi peneli­
tian RW 04 Kayu Besar ini merupakan suatu komuniti. Khusus mengenai 
lokasi Kayu Besar ini, kiranya kami perlu mengetengahkan segi lain se­
bagai suatu alat untuk melihatnya sebagai suatu komuniti yang telah ber-
·ubah. Ahli-ahli ilmu sosial telah lama mengamati komuniti itu sebagai 
suatu konsep yang isinya telah berkembang sedemikian rupa, sehingga 
apa yang disebut komuniti dapt ditunjuk berbagai contoh. Pada mulanya 
komuniti itu diuraikan sebagai suatu wilayah yang terbatas, dengan status 
tempat tinggal yang terikat dalam aktivitas ekonomi dengan unit pemerin­
tah tersendiri, misalnya hamlet, kampung. Namun kemudian berkembang 
pengertiannya dengan contoh suatu kota, bahkan negara. Sehubungan de­
ngan kenyataan yang berkembang di Kayu Besar ini, kami ingin mentaut­
kannya dengan apa yang misalnya dikemukakan dalam Encyclopaedia of 
the Social Scienes, bahwa perkembangan dalam perekonomian menyebab­
kan perubahan dalam wujud komuniti itu. Berdirinya pabrik-pabrik disatu 
kawasan dimana sahamnya dipegang oleh orang-orang dari komuniti lain. 
Methode produksi semakin berkembang, akhirnya para buruh menjadi 
semakin mobil. Sistem komuniti yang semakin berkembang seperti sistem 
jalan raya, mobil, kereta api, telepon dan sebagainya, menyebabkan ko­
muniti lokal semakin fleksibel, sehingga terjadi perubahan dari wujud ko­
muniti itu sendiri (Seligman, 1953 : 102 - 105). 

Apa yang terdapat pada uraian di atas ini mungkin dapat kita lihat 
pada kampung Kayu Besar. Kampung ini yang sebagian dari wilayahnya 
merupakan wilayah RW 04 yang ditetapkan sebagai suatu wilayah secara 
administratif. Pada mulanya wilayah Kayti Besar adalah lebih luas dari 
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wilayah RW 04 sekarang, yaitu termasuk areal persawahan yang ada di­
sekitarnya terutama yang ada dibagian utara. Sawah-sawah sebagian besar 
bukan lagi milik warga Ref o4, karena sudah dijual kepada orang lain. 

Beberapa tahun yang lampau kampung Kayu Besar, atau RW 04 
yang sekarang, merupakan kawasan desa yang tidak ada prasarana jalan 
raya yang menghubungkan dengan pusat kota Jakarta. Apa yang mereka 
butuhkan dan apa yang mereka hasilkan harus dibawa dengan jalan kaki 
berjam-jam lamanya. Keadaan ini menyebabkan mereka jarang-jarang_un­
tuk pergi ke pusat kota Jakarta. Dalam keadaan seperti tersebut di atas 
sebagian besr dari kebutuhan mereka secara ekonomis dan sosial berada 
dalam ikatan komuniti yang telah padu antara warga Kayu Besar ini; me­
rasa satu kesatuan sosial dan satu kesatuan wilayah. Dari para informan 
dapat kita ketahui bahwa rasa kesatuan itu masih belum berubah pada 
masa sekarang, bahkan ada diantara mereka mengatakan lebih baik. Na­
mun hal ini tidaklah dapat kita terima secara serta merta dan masih me­
merlukan pengkajian lebih lanjut. Dalam hal-hal tertentu, berdasarkan basil 
wawancara, mereka memang masih melakukan kegiatan tolong-menolong 
dengan baik, misalnya datam kematian, khitanan, naik haji dan lain-lain. 

Dengan telah dibukanya jalan raya yang membentang dikedua R W 
ini, yaitu disisi timur dan utara, maka ~eadaan akan menjadi lain; kalau 
tidak dikatakan sudah berubah. Adapun yang sudah jelas bahwa sawah­
sawah milik warga RW 04 yang terletak diseberang jalan· sebelah utara 
sebagian besar sudah menjadi milik "orang kota"*). Hanya sebagian ke­
cil warga RW 04 ini memiliki sawah itu dengan luas yang sangat sempit. 
Memang sawah-sawah yang membentang itu masih dikerjakan oleh warga 
RW 04, tetapi mereka hanya sebagai buruh tani saja .. Pada masa ini, di 
tengah areal persawahan itu terutama yang berdekatan dengan jalan raya; 
sudah mulai tampak bangunan-bangunan untuk pabrik. Selain daripada 
itu di tengah-tengah RW 04 Kayu Besar ini sudah dibangun dan berpro­
duksi sebuah pabrik plastik yang sedang dibangun sebuah pabrik lainnya. 
Keadaan ini cepat atau lambat akan merubah kehidupan komuniti RW 04 
ini. Sebagai suatu kawasan yang banyak pabrik disekitar Kayu Besar ini, 
maka sekarangpun sudah mulai berdatangan orang luar untuk bertempat 
.tinggal. Mereka itu sebagian masih sebagai pengontrak dan sebagian ada 

*) "orang kota" adalah pemilik modal dari pusat kota Jakarta. 
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yang sudah membeli tanah dan membangun rumah . Mereka pada umum­
nya adalah buruh-buruh pabrik dan sebagian ada pula pegawai negeri. 

Akibat daripada adanya peminat-peminat yang mengontrak rumah, 
maka warga setempat terdorong membangun rumah kontrak yang bentuk­
nya merupakan rumah-rumah petak yang panjang. Hal inipun akan me­
nyebabkan perubahan ikatan komuniti yang oleh_ informan masih diang­
gap erat dan padu. Keadaan-keadaan tersebut di atas menurut hemat kami, 
Kayu Besar yang tadinya dapat disebut sebagai suatu komuniti kecil yang 
masih mempunyai ciri-ciri umum seperti komuniti kecil lainnya, akan ce­
pat berubah. Ikatan itu mungkin akan berubah lebih cepat lagi, karena se­
bagian dari warga ini berada dalam taraf hidup yang lebih rendah, misal­
nya dibandingkan dengan desa Ciganjur. Karena tekanan hid up yang be­
rat itu menyebabkan ikatan-ikatan itu tidak sempat dipelihara karena ke­
sibukan menghadapi beban hidup yang berat tadi. Akhimya RW 04 ini 
mungkin merupakan satu bagian kecil dari kota Jakarta sebagai suatu 
komuniti yang lebih besar. 

7. Sistem religi : Pada masa lalu warga dari Kampugn Kayu 
Besar yang sekarang menjadi RW 04 ini pemah mempercayai kekuatan­
kekuatan gaib tertentu. Hal ini dapat diketahui sehubungan dengan nama 
RW 04 yang bemama Kayu Besar. Diwilayah Kayu Besar ini dulu ada se­
buah pohon yang amat besar ini ada sebuah kuburan keramat, tetapi 
para informan sendiri tidak tahu kuburan siapa itu. Pohon ini dianggap 
keramat dan angker. Disini biasanya diadakan selamatan, dengan me­
motong kambing. Tujuannya agar setan penghuni pohon ini tidak marah 
kepada warga di kampung. Sekarang pohon tersebut sudah tidak ada lagi. 

Untuk keselamatan dan kemakmuran warga kampung Kayu Besar ini se­
tiap tahun selalu ada upacara sedekah bumi. Upacara ini dilakukan oleh 
seluruh warga kampung tersebut. Tanpa melakukan upacara itu maka ke­
hidupan masyarakat sering terancam. Ancaman itu mereka lihat dalam 
wujud basil pertanian tidak sempuma, sering timbul penyakit dan sebagai­
nya. Adapun pelaksanan sedekah bumi itu dimana warga kampung ini se­
cara bersama-sama mengumpulkan beras dan uang (duit), uang yang ter­
kumpul ini biasanya digunakan untuk membeli kambing. Beras yang ter­
kumpul tadi adalah untuk dimakan, yang biasanya dimasak di rumah man­
dor atau pencalang. Makanan ini selalu di~edekahkan setelah upacara ber­
doa. Kulit dan kepala kambing tadi dipendam di prapatan-prapatan jalan. 
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Pada masa-masa terakhir ini orang di kampung ini sudah tidak lagi 
melakukan sedekah bumi. Ini berarti orang sekarang tidak lagi ingat atau 
setia kepada emaknta (ibunya), demikian kata seorang informan tua usia. 
Menurut informan bumi itu sama dengan "emak" dan langit sama de­
ngan "bapak". Dengan tidak adanya lagi .sedekah bumi itu, maka se­
karang banyak timbul bencana, seperti banyak penyakit, tidak panjang 
umur, banyak mati mendadak, kelaparan dan lain-lain. Orang-orang dulu 
menjadi selamat, karena banyak melakukan selamatan-selamatan. Pada 
waktu akan memulai pekerjaan di sawah mereka melakukan selamatan. 
Orang berdoa agar sawah mereka tidak mendapat gangguan hama dan 
mendapat hasil yang banyak. Setiap macam pekerjaan dibacakan doa 
sampai-sampai mengambil beras dari pendaringan ada doanya. Pada masa 
ini menurut informan hal-hal ini tidak pernah lagi dilakukan orang di 
kampung ini. Oleh karena itu pada orang sekarang tidak ada berkatnya 
lagi. 

Dalam rangka life cycle kegiatan yang bersifat religi ialah dalam 
rangka kematian, berdasarkan sistem kepercayaan dari Islam. Kegaiatan 
itu mulai dari meninggalnya seseorang sampai pada upacara peringatan 
atas kematian tersebut. Hal itu memang bersamaan seperti yang banyak 
terjadi bagi orang Islam lain, termasuk juga pada masyarakat Ciganjur 
seperti yang sudah kita bicarakan pada bagian terdahulu. Di RW 04 Kayu 
Besar seorang warganya yang meninggal akan dilayat oleh para kerabat, 
tetangga, bahkan warga dari RW yang bersangkutan. Upacara yang di­
lakukan dengan cara, kerabat, tetangga dan warga yang lain datang me­
nyatakan belasungkawa (melayat) : Mayat itu mula-mula dimandikan, di­
bungkus kain putih (kafan), disembahyangkan. Kemudian dibawa ke ku­
buran yang sudah disiapkan oleh kerabat dan tetangga tadi. Setelah di­
makamkan kemudi~n dibacakan talkin dan doa. Semuanya ini biasanya 
dipimpin oleh arnil yaitu orang yang bertugas dalam soal-soal kematian. 

Pada malam harfoya, di rumah yang menjnggal itu ada upacara tah­
lilan. Upacara tahlilan ini ada yang berlangsungi tiga malam atau tujuh 
malam, tergantung k~pada kemampuan-keluarga yangmeningga\. Dikata­
kan tergantung kepada kemampuan, · karena sedikit banyak upacara ini 
mengeluarkan;biaya <yaitu untuk ·sekedar makan atau minum bagi yang 
hadir yaitu kerabat.dan tet~ngga tadi. Pada umumnya yang hadir ini mem­
bawa sumbangan berupa uang ~tau beras sekedarnya. Tahlilan ini dilaku­
kan mulai sekitar pukul tujuh sampai pagi hari sekitar pukul lima. Me-
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nurut informan, seorang RT, dalam lingkungan RT-nya tahlilan itu pada 
umumnya tujuh hari. Selama itu yang hadir membaca Al Qur'an. Di Kayu 
Besar umumnya yang membaca (melakukan pembacaan) Al Qur'an ini 
umumnya adalah anak-anak muda. Kadang-kadang tahlilan dipimpin se­
orang amil atau mungkin juga oleh orang lain. 
Dalam rangka kematian ada pula yang melaksanakan pengajian di ku­
buran. Pengajian di kuburan tidak dilakukan oleh semua orang yang ke­
rabatnya meninggal dunia, tergantung juga pada kemampuan. Menurut 
sistem kepercayaan mereka, ada juga tahlilah lanjutan yaitu pada hari 
ke-14, ke-40, ke-100 dan ke-1000. Kegiatan inipun tidak dilakukan oleh 
semua orang. Semua ini juga tergantung kepada kemampuan keluarga 
yang bersangkutan. Ada sebuah sistem kepercayaan y~ng hidup pada ma­
syarakat ini bahwa pada bulan apit tidak boleh melakukan perkawinan. 
Ternyata semua warga pada masyarakat ini mentaatinya. Namun bila kita 
tanya apa sebab bulan tersebut tidak boleh mengadakan hajatan, maka 
mereka tidak bisa memberikan alasan. Dalam rangka perkawinan bagi 
yang mampu bisa menganggap kesenian-kesenian seperti lenong, topeng 
dan sekarang film. Namun ada jenis hiburan yang disebut orkes menurut 
informan tertentu dilarang oleh agama. Alasan mereka kalau ada orkes . 
sering terjadi mabok-mabokan. Minum-minuman yang menyebabkan ma­
bok itu memang sangat dilarang oleh agama. Padahal kita juga menge­
tahui kalau ada pertunjukan topeng sering ada main "rolet", yang me­
rupakan salah satubentuk judi, dan judi sendiri dilarang agama. 

8. Bahasa di Kelurahan Kapok : Bahasa yang dipergunakan di kam­
pung Kayu Besar Kelurahan Kapuk adalah bahasa Melayu Jakarta (Me­
layu Betawi). Di kampung Kayu Besar RW 04 tidak terdengar dialek yang 
berakhiran 0 pada akhir kata. Sebagian penduduk Kayu Besar berasal 
dari Tangerang, Bekasi dan Grogol. Maka kerap dijumpai masyarakat se­
tempat menggunakan dialek Sunda. Adapun diantara penduduk pendatang 
menggunakan bahasa lnqonesia,dengan dialek tersendiri. Seperti masya­
rakat Cina yang masih menggunakan bahasa Cina, masyarakat Batak de­
ngan bahasa daerah asalnya, masyarakat Bugis Makassar dengan bahasa 
daerah asalnya, suku bangsa Jawa dengan bahasa daerahnya, dan lain­
lainnya. Dalam penggunaan bahasa sehari-hari yang diapakai untuk ko­
munikasi dalam masyarakat pendatang tidak menemui kesulitan sebab le­
bih mudah dimengerti oleh masyarakat luar Betawi. 

Sangat perlu kami kemukakan disini bahwa uraian mengenai bahasa 
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pada lokasi penelitian kami yang lain yaitu di RW 04 Kayu Besar Ke­
lurahan Kapuk tidak kami susun lagi karena keadaan di kedua lokasi ter­
sebut sama-sama mempergunakan sub dialek pinggiran. Mengenai bahasa 
seperti yang telah dikemukakan pada sub bagian bahasa untuk wilayah 
Ciganjur (hal. 00), maka bahasa tersebut kiranya merupakan keadaan 
yang sama pada kedua lokasi tersebut, maka atas dasar inilah kami tidak 
membuat uraian lagi tentang bahas·a di Kampung Kayu Besar, Kelurahan 
Kapuk secara mendalam. Dalam menggunakan bahasa Betawi yang di­
pakai sehari-hari penduduk dengan pendatang dan terhadap peneliti tidak 
ditemui 6anyak kesulitan karena bahasa Betawi lebih mudah dimengerti 
daripada bahasa daerah lainnya, yang tumbuh di Indonesia. 

Nama-nama panggilan untuk sanak kerabat lebih banyak mendapat 
pengaruh dari Arab, sedangkan lagunya atau nada ucapannya punya ciri 
khas tertentu . Diantara mereka dikenal pula bahasa isyarat dengan tatap­
an mata atau sikap yang lebih dimengerti oleh mereka sendiri tanpa orang 
baru, merasa lebih tepat merasakan dan mengerti. Mereka umumnya sa­
ngat tergantung dari otoritas ketua kampung dan amil. Apa yang dike­
mukakan atau yang diinstruksikan oleh Pamong setempat sangat diper­
hatikan dan dipatuhi oleh warga masyarakat, demikian pula dalam masya­
rakat bahasa ini. Karena di R W 04 Kayu Besar lebih banyak pendatang, 
daripada di Kelurahan Ciganjur maka besar kemungkinan faktor bahasa 
akan banyak mendapat pengaruh dalam komunikasi setempat daripada 
perubahan bahasa di Kelurahan Ciganjur yang lebih sedikit masyarakat 
pendatangnya. 
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BAB III 

SISTEM GOTONG ROYONG 

Baglan I : Kegiatan Goton1 Royoa1 Toloag Menolong 

Kegiatan Gotong Royong tolong menolong adalah aktivitas dan tin­
dakan yang dilakukan bersama-sama oleh kelompok orang yang hidup 
bersama-sama di dalam masyarakat untuk menyatakan sikap hidup saling 
membantu. Oalam masyarakat Ciganjur beberapa jenis kegiatan tolong 
menolong seperti di atas masih terdapat kecuali _dalam bidang ekonomi 
dan mata pencaharian hidup. 

A. RW 04 Keluraban Cl1anjur 

Bentuk tolong menolong di RW 04 Kelurahan Ciganjur dapat kita lihat 
sebagai berikut. Oulu bentuk tolong menolong lebih nyata dalam peng­
. garapan kebun dan perikanan, tetapi khusus urituk peternakan tidak nyam­
bat, tetapi masih sulitnya transportasi yaitu dipikul melalui jalan setapak. 
Sekarang cara menyalurkan basil buah-buahan ke pasaran melalui teng­
kulak atau dilakukan sendiri dengan transportasi yang murah. Oulu kon­
sumsi untuk masyarakat Ciganjur yang berupa beras dapat dihasilkan sen­
diri karena masih memiliki sawah. Sekarang konsumsi untuk masyarakat 
setempat dalam hal beras harus dibeli di pasar dengan cara membelinya 
dari penghasilan panenan kebun buah-buahan. Sekarang Ciganjur merupa­
kan sumber penghasilan buah-buahan untuk daerah sekitarnya. 

4" Oahulu kegiatan tolong menolong dalam bidang mata pencaharian 
di Kelurahan Ciganjur akan dapat dikemukakan antara lain sebagai be­
rikut : Membuka sawah; dilakukan dengan memanggil tetangga atau ke­
rabat untuk mencangkul sawah bila sawahnya luas. Mengairi sawah; atau 
membuat irigasi juga dilakukan bersama secara bantu membantu. Me­
lemaskan tanah; dengan luku yang menggunakan tenaga kerbau atau sapi. 
Menggaru; memberi batas garis untuk lubang-lubang tanaman padi. Tan­
dur; menanam padi yang dilakukan oleh kaum wanita. Ngerambet; mem­
bersihkan rumput tanaman padi, sehingga tumbuhnya tanaman padi tidak 
terganggu. Memberi pupuk. Panen; acara terakhir dari proses menanam 
padi yaitu menuai bersama-sama. 

Sekarang karena sistem pertanian di RW 04 Kelurahan Ciganjur ber-



ubab bentuk dari sawab ke kebun buah-buaban, maka cara menyambat 
atau tolong menolong ·lainnya bciubab ·pufa'. Dahulu sering nyambat ka­
rena memang perlu tenaga banyak sebab tanabnya luas. Sekarang tidak 
selalu dikerjakan dengan·riyambat, jik'a akan mernbuka.kebun yahg ta·nab­
nya tinggal sedikit, karena tanabnya dijual ke orang kota. Umumnya me­
reka mengerjakan sendiri-sendiri saja, atau paling banyak dua atau tiga 
orang saja yang m'embantu' mengerjakan, dan itupun 'dad kalangan ke­
luarga:batib atau keluarga luas. Kegiatan ·penggata:pati kebun buab-buaban 
ini antara lain : Membuka kebtin, melemaskan tanab derigan cara men­
cangkuf, memberi pupuk. Menanami dengan pobon buab-buaban :terten­
tu. Membersibkan atau merawat kebun buab-buahan.' Metnetik basil ke­
.bun atau panen buab-buaban. Bentuk penggarapan perikanan; Membuka 
kolam atau empang dan menguras kolam. Mengairi dari ·sumber~sumber 
air. Membeli bibit ikan dan menyebar ke kolam. Memelibara dan merawat­
nya . . Memungut basil ternak ikan. Dalam: mengusabakan pemeliharaan 
\kan dikerjakan secara nyambat tetapi dikerjakan atau dilakukan masing­
masing pemiliknya karena jumlabnya ,terbatas. 

. Rlwayat : Mata pencah.arian dan sistem ekonomi yang utama di 
RW 04 Kelurahan Ciganjur adalab berkebun buah-buaban. Sistem mata 
pencaharian di Ciganjur telab engalami perobaban dari bersawab kepada 
pertanian kebun buab-buaban. Tanab mereka untuk berkebun inipun ting­
gal . sedikit, karena berangsur-angsur dijual kepada pendatang yang ke­
banyakan orang kota. Dabulu sawab-sawab mereka berada di tanab baru 
yang berbatasan 'dengan RT 007/RW 04. Karena daerah tanah baru ini 
merupakan sumber air yang kena gusur oleh Pemerintah Daerab Khusus 
lbukota Jakarta ditempatkan disana. Sesudah tanah bai:u dijadikan tem­
pat penampungan, dari pendatang ini, sawah-sawah kepunyaan orang Ci­
ganjur ini terdesak dan hampir habis, dipakai untuk perumaban sehingga 
praktis tempat sumber air inipun jadi berkurang. Penduduk Ciganjur men­
coba merubah sistem bersawab ini dengan berkebun dan ternyata berhasil 
dengan baik. Faktor yang menunjang sehingga perkebunan buah-buahan 
sangat baik hasilnya selain tanab dan alamnya mempunyai potensi baik, 
juga karena penduduk setempat selalu berusaha untuk menanggulangi se­
cara bergotong royong dalam kesulitan-kesulitan mereka. Mata pencaha­
rian berkebun sebagai mata pencaharian baru lebih berhasil dibandingkan 
dengan mata pencaharian bersawah. Dalam mengerjakan kebun buah­
buahan pada saat ini masyarakat Ciganjur tidak selalu mengerjakan se­
cara nyambat atau tolong menolong. Mereka mengerjakan kebun ini hanya 
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dengan minta bantuan kepada kerabatnya yaitu kepada ibu, bapak, mer­
tua, anak dan menantu. Hal ini karena tanah mereka semakin berkurang 
luasnya, sehingga praktis tidak lagi memerlukan bantuan tenaga dari luar 
kerabat secara berlebihan. Dahulu waktu sawah mereka masih luas me­
mang masih dikerjakan secara nyambat yaitu tidak saja meminta bantuan 
kerabat yang terdekat tetapi juga tetangga. 

Peserta-peserta dalam kegiatan tolong menolong dibidang ekonomi 
dan mata pencaharian hidup, peserta-pesertanya terdiri dari individu-indi­
vidu yang berasal dari kerabat dan non kerabat. Peserta-peserta dari ke­
rabat tertentu ada yang dari keluarga inti ·dan dari keluarga luas : 

1. Anggota-anggota masyarakat sebagai peserta dari keluarga inti ter­
diri dari ayah, ibu dan anak-anaknya. 

2. Anggota-anggota masyarakat sebagai peserta dari keluarga luas ter­
diri ayah, ibu, anak-anak dan anak yang sudah menikah beserta 
mantu dan cucunya. 

3. Anggota masyarakat sebagai peserta dari keluarga luas yang tidak 
satu tempat, misalnya satu keluarga inti dimana anaknya yang sudah 
kawin tetapi tinggal berjauhan tidak satu rumah. 

4. Anggota-anggotamasyarakat sebagai peserta dari non kerabat yaitu 
terdiri dari mereka yang menjadi tetangga-tetangga terdekat yang ti­
dak ada hubungan darah, mereka yang menjadi ponggawa-ponggawa 
di Kelurahan-kelurahan, RT dan RW. 

P~_kelo1E_pok l; Dalam kelompok ini, ~ter­
sebut sudah jelas ikut serta dalam kegiat~OJl.g-men.olong~ hak 
ekonomi, sebab mereka masih satu rumah dimana kebutuhan hidup se­
nari-hari ditanggung oleh ayah dan ibu serta anak-anak. Sampa:i saat ini 
tolong menolong dalam ekonomi mereka masih tetap ada. 

Peserta kelompok 2; Kegiatan tolong menolong yang pesertanya ter­
diri dari anggota-anggota masyarakat yang termasuk dalarri keluarga luas, 
ternyata masih ada di RW 04 Ciganjur. Tolong menolong diantara ke­
rabat semacam ini sangat erat, dan terpelihara. 
Mereka masih satu Jcesatuan dan satu dapur, sehingga secara langsung 
apabila ada kegiatan dalam bidang ekonomi ini setiap anggota kecuali 
anak-anak ikut serta, misalnya saja untuk makan sehari-hari biasanya 
biayanya ditanggung bersama. 
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Peserta kelompok 3; Dalam bentuk kerabat luas yang lain seperti ini 
kegiatan tolong menolong dalam bidang ekonomi hampir tidak dilaksana­
l<an, karena sudah berjauhan tempat tinggal. Urusan makan sehari-hari 
ditanggung oleh masing-masing. 

Peserta kelompok 4; Kegiatan tolong menolong yang pesertanya ter­
diri dari tetangga yang berasal dari luar kerabat, pegawai kelurahan, pen­
datang, atau tamu dari RT lain. Diantara peserta yang berasal dari ang­
gota non kerabat ini dalam bentuk-bentuk tolong menolong terterttu ma­
sih ada yang melaksanakan nyambat dibidang ekonomi meskipun hanya 
sewaktu-waktu saja berdasarkan keperluan bersarna. Perlu diketahui bahwa 
nyambat dalam bidang ekonomi yang pesertanya anak-anak hampir di­
katakan tidak · ada dalam arti anak-anak di bawah umur. Tetapi anak­
anak yang sudah remaja biasanya mereka diikut sertakan pula sebagai 
pembantu dari orang tua mereka. 

Peserta kelompok 5; Nyambat atau tolong menolong dalarn ekonomi 
dia!ltara peserta yang berasal dari anggota masyarakat non kerabat yang 
berjauhan tempat tinggalnya, misalnya lain RT dan lain RW menurut pe­
nelitian kami saat ini dapat dikatakan hampir tidak ada, dalam arti secara 
langsung dan khusus untuk masalah ekonomi, mereka masing-masing men­
cari usaha sendiri-sendiri. Kecuali dalam hal-hal tertentu misalnya yang 
sewaktu-waktu seperti mencari tambahan nafkah dalam ha! penjualan 
tanah, atau obyek lain. 

Ketentuan-ketentuan : Seorang harus hadil bila diundang nyambat. 
Bila seorang akan bermaksud nyambat dalam suatu kegiatan, maka satu 
minggu sebelumnya dikirimkan undangan dan bila hampir dekat misalnya 

1 tinggal dua hari lagi, dibagikan rokok jarum pada setiap rumah maka de­
!\ 1 ngan cara ini yang diberi rokok harus hadir dan bila mengerti harus da­
/ tang pada waktu yang sudah ditentukan. Bila seseorang berhalangan ha­

dir, dia harus memberitahukan sebelumnya misalnya bila yang diundang 
nyambat tersebut sakit atau ada urusan penting lainnya. Tidak ada suatu 
tuntutan yang berarti bagi pihak yang mengundang bila yang diundang 
nyambat tersebut tidak hadir. Sudah merupakan ketentuan yang tak ter­
tulis bahwa nyambat pada waktu mengolah sawah, kaum wanita saling 

.membantu membuat makanan di dapur~untuk (men"yiapkan makan- siang 
·di sawah). Antara besan tidak ada nyambat, sebab terhalang oleh rasa se­
gan, terutarna dalarn hal ekonomi dan mata pencaharian hidup. Tolong 
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menolo.ng dalam cara membuka sawah dapat dikemukakan sebagai be­
rikut. Dahulu dalam pelaksanaan menggarap sawah seseorang, sesudah di­
beri tahu akan mengadakan sambatan turun ke sawah. Maka beberapa 
waktu sebelumnya mereka mengadakan musyawarah di rumah yang akan 
membuka sawah tersebut. Disitu dibicarakan rencana yang punya niat, 
dan diakhiri dengan ngobrol-ngobrol pada hari yang ditentukart ora,ng­
orang yang akan nyambat tadi berdatangan d·engan membawa cangkul 
masing-masing. 

Mencangkul; Dicangkulnya sawah tersebut oleh beberapa orang, ter­
gantung dari luas tanahnya, sesudah itu tanah dibiarkan saja beberapa 
hari. Membajak sawah; Tanah yang sudah diciing~ul tadi disin~al atau 
di . "luku" dengan menggunakan te9aga kerbau, dikerjakan oleh be~erapa -
~ -·- --- ~ -

orang dengan masing-masing ?uku-nya. Digaru; Tanah yang sudah diluku 
atau disingkal tadi lalu digaru dengan alat panjang bergigi yang ditarik . 
oleh kerbau juga. Tanah diairi supaya lembek dan rata. Dicaplak; dengan 
alat caplak, · sawah tersebut diberi patokan garis untuk melubangi tanah 
yang akan ditanami benih padi. 

Padi yang sudah masak dituai bersama-sama, diundangnya tetangga 
dan kerabat untuk menyelenggarakan panen di sawah, panen ini dikerja­
kan selama beberapa hari tergantung dari luasnya sawah. Pimpinan atau 
yang punya sawah tidak ada upacara sajen sebelum turun ke sawah meng­
ambil padi ini. Hasil yang telah dituai dikumpulkan bersama-sama di 
suatu tempat untuk diikat, ditimbang dan hasilnya dibagi antara yang pu­
nya sawah dan yang ikut nyambat. Perbandingan antara hasil ini 3 : 1 : 
1 yaitu ¥3 untuk yang punya sawah, l/J untuk yang ikut bantu, l/J untuk 
biaya perawatan (makanan kerbau sesudah selesai panen). Padi diangkut 
ke lurribung bagi yang punya lumbung atau ke rumah masing-masing bila 
jumlah padinya tidak terlalu banyak. Kadang-kadang bila padi hasilnya 
baik, sesudah selesai panen ada sedikit sedekah atau syukuran dengan 
membuat nasi ketan dengan dibagi-bagikan pada tetangga sebagai tanda 
terima kasih mereka pada Tuhan yang telah memberikan rizki pada me­
reka waktu panen tersebut sedekahan. dibacakan doa-doa secara Islam. 
Tidak ada upacara Iain untuk dewi sri dan lain-lain yang ditujukan pada 
dewa (padi) itu sendiri. 

SCkarang karena sistem pertanian yang berobah tadi, panennya ber­
alih kepada panen buah-buahan. Untuk jenis buah-buahan ini dikerjakan 
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oleh beberapa orang tetapi tidak selalu dalam bentuk nyambat tergantung 
daripada banyak hasilnya yang harus dipanen. Sebagian besar petani buah 
saat ini hampir mengerjakan panenya sendiri-sendiri saja. 

Hasil daripada kegiatan tolong menolong di wilayah Ciganjur kira­
nya dapat kami kemukakan sebagai berikut ; Ada tolong menolong atau 

~ nyambat dalam bidang ekonomi dan untuk pencaharian hidup disana te­
i lhh menghasilkan .hubungan Ji antara masyarakatnya semakin intim. Khu­

'. sus dalam hubungan diantara anggota masyarakat yang semakin baik ini 

ltelah menyebabkan pula rasa kesatuan yang positif dalam hal penjualan 
tanah pada masyarakat besar. Dalam hal ini penjualan tanah ini lebih 
dibatasi. · 

2. Kegiatan tolong menolong dalam ltidang tehnologi dan perlengkapan 
hidup. 

Mencari keterangan tentang asal usu! (riwayat) tolong.menolong da­
lam bidang tehnologi-di RW 04 Kelurahan Ciganjur adalah tidak mudah, 
ha! ini disebabkan karena setiap informan yang ditemui menyatakan ke­
tidak tahuan mereka secara pasti tentang asal usulnya, sehingga penulis 
menduga bahwa kegiatan-tolon.g_menolong yang ada disana adalifil tulll= 
buh dari kebiasaan hidup mereka al~ hal saling membutuhki!J1 _untuk 
riienga as1 suatu masalah yang djhadapi oleh seorang individu b.ermula. 
dari seorang atau-dart-satu keluarga. TolQ~eiloiong itu ter'adi karena 
adanya interaks1 iiiitaradua....pihak, yang tidak didasarkan atas paksaa"Il -- - ---
at au tekanan dari atas atau dari~i~~· T-0long meno on te _ent.uk..secara-. 
spontan -dan suka rela. Barangkali saja dahUf u kegiatan tolong menolong 
dalam bidang tehnologi seperti dalam hal pembangunan rumah seseorang 
anggota masyarakat yang membutuhkan tenaga orang .banyak, karena ha­
ms dibangun secara beramai-ramai, maka diadakanlah musyawarah un­
tuk mengadakan kegiatan tersebut. Mereka yang ikut membantu berusaha 
menyumbangkan apa saja baik tenaga maupun benda untuk dapat ikut 
serta menolong orang lain. Hal tersebut dilakukan, selain ada rasa pamrih 
juga merupakan suatu kewajiban sebagai umat manusia yang beragama, 
terutama karena mereka berpegang teguh pada a_mal Islam yan$ sangat 
memperhatikan hubungan "si/aturahmi" antara sesamanya. Lain pula 
halnya dengan saat ini karena kemajuan tehnologi, maka ,pemb_angunan I rumah tidak sesulit dahulu. Sekarang bagi yang akan membangun apabila 

\ cukup uang tinggal memborongkan kepada seorang tukang bqs (ahli 
\ bangunan), yang cukup dib~ntu 2 atau 3 orang keneknya saja. J'api mes-
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kipun demikian, pada waktu mengangkat k~o-kaso kerangka dan menaik­
kan genteng selalu diadakan tolong menolong atau sambatan, supaya pe­
kerjaan dapat selesai dalam satu atau dua hari saja, pekerjaan selanjutnya 
dilanjutkan oleh bas dan keneknya tersebut. Jadi jelas sambatan yang ada 
sekarang adalah tidak pada seluruh kegiatan pembangunan rumah, tetapi 
hanya sebagian saja daripada seluruh aktivitas-aktivitas yang lain. 

' 

t 
4r Adapun bentuk daripada kegiatan to long menolong dibidang teh-

nologi diantaranya; dalam pembangunan rumah, dalam membuka sawah, 
1- dalam membuat alat-alat rumah tan a, dalam menyalurkan dan mema r­

kan hasil-hasil per.keb1man-(distribusi), dalam merawat dan mebersihkan 
sawah dan kebun, dalam panen sawah dan basil kebun. - - ·--

Dalam bentuk-bentuk di atas dahulu sebelum sawah habis masih 
banyak diadakan kegiatan tolong menolong, tetapi sekarang ini areal ke­
bun hanya sedikit, sebagian besar kegiatan dilakukan sendiri-sendiri. Se­
hingga praktis gotong-royong tolong menolong makin menipis. 

--Yi eserta-peserta daripada tolong menolong dalam bidan te ologi 
dan perlengkapan hidup di RW 04 Kefurahan Ciganjur ~h....s.ehagai 
berikut; Mereka ikut serta sebagai peserta dalam kegiatan tolong menoLong 
da am tehnologi ada yang berasal dari kerabat dan non kefiii>at, atau dari 
kampung sendiri mau1mn kampung yang jauh letaknya, hanya masih ada 
hubun&an dalam~ kegiatan itu: · 

Peserta-peserta yang termasuk dari kerabat adalah mereka yang ber­
asal dari anggota keluarga inti dan dari anggota-anggota .keluarga luas. 

Peserta dari keluar,ga inti yaitu, ibu, _bap~k, anak-anak yang masih tinggal 
~ - - ~ - --- - ·--. -

serumah dan masih makan dari satu dapur. Peserta:-pe~er:_t~_yaeg berasal 
dari keluarg3l 11:_1as, baik yang masih sen,1n:iah maupun yang sudah pisah 
rumah, atau bahkan anggotan kerab.at yang berjauhan teµipat tinggalnya 
(pisah kampung). Mereka t~£9ir!._~r.Lay.ah, 'bu,anak-aRa-~n;ienantu, 

ipar, adi~, kakak, kakek, nenek danlain-lainnya. ~~2un e~er.ta_yang_ 

bukan £e_£~~ dar! ~-~erabat ~i!u, tet~g_sa,J!!uh dt!kat,_ketua RW, 
RT,~aba!_, kenl!lan,amjl, ~ PSncalang ?an rpap.dor. 

~ -

Pelaksanaan daripada kegiatan tentang tolong me~olpng dalam .bi:-
dang tehno\o,gi, dapat dikemukakan sebagai berikut _: -
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· Pelaksanaan dalam pemban unan rumah. Dahulu dilakukari sederhana 
sekali karena bahan;.bahannya terbatas dan bentuk rumah pun masih ber-' 
sahaja sekali sehingga tidak banyak memerlukai:l bahan yang bermacam­
macam. Tetapi meskipun demikian, anggota-anggota masyatakat sebagai 
peserta keg~tan ~long menolong ini beru~al!_a memberikan · ~~la_m 
bentuk apapun, biasanya kaum bapak-bapak dan pemuda yang banyak 
ikut aktif, sedangkan kaum warilia hanya menyia kan makanan a tau 
membersihkan bangunandari sisa=sisa kayu bila sudah selesai:-seka~ang 

( pembangunan iumah lebih banyak diserahkan kepada seorang ahli bangun­
an atau bas secara diborongkan. Tetapi meskipun diborongkan, tidak ber­
arti tolong menolong sudah hilang sama sekali. Sambatan masih tetap ada 
yaitu hanya dilakukan pada waktu naik kerangka dan naik genteng saja. 
Jauh-jauh hari sebelum diadakan sambatan kepada tetangga atau kerabat 
diadakan pemberitahuan dengan cara lisan maupun dengan undangan. 
Apabila hari yang ditentukan telah dekat maka pada mereka yang di­
undang tersebut dibagikan rokok 2 (dua) batang, hal ini berarti "dimintai 
tolong". Malam sebelum sambatan diadakan musyawarah yang diseleng­
garakan di rumah yang punya niat. Pada waktu pelaksanaan tidak diada­
kan upacara-upacara sajian yang menyimpang dari ajaran agama Islam. 
Mereka melaksanakan yang praktisnya saja yang sesuai dengan kebiasaan 
serta ajaran-ajaran dalam agama mereka. 

Pelaksanaan dalam membuka sawab; Dahulu, penyelenggaraan se­
belumnya sama saja seperti pada waktu membangun rumah yaitu diberi­
tahu dahulu sebelumnya. Pada waktu r:nembuka sawah dahulu lebih nyata 
kegiatannya. Waktu turun ke sawah pertama kali di'!Qakan pernbagia_I} 
kerja sesuaLden~n a aitu pa_diLwaktu_ menf!ilng_kul,_dan... 
mengairi yang airnya djsalurkan dari daerah ulu-ulu dimana pela.ksa~~n 

danpada pemeliharaan air~i irigasi tersebut dikerjakan ~ecara kerja bakti, 
karena hat ters~but merupakan kewajiban dari atas (Lurah). Selanjutnya 
meluku, yaitu aktivitas mengolah tanah dengan mempergunakan tenaga 
kerbau atau sapi dengan memakai alat luku, yang ditarik kerbau-kerbau 
tadi. Tanah yang s·udah diairi didiamkan dahulu beberapa hari, kemudian 
baru diolah dengan luku tersebut. Pada saat tanah sawah sudah rapih, 
bibit padi yang sudah disemaikan ditanam oleh kaum wanita mereka me­
nanam padi pada patok-patok yang sudah diatur oleh kaum faki-laki de­
ngan menggunakan garu, sehingga penanaman bibit padi tersebut teratur 
dan rapi. Penanaman padi ini dikenal dengan istilah tandur. Selanjutnya 
pada waktu merumput yaitu menyiangi rumput diantara padi, yang di-
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kerjakan. oleh kauqi wanita dan gadis remaja. Tibalah pada waktu. me­
mungut hasil atau panen, !aki-laki, wanita, tua, muda ikut serta ke sawah 
untuk memungut hasil. Mereka umumnya bergembira karena hasil tanaman­
nya, · telah dapat dipetik. Pada waktu menuai ada pembagian upah jasa 
dari yang empunya sawah. Terakhir sampai pada kegiatan menjemur padi 
yang juga dilakukan secara beramai-ramai lalu membawanya ke lumbung 
padi. Pada waktu menumbuk padi yang pertama kali dilakukan pula de­
ngan sambatan (tolong menol<?ng) hanya dalam jumlah kecil saja peserta­
pesertanya. 

Pelaksanaan dalam mebuka kebun buah-buahan; Sekarang karena 
-~ 

~r_eal sawah yang dipakai. untuk kebun buah-buahan, tinggal sedikit maka 
pelaksanaanya tidak dilakukan secara tolong menolong, yang memerlukan 
banyak tenaga orang Jagi, cukup dilakukan sendiri atau di antu 2 atau 3 
orang saja. Demikian pula dalam mei;nunaut hasilnya ·dilaksanakan oleh 
beberapa orang saja. Hal ini disamping menghemat tenaga juga meng­
hemat biaya. 

Keadaan ini bukan berarti di RW 04 Kelurahan Ciganjur tidak ada 
l~gi tolong menolong (gotong-royong) tetapi karena sarana yang akan di­
lakukan sambatan berkurang. 

Pelaksanaan dalam membuat alat-alat rumah tanaa; Dalam hal ini ma-
. -----. 

syID"_akat RW 04 Ciganjur kurana hanyak memiliki kemampuan dala.m hal_. 
J1l@IllPWduksi sendfri peraJatan rumah tangga, kecuali pembuatan tikar 
pandan. Kaum laki-laki memotong daun pandan yang sudah tua dari ke­
bun-Ke"f>un mereka. Kemudian daun pandan tersebut dikumpulkan dan di­
bawa ke rumah. Penanganan selanjutnya sampai jadi tikar menjadi togas 
kaum ibu. Karena dilaksanakan secara santai pada waktu-waktu luang 
mereka. Pandan-pandan yang sudah dikumpulkan dipilih dan tiap helai 
disiangi menjadi beberapa bagian dengan alat khusus yang dibuat untuk 
itu. Alat tersebut terbuat dari bambu yang diberi lempengan tembaga 
(metal) yang berfungsi sebagai pisau. Sesudah pandan disiangi lalu di­
lemaskan dengan alat bambu juga. Alat tersebut dibuat sendiri. Kedua 
alat itu berukuran 4 . x S cm dan bentuknya sangat sederhana sekali. 
Daun-daun pandan yang sudah dilemaskan direbus dan direndam 1 hari 
1 malam, lalu dijemur, sesudah dijemur dilemaskan lagi, selanjutnya baru 
dijalin atau dianyam sebagai tikar. Pembuatan alat.-alat pembuat tikar di­
lakukan sendiri oleh penduduk setempat sedangkan pembuatan ~at 
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rumah tangga lainnya seperti cangkul, keranjang, kemplung (tempat ikan), 
jaring, bakul tidak diproduksi sendiri tetapi dibeli dari pasar. Dalam mem­
buata alat rumah tangga yang lainnya adalah dalam cara pembuatan 
"tu.ngku" (dapur) yang dibuat oleh 2 atau 3 orang. Pelaksanaannya sa­
ngat sederhana, muia-mula dipotong-potong pisang untuk cetakan. Lalu 
dibentuk tungku dari tanah liat yang diolah dari adonan tanah lempung. 
Mula-mula dicangkul fanah memanjang ± 30 cm untuk tempat meletak­
kan tungku tadi. Batang pisartg diletakkan di atas Jubang galian tadi ke­
mudian bagian kiri dan kanan mulai dibentuk sampai menutupi atasnya 
diberi lubang untuk tempat menyimpan periuk. 

Pelaksanaan dalam memasarkan dan menyalurkan basil kebun; Dahulu 
dilakukan secara tolong menolong atau sambatan, karena masih banyak 
areal tanah dan sawah. Para peserta diberfrahu dahulu bila akan diada­
kan sambatan. Laki-laki, perempuan dan kium rem~jfilk.ut serta turun ke 
s~karang areal persawahan sudah tidak Iida lagi maka pelaksanaan -sambatan diantara mereka sudah berkurang pula. Pada wakfu memasar-
kan dan menyalurkan basil karena basil masih banyak dan sarana trans­
portasi belum ada, maka pengangkutari basil ke ·pasar dilakukan dengan 
dipikul bersama-sama, melalui jalan yang rusak dan becek penub lumpur. 
Sekarang karena transportasi sudab lancar maka pemasaran basil kebun 
dilakukan sendiri-sendiri, atau ada pula tengkulak yang datang mendabu­
lui sebelum buah-buahan dipanen. 

Pelaksanaan dalam menguras·empang dan kolam-kolam ikan darat; 
Diadakan pada waktu-waktu tertentu yaitu pada waktu menjelang lebaran. 
Aktivitas ini dilakukan oleb orang dewasa, anak laki-laki dan wanita se­
cara beramai-ramai atau bergembira. Sambil membersilikan lumpur dari 
empang juga berfungsi untuk memungut basil selama 1 tabun. Pekerjaan 
menguras empang, mula-mula dikerjakan oleh kaum l'aki-laki, sesudah air­
nya surut baru anak~anak turun. 

Pelaltsanaan dalam merawat 'dan· membersihkan·sawah; Dahulu dilakukan 
secara gotong-royong sesuai dengan keperluan dan waktu mulai mencang­
kul menanam padi, membersihkan rumput, sampai dengan menuai padi. 
Tetapi pada waktu sekarang karena areal kebun sedikit, maka pemelihara-
an kebun dilakukan secara sendiri saja. ' I 

Pelaksanaan dalam panen basU kebun; Dilakukan secara sambatan, sejak 
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dahulu hampir seluruh anggota masyarakat ikut melaksanakan, mu -
mula jauh sebelum kegiatan berjalan dilaksanakan dahulu pembentanuan 

- --o- - - - ---- -- - -----kepa a masyarakat. Pada pelaksanaannya udak ruada kan upacara-upa-
cara saj'ian afau hal apapun y; ng menyimpang daripaaaagamamerili. 

, M'ilai"nsebelum turun ke sawah ia aJranlffi.iSyawarah dan besok pagin&a 
diadakan pe~ba8!afl ~s perkelompok, sesuai deng~_Qetak- tak _yang 
harus selesai CiJP~Qen pada harl itu. Pada keseiiipatan memotong pa.di itu, 
gadis-gadis dan pemuda sating bertemu dan bercanda. Kaum ibu ada yang 
memotong padi, ada pula yang menyiapkan makanan yang dimakan ber­
sama-sama pada waktu,istirahat. Bila. sudah selesai panen diadakal\ pem­
bagian basil sebagai upah kepada mereka yang ikut membantu panen. 

Ketentuan-ketentuan yang ada dalam bidang tehnologi sebenarnya 
tidak ada secara tertulis, dalam aktivitas-aktivitas yang di~emukakan _di 
atas, adalah merupakan kebiasaan mereka secara turun temurun. Apabila 
seseorang tidak dapat hadir dalam sambatan (tolong menolong) meskipun 
tidak ditentukan dengan jelas, ia harus memberitahukan terlebih dahulu 
kepada yang akan mengadakan sambatan dalam panen tersebut. Keten­
tuan-ketentuan lain yang tidak tertulis adalah bahwa kepada anak-anak di 
bawah umur dan nenek-nenek tidak dibenarkan sambatan. 

Basil dalam bldang ekonomi dan mata pencabarian bidup; Hasil 
daripada adanya kegiatan tolong menolong di RW 04 Kelurahan Ciganjur 
adalah bahwa telah terbentuknya suatu ikatan kekeluargaan yang lebih 
luas dan Iebih akrab. :Hal ittl lebih dirasakan pada wa~a sa­
wah~n pada saat ini tolong menolong dalam bidang e~o-. 
nomi kegiatannya telah berkurang, tapi tidak berarti selalu mengakib~t­
kan berkurangnya keakraban diantara penduduk setempat. 

3. Kegiatan tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan; Mengenai 
) riwayat (asal usul) tolong menolong ~alam bidang kemasyarakatan juga 

( 

menemui hal yang sama. Yaitu sulit dicari riwayatnya secara menyeluruh. 
Adalah suatu hal yang biasa bahwa dalam suatu masyarakat pedesaan 
bahwa kehidupan bergotong royong baik itu sukarela atau ada instruksi 
dari atasan sudah membudaya pad mereka. Dengan kata lain satu ciri 
dari kebudayaan masyarakat pe'desaan yaitu adanya aktivitas gotong-ro­
yong. Pada masyarakat RW 04 Kelurahan Ciganjur, kegiatan tolon~. 
nolong dalam bid.an kemasyarakatan lebih nampak daripada 9alam bi-
. ang kehidupan lainnya, hal terse ut mung m d1se abkan karena ang-

---
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gota-anggota masyarakat satu kampung tersebut sebagian besar bukan ·ter­
diri dariorang lam. Artmya masyarakat (p,enduduk) setempat sering men­
jodohkan perkawinan antar keluarga, sehingga faktor kekeluargaan lebih 
menonjol dan lebih terpelihara~ Bentuk daripada: kegiatan tolong meno­
long di RW 04 Kelurahan Ciganjur, dalam bidang kem~arakatan ada:._ 

a : a am kelahiran, dalam perkawmarr; dalam kematian atau kena mu­
si0ati~innya, dalam kegiatan naik haji, dalam 1 ang arisan dan pa:--
ketan. ~ -----. 

Adapun peserta-peserta daripada kegiatan tolong menolong dalam 
bidang kemasyarakatan terutama adalah kaum ibu, bapak-bapak dan re­
maja, sedangkan anak-anak jarang ikut sert. Peserta-pesertanya ada dari 
kaum kerabat dan bukan kerabat. Pada umumnya peseita-peserta tersebut 
tefdm dan era at sendiri maka-pelaksanaannya lebih lancar. Pelaksana­
an daripada aktivitas tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan 
dapat dikemukakan sebagai berikut; 

Dalam kelahiran; Pada waktu sseorang akan melahirkan, suaminya da­
tang ke tempat seorang "dukun bayi" untuk minta bnatuan. Kemudian 
secara spontan tetangga yang terdekat meskipun tidak diberitahu berda­
tangan ke tempat ibu yang akan bersalin. Mereka bergantian menunggui 
di luar, kecuali dukun bayi yang terus-terusan menunggu di dalam. Ada 
pula beberapa orang yang ikut mendampingi si calon ibu. Mcrcka ada-

, , ' ' , I ) k k. .1.. I . ngetu yang-mengurnt uruta 1-,- at.au-menge.ws.:-e us pmggang atanpwtme s 
-kepala sijbu. Ada pula yang menyiapkan air panas, minyak kelapa, obat 
dan-taia lain Ada pula yang mendoakan dari jauh. Sesudah bayi lahir, 
pelaksanaan dilakukan oleh dkun bayi yang telah mendapat bimbingan 
dalam bidang kesehatan dari bidan di Puskesmas maupun di balai kese­
hatan setempat. Selang beberapa hari sesudah melahirkan diadakan se­
dekahan, bagi y&Hg mampu. Tetangga terutama ibu-ibu berdatangan 
mengucapkan selamat dengan mempawa makanan bernpa, kue kue, pi,._ 
sang, ayam-panggeng Elaa iiebagainya. E>emikian pule- bapak-bapak ikut 
hadir untuk mengucapkan rasa simpati mereka-kepada keluarga-yang 
bartt-mendapat keturunan-tadi. 

Pelaksanaan stalam bidang perkawinan; Di RW 04 Kelurahan Ciganjur 
mempunyai cm-c1ri tersendiri yang khas sebagai suku bangsa Betawi. 

I 
Masa sepasang remaja berkenalan biasanya pada waktu diadakan keramai­
an, ataupun bermula pada waktu panen. Lalu dilanjutkan pada masa 

96 



.. • .... J 

"ngelancong" yaitu saat•saat berpacaran diantara sepasang remaja yang 
dllakukan di rumah si wanita. Orang tua .. wanita memperbolehkan calon 
mantu laki-laki menginap untuk beberapa..maJa,m di rwnah si 'ta. Ia 
mengobrol denpn bapaknya si 'wanita, tanpa kehadiran si "pacar 
situ. Si wanita hanya "mengintip" dari biliknya, sambil mendengarkan 
pernbicaraan mereka. Bila sudah disepa ati perkawinan; maka si wanita 
d~ruh ~rp!JJJj,.nap" untuk beberapa waktu lamanya ke ~mpat .s1 calon 
pria. Disitu ialMaJar 'Oerkenalan" dan ikut menyesuaikailCfm dengan -
kehldupanPfhak mertua. Si ·wanita belum--maupulang ke rumah bifa 
belum ada ·•·uang bawaan ". Bahwa si cal on isteri wa~tu makan bersama, 
tidak mau makan suatu jenis makanan ini berarti bahwa lamaran belum 
dia terima, seolah-olah sebagai tawar-menawar, dan apabila uang bawaan I 
sudah kira-kira cocok, maka ia mau makan apa yang dihidangkan waktu 
makan bersama itu. Kasus ini apakah pernah terjadi pula di kampung­
ka~pung lain di pinggiran Jakarta, kami kurang tahu dengan pasthebab 
data ini kami peroleh dari beberapa informan di Ciganjur. Pada waktu 
p_erkawinan sudah dekat, uan bawaan dibawa ada ihak si wanita un­
tuk dibelikan lemari dan tempat tidur serta pakaian penganten. 
~~~~~~~~~~~--~~~~~~~~~~~ 

Sedangkan.Entuk hajat diperhitungkan kemudian, yaitu mula mu.la 
disiapkan bebera · eni masakan P..Q.kak..untuk sel.amatan yang dUakukan 
~ecara sambatan oleh para sanak..famili pihak wanita. Setelah selesai; di­
bawa ke pihak laki-laki (pihak besan) untuk ditaksir berapa har&a diri 
pa a masakan tersebut danb u....dlbayar_~~tika itl!:_ Apabila kurang, da­
pat diperhitungkan belakangan sesudah selesai selamatan. Bagi keluarga 
yang tidak mampu ada kasus yaitu mereka menyewa baju penganten de­
ngan nienghutang terlebih dahulu. Makanan hanya terdiri dari kue-kue 
kering, teh manis, atau kopi, ketan item, tape, pisang, wajid dan lain-lain 
yang disusun dan dipasang di atas meja panjang. Meja tersebut dialasi 
taplak putih, kue kering diletakkan di toples bertutup kertas roti berwarna 
kuning, merah, hijau atau putih. Makanan-makanan tersebut di eroleh 
dengan cara "meminjam •:_cta · run . Bagi para tamu yang akan ber­
silatura m1, a au tempat penuh mereka bergantian berdiri didekatnya 
untuk dapat sejenak duduk di depan meja hidangan terseput. Hdak-rne­
rupak. al ang luar biasa ~P..ajiila kekurangan._gelas miruunan. satn..ge­
las diminum-eleh-2 atau 3 orang. Tamu-tamu memberikan salam "tem­
pel" kepada yang punya hajat dan jarang memberikan hadiah berupa 
benda kepada mempelai. Mereka-lebih menghendaki dibeil.uang sekedar­
nya daripada diberi-hadialr.~ang-yang-terk""\impul- dihit-ung-dan sebag.i~ 
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hasilnya dipakai untuk membayar warung yang "meminjamkan" toples­
t oples yan_& ber~si kue, sebagian lagi untuk membayar sewa pakaian pe­
nganten dan lain sebagainya. Uang sumbangan diberi kepada yarig empu­
n~a ajat dengan dimasukkan pada "amplop" berwarna merah putih de­
ngan ukuran tertentu dengan cara salam "tempel''. 

I Di Ciganjur dikenal pula aktivitas tolong menolong dalam "per­
L sahabatan abadi", yaitu persahabatan yang terdiri dari 5 orang (jumlah­

nya selalu tidak kurang dan selahl tidak lebih dari 5 orang saja). Aktivitas 
talons. menolong ini dalam hal apa saja, dan terutama dalam persoalan 
jodoh. Tida~ jarang saw wamta di "pacaAR" oleh 5 orang sahabat se'k~ 

( 

) 

_gu.s.. Siapa yang benar-benar terpilih. ... menjadi suaminy.a, ... haUtu tidak-me­
nimbulkan-eem~i:tengkaran diantar,a..mea:eka. Persahabatan ter­
sebut berlaku sampai mereka sudah kawin dan beranak: tet~p . dip,elihara 
seumur hidup. Bila seseor:an&_flari kelima sahabat tersebut kawin mereka 
mencari sahabat baru lagi sampai jumlahnya genap menjadi lima lagi. 
Demikian pula dalam kegiatan lain dan bidang kehidupan lainnya mereka 
saling membantu. Ada pcda kasus kawin yang dikenal dengan istilah "gek­
brong" yaitu kaSUS perkawinan di Ciganjt:tr yang apabila pihak calon wa­
nita tidak setuju dengan caloil mempelai laki-laki, maka diadakanlah per­
kawinan lari atau dikenal dengan istilah "gtk-brong"'-tadi. Pada waktu 
yang telah ditentukan si wanita diculik dan pura-pura menangis, disini 
nampak kekompakan kawan-kawan laki-laki yang membela kawannya un­
tuk dapat memperisteri si wanita itu bekerja sama dengan baik. Sehingga 
akhirnya pihak wanita mengalah untuk merestui juga. 

Pelaksanaan dalam bidang kematian; Pada aktivitas tolong me- 1 
nolong pada bidang kematia~ ataupun dalam kena musibah lainnya, !!lli:. 
~yarakat RW 04 Kelurahan Ci2an.jur lebih_dmentingkan datillada.s a.ng_J 
lain-lain. Hal ini adalah sesuai dengan aiaran-ajaran yang terdapat dalam 
agama Islam yang mereka anut dengan patuh. Bila ada kema!jan_p~a 
suatu keluarga, seseoran~ela ke ada ketua RT dan ketua RW 
kemudian kepada amil setempa_t. Pada saat-saat seperti im amil sangat 
berperan dan sangat berpengaruh sekali. Anggota-an&S.Q.ta.masyarakat ber­
datangan secara s ntan, mereka melayat Clail~olong ~PA...Y~llS perlu 
dikc:rjakan, kaum ibu men ~Dkafan JcaQas-dag_wa1Jgi:-waligi<!n­
yang diserahkan pelaksanaannya pada amil tadi. Jenazah dimandikan di-

..... .-.. I t 

bungk~s ~-an. di~e~ba~y~ngkan oleh ~mil. ~akat dan te­
tan~g~J'ang mgm 1kut menyembahyangkap mayat boleh juga. Ada jena-

- - ...... - .I • -- - -

9~ 

--



zah yang disembahyangkan di mesjid, ada pula yang di rumah. sesud~ 
selesai disembahyangkan jenazah dibawa ke kuburan. Sebagian anggota 
masyarakat ada yang membantu menggali liang lahat. Sesudah jenazah 
dikuburkan dan ditalkinkan, masyarakat yang ikut ke kuburan b~sama­

sama membacakan doa yang 1p1m m~amil tadi. Bagi yang mampu 
k:epa a analc:-ana~ dan hacITriil dibagikan uang selawat. S1sa uang selawat 
yang diperoleh dari sumbanga.n para pela~Ldib..eri})WLk.epada...amil se­
bagai imbalan jasa sekedarnya. Malam harinya di _rumah yang kena mu­
siOallCl1a a an tahli/an, yaitu mell!_~Ca a_!} QQ~_b_agi §i_JJ@i. Kegiatan ini 
dilaku an sampa1 an ke-3, ke-7 dan ke-40. Bagi penduduk yang sangat 
miskin, penguburan jenazahdfurus oleh ketua RT dan RW dengan pe­
laksanaannya yang praktis dan sederhana saja. Bagi yang mampu diada­
kan pengajian di atas kuburan si mati sampai satu mmggu aanli'lembayar 
orang-yang mengaji. Pe111bacaan doa tersebut atlakukan-ol~h dua urang 
pada malam hari. · · -

/ Pelaksanaan ~alam hal pengajian dan naik haji; Faktor inipun sangat 
I mendapat banyak perhauan yang besar dari penduduk RW 04 Kelurahan 

Ciganjur, merek~_pa_c!_~mumn a berkein inan untuk ikut serta mengaj_L_ 
Q_i ~s]lolla_dan i!cut se11a mw gantar orang_yang naik haji. Anggapan 
bahwa tolong menolong dalam mela sanalCan ibadah ini adalah sangat ter-

! 
I 

! 
I 

I 

·QUjLdan telah menjadi t~juan utama dari masyarakat Ciganjur yang se­
bagian besar beragama Islam. Bjl~eseorang .a.Jean naik ha · i maka secara 
spontan kerabat dekat mau un ya_!l_g j_~uh berdat~!!&Cl!l· Mereka ikut ber­
gem 1ra menyambut mereka yang akan ke Tanah Suci itu, yang kadang­
kadang disertai dengan meJ!lb_awakan _i:i:iakanan. Makanan yang dibawa 
tadi dipakai untuk hidan an sewaktu banyak orang bertamu dan kaum 
bapak-ba ak n obrgl s~_mpai l~rut_ ma.lam. Pda-saat mele~s - Calon haji 
t1ba, y~ang p~nya run:ia~ !J1_embiayai peng~nt~r;pen_g~nt~~y~ng ik~t . JEeng­
antarkan dalam hal tr!i_nsp_ortasinya, sedangkan makanan dibawa sendiri 
oleh masing-masing pengantar, anak, tua, muda, laki-laki dan wanita 
bahkan bayi-bayi ikut dibawa serta. Kebiasaan ini tercermin dfllam wajah­
wajah mereka sebagai suatu hal yang patut dibanggakan. Mereka ber­
gembira sekalipun hari panas dan duduk berdesak-desakan dalam mobil 
col.t terbuka ataupun bis m)ni dengan lambang "kehajian yang khas" 

I 
1 lengkap dengan bendera merah putihnya mondar-mandir berkeliling kota, 

ll dilengkapi dengan speaker dipasang pada mobil paling depan yang di­
tumpangi oleh calon haji tersebut. Menjelang naik haji dan selama di 
tanah suci sampai kem~ali ke t~ah air,., !J1,asih banyak orang yang me-



) 
lakukan sarnbatan dalarn ·ha! rnernbacakan dba bagi si calon haji, agar 
supaya selarnat di t~rn~at,kernba~~ serta diterirna ibadannya oleh Tuhan 
Yang Maha Esa. Baik s1 calon haJI atau yang rnendoakan srna-sarna rnen-
dapat berkah dan pahala . · 

Dalarn pelaksanaan khitanan; Pelaksanaan tidak banyak berbeda dengan 
cara-cara dalarn perkawinan. 

Ketent~an~ketentuan. Adapun ketentuan dalarn hal tolong rnenolong da­
larn bidang kernasyarakatan ini adalah ~idak_ ad~_!lY~~uatu ~an~i_~_ng 
Qasti. Bagi rnereka yang diundang baik pada waktu perkawinan, ataupun · 
khitanan apabila tidak bisa hadir rnernberitahu, sehingga suatu "tahu 
diri" atau c!_i~enal d_engan i~til.ah supaya jangan gikatakan "otak beku" 
oleh rnasyarakat. Ketentuan lain yang tidak tertulis yang s.udah rneruQ.a­
kan kebiasaan bahwa setelah ataupun rnenjelang aktivitas tersebut s alu 
dibalas dengan pengirirnan rnakanan berupa kue-kue atau pisang sebagi 
ba~~ja_§~ _atau kesopanan ;tasya~t di qganhrr. -. -

Pelaksanaan dalarn bidang Rorisan dan Paketan; Anggota rnasyarakat ter­
utarna kaurn ibu yang terg~bung dalarn pengajian rnengadakan kegiatan 
arisan, yaitu suatu usaha rnenanggulangi kesulitan ekonorni dengan C<!!:a 
pengurnpulan beras ada tia sat_u rninggu sekali yang diadakan t~p har~ 
Jum'at di rnusholla atau di rnesjid. Usaha ini sangat baik karena dapat 
mernbantu rnereka yang dapat rnusibah ataupun kesulitan, baru dapat 
diberikan terlebih dahulu Jcepada yal}g lebih rnernerlukan_, Kegiatan ini di­
pirnpin oleh isteri ketua RT rnaupun RW. 

Kegiatan Paketan; yaitu kegiatan tolong rnenolong (sarnbatan) di­
antara _k~l.lrn b ak dalarn bentl!_k ua!1~ yang diadakan 1 kali seminggu di 
mesjid atau musholla, dengan tujuan untuk membantu mas arakat yang 
lebih memerlukan ba~tu.an berup~ ua~g. Dari tiap-Jiap masyarakat dapat 
arisan uang_~tau paketan ini dipotong atau dipungut uang2e~edarJ!)'a_ un­
tuk dikum ulkan seba albahan pe mbeli kerbau atau- sapi pada· waktu · 
h~ri .raya Idu!Fitrc'lPemotongan kerbau tersebut dilakukan menjelang­
hari raya, dagingnya dibagi-bagikan kepada yang ikut paketan dan juga 
kepada fakir miskin sebagai qurban. Istilah lain untuk paketan adalah 
"guyuban ". 

Hasil daripada tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan; di 
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RW 04 Kelurahan Ciganjur adalah; Lebih terbentuknya~n_kerukunan 
dalam masyarakat. Lebih f!1enebalkan r ta..S~P.efuieritaan:dalam-kesusahan 
dan lebfh bersatu dalam hal kesenangan. Menghemat tena a dan~ktu._ 
Lebih cepat terselesaikannya s~atu_pekerjaan te£tentu._ . 

4. KESiMPULAN 

Bahwa kegiatan tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan di 
RW 04 Kelurahan Ciganjur lebih banyak daripada dalam bidang kehidup­
an lainnya. Tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan irti lebih je­
las disebabkan karena ikatan perkawinan ahtara kerabat yang' memung­
kinkan lebih terpeliharanya hubungan antar anggota masyarakat sekani­
pung tersebut. Dalam bidang ini kegiatan tolong menorcing ·masih dapat 
diharapkan .bisa dipertahankan lebih lama. · · · · '· ' · · 

t" I.• f·. ; • ' ' ,# :: 

. ICepatan tolon1 menofon1 d81am bldana Rellal ,~.;~ · ,,Cepe~~~ 
Hldup; · . . . 

' :. . 

Riwayat. Dalam menelusuri masalah riwayat serta asat usul dalam 
bidang religi masyarakat 'RW 04 Keluraban Ciganj~~ adala'fi · ~~l\t J,ihtuk ' ' ~ ' ' .... r· ,,. .. , c;, \.j 

diperoleh keterangan yang pasti. Kegiatan ini telah t~rberitulc'seja'k ~ahulu 

secara turun · te?1uru~ ~ari nenek- moyan~ ~e~m; . (~i_,~~.~, t~~~#~ hl~~.: 
no ong alam b1dang 101 menurut beberapa utforman yang ditentw aClalWi 
~atas dasar rsamaan dalarit a ama.~Pada rri~sy~akat:Cigarl,Wl: 
tidak ~i~ui_k~~~~danya kepercaya:in lain, · set '. : ~¥'f~\ ·~~ 
M'alla Esa. Keb1asaan men1a an an a1aran agama telah diaJ~rk~ dan' 

i I J I ' ' 1 • I ' _., 

diturunkan dari generasi terdahulu. Hal yang berb'eda di luar k'e-lslaritari 
selalu dihindari, misalnya kepercayaan -terhadap hat-hal gba1b~ kegia'.tan' 
upacara sesajian untuk roh-roh tertentu yang berpengaruh dala'm ke~ 
httlupan 1 a ter apat pada masyarakat Ciganjur. Dahulu ada dugasn 
orang- 1 an1ut-ada kepercayaart terhadap sebuah pohoii yang · 
besar, yang di terigahnya memancur air sehingga konon po hon tersebut 
menyebabkan tanah disekitar sangat ·subur. Tempat t.ersebut dipakai oleh 
orang-orang luar utituk mencari Kode atau Nalo, padahal bagi niasyara~ 
kat Ciganjur sendiri tidak berfungsi apa-apa;;bahkan akhir-alhir ini ang­
gapan tersebut dianggap sebagai syirik yang dilarang oleh agam~. Ang­
gapan tersebut justru keluarnya dari masyarakat yang bukan dari Cigan­
jur sendiri. Pohon tersebut sekarang sudah hilang dan terripatnya dijadikan 
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jalan timbul, yaitu jajan utama. di Ciganjur disamping jalan Haji K:ahpi 
yang terletak sebel.ah ba,rat. -

{ 
Bentuk. Bentuk daripada tolong menolong dalam bidang religi dan 

kepercayaan hidup yang ada di RW 04 Ciganjur adalah; dalam bentuk 
pengurusan dan pemeliharaan kober, penga]ian-pengajian musholla, pe­

\ meliharaan mesjid, sunatan massal, terutama bagi anak-anak yatim piatu. 

Peserta. Adapun peserta-pesert~ dari kegiat.an tolong menolong da­
lam bidang rellgi, h~ampir . sebagian besar anggota masyarakat di kampllng 
setempat ikut serta, baik ~~pg tµ_<!,_~nak:anak-{ke.c...uali bayil. kaum ibu, 
kaum bapak maupun kaum remaja, secara s optan ikut melaksanakan. 
Peserta datifu Didang ini tidak_ terbatas pada anggota-anggota kerabat 
terdekat dan kerabat jauh, at~ ~ari .~nggota ma~arakat non kerabat. 
Kenyataan ini actaJah-dise6a6kan karena berdasarkan_ite.rsamaan..kebutull= 
an di dalam bidang r ohani.-Yang jelas bahwa set1ap individu memerlukan 
kebutuhan a;tcan hat rotrani ini, se.n.ingga pr~_ktis ~emua lapisan al}ggota 
masyarakat ikut serta. Ditambah pula karena persamaan dalam bidang 
agama, dan juga oleh karena ketaqwaan mereka dalam menjalankan sya­
riat-.syariat Islam sangat dijunjung tingi dan dilaksanakan sepenuhnya 
dengan i:ne.rata dan disadari secara turun temurun. 

PelaksariQ.n; Dalam hal pengurusan kober atau kuburan urn nm, 
yang sebenarnya untuk masalah ini telah ditunjuk seorang pengurus kober 
yang diberi ~p~ sekedainya ..oleh ketua RT (lingkungan), tetapi pada 
waktu-waktu tertentu terutama menjelang lebaran, baik anggota masyara­
k:at yang mempunyai sanak famili yang dikubur di kober ini ataupun ti­
aalC-fkut merawat dan mem ersilikan ber~ama-sama. e a sanaan arr 
pa a eg1atan tolong menolong dalam bidang religi adalah lebih jelas dan 
lebih banyak aktivitasnya, misalnya saja pada waktu .diadakan dakwah 
atau ceramah-ceramah, kaum ibu bagaimana pun sibuknya mengurus ru­
ma tangga dan ana -anak, masih menyempatkan diri men hadiri pen a­
jian dan dalam hal memelihara musholla dan mes"id pun telah diatur 
siapa-siapa yang "kebagian membersihkan )ant~, menyapu, menjemur tikar 
sembahyang, mencari dana atau sedekah. Kaum ibu ~ecara bergiliran me­
nyiapkan makanan. pada waktu pengajian untuk dimakan bersama-sama 
pada an um at. Pelaksanaan dalan sunatan mass , 1a a an terutama 
bagi -analC-anak yang tidak mampu dan bagi anak-anak yatim iatu. ~ 
nyelenggaraan di a ~~~ _a_l}_oleh "~tua_RT /RW dan en:!bi~aan dipungut 
dari masyaraka~~_c:~a_ra suka rela •. cllID <l~i JsM ~T dan R~. 
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i(etentuan. Adapun ketentuan-ketentuan meskipun tidak tertulis, 
ketent,,an-ketentuan tersebut adalah apabila diundang tidak bisa hadir 
anggota :nasyarakat akan malu sendiri sebab hal tersebut sangat menilai 
ketaqwaannya pada Tuhan, sehingga sedapat mungkin setiap orang bisa 
ikut serta dalam kegiatan aktivitas ini. Tidak ada terkecuali, semua ang­
gota masyarakat akan memerlukan ikut serta meskipun antar besan, antar 
kerabat, antar warga kampung lainnya, bahkan bayi-bayi pun dibawanya 
ikut serta dalam gendongan ibunya. 

Hasil. Hasil daripada kegiatan tolong menolong dalam bidang religi 
dan kepercayaan hidup adalah sebagai berikut; lebih terbentuknya per­
~ atuan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, lebih memudahkan terat as i­
nya mu~ibah atau alangan , lebih mempertebal rasa keimanan, lebih mem­
bentuk suatu rasa sosial yang tinggi dan lebih manu~iawi . 

Kesimpulan. Kegiatan tolong menolong dalam bidang religi dan ke­
percayaan hidup di RW 04 Kelurahan Ciganjur masih dapat dipertahan­
kan dan dapat tumbuh dengan baik asal diperhatikan (dipelihara) dengan 
adanya dasar keagamaan yang kuat. Pangkal daripada tumbuhnya tolong 
menolong ini adalah karena kesadaran bermasyarakat yang selain timbul 
dari etiket pribadi sebagai umat beragama, juga karena pembinaan dari 
ketua RT, RW dan Amil setempat. Selain daripada itu juga masyarakat 
RW 04 Ciganjur telah ~embuka diri dalam pemikiran-pemikira!l yang le­
bih maju, yaitu dengan sering didatangkannya pemanggilan-pemanggilan 
penceramah sehingga masyarakat lebih mengerti. 

Pengaruh luar meskipun ada perubahan perekonomian masyarakat 
RW 04 Kelurahan Ciganjur tetapi tidak terlalu menggoncangkan ataupun 
mengkhawatirkan terhadap kalangan kegiatan tolong menolong dalam bi­
dang religi karena sampai saat ini masyarakat cukup menyadari akan per­
Junya keseimbangan dalam kedua hal tersebut. 

Kesimpulan; Dari basil penelitian yang kami lakukan di Ciganjur 
mengenai tolong menolong dapat disimpulkan sebagai berikut; Dalam bi­
dang ekonomi dan mata pencaharian hidup, menurut hemat kami kegiat­
an tolong menolong masih berjalan dengan baik. Namun dalam bidang ini 
sudah mengalami pergeseran-pergeseran ini disebabkan karena adanya 
pengaruh pertambahan penduduk, masuknya nilai uang dalam kebudaya- . 
an masyarakat dan pengaruh masuknya tehnologi modern. Dalam bidang 
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lain sistein to long , menolong tetap, dijalankan oleh masyarakat setempat 
dan masih mempengaruhi' kehidupan fnasyarakat setempat serta juga· ma­
sih dipertahankan oleh masyarakat setempat. Walaupun demikian pada 
saat tertentu hal in akan mengalami perubahah-perubahan dalam ke-
hidupan masyatakat. · ' · 
Kami mengutarakan ini• karena melihat hasil penelitian yang kami laku­
kan sehingga dapat disimpulkan bahwa pergeseran dari hilai tolong me­
nolong ini akan terjadi mengingat lajunya pembahgurian·Cii Daerah Khu­
sus Ibukota Jakarta. 
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B. ICEGIATAN GOl'ONG ROYONG TOWNG MENOWNG 
DI KELURAHAN KAPUK. 

t. DALAM BIDANG EKONOMI DAN MATA PENCAHAIUAN 
HIDUP. 

Seperti telah kami kemukakan dalam uraian gotong royong tolong 
menolong di Ciganjur, kami tidak menguraikan item demi item secara ter­
pisah-pisah. Adapun alasannya telah kami kemukakan pada uraian ter­
sebut. Sehubungan dengan riwayat. tolong menolorig dalam mata pen­
caharian hidup dan ekonomi, tidak banyak yang dapat kami ungkapkan. 
Mengenai riwayat tolong menolong telah kami lakukan interview k'epada 
para informan, namun mereka tidak bisa banyak mengungkapkannya . 

. Hal ini mungkin berkaitan denp;an ienis mata pencaharian yang harus di­
kerjakan dengan sistem pengerahan tolong menolong yang hanya terbatas 
pada mata pencaharian bersawah, yang sekarang sudah sangat berkurang . . 
Pada masa yang lahi penduduk di RW 04 Kayu Besar memang masih ba­
nyak yang ~emiliki sawah, sawah-sawah itu dikerjakan dengan meng:­
ambil tenaga bantuan dari pihak kerabat saja. Pada masa ini penduduk 
dari RW 04 Kayu Besar pada umumnya tidak mempunyai sawah. Sawah­
sawah mereka sudah habis terjual kepada oraQg yang dari kuar Kelurahan 
Kapuk yaitu orang-orang yang dari pusat kota atau dari luar Jakarta. 
Memang sawah-sawah itu masih merupakan sawah sampai sekarang, dan 
dikerjakan oJeh penduduk sekitarnya dengan jalan bagi hasil. Jadi tidak 
lagi dengan .pengerahan tenaga seperti dalam bentuk tolong menolong. 
Adapun yang dikerjakan dengan pengerahan tenaga dalam rangka ber­
sawah sekarang hanyalah dalam pembuatan irigasi. •) 

Mengapa mereka yang tidak mempunyai sawah mau mengerjakan 
gotong royong irigasi ini, karena mereka mengharapkan akan bisa menger­
jakan sawah itu. Untuk itu tentu orang-orang dari sekitar daerah ini ber­
kompetisi untuk dapat mengerjakan tanah sawah itu. Tanah-tanah sawah 
yang kebanyakan punya orang Cina, pengerjaannya dengan cara bagi ha­
sil atau diburuhkan. Hasil sawah itu dibagi lima, satu bagian untuk orang 
yang memotong, sedangkan sisanya dua bagian untuk yang menggarap 
dan dua bagian bagi pemilik sawah. Bagi hasil seperti ini mereka sebut 
maro. PadSl sektor perladangan, dimasa lalu menurut keterangan dari 

*) Pengerahan tenaga semacam ini kami kira termasuk dalam kerja baltti. 
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para informan ada wujud tolong menolong di luar lingkungan kerabat se­
perti keluarga batih-batih atau keluarga luas. Pada masa sekarang areal 
kebun menjadi sangat terbatas, yang hanya ditanami palawija, dan tidak 
ada l!igi kerj;i·sama tolong menolong di luar lingkuqgan ~ei:abat keluarga 
batih Dalam membawa hasil kebun dari Kayu Besar ke kota,$ebelun1 ada 
jalan seperti sekarang ini, juga tidak ada sistem tolong menolong yang 
melembaga .. dengan aturan-aturan yang baku. Dalam mendistribusikan 
hasil-hasil pertanian itu merka kadang-kadang pergi bersa~a-sama ke kota 
tetapi tidak dal~m wujud tolong menolong. Apalagi pada masa sekarang 
da~am rangk~ distribusi hasil panen mereka karena _ada sarana transpor­
tasi umum maka tidak memerlukan suatu ben!uk kerja sama atau tolong 
menolong. 

Berikut ini kami akan menguraikan wujud tolong menolong yang 
pernah ada, dengan peserta, ketentuan pelaksanaan dan hasil yang di­
capai di masa lalu. Disini kami akan memperlihatR:an kasus dimana ada 
seorang inforinan yang dulu ada engkong •j- nya mempunyai areal sawah 
yang luas. Sawah yang ' luas itu dikerjakan oleh anak cucunya saja. Pe­
kerjaan itil di'kerjakan dengan /uku (bajak) yang ditarik dengan kerbau 
(kebo). Untuk mengerjakan sawah engkong-nya itu biasanya dikerjakan 
dengan delapan buah /uku. Para anak cucu ini tidak diberi upah secara 
formal, tetapi kelak mendapat hasilnya sebagai pembagian hasil. Biaya 
bibit padi, makanan dan lain-lain dalam mengerjakan sawah itu ditang­
gung oleh engkong-nya tersebut. Adapun cara membagi hasil sesudah 
panen adalah seperti berikut ini. Dari lima ikat padi yang ada, tiga ikat 
untuk engkong-nya, satu untuk kuli motong dan yang sebagian lagi ter­
bagi dua, yaitu setengah (Yi) untuk anak cucu yang mengerjakannya dan 
setengah (Yi) untuk "kerbau" (kebo). Bagian yang setengah untuk ker­
bau ini berarti untuk ora~g yang mencari rumput makanan kerbau itu. 
Menurut informan peraturan itu berlaku pula untuk petani-petani lain di­
kawasan ini dimasa lalu. Bahwa engkong-nya informan ini kaya, memang 
tampak pada informan sendiri yang mempunyai rumah yang bagus (ru­
mah batu). Kami sebutkan cukup bagus kalau dibandingkan dengan ru­
mah-rumah lainnya yang ada di Kayu Besar. Hal di atas ini merupakan 
satu contoh wujud tolong menolong dalam lingkungan kerabat dima~a 
lalu. Pada 'masa ini pemilikan sawah yang merupakan milik anggota warga 
RW 04 Kayu Besar;· sangat sedikit. Tanah sawah sekarang kebanyakan 
milik orang Cina. Menurut keterangan ketua RT 005 sekarang warganya 

*) Engkong adalah : "kakek" selanjutnya lihat sistem kekerabatan. 
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milik orang Cina. Menurut keterangan ketua RT 005 sekarang warganya 
tidak ada yang memiliki sawah lagi. Dari mereka yang memiliki sawah 
itu rata-rata .hanya untuk makan dua bulan. Luas sawah yang sedemikian 
itu tidak lagi memerlukan sist~m tolong menolong dalam mengerjakan­
nya. Sawah itu cukup dikerjakaq oleh anggO\!i keluarga batih atau ang­
gota suatu l<eluarga luas (extended_ family) saja. Di bagian lain kami per­
nah menyinggung bahwa masyarakat disini dalam bidang ekom~mi jauh 
lebih rendah taraf hidupnya kalau dibandingkan dengan warga dari RW 
04 Ciganjur. Jenis-jenis mata pencaharian mereka sekarang selain dari 
pada bersawah tadi, yaitu menjadi pedagang musiman, menjadi buruh di 
pabrik-pabrik atau pekerja bangunan, mengumpulkan (meramu) genjer 
dan kangkung dari tengah sawah milik orang lain (ngeramban) menjual 
dauil pisang, membuat tali dari pohon pisang, menanam sayuran. Di­
antara mereka ada pula yang membuka warung-warun~ kecil, m~njadi 
guru agama, semua jenis-jenis mata pencaharian ini tidak memerlukan 
pengerahan tenaga untuk melakukan saling tolong menolong. 

2. DALAM BIDANG TEKNOLOGI DAN PERLENGKAP AN HIDUJ». 

Kita mengetahui bahwa yang termasuk dalam bidang teknologi dan 
perlengkapan hidup yang ada secara universal ialah rumah atau tM\pat 
berlindung pakaian, makanan, alat-alat transport, wadah, alat menyala­
kan api, senjata alat produktif (lihat misalnya Koentjaraningrat, 1979 : 
359). Dalam kaitannya dengan tolong menolong diantara kompleks bu­
daya tersebut di atas, RW 04 Kayu .Besar kami hanya melihat p~da tek­
nologi rumah atau tempat berlindung itu . Tolong menolong atau nyarrzbat 
dalam pembuatan rumah rupanya sudah melembaga sejak dahulu dalam 
masyarakat ini. Namun kalau ditanya bagainiana riwayat asal usulnya 
nyambat pembuatan rumah ini mereka tidak tahu dengan pasti. Mereka 
hanya menyatakan secara logis saja bahwa tidak mungkin mereka laku-

1 

kan suatu pekerjaan besar semacam itu dilakukan oleh seorang atau ke-
luarga dari yan~ akan membuat rumah itu. Disamping dalam pembuatan 
rumah ini ada bagian pekerjaan yang paling tidak sedikit memerlukan ke­
ahlian dalam pembuatan rumah dimasa lalu hampir semua bagian pe­
kerjaan dilakukan.dengan sambatan. Pada masa sekarang hanya pekerja­
an tertentu saja yang dilakukan dengan sambatan. Dimasa lalu dan pada 
masa, sekarang a~a seorang yang disebut ahlinya yaitu yang dinamakan 
bas. Dimasa lalu pekerjaan menyiapkan kayu, menyiapkan mendirikan 
~eraqgka ru~ah, memasang dinding semua dVakukan dengan nyambat. 
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Pada sekarang membuat rumah yang dilakukan dengan nyambat hanya­
lah waktu menaikkan genteng atau atap. Selebihnya dilakukan oleh bas 
dengan pembantunya yang diberi upah dan tidak diberi makan. Untuk 
mendirikan rumah yang sederhana bas ini dibantu oleh sipemilik rumah 
itu sendiri. Bagi rumah yang dibuat dari batu atau tembok biasanya ke­
cuali menaikkan genteng selebihnya dilakukan oleh bas dan pembantunya. 
Hal ini tentu ada kaitannya kcrrena yang yang memiliki rumah itu me­
miliki kemampuan sehingga yang bisa membayar bas dan pembantu tadi. 
Lagi pula untuk semua orang mampu memasang batu meskipun dia mau 
memberikan tenaganya. 

Dalam melakukan sambatan ini baik dimasa lalu, maupun yang ter­
jadi pada masa sekarang, peserta-pesertanya adalah dari kalangan kerabat 
dan tetangga. Kerabat-kerabat itu umumnya yang dekat tempat tinggal­
nya saja, meskipun kadang-kadang diundang juga kerabat yang ada di 
RW atau kampung lain. Kedatangan kerabat dan tetangga itu biasanya 
sudah ada pemberitahuan terlebih dahu~u. Mereka yang datang dalam 
rangka nyambat ini tidak diberi makan apa-apa kecuali diberi makan, 
minum dan rokok. Apabila seorang sudah diundang nyambat, tetapi tidak 
datang tidaklah ada sangki apa-apa, kecuali bagi yang bersangkutan 
"merasa tidak enak". Namun sebaliknya bagi tetangga atau kerabat yang 
kebetulan tidak diundang bisa saja datang membantu. Bagi mereka prin­
sip untuk menolong itu sifatnya spontan dalam arti undangan itu hanya­
lah sekedar formalitas saja. Kedatangan mereka itu didorong oleh prinsip 
"tahu diri" saja, dengan adanya pamrih dibelakangnya_ bahwa satu masa 
iapun memerlukan tenaga kerabat atau tetangga itu. Tolong menolong 
yang menunjukkan prinsip resiproritas tampak dari istilah yang diguna­
kan selain dari sambatan digunakan juga istilah soling ganti. Sehubungan 
dengan sambatan ini perlu kiranya dicatat bahwa ada pihak-pihak yang 
tidak diundang, mereka itu adalah besan, orang-orang yang sudah berusia 
lanjut dan anak-anak. Kalau kita bicara 'tentang basil dari sambatan da­
lam pembuatan rumah ini secara riil, mungkin ada perhitungan secara 
ekonomis apabila dengan sambatan itu lebih menghemat atau tidak. Ini 
dilihat daripada, kalau pekerjaan itu diupahkan kepada bas dan · pem­
bantunya dengan rriemberikan makan kepada orang yang datang menyam­
bat. Di luar daripada itu basil yang tidak riil, dimana dengan adanya to­
long menolong itu· ada rasa aman, bahwa mereka hidup dalam masyara­
kat yang harus saling tergantung. Perlu kiranya dicatat disini yang ada 
hubungannya dengan teknologi yaitu pembuatan musholla. Dalam hal ini 
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terwujud bentuk gotong royong tetapi lebih tepat. apabila dimasukkan da· 
lam aktivitas kerja bakti. ' 

3. DALAM BIDANG KEMASYARAKATAN. 

Apabila kita bertanya kepada berbagai informan di RW 04 Kayu 
Besar ini tentang bagaimana tentang kerukupan, kegotong-royongan, maka 
pada umumnya mereka menjawab "baik". Namun mereka disini belum 
banyak berubah dari masa-masa yang lalu, malahan ada diantara mereka 
yang berpendapat sekarang malahan lebih baik. Hubungan ·yang rukun 
dan gotong royong yang dimaksud disini adalah antani mereka sesama 
warga orang Betawi. Apakah semakin rukunnya hub\lngan mereka se­
karang ada kaitannya dengan mulai hadirnya pendatang-pendatang baru 
dari lUar, mungkin sekali bisa dipertanyakan. Gejala semacam ini me­
mang bisa saja terjadi seperti yang pernah yang dikemukakan oleh Bruner 
(1961 : 508 - 521) tentang hubungan antara anggota etnis yaiig semakin 
intensif dalam kehidupan kota. Kini kita mencoba melihat bagaimana 
hubungan sosial di RW o4 Kayu Besar sebagaimana deogan tolong me­
nolong. Hal ini bisa dilihat dalam rang~a upacara perkaw'inan, khitanan ~ 
kelahiran, kematian, naik haji, dan lain-lain. 'Kedua hal yang disebut ter­
akhir kemungkinan sebaikpya dibicarakan dalam rangka sistem religi. 
Perkawinan adalah merupakan salah satu unsur penting · dalam rangka 
lingkungan hidup individu (live cycle) : Dalam rangka perkawinan itu 
biasanya melibatkan kerabat dan bahkan orang-orang di luar kerabat, 
yaitu dengan pihak mana perkawinan dilakukan.· Keterlibatan para ke­
rabat itu mungkin menyangkut pembiayaan perlengkapan dan pelaksana-
an upacaranya sendiri. · 

Seperti yang terjadi pada berbagai masyara'kat, maka pada masyra­
kat 

0

,Betawi umuinnya dan masyarakat di RW 04 Kayu Besar khususnya, 
pelaksanaan dimulai dari peminangan, mengantarkan uang tanda jadi, 
mengantarkan'uling belanja kawin; mengantarkan seserahan, "akad nikah. 
dan bagaimana tentu melibatkan para kerabat dekat dan mungkin juga 
kerabat jauh. Keterlibatail kerabat ini seakan sudah berjalan dengan' sen- · 
dirinya meskipun se,belumnya ada pemberitahuan, sebab pada kesempat­
an lain akan terjadi sebaliknya untuk meramalkan pelaksanaan keseluruh­
an upacara perkawina itu. Karena pada upacara perkawinan ini akan da­
tang para tetamu, dan kepada yang datang ini harus dihidangkan makan­
an. Untuk makan tetangga. Pada kesempatan lai'D akan tetjadi pembalasan 
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qi~ba9tu »»Mt:~ p~Iwk, ~~P.~Je~~~ny~, P.ai:i. p,er~~g~i J~f %IB~1cij,~effl)lµj . 
biasanya kerabat yang tidak diundang akan merasa kecewa.<Namun;kalau· 

~ ~ ' 'I . •, • . ' . i 

sudah diundang lalu tidak sempat datang tidaklah ada satu sanksi yang 
memberatkan. ' . 

Dalam hal pembiayaan, baik uang tanda jadi (besarnya ± Rp. 
) . 

1.000, - ) dan ,uang belanja kawip besarnya Rp. 3p.ooo, - biasanya di-
tariggung oleh orang tua laki-laki sendiri. Namun surnbangan dari kerabat 
untuk meringankan beban pembiayaan ini tidak tertutup. Aftinya sering 
juga diberikan ala kadarnya dan tidak wajib. Kalau uang belanja kawin 
ini memang kurang dalam pelaksanaannya, maka akan qitambah oleh · 
orang tua pihak perempuan. · · , , 

Sesudah pesta perkawinan selesai, orang tua perempuan biasanya meng-
adakan 'hajatan. Pada waktu hajatan ini orang tua'Iaki-laki datang kepi­
hak perempuan (gegawean besar) dengan · membawa beras, kue, buah­
buahari, yang digotong dalam pikulan dari bambu. Apa yang ciibawa ini 
disiapkan oleh orang tua laki-laki dan ada pula yang diberikan oleh ke­
rabat-kerabatnya (permili). Ketika akan pulang dari tempat besannya itu, 
orang tua laki-laki ini memberikan uang Rp. 5.000, - yang ditambah lagi 
dari anggota rombongan yang ikut bersamanya ketempat undangan (kon­
dangan) itu. Pada hari berikutnya orang tua laki-laki juga mengadakan 
hajatan dan orang tua perempuan datang bersama rombongan yang ter­
diri dari para kerabat (permili) serta tetangga dengan membawa kue, buah­
buahan yang dimasukkan dalam tenong*). Makanan dalam tenong ini di­
taksir oleh orang tua laki-laki berapa harganya dan dibayar kepada orang 
tua perempuan. Sewaktu akan pulang orang tua perempuan memberi uang 
kondangan, dan ditambah· pula dari rombongan yang ikut dengannya. 
Dari kedatangan kedua pihak yang datang ke rumah besannya, ada hal 
yang menarik perhatian kita sehubungan dengan masalah tolong menolong. 
Kedua pihak sewaktu kondangan ini membawa rombongan dan ketika 
hendak pulang anggota rombongan ini ikut memberikan sumbangan me: 
ngikuti orang tua laki-laki atau orang tua perempuan. Disini tampak jelas 
bahwa anggota rombongan ini ikut memberikan uang, suatu wujud go­
tong royong terhadap orang yang sedang melaksanakan hajatan. Bagi kita 
yang paling penting disini keikut. sertaannya menyumbang itu, bukan 
besarnya sumbangan itu sendiri. Demikian pula waktu ada pesta per­
kawinan, pihak ,permili yang mampu turut membantu sekedarnya dan pi-

*) Tcnong adalah : bcsek dengan ukuran ~. 
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hak yang datang .kiondangan memba~.a . beras· at.au uang:;. ; ':1· . . , ! 

Dalam rangka penelitian·ini kaini juga menemukan kasus yang ·agak­
nya menyimpang dari yang berlaku umum seperti yang terlukis ·di atas. 
Kasus ini tinggal di RT 005/04 dan keluarga tersebut tampak merupakari 
keluarga yang "kurang mampu". Ketika ia mengadakan perkawinan 
anaknya ia tidak menjalankan pesta perkawinan, tetapi hanya sekedar su­
dah memenuhi syarat menurut agama. Ia memanggil penghulu ·yang di­
sebutnya onder, pada saat itu biaya perkawinan itu sebesar Rp. 20.000; -
dan yang datang hanya sekitar 10 orang. Pada kasus ini tidak terlih.at 
adanya semua aturan-aturan adat seperti yang seharusnya. 
Melihat penghidupan mereka· ba~yak yang kurang mampu, seperti kasus· 
di atas, yang ada di RW ini, maka pelaksanaan perkawinan yang seder­
hana demikian banyak terjadi. Aktivitas dengan tolong menolong seperti 
di atas tampak juga dalam rangka khitanan, kelahiran para kerabat dan 
tetangga datang kondangan sambil membawa uang, atau beras ketempat 
yang melaksanakan hajatan itu. Kedatangan mereka itu tentu tersembunyi 
dalam diri mereka. Hal ini terkadang dalam pembicaraan mereka : "ka­
lau dia datang kondangan ketempat pesta kita, tidak enak kalau kita tidak 
datang". 
Dapat juga diketahui dari para informan, bahwa diantara kerabat sering 
terjadi saling pinjam meminjamkan uang kalau sedang menghadapi ke­
sulitan. Dalam hubungan sosial antara kerabat terutama antara ayah 
(orang tua) dengan anaknya. Seorang yang akan mengawinkan atau yang 
sudah mengawinkan anaknya, seolah ada kewajiban membuatkan anak-

. nya rumah (ngerumahin) . . Ada informan yang sudah menyiapkan rumah 
untuk anak yang akan kawin. Kebanyakan orang tua setelah anaknya ka­
win baru ia berusaha menyiapkan rumah tempat tinggal untuk anaknya, 
terutama kalau anaknya yang laki-laki. Tapi ada pula kasus di RT 006/04 
yang ngerumahin anak perempuan. Dari interview kami dengan informan 
ini, dibalik kewajiban sebagai orang tua itu rupanya terselip pamrih. Pam­
rih ini terwujud agar anaknya ini ingat pada orang tuanya kelak, agar 
anaknya dapat menolong dihari tua nanti. 

Pengaruh luar meskipun ada perubahan perekonomian masyarakat 
RW 04 Kelurahan Ciganjur tetapi tidak terlalu menggoncangkan atau 
mengkhawatirkan terhadap kalangan kegiatan tolong menolong dalam 
bidang religi karena sampai saat ini masyarakat cukup menyadari akan 
perlunya k:eseimbangan dalam kedua hal tersebut. 
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Kesimpulan. Dari hasiJ penelitian yang kami lakukan di Ciganjur 
mengenai tolong menolong dapat disimpulkan sebagai berikut : Dalam 
bidang ekonomi dalam mata pencaharian hidup, menurut hemat kami ke­
giatan tolong menolong masih berjalan dengan baik. Namun dalam bi­
dang ini sudah mengalami pergeseran-pergeseran ini disebabkan karena 
adanya pengaruh pertambahan penduduk; masuknya nilai uang dalam ke­
budayaan masyarakat dan pengaruh rnasuknya teknologi modern. Da­
lam bidang lain sistem tolong menolong tetap dijalankan oleh masyarakat 
setempat dan rnasih mempengaruhi kehidupan masyarakat setempat serta 
juga masih dipertahankan oleh masyarakat setempat. Walaupim demikian 
pada saat tertentu hal ini akan mengalami perubahan-perubahan dalam 
kehidupan masyarakat. Kami mengutarakan ini karena melihat basil pe­
nelitian yang kami lakukan sehingga dapat disimpulkan bahwa pergeseran 
dan nilai tolong menolong ini akan terjadi mengingat lajunya pembangun­
an di Daerah Khusus lbukota Jakarta. 

·, 
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4. DALAM BIDANG RELIGI ATAU KEPERCAYAAN~ 

Dalam bagian ini kami akan menguraikan bagaimana sistem religi 
dan kepercayaan 'memberi pengaruh terhadap aktivitas tolong menolong 
para warga RW 04 Kayu Besar. Tolong menolong yang kiranya merupa­
kan sisa kepercayaan lama pada masa ini sudah mulai menghilang, ·yang 
ada adalah yang ada hubungannya dengan sistem kepercayaan yang ber~ 

asal dari agama Islam. Kalau aktivitas dalam hubungan dengan religi atau 
kepercayaan ini dapat kita kategorikan sebagai bagian dari tolong me­
nolong, maka sifat resiprositasnya tidak harus terjadi secara kontan. Apa 
yang disebut pamrihnya kiranya sangat terselubung. Tolong menolong 
dalam religi misalnya dalam rangka menghadapi kematian. Kematian dari 
seorang warga biasanya akan diselesaikan tahap demi tahap upacara se­
s uai dengan sistem kepercayaan mereka. Tahap-tahap itu mulai dari me­
mandikan, membungkus dengan kain putih, menyembahyangkan, mengu­
burkan dan selanjutnya dengan malam-malam tahlilan. Setiap tahap upa­
cara ini umumnya di bawah pimpinan amil atau wakilnya. Menghadapi . 
kematian dari seseorang warga terlaksana dengan lebih spontan daripada 
aktivitas tolong menolong yang lain. Para kerabat, tetangga dan lain-lain­
nya tidak akan membutuhkan undangan untuk menghadiri upacara se­
macam itu. Asal saja mereka mengetahui peristiwa itu biasanya dengan 
membawa sumbangan sekedarnya, misalnya uang atau beras. Kehadiran 
mereka untuk menyumbangkan tenaga, mengerjakan pekerjaan tidak akan 
menuntut imbalan yang riil. Hanya saja dalam malam-inalam tahlilan. 
pihak yang hadir disuguhi makanan atau minuman sesuai dengan ke­
mampuan. Oleh karena itu lamanya malam tahlilan ini ada yang selama 
tiga hari, atau tujuh hari. Bagi yang mampu masih mengadakan pada 
malam ke-14, 100 dan 1.000. Pada malam-malam itu yang hadir mem­
baca Al'Quran. Selain daripada itu juga tujuan kedatangan kerabat atau 
tetangga ini adalah untuk menghadiri pihak yang sedang ditimpa musibah 
ini. 

Suatu aktivitas lain yang ada hubungannya dengan sistem keper­
cayaan ini adalah sehubungan dengan kepergian seseorang warga menunai­
kan ibadah haji. Apabila seseorang pergi haji, maka para kerabat dan 
tetangga yang ditinggalkan biasanya datang ke rumahnya selama yang ber­
sangkutan di haji. Para warga atau kerabat itu membaca Kitab Suci Al 
Qur'an dan kadang-kadang dilanjutkan dengan kongko-kongko. Tujuan 
dari kedatangan mereka adalah mendoakan yang menunaikan ibadah haji 
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tadi semoga selamat dan diterima ibadahnya. Mereka juga percaya bahwa 
kedatangan mereka untuk mendoakan yang sedang pergi ke haji ini men­
dapat pahala. Kedatngan mereka ini biasanya juga disuguhkan hidangan 
ala kadarnya. Biaya untuk ini sudah disiapkan oleh yang pergi haji tadi. 

5. KESIMPULAN. 

Dari seluruh uraian dari Tolong menolong di RW 04 Kayu Besar 
m1, kami mencoba memberikan suatu kesimpulan. Kesimpulan ini' per­
tama-tama kami ambil dari bidang-bidang yang ada ini. Dalam bidang 
ekonomi dan mata pencaharian, menurut hemat kami kegiatan tolong 
menolong sudah mengalami pergeseran dan pergeseran itu berjalan de­
ngan agak cepat. Hal itu banyak dipengaruhi oleh lingkungan kota besar 
Jakarta; Dalam teknologi tolong menolong yang masih bertambah adalah 
dalam sambatan membuat rumah. Sambatan ini pun tampaknya semakin 
terdesak. Bahwa nilai tolong menolong masih bersemi dalam diri anggota 
masyarakatnya, masih bisa dibuktikan dalam aktivitas kemasyarakatan 
dan sistem kepercayaan (religi). 

•' 
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Bagian II : Kegiatan Gotong Royong Kerja Bakti. 

Gotong royong adalah suatu bentuk kerja sana untuk mencapai tu­
juan tertentu dengan asas timbal balik, yang mewujudkan adanya keten­
tuan sosial dalam masyarakat. Gotong royong tersebut dapat terwujud 
dalam spontan dan dilandasi pamrih karena menemui kewajiban sosial. 
Ada dua macam gotong royong yang diketahui, yaitu gotong royong to­
long menolong dan gotong royong kerja bakti. Gotong royong tolong 
menolong sudah dikemukakan pada bab terdahulu, sedangkan gotong ro­
yong kerja bakti adalah merupakan sistem kerja sama dalam masyarakat 
yang dilakukan untuk suatu tujuan tertentu yang berguna bagi kepentingan 
umum. Bagi yang ikut kerja bakti tidak diberi upah atau bayaran. Hanya 
diberi makan dan minum ala kadarnya oleh penyelenggara dan atas inisia­
tif masyarakat yang kebettilan berdekatan dengan tempat dimana dilak­
sanakan kerja bakti. Hasil kerja bakti ini dapat dinikmatinya secara tidak 
langsung bersama masyarakat lain tanpa adanya perbedaan siapa yang 
ikut dan yang tidak ikut serta dalam pelaksanaan kerja bakti tersebut. 
Dengan demikian kerja bakti adalah untuh kepentingan masyarakat dan 
bukan kepentingan pribadi atau sekelompok masyarakat. 

Sistem kerja bakti sudah ada sejak dahulu. Sistem ini berasal dari 
Kerajaan-kerajaan kuno, dimana rakyat di desa dapat dikerahkan kerja 
tanpa bayaran dalam proyek-proyek pembangunan bagi raja, atau bagi 
kerajaan. Dalam zaman penjajahan sistem kerja bakti itu digunakan un­
tuk mengerahkan tenaga bagi proyek-proyek pemerintah kolonial, dan 
zaman kemerdekaan sistem itu dipergunakan secara luas dalam pem­
bangunan. Untuk gotong royong kerja bakti ini Prof. Koentjaraningrat 
membedakan cara kerja bakti untuk proyek-proyek yang timbul dari ini­
siatif atau swadaya masyarakat itu sendiri dan bekerja bakti untuk pro­
yek-proyek yang dipaksakan dari atas. Kerja bakti atas dasar inisiatif 
atau swadaya masyarakat berasal dari hasil keputusan aparat yang diang­
gap benar-benar sebagai proyek-proyek yang berguna, sedangkan kerja 
sama untuk proyek-proyek yang dipaksakan dari atas seringkali tidak 
dipahami gunanya oleh warga desa. Hal ini dirasakan sebagai kewajiban 
rutin yang tidak dapat dihindari kecuali dengan cara mewakilkan giliran 
mereka kepada orang lain dengan imbalan. Dalam melaksanakan proyek­
proyek ini memberikan tenaga bersama dan sebagian besar kelompok 
masyarakat. Sebelum pelaksanaan proyek-proyek ini pihak atasan atau 
siapa saja, terlebih dahulu meyakinkan · masyarakat untuk apa nianfaat 
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proyek itu bagi umum, sehingga proyek itu dirasakan seolah-olah proyek­
nya sendiri. Dengan cara ini para warga akan bekerja deng~n suka-rela 
dan bersemangat sehingga terc~pai suatu hasil dari kegiatan kerja bakti 
tersebut. Penelitian yang kami lakukan diwilayah R W 04 desa Ciganjur 
dan wilayah RW 04 desa Kayu Besar, bahwa sistem kerja bakti seperti 
yang telah diuraikan di atas masih tetap dilaksanakan sampai sekarang. 
Hal ini dapat kita lihat dalam uraian berikut ini. 'Y S- G ,·- .r 

k.rGi~' ~4N1 · c s- , 
A. GO ONG ROYONG KERJA BAKTI/101 RW .04 DESA CIGANJUR. 

/0 !I I 1Til/ fJ,1~1"}trJl!f.?o21 .l~ J I I I ' 1J- . 
tO 

Kegiatan kerja bakti yang sampai saat ini masih tetap dilaksanakan 
oleh masyarakat/warga desa Ciganjur RW 04 Kelurahan Ciganjur. Ben­
tuk-bentuk daripada gotong royong kerja bakti tersebut misalnya : Untuk 
membuat dan membersihkan jalan, mendirikan dan memperbaiki sekolah, 
membersihkan tempat · ibadah, madrasah,membersihkan kober (kuburan 
umum). Kerja bakti di desa Ciganjur RW 04 Kelurahan Ciganjur dilaku­
kan atas inisiatif atau swadaya masyarakat itu sendiri dan atas instruksi 
dari pihak pemerintah. Uraian mengenai gotong royong kerja bakti di 
desa Ciganjur adalah seperti berikut : 

I. DALAM BIDANG EKONOMI DAN MAT A PENCAHARIAN 
HIDUP. 

Memperbaild kall irlgasi. 

Riwayatnya : Pada masa lall,!___!!lfill'.filakat di desa Ci an· ur serin 
mengadakan ker"a bakti mem erbajki kali .2-fl8 meniialick n air sawah 
dan tambak-tambak ikan.. Untuk kebutuhan air ini, masyarakat setempat 
mengadakan perbaikan-perbaikari kali dengan bekerja bakti. Usaha ini 
sekarang tidak pernah dilakukan karena masyarakat tidak m iliki t1mah 
sawah lagi dan sudah beralih keusaha 1c~bun buah-buahan sebagai mata 
pencahari!n _mereka. Menurut Haji Kotong salah seorang informan tertua 
mengatakan bahwa peralihan ini karena hasil sawah semakin berkurang 
sebab tanah sudah mulai tua dan air makin berkurang. Kurangnya air ini 
sudah sejak tahun 1924, akibatnya sebagian masyarakat mulai beralih 
usaha. Perubahan ini terus menerus dan sampai sekarang usaha pertanian 
sawah tidak ada lagi, sehingga kegiatan kerja bakti memperbaiki kali iri­
gasi t_idak dilakukan lagi._ Dilain pihak ada beberapa informan iantaranya 
Haji Mastu,ri dan Saidih Ali memb.eri keterangan, bahwa ker 'a bakti mem-
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perbaiki kali tidak dilakukan la i sejak tahun 1964. Hal ini terjadi,.kar~ 

mas arakat telah menjual tanah sawahnya kepada pemerintah yang akan 
dijadikan perusahaan penduduk pindahan dari Setiabudi, Jakarta Selatan. 
Namun masih ada ·kali-kali kecil yang mengalirkan air ke tambak-tambak 
ikan. Kali kecil iili dikerjakan oleh para pemilik tambak .ikan. Untuk 
memperbaiki dilakukan dengan cara sendiri-sendiri dalam waktu luang 
dan tidak dikerjakan dengan kerja bakti. 

Bentuknya : Kegiatan gotong royong kerja bakti memperbaiki kali 
· irigasi ini pernah dilakukan masyarakat desa Ciganjur pada masa lIDD=­
~arena saat itu tanah sawah masih luas dan usaha bercocok tanam 
padi yang merupakan mata pencaharian hagi masyarakat, untuk pengairan 
sehingga masyarakat melakukan kerja bakti memperbaiki kali irigasi, su­
paya air dapat mengalir dengan baik. 

Peserta-pesertanya : Pada waktu dahulu kerja bakti memperbaiki 
kali irigasi _dilakukan~k sawah dan tambak ikan Para pekerja 
ini adalah kaum laki-laki yang sudah dew a. Pada waktu pelaksanaan 
kerja baktCtid~k ada pe_rbedaan dalam golong~n ~as ara,iat--;emuaoya 
ikut serta kecuali orang tua yang sudah lanjut usia. Sedangkan kaum wa­
nita dan anak tidak ikut dalam kegiatan semacam ini. 

Ketentuan-ketentuannya : Dalam memperbaiki kali irigasi terlebih 
<;lahulu dimusyawa~h_!can antara pamong (mandor) dengan t.okoh-tokoh 
masyarakat, antara lain kaum ulama. Apabila dari kedua belah pih ak 
s_µdah ~erdapat ,kata sepakat harulah kerja bakti ini dilakukan. Agar se­
luruh warga mengetahui bahwa kerja bakti akan dilaksanakan maka ter­
l~ih gahulu diumumkan pemberitahuan seminggu sebelum kegiatandi­
mulai . Pemberitahuan dilakukan melalui ketua lingkungan (mandor) dan 
melalui pengurus mesjid atau musholla pada ~aktu sembahyang maghrib 

.. -
dan sembahyang Jum'at, karena saat itulah seluruh warga berkumpul 
untuk melakukan sembahyang. Setelah waktunya tiba, se~uruh warga de­
ngan serentak data.ng den an memba --.aia.Lmasing-masin& )'.ang,..alcan 
digunakan untuk beker· ~ Para peserta sebagian besar warga ikut melak­
sanakan kerja bakti, tapi ada beberapa warga tjdak dapat hadir karena 
sesuatu halangan. Hal ini terlebih dahulu diberi tahu kepada pengawas 
pelaksanaan kerja bakti. Bagi yang tidak dapat hadir tidak ada sanksi 
ang dikenakan, hanya merasa tidak enak di hati dan malu terhadap 

warga Yiii81kut dalam kegiatan tersebut. Sebab dalam ~egiatan ini ada-
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lab merupakan kewaiiban inelakukannya, karena menyangkut kepentingan 
pengairan sawah dan tambak ikan yang mereka miliki. 

Pelakanuanya : Keterangan yang diperoleh ·dari beberapa orang in­
forman, mengerj~_!'an . ~~i pada waktu dahulu dilakukan oleh seluruh 
warga yang berada dikawasa.n desa Ciganjur, Kelurahan Ciganjur terbagi 
beberapa kemandoran. Jadi untuk mengerjakan kilti irigasi terle~ 
ditentu~an oleh Lurah, batas-batas yang akan dikerjakan oleh masing­
masing lingkungan kemandoran. :eada umumnya kerja bakti memperhaiki 
kali irigasi diadakan pada waktu mau turun ke sawah untuk bekerja dan 
bercocok tanam p~di. - - ---- -

. HuU : Lama kelamaan kerja bakti memperbaiki kali sudah tidak 
dilakukan lagi, karena masyarakat sudah beralih dari tani sawah keusaha 
kebun buah-buahan yang tidak memerlukan air sungai. Perubahan ini 
kemungkinan karena pertambahan penduduk, masuknya t,eknologi mo­
~a,n bettambahnya ~rr~_tintaan te!hadap_n~8_!!8..!.Dyngan masyk­
nya. unsur-un~ .ter-sebut, terjadilah perubahan yang drastis, sehingga sis­
tem kerja bakti yang beken ini pun semakin berkurang dan menghilang 
dari kehidupan masyarakat desa Ciganjur. Apa hen.dak dikata, sudah 
lazim lagi daerah yang masyarakatnya mengenal nilai uang dan kemajuan 
teknologi. Disini terlihat nilai sosial semakin hilang dari masyarakat desa 
Ciganjur RW 04· Kelurahan Ciganjur. 

Pembangunan jalan : 
/ 

IUwayatilya: Desa Ciganjur RW 04 dengan Pasar Minggu Jakarta 
Selatan dihubungkan jalan raya Raden Moh. Kaffi yang menembus sam-
pai ke daerah Depok Kabupaten Bogor Jawa Barat. Jalan, Raden Mo.h 
Kaffi ini diperbaiki (dibangun) dan diaspal Pemerintah DKI Jakarta. Pem­
bangunan jalan ini dimulai sejak tahun 1976, sampai saat sekarang pem­
bangunan ini masih diteruskan. Menurut Haji Kotong jalan ini merupa­
kan jalM setapa·k Galan desa). Jalan ini sudah diban un oleh mas ~rakat _ 
disekitar desa Ciganjur s~jak tahy_fL!916 yang kemudian tahun 1976 di­
Q.CJ:.b_ii,iki oleh em_erintah QKI Jakarta Dalam wawf!ncara kami dengan 
Sdr. Saidih AH-Ketua RW 04 dan basil wawancara dari bc:;berapa infor­
man lain, bahwa kegiatan pembangunan jalan ini masih terus dilakukan 
'dteh masyarakat setempat, bahkan sampai sek_arang masih ada jalan yang 
masih dalam tahap penyelesaian. Dari basil kegiatan .kerja bakti pem-
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bangunan jalan yang dilakukan warga RW 04 desa Ciganjur telah men­
capai delapan buah jalan dan gang antara lain : 

1. Jalan Silah 2 km 
2. Jalan Haji Amsar 0,2 km 
3. Jalan Timbul *) 2 km 
4. Gang Boyong 0,3 km 
5. Gang Haji Sardan 0,5 km 
6. Gang Kopo 0,5 km 
7. Jalan Damai 1,5 km 
8. J alan Brigif T 1 km L 1• 

Data : 'Register Kelurahan Ciganjur RW 04. 

(' ' I ,;-

Bentuknya : ~bangunan jalan_dilakukan ~tas iristr!!_ksi ketua R w; 
sebelum instruksi dilakukan, terlebih dahulu diadakan mus awarah aniara 
ketua RW dengan tokoh masyarakat, antara lain kaum ulama, semua'se­
sudah semua pihak ada kata sepakat barulah kegiatan ·ket'a bakti me ~ 
bangun jalan dimulai. Dimasukkannya kegiatan kerja baleti ini' k~ bidang 
ekcmomi dan Illa.ta pencaharian hidup, karena kami beranggapan bahwa 
masyarakat sangat membutuhkan jalan untuk dapat mengangkut dan me­
piasarkan hasil-hasil pertanian ke pasar-pasar dan juga"berbelan:ja •untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. ' ' 

Peserta-pesertanya: Kegiatan kerja bakti membangun jalan umum­
nya dilakukan oleh kaum laki-laki yang sudah dewasa (tua muda , ke­
cuali orang tua yang sudah lanjut usia dan anak-anak 1 bawah umur 
serta kaum wanita. Beberapa irrforman mengatakan, membangun jalan 
dilakukan oleh seluruh war a. Beberapa informan mengatakan, mem­
bailgun jalan dilakukan oleh seluruh warga tanp,a__adakeistimewaan dan~ 
perbedaan golongan \diantara mereka. Alasannya .karena jalan ini adalah 
kepentingao mereka dan kepentingan orang lain, dengan kata lain untuk 
kepentingan umum. 

Ketentuan~ketentuannya : Kegiatan kerja bakti dilaksanakan ber­
dasarkan musyawarah. Ketua RW sebagai koordinat9r membe~~t~h~~an 

•) Jalan Timbul telah diaspal oleh Pemerintah OKI Jakarta tahun 1978. 
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kepada warga tentang kegiatan kerja bakti pembangunan jalan. Pemberi­
tahuan ini dilakukan melalui ketua RT engurus mesjid dan musholla. 
Pengurus mesjid dan rilusholla mengumumkan setelah selesai sembahyang 
maghrib dan sembahyang Jum'at. Karena pada saat itulah seluruh warga 
berkumpul untuk melaksanakan ibadah (sembahyang). Pemberitahuan ini . 
dilakukan bebera a hari atau seminggu2 ebell!m kegiatan kerja bakti di­
.fillakan. Setelah waktunya tiba, para peserta dataqg gengan membawa 
peralatan masing-masing berupa cangkul, golong (bendo da~ lain sebagai­
nya. Para peserta tidak diberi u ah atau bayaran d~n tid_!lk diberi maka~ 

_dan minum. Namun ada kadang-kadang sumbaI!_gan dar_L~arga setempat 
berupa makanan ala kadarnya. Sumbangan ini tidak selamanya; masya-
rakat menyumbangkan dengan sukarela tanpa ada pe-rmlntaan dari pihak 
pelakSana.- Dalam pelaksanaan kerja baktlmembangun ja an umumnya , . . 
sebagian masyarakat ikut serta untuk melakukannya, akan tetapi .ada ~- ,.::{ _: . .. _ 
berapa warga yang tidak dapat hadir karena suatu halangan. Mereka ya"rlt.· ··. ·.~' . > 
berhalangan terlebih dahulu memberitahukan kepada pihak pelaksana. · · 
Tapi ada pula beberapa yang tidak sempat memberitahukannya. Bagi_ 
mereka yang tidak hadir tidak da sanksi atau tindakan yang dikenakan, 
hanya mereka tidak enak di hati dan merasa malu terhadap warga yang 
ikut serta dalam kegiatan tersebut. 

Pelaksanaannya : Kegiatan kerja. bakti ini dikoordinir oleh ketu~ 
RW dan RT, dilaksanakan berdasarkan norma-norma ~ang berlak ~ 
lam masyar_akat ter_sebut. Karena mengerjakannya memakan wa~tu lawa, 
ketua RW membagi tugas dan menentukan jadwal. Mereka bekerja de­
ngan cara bergantian ;e~ti"rutgiliran_ masing-masing s~stl.ai_dens@Jadwal 
yang dit.etapkan. Demikian kegiatan kerja bakti pembangunan jalan ini 
dilakukan dari mulai awal sampai pembangunan selesai. 

Hasilnya: Dengan adanya sarana jalan ini, masyarakat dapat lebih 
mudah memasarkan hasil pertaniannya, da at berhubun an den an duni~ . 

luar, berbelanja ke pasar-pasar untuk memenuhi kebutuhan mereka setiap 
hari;· melancong dan melongok saudara yang bertempat tinggal di daerah 
lain . Demikian juga hubungan antara warga semakin erat dan intim. 
Warga RW 04 desa Ciganjur dapat lebih rukun dan berhubungan setiap 
saat. Masyar! kat ~~empat dapat lebih terl;!uka·un tuk men hada i rri~!~.:: 
rakat pendatang baru ataupy.n masyarakat_ dari wilayah lain. 
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2. DALAM BID ANG TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIDUP. 

Rlwayatnya: Hasil wawancara beberapa infofman di desa Ciganjur, 
mendirikan mesjid, musholla, sekolah madrasah dan musholla dilakukan 
masyarakat ~c.ar.a..kerja bakti. Haji Sain mengatakan·, tahun 1938 
mdsyarakat RW 03 dan 04 sangat_ sederhana, yang bahan bangunannya 
terbuat dari kayu. Bahan ini Q_asil sumban an mas arakat beru a hon 
yang \emudian ~men'adi kayu kaso dan papa_n~ ada yang menyum-

angk · semen, ~enten dan batu bata. Untuk mengerjakan dilakukan 
dengan ke'i}ilbakti oleh masyarakat wilayah RW 03 dan RW 04. Ke­
mudian tahun 1971 Mesjid Al'makmur dibangun kembali oleh masyarakat 
kedua wilayah tersebut. Selain mendirikan mesjid, masyarakat dilingkungan 

,r: RT juga mendirikan musholla-musholla. 

Dari register RW 04, bahwa sejak tahun 1948 sudah ada bangunan 
musholla. Sejak itulah sampai sekarang musholla sudah mencapai delapan 
buah, terletak di tiap-tiap RT. Semuanya atas basil kerja bakti warga di­
lingkungan RT. Disarnping mendirikan mesjid, musholla sebagai tempat 
ibadah, masyarakat di RW 03 dan RW 04 telah mendirikan sekolah ma­
drasah sebagai sarana pendidikan: Keterangan Hajf Masturi sekolah ma­
drasah ini dibangun tahun 1972, atas inisiatif dan swadaya masyarakat 
kedua RT tersebut. Ke iatan ker.jj. haktLmasih.tetap_dilaku_kan terutama 
mem erbaiki mes"id, s.ekoJ~h madrasah dan sholla;Jy'uannya mereka~ 
untuk dapat menjalankan seIPbahyang_lim,a waktu.-5edang_kan sekolah 
madrasah untuk meningkalkan perulidil<_~-dalam bidang agi"mad an 
penge~huan lain bagi warga _se~mpat_.___ - -

Bentuknya : Mendirikan mesjid, sekolah madrasah dan musholla 
atas kerja sama masyarakat desa Ciganjur. Untuk melakukan kegiatan i" · 
terlebih dahulu dimusyawarahkan antara ulama dan tokoh mas arakat laj!_l­
ny~ Sete~h ada kesepakatan diant.ara__mereka dibentuklah panitia pem­
bangunan. Membangun mesjid dan sekolah madrasah atas inisiatif dan 
swadaya- masyarakat RW 04 dan RW 03 desa Ciganjur, sedangkan untuk 
membangun musholla dilakukan masy~akat dilingkungan RT. Sem~­
laksanaan emban unan i i dilakukan dengan gotong royong kerja bakti. 

Peserta-pesertanya : Kegi~ ker·a bakti mendirik~n EJesjid~ 
kolah madrasah dikecjakan_kaumJ.aki-laki yang sudab dewasa dan tidak 
ada perbedaan golon an . Semua ikut serta kecuali orang tua yang sudah 
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lanjut usia, kaum wanita. dan. anak-anak di · bawah ·umur. · Para peserta 
ker' a bakti melakukan pekerjaann a menurut -~eahliaJ!. masing-masing, 
seda kan untuk ·membuat kerangka dikerjakan oleh bas· tukarrg ahli) 
yan di eri u ¥t. Te~a~- untuk melakukan kerja ~tiaikerahkan Oleh 
paniti~m~ang~nan yang suda~ d_iatur lebih dahul ~d~ 
dari masing-masin ling!cu~g~- 9engan bergantia.n__setiap_harL sanuiai 
bl!.l!gunru:Lsele!!~\ .. !'"'llm wanita berwg~ P.!en>-:ediakan _makanan .dan mi­
~~ para peker" a. Kaum wanita. memasak nasi dengan biaya__ya,ng di­
sediakan anitia .. ·Pelc.erjaan ini dilakukan dengan bergiliran• dari rumah 
ke rumah. Demikian juga membangun musholla, sama halnya seperti 
membangun mesjid dan sekolah madrasah, baik pembagian kerja maupun 
pengumpulan biaya pembangunan. Hanya kegiatan pembangunan mu­
sholla dilakukan warga di lingkungan RT, sedangkan pembangunan mes­
jid dan sekolah madrasah dikerahkan tenaga dari warga RW 03 dan RW 
04 .de&a Ciganjur· u.an untuk membangun musholla tenaga .yang dikerah­
kan d~i w~ga lingkungan RT. Mereka dibagi dalam beberapa kelom­
PQk·, &etiap kelom k clitentukan ·u.ml.f~s~nan..n1 i;'eserta..:p.eserta tidak 
~i.~ri,J!pah atau bayaran hanya diberi makan dan minum oleh pengurus. 
Menyediakan-makanan an minuman.bagi.pekerja-pekerja dikerahkan te­
naga kaum wamta. Biaya makan dan mirtum disediakan panitia pelak­
sana. Bagi Wa.!:Ja ya,ng ticl_a~ ,Qapat hadir dalam kegiatan kerja b..akti.tidak­
dikenakan sanksi-sanksi, mereka hanya merasa malu dan tidak enak di 
h.ati serta m.eraia pahalanya berkurang. Biasanya kalau tidak berhalangan, 
mereka selalu ikut sertaidalam kegiatan seperti ini, sebab pada saat itu­
lah mereka mer_nberikan amal baktinya bagi agama ataupun sesama warga: 

Pelaksanaannya : Mendirikan mesjid, musholla, sekolah madrasah 
dikoordiir oleh panitia pelaksana pembangunan yang dibentuk berdasar­
kan basil musyawarab;antara kaum ulama dengan tokoh masyarakai lain­
nya. ~ inilah yang akan mengurus pelaksanaan pembangunan 
mengumpulkan biaya ber'u a sumbangan sukarela berdasarkan norma­
norma yang berlaku dalam m~syarakat tersebut. Setelah 'biaya terkum ul, 
bartilah pembangunan dimulai /dan apabila biaya ini masih kurang pungut­
an sumbangall'dilakukan fagi sehingga bangunan dapat se esai. em1kian 
juga tenaga pengaturan waktu dan jumlah yang bekerja setiap hari. ~ 
ngan adanya koordinasi ini pembangunan dapat betjalan dengan baik 
tanpa ada halangan atau hamoatan-hambatan pelaksanaan ya karena a a­
ny!_ker ·a sama antara mas arakat dengan pihak pelaksana baik ·mengenai 
bi a ya 1 maupun teliagai masyarakat yang d ikerahICan untuk'. melaksanakan 
k~giatan kerja ·ba.kti. 
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HasUnya : Kegiatan kerja bakti dalam bidang teknologi di Ciganjur 
dapat dikemukakan sebagai berikut: Bahwa pekerjaan dalam membangun 
dan memperbaiki b~ngunan umum dapat lebih cepat terselesaikan karena 
dikerjakan bersama-sama dan serentak; Masyarakat lebih merasakan hasil­
nya secara merata. Lebih mempertebal rasa kepunyaan bersama, sehingga 
pemeliharaan lebih diutamakan dan diperhatikan. Masyarakat lebih mengerti 
cara bekerja secara kelompok. 

Semua yang ikut bekerja bakti merasa bangga karena sudah ber­
amal di dunia. Amal tersebut merupakan \cewajiban umat manusia, ka­
rena dengan perbuatan amal pintu surga terbuka Jebar bagi mereka. dan 
dekat dengan Tuhan dikemudian hari. Demikian pendapat dari beberapa 
informan yang dapat kami temui. 

3. DALAM BIDANG KEMASYARAKA TAN. 

Perbaikan dan membersibkan kuburan : 

Rlwayatnya : Kuburan umum (Kober) terletak dilingkungan RT 002 
104 Kelurahan Ciganjur. Pada umumnya di daerah ini ada kuburan yang 
disebut kuburan kumpi, menurut beberapa informan yang dapat kami 
wawancarai bahwa yang dikubur disini berasal dari Jawa Barat (Kuningan). 
Apabila ada diantara penduduk meninggal dunia, mayatnya dikubur di 
kuburan kumpi ini. Lama-kelamaan disekitar kuburan kumpi semakin ber­
tambah banyak makam-makam baru. Sehingga sampai.sekarang kuburan 
itu dibuat menjadi kuburan umum (kober) yang merupakan kuburan cikal 
bakal.masyarakat desa Ciganjur RW 04 dan RW .03. Kuburan umum (ko­
ber) ini dijaga dan dibersihkan setiap hari oleh petugas yang ditunjuk 
warga desa Ciganjur RW 03 dan RW 04. Selain penjaga ini .masyarakat 
sering mengadakan kerja bakti untuk membersihkan kuburan umum (ko­
ber) dan bahkan memberi pagar disekeliling kuburan. Kesemuanya ini di­
laksanakan oleh masyarakat kedua RW tersebut. 

Bentuknya : Kerja bakti yang dilakukan oleh masyarakat ini adalah 
membersihkan rumput-rumput liar disekitar kuburan, memperbaiki selo­
kan air agar tidak tergenang dan membuat pagar dari tembok disekeliling 
~ (kober). Dalam pelaksanaan terlebih dahulu diadakan musya­
warah, antara RW dan Ulama-ulama serta Tokoh-tokoh masyarakat lain­
nya. ~egiatan ini adalah atas inisiatif dan swadaya mas rakat setempai. -- ---- -
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- Peserta-pesertanya : Memperbaiki dan membersihkan kuburan umum 
sudah merupakan kebiasaan bagi masyarakat desa Ciganjur. Melakukan 
pekerjaan ini dilakukan oleh seluruh warga RW 03 dan RW 04. Kuburan 
ini merupakan kuburan cika/ baka/ masyarakat kedua RW tersebut. Un­
tuk itu mereka selalu sama-sama untuk melakukan kegiatan semacam ini. 
Umumnya kegiatan kerja bakti dilakukan kaum laki-laki yang sud~­

_wasa dan tidak terkecuali tua-muda; hanya yang tidak ikut dalam kegiatan 
ini adalah kaum wanita dan orang tuajompo. 

Ketentuan-ketentuannya: Kegiatan ini dikoordinir oleh Rw, untuk 
melaksanakan kegiatan ini terleb1h -cfahulu cfib~ri!a \!_Kan ke ad; m_as_ya­
rakat melalui pengurus muShQ_lla atauinesfid. Karena pada saat melak­
sanakan sembahyang maghrib dan sembahyang Jum.,at seluruh warga ber­
kumpul sehingga dapat mengetahui pelaksanaan kerja bakti. Masyarakat 
desa Ciganjur ini bukan hanya memperbaiki dan membersihkan akan te­
tapi juga membuat pagar disekelilingkuburan. Biaya untuk pagar ini di­
kumpulkan dari masyarakat berupa sumbangan sukar Ia. $etelahuang 
J_eJlgiD! ul 6ariilali0ew·aan untuk memberi.rulgau:l.im.ulai. Peserta keria- -
bakti diberi makan dan minum ala kadarnya oleh pengurus dan .ada_yang 
dib~r~kan oleh masyar~ yan~- r:umahny~ !?_erdekatan~en~n kober.__ 
Sumbangan semacam mi tidak selamanya ada dan tidak diharapkan, ka­
rena hal seperti ini adalah atas kesadaran dan inisiatif masyarakat sendiri. 
Biasanya kegiatan semacam ini sebagian besar warga ikut serta bekerja 
bakti, namun ada beberapa orang tidak dapat bersedia karena suatu ha­
langan. Dalam hal ini tidak ada sanksi-sanksi tertentu yani dikenakan 
akan tetapi mereka yang tidak hadir merasa tidak enak di hati dan malu 
melihat para peserta yang iJcut bekerja bakti. 

Pelaksanaannya : Dalam melaksanakan perbaikan dan membersih­
kan kuburan umum dilakukan atas inisiatif dan rasa spontanitas dari ma­
syarakat setempat. Kegiatan seperti ini dilakukan pada waktu men· elang 
hari-hari besar agam~J~lam_. Akan tetapi untuk memperbaiki pagar ter­
lebih dahulu diadakan musyawarah para ulahla dan tokoh masyarakat. 
Sebab untuk membuat pagar membutuhkan biaya. Untuk mendapatkan 
biaya ini harus dipungut sumbangan dari masyarakat, yang terlebih da­
hulu disetujui dalam musyawarah tadi. Setelah biaya · sudah terkumpul 
barulah pagar kuburan ini mulai dibangun. 

Hasilnya: Karena perbai'kan dan membersihkan kuburan umum ini, 
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ialah diutamakannya anggot'a masyarakat dikubur dengan baik / Apabila . 
ada masyarakat dari desa Ciganjur meninggal dunia di tempat lain, ia 

' berhak dimakamkan di kuburan umum (kober) desa Ciganjur RW 04 Ke-
lurahan Ciganjur. Tujuan agar warga setempat dapat berkumpul waktu 
hidup maupun waktu··mati. Dari hal ini terlihat adanya saling bertang­
gung jawab antara warga yang sudah pindah dengan yang masih tetap 
tinggal ditempat tersebut, dan antara mereka terjalin suatu ikatan ke­
keluargaan yang sangat intim. 

Ronda malam: Di Ciganjur RW 04 Kelurahan Ciganjur sejak lama 
sudah diadakan ronda malam yang disebut Pencalang khusus untuk men­
jaga keamanan kampung dan sampai sekarang masih terus dilakukan oleh 
Hansip. Walaupun di desa Ciganjur RW 04 jarang terjadi kejahatan-ke­
ja:ilataii yang menggarrggu ketenangan masyarakat setempat. Sejak kami 
melakukan penelitian keributan atau kejahatan dari pihak luar maupun 
dari pihak warga itu sendiri. Sekalipun belum pernah terjadi keributan 
kejahatan yang demikian, perlu diadakan untuk menjaga hal-hal yang ti­
dak diinginkan oleh masyarakat setempat. 

Bentuknya : Untuk menjaga keamanan kampung pada malam hari 
dan kemudian dibantu oleh masyarakat setempat. Cara untuk membantu 
adalah apabila ada sesatu apabila ada sesuatu kejadian, maka anggvta 
mas~arakat memukul kento~. Sehingga seluruh masyarakat dapat menge­
tahui kejadian tersebut. Jadi antara masyarakat dan anggota Hansip s~­
ling membantu dan bekerja sama untuk menjaga keamanan kampun . 

Peserta-pesertanya : Dari keterangan ketua R W desa Ciganj ur, 
bahwa anggota HAnsip seluruhnya berjumlah 3 orang. Semua anggota ini 
adalah penduduk asli R W 04 yang ditunjuk oleh ketua R W untuk men­
jaga keamanan desa Ciganjur. 

Ketentuan-ketentuannya : Menjadi anggota ffansip adalah dasar 
penunjukan ketua R~ dari mas arakat an akan men·alankan tugas ke­
amanan kampung. Anggota Hansip ini tidak diberi upah atau bayarao 
dari masyarakat mereka menjalankan tugasnya dengan suka rela. Khusus ___.. 
pada bulan Puasa ketua R W memungut sum ban an dengan sukarela dari 
masyarakat untuk menambah biaya yang akan diberikan kepada anggota 
Hansip. Karena pa a saat u an puasa inilah sering ada tangan-tangan 
jahi/ yang datang dari luar. Untuk menjaga hal inilah maka keamanan 
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kampung ditingkatkan. Setelah habis bulan puasa pungutan ini ditiada­
kan . Keterangan ketua RW 04 anggota Hansip ini juga diperbantukan un­
i uk menjaga keamanan perusahaan perkapalan yang berada diwilayah Ke­
lurahan Ciganjur. Melakukan tugas ini dengan bergiliran satu kali daJam 
s~n1.inggu.. Yang belum mendapat giliran mengadakan. ronda disekitar desa 
Ciganjur RW 04. ~ebagai imbalan mereka mendapat upah sebesar 
Rp.5.000, - setiap bulan melalui Kelurahan. 

Pelaksanaannya : Ronda malam dilakukan setiap malam hari , dari 
mulai jam 22.00 s/ d 03.00 WIB. Mereka berkeliling setiap malam dan se­
bagai pos Hansip dilakukan di rumah ketua RW 04. Anggota Hansip ini 
dib~nt l!...oleh anggota masyarakat dengan memberitakan a~~rn~11Y.i­
kan kenton an sehingga keamanan dan masyarakat lainnya dapat menge­
tahuinya. Dengan demikian keamanan masyarakat di desa Ciganjur dapat 
lebih terjamin dan tidak mendapat gangguan dari hal-hal kejahatan. 

Hasllnya : Hasil daripad.a pelaksanaan ronda malam ini adalah le­
bih terjamin keamanan an ota amas arakat dan hidu lebih tenterarn_ 
tanpa ada gan uan dari pihak-pihak lain. Anggota Hansip ini bertugas 
atas perintah atasan atau ketua RW untuk menjalankan tugas keamanan 
kampung, sehingga terciptalah masyarakat yang rukun, tenteram dan da­
mai. ~tara sesama war~a saling menja a keamanan terjalin ~~~ ke­
akraban yang berdasarkan _persa!!Qar an 

Membersihkan jalan umum_. 

Riwayatnya: Sebelum jalan umum diperbaiki oleh Pemerintah (Ja­
lan Raden Moh. Kaffi), jalan di desa Ciganjur masih merupakan jalan 
s.!_lapak. Jalan ini ~p~bila mengalami kerusakan, masyarakat setem at 
memperbaiki dengan kerja bakti, lama-kelamaan kebiasaan ini t tap ber­
tahal}, sampai sekarang masih terus dil kukan-untuk membersihkan jalan 
um~~_yang ada d~ekit!_r_ desa Ci an jJ.ir_. 

Bentuknya : Kegiatan kerja bakti ini hanya dilakukan dalam bentuk 
membersihkan jalan, memperbaiki selokan, air dan memb~rsihkan rum­
put-rumput di pinggiran jalan. Kegiatan ini atas mstru s1 an Ketua Rw 
desa Ciganjur. 

Peserta-pesertanya : Para peserta yang ikut dalam kegiatan adalah 
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kaum laki-laki yang sudah dewasa, sedangkan kaum wanita tidak diharus­
kan akan tetapi ada beberapa orang ikut membantu untuk mengerjakan 
i},al-hal yang ringan. Selain kaum laki-laki dan kaum wapita, anak-anak 
sekolah madrasah ikut juga membersihkan jalan disekitar sekolah. 

Ketentuan-ketentuannya : Sebenarnya ketentuannya memperbaiki 
dan membersihkan jalan ini lah suatu keh san.. akan tetapi atas 
k!§ada ran masyarakat itu sendiri. Umumnya sebagian besar masyarakat 
selalu ikµt sertp melakukannya, kecuali ada sesuatu halangan. 

Pelaksanaannya : Kegiatan semacam ini bias.anyJle,f_ilakukan pada hari-
h~i besar agama IslaJTu HUT RI da I Jakarta. Waktu bekerja 
dikoordinir oleh ketua RW 04 desa Cig_a!}j_µr. .~ 

. --- --··-· -·-
Hasllnya : Kegiatan ini dapat menghasilkan keindahan desa dan ja­

l~ang ada disekitar desa Ciganjur dapat Jebih baik dan tidak men­
jalani kerusalrnn. Atas kerja sama dari masyarakat ini, desa da at Jebih 
irulah-dan rapi serta_masyarakat taat t & h!P ·mtalks"-inst~dar_i __ 
atasan . 

4. DALAM BIDANG RELIGI AT AU KEPERCA Y AAN HIDUP DALAM 
MASY ARAKAT. 

Riwaya~nya : Masyarakat desa Ciganjur RW 04, 99% memeluk 
agama Islam mereka taat melaksanakan agama dengan penuh keyakinan. 
Hal-hal yang bersifat gaib yang tidak terdapat dalam agama Islam selalu 
dihindari. Kerja bakti dalam hal keagamaan ini nampak dalam hal ke­
giatan mereka membangun dan memperbaiki serta merawat mesjid dan 
musholla. Pembangunan mesjid dan musholla telah kami uraikan dalam 
bidang Teknologi. *) 

Untuk hal an satu ini benar-benar masyarakat Ciganjur dengan 
spontan baik itu diadakan atas dasar perintah _~~s~ mau tas-
kesadaran mereka sendiri. Pelaksanaan yang demikian dilakukan dengan 
serentak. Mereka yakin bahwa dengan melakukan- kerf; bakti dalam- hal 
keagamaan adalah merupakan amal bakti dengan tujuan apabila disuatu 
hari kelak mereka ak n menda at imba~enm.a pahala besar. Sehingga 
apabila kita menelusuri tentang asal usul dari hal ini, maka jawaban dari 
informan-informan mengemukakan kebiasaan yang diperkuat d~lam 
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agama mereka. 

Bentuknya : Kegiatan kerja bakti dalam bidang keagamaan adalah 
dalam hal memperbaiki dan merawat pembaniUD'all mesjid dao m.usholl~ 
takbiran ada malam. m.en"elaggE baran, pemb~r~i~oJ_~..P..her dan Iain se­
bagainya. 

Peserta-pesertanya: Adapun kegiatan semacam in'i, pada umumnya 
dilakukan kauf!_l 

1
Iaki-Iaki dewasa dan ulatna-ulama. Tetapi khusus bagi 

kaum wanita dianjurkan merawat dan memberslhkan eralatan sembah­
~ang seperti tikar_[sajg_qah). serta ~sa~~-ersia an minuman bagL 
yang beker· a bakti. Anak-anak tidak diharuskan tetapi mereka dididik ke 

.. _ I --

ara~ _i-~~engan C<!!a_,!llelihat ke~!!'-~ka!l 0£.~-~_!!.a~eng~o Hda_k langs.ung_. 
P~ini tidak harus terdiri dari kerabat, tetapi siapa saja, terutama 
mereka yang tinggal dilingkungan RT darl''RW s'etempat. .___..,,... ... ____ _ .. ,.....__..,.. ____________ '"'T_ .. ~ .. -., ..... 

Ketentuan-ketentuannya : Dalani bidang ini tidak ada sesuatu yang 
berarti sebab semua sudah diatur dalam· mus awarah. Dimana umumnya 
masyarak'!!_Ciganjur bersikap menurut akan instruksi dari anitia setem­
pat. Bila seseorang tidak bisa ikut~m.i!Lhakti dia akan memberi­
tahukan te~I~bih dahulu kepa a pengurus dan tjdak akan dikenakaa sanksi 
a~ Kau~j_a ~ng sudah dewasa diharuskan

1
ikut serta, tetapi 

untuk orang tua yang sudah jompo dibebaskan dari kegiatan ini. Mung­
kin bila sese6rang tidak ikut serta dalam kegiatan ini ia akan merasa ti­
dak enak ataupun' ada sesuatu anggapaD'bahwa ia tidak mendapat pahala, 
sehingga setiap brang berusaha ikut dalam melaksanakannya. 

Pelaksanaanliya : Kegiatan kerja bakti dalatn bidang keagamaan le­
bih diutamakan daripada hal-hal kegiatan yang lain. Ini merupakan suatu 
hal yang nyata, karena setiap orang berusaha untuk dapat ikut serta de­
ngan adanya harapan pahala tadi. Beberapa hari sebelum diac!_ak!ln_ k_e_da 
bakti terlehih..dah.u u d~beri tahu kepada_peoduduk setempat di-mesjid dan_ 
musholla-mushol pada wakt'u' selesai sembahyang maghrib dan sembah­
yang Jum'at. Biasanya untuk melaks;mak.an..h.als ruig demikianJ erlebih_ 
dahulu diadakan mus awarah_di~n!ar~~ 

Hasilnya : Melihat dari basil kegiatan ini mas arakat setemQat .Q'!J'at 
lebih tenteram __drut_tenan "iwan a karena sudah melaksanakan tugas ke­
agamaanl_!Y~ dan setiap saat dapat menunaikan ibadah atau sembahyang . 
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lima waktu setiap hari untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa 
agar mereka diampuni dan diterima di surga dikemudian hari. Adanya 
gotong royong kerja bakti dalam bidang religi adalah : Lebih terjalinnya. 
perasactn satin merhb'u n 'dalam kerdha .. · Lebih terbentuknya per:-
satuan sesama wargg RW 04. '. 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang kami lakukan di desa Ciganjur bahwa sis­
tem gotong royong kerja bakti sampai saat sekarang masih dilakukan ter­
utama untuk membangun dan membersihkan jalan, memperbaiki mesjid 
dan musholla, menjaga keamanan, membersihkan kuburan. Dalam ke­
giatan ini pada umumnya sebagian besar masyarakat ikut serta, namun 
ada b~berapa orang tidak dapat hadir karena halangan-halangan tertentu. 
Halangan ini kebanyakan karena masyarakat banyak yang sudah menjadi 
buruh dan membuat usaha-usaha lain, misalnya berdagang di pasar-pasar 
yang berada diwilayah kota Jakarta. Usaha ini dilakukan karena sebagian 
bes~r tanah mereka sudah dijual kepada orang-orang kota. Jadi kebanya­
kan mereka hanya sebagai si penggarap tanah dan mengharapkan hasil­
nya untuk dijual atau diecerkan .ke pasar-pasar. Dalam kerja bakti untuk 
membangun jalan dan mesjid sampai sekarang masih dilakukan dengan 
tenaga masyarakat setempaL Sedangkan untuk kerja bakti untuk memper­
baiki kali irigasi sudah lama tidak dilakukan lagi, karena masyarakat su­
dah beralih menjadi usaha kebun buah-buahan. Kegiatan ini masih ada 
dilakukan dan bahkan ada informan yang mengatakan bahwa kerja bakti 
saat sekarang ini . semakin baik. Tetapi menurut kami bahwa sistem ini . 
dapat berubah akibat bertambahnya penduduk, perkembangan teknologi 
dan masuknya nilai-nilai uang dalam kehidupan masyarakat desa sehingga 
pada suatu saat kegiatan gotong royong kerja bakti semakin berkurang. 

B. KEGIATAN GOTONG ROYONG KERJA BAKTI DI RW 04 
DI KELURAHAN KAPUK. 

Di dalam masyarakat desa Kayu Besar RW 04 Kelurahan Kapuk, 
kegiatan kerja bakti sampai sekarang masih tetap dilakukari untuk mem­
buat dan membersihkan kali tertier atau saluran air, mendirikan sekolah 
madrasah, memperbaiki dan membersihkan jalan. Kegiatan kefja bakti 
ini dilakukan atas inisiatif dan swadaya masyarakat atau inisiatif pemerin­
tah (Lurah atau RW). Uraian mengenai kegiatan gotong royong kerja 
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bakti di desa Kayu Besar RW 04 Kelurahan Kapuk adalah sebagai be­
rikut : 

I. DALAM BIDANG EKONOMI DAN MAT A PENCAHARIAN 
HIDUP. 

Memperbaiki dan membersihkan kali. 

Riwayatnya : Sejak dahulu pertanian di desa Kayu Besar hanya 
mengharapkan datangnya hujan untuk mengairi sawah (sawah tadah hu­
jan). Karena hasil pertanian tidak merata dan tanah diusahakan hanya 
~at u kali dalam setahun, dan kalau musim kemarau yang panjang (lama), 
masyarakat tidak bisa mengusahakan tanah sawahnya. Untuk mengatasi­
nya masyarakat mengusulkan kepada Pemerintah (waktu itu pemerintah 
Belanda) melalui Lurah supaya irigasi dibangun untuk mengalirkan air ke 
sawah-sawah. Menurut Pak Sidan, bekas Lurah tahun 1934 usu) masyara­
kat pada waktu itu mendapat tanggapan dari pemerintah Belanda. Akan 
tetapi Pemerintah Belanda salah tanggapan; bahwa masyarakat kekurang­
an air minum, maka dibuatkanlah sumur bor. Kembali diusulkan agar iri­
gasi dibangun, barulah tahun 1932 pembangunan irigasi ini dimulai dan 
selesai pada tahun 1939. Walaupun pembangunan sudah selesai, namun 
air kali belum dapat dipergunakan untuk mengairi sawah karena kali ter­
rier dan saluran air ke sawah-sawah belum dibuat. Pada tahun 1939 itu 
juga masyarakat Kayu Besar mengadakan kerja bakti untuk membuat kali 
tertier dan saluran air ke sawah-sawah. Sekarang kegiatan memba:ngun kali 
irigasi tidak pemah lagi dilakukan, tetapi memperbaiki dan membersihkan 
kali irigasi dan kali tertier sampai saat ini masih sering dilakukan. 

Bentuknya : Pelaksanaan kerja bakti memperbaiki dan membersih­
kan kali irigasi, kali tertier dan saluran air ke sawah-sawah kegiatan ini 
dilaksanakan untuk kepentingan pengairan sawah-sawah mereka yang 
diusahakan dengan baik dengan tujuan pertanian dapat lebih memuaskan. 
Kegiatan kerja bakti memperbaiki dan membersihkan kali irigasi, kali ter­
t ier dan saluran air ke sawah-sawah dilakukan atas instruksi dari ketua 
R W 04 desa Kayu Besar. 

Peserta-pesertanya : Pada zaman pemerintahan Belanda tenaga yang 
dikerahkan untuk membangun adalah orang-orang berasal dari daerah 
Kuningan Jawa Barat dan sebagian masyarakat Kayu Besar yang diberi 
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upah oleh Pemerintah Belanda. Sedangkan tenaga yang dikerahkan unt.uk 
membangun kali tertier dan saluran air ke sawah-sawah dikerjakan oleh 
masyarakat disekitar Kayu Besar dengan cara gotong royong kerja bakti. 
Para pekerja ini terdiri dari kaum laki-laki yang sudah dewasa kecuali 
orang tua yang sudab lanjut usia dan anak-anak. di bawab umur. Mereka 
bekerja dengan sukarela, baik yang memiliki sawab-sawab maupun yang 
tidak memiliki sawab-sawab. Tujuan mereka yang tidak memiliki tanab 
sawah, apabila sudab panen padi mereka dapat jadi buruh tani dengan 
imbalan berupa padi sebagai upab kerja. Dengan demikian mereka sama­
sama menikmati basil pertanian atau panen. Sekarang kegiatan ini masih 
tetap dilaksanakan, tetapi sudah semakin berkurang tenaga buruh tani 
karena sebagian besar masyarakat beralih menjadi buruh pabrik-pabrik 
atau usaha lain. Peralihan ini terjadi karena tanah sawah semakin ter­
batas dan tidak membutuhkan tenaga yang banyak lagi untuk mengerja­
kannya. Hal ini terjadi karena tanab sawab banyak yang sudab dijual ke­
pada orang-orang kaya dari kota Jakarta dan kemudian didirikan bangunan­
bangunan baru untuk industri. 

Ketentuan-ketentuannya : Dalam pelaksanaan kerja bakti terlebib 
dabulu dimusyawarabkan antara pamong (Pemerintab) dengan tokob­
tokob masyarakat. Kalau ada kata sepakat antara kedua belah pihak, 
barulah kegiatan kerja bakti ini dilakukan. Untuk memberitabukan ke­
pada warga dilakukan melalui ketua RT masing-masing. Para pekerja ti­
dak diberi upah. Yang diberikan hanya makan-minum dan rokok yang 
disediakan oleh pengurus. Bagi anggota masyarakat yang kebetulan ber­
halangan dan tidak dapat mengikuti kerja bakti tidak ada sanksi-sanksi­
nya, tetapi mereka merasa malu kepada yang ikut serta dalam kegiatan 
kerja bakti, apalagi mereka tidak ada alasan-alasan tertentu. Pada waktu 
penelitian yang kami lakukan sebagian besar informan mengatakan ke­
giatan kerja bakti lebib diutamakan daripada pekerj~an Jainnya. Alasan­
nya karena basil kerja bakti adalah untuk kepentingan umum. Tetapi ada 
juga informan yang membantah, bahwa masyarakat yang kerja bakti 
hanya sebagian kecil saja. Masyarakat sudah lebih mengutamakan tolong 
menolong. Karena dalam kegiatan tolong menolong para pekerja dapat 
makan, minum kopi dan rokok, sedangkan dalam kegiatan kerja bakti 
tidak mendapat apapun. Hal ini bisa saja terjadi karena masyarakat se­
tempat sudah dipengarubi oleh kebudayaan dari luar, misalnya : Karena 
masuknya nilai uang dalam kehidupan masyarakat, pertambahan pen­
duduk, masuknya teknologi modern dan masyarakat setempat sudah ba-
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· nyak yang menjadi b1.uuh·di .pabFik .. pabr.ik atau pefosahaan lain. Sehingga 
pada waktu .kerja bakti diadakan sebagian besar wafga tidak · ada .di~trt'­
pat clan ·ada .yang•menunjuk <i>rang-:lain unt.uk ·meriggantikatmyaf.dengan 
memberi-upah. · Dengan adanya• sistem upah: ini kegiatan kerja bakti mem­
perbailCi kali•i irigasi, -kali . tertier · dan saluran air ' ke : sawahisawah sudah 
semakirr kabur.'. ' .! · ,, 

Pelaksanaannya :· Pelaksanaan kerja bakti1 ini clikoordinir oleh Lu­
rah, kettia RW dan ketua RT. Memperbaiki dan membersihkan kali iri­
gasi, kali tertier dan saluran air ke sawah-sawab dilaksanakan pada waktu 
mau tu run ke sawah (mengerjakan sawab) untuk menanam padi. Kegiatan 
ini dilakukan ,dalam satu tabun sekali. 

Hasilnya : Dengan hasil kegiatan kerja bakti ini masyarakat setem­
pat sama-sania merasakan hasil : panen, antara sesama warga terjalin rasa 
persauctaraan,'mereka dapat hid up lebih rukun dan damai dan saling hor­
mat menghormati juga taat pada aturan-aturan atau norma-norma yang 
berlaku, baik datangnya dari masyarakat itu sendiri maupun dari pihak 
lain atau atasan. . . ,_. · " ;, / 

Memperbaiki dan membersihkan jalan· umum. · 

Riwayatnya: Jalan desa sekarang (jalan Kanai Muara) •dibangun un­
tuk mengbubungkan antara Jakarta dengan Tangerang. Pembangunan ini 
dilaksanakan tabun 19"12 oleb Pemerintah Belanda untuk kepentingannya. 
Sedangkan jalan Pedati yang ada di tengab-tengab desa Kayu Besar di­
bangun oleh Tuan tanab Aki Sae untuk mengangkut basil perkebunan 
tebunya. Menurut dari .beberapa informan, pembangunan jalan di desa 
Kayu Besar tidak pernah dilakukan atas inisiatif atau swadaya. Kegiatan 
kerja bakti yang peq1ah dilakukan sampai sekarang adalah untuk mem­
perbaiki dan membersihkan jalan umum. 

Bentuknya : Pembangunan, memperbaiki dan membersibkan jalan, 
kami masukkan dalam bentuk ini karena menyangkut masala:h pengang­
kutan hasil pertanian masyarakat yang pada saat itu sangat penting sekali. 
Fungsinya dalam memasarkan basil produksi mereka dan kepentingan 
Pemerintah Belanda dan Tuan-tuan tanah pada waktu dahulu. Sehingga 
pemerintah Belanda dan tuan-tuan tanah menginstruksikan untuk mem­
bangun jalan. seclangkan untuk memperbaiki dan membersihkan jalan 
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umum yang dilakukan sekarang atas instruksi ketua RW. 

Pnerta-pesertuya : Kegiatan kerja bakti membangun jalan pada 
waktu dahulu dilakukan oleh kaum laki-laki. Demikian juga untuk mem­
perbaiki dan membersihkan jalan sekarang juga dilakukan oleh kaum laki­
laki yang sudah dewasa, kecuali anak-anak di bawah umur dan orang tua 
yang sudah lanjut usia, sedangkan kaun wanita tidak diikut sertakan. 
Tenaga kerja yang dikerahkan untuk kegiatan adalah masyarakat diling- ) 
kungan RW 04 desa Kayu Besar. · 

Ketentuan-ketentuannya : Keterangan informan dalam kerja bakti 
memperbaiki dan membersihkan jalan umum dikoordinir oleh ketua RW. 
Untuk melaksanakan kegiatan ini ketua RW terlebih dahulu memberitahu­
kan kepada masyarakat melalui ketua RT masing-masing. Pada waktu pe­
laksanaan dimulai mereka datang membawa peralatan masing-masing. 
Para pekerja ini tidak diberi upah, hanya diberi minum dan rokok. Tapi 
ada . informan mengatakan dalam kegiatan kerja bakti ini mereka mem­
bawa bekal masing-masing dari rumah, tidak ada yang memberikan rokok 
ataupun minuman. Mereka mengatakan, kami bekerja atas dasar kesadar­
an dan berdasarkan sukarela. 

Pada waktu kegiatan kerja bakti dilaksanakan ada beberapa orang 
yang tidak dapat hadir karena halangan-halangan tertentu dan ada yang 
digantikan oleh o·rang lain. Bagi mereka yang tidak dapat hadir. tidak ada 
sanksinya, tetapi merasa tidak enak di hatinya dan merasa malu terhadap 
warga yang dalam kegiatan tersebut datang. Apalagi tidak ada alasan ter­
tentu atas ketidak hadirannya. Karena alasan inilah seluruh warga ber­
usaha untuk ikut serta dalam kegiatan kerja bakti memperbaiki dan mem­
bersihkan jalan umum tersebut. 

Pelaksanaannya: Untuk pembangunan jalan pada saat sekarang su­
dah tidak pernah lagi dilakukan oleh warga setempat, tapi untuk mem­
perbaiki dan membersihkan jalan umum masih tetap dilaksanakan untuk 
menyongsong HUT RI, HUT OKI Jakarta, dan menjelang Hari-hari Be­
sar agama Islam. 

Hasilnya: Sebelum jalan diperbaiki oleh Pemerintah dan kendaraan 
umum belum ada yang masuk, masyarakat jarang bepergian kemana­
mana di luar desa Kayu Besar, terutama pada kaum wanita, dengan demi-
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kian masyarakat ·Setempat ·tnasih tertutup bagi .· mas~arakat Juar. "Eetapi 
sesudah jalan diperbaiki dan ada kendaraan umum dari Grogol sampai 

· .desa Kayu Besar, mereka sudah dapat bepergian uotuk.melpngok l<eluarga 
di luar desa. Dengan adanya .jalan1 inLmer.ek:a sudah.,lebihi1terbuka ter­
hadap .. mang ~pendatang . Antara:sesama waiiS.ai dapat setiap•saat sating kun­
j ung mengunjungi dan ·semakin erat jalinan icekeluargaannY,a karena me­
rasa satu nasHJ. J.uga warga desa Kayu Besar taat.kepada rrlstruksi atasan 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka. 

1, 

2. DALAM BIDANG TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIDUP . 
•, . .. 

Riwayatnya : Masyarakat desa Kayu Besar 900'/o pemeluk agama Is­
lam untuk' menjalankan ibadah agama mereka mendirikan' ·musholla di 
lingkungan setiap RT. Dalam register RW 04 desa Kayu Besar bangunan 
musholla stidah berjumlah 13 buah yang berada pada lingkungari tiap-tiap 
RT. Biaya pembangunan dipungut dari anggota masyarakat berupa sum­
bangan sukarela dan mendirikan bangunan ini dilakukan dengan kerja 
bakti. Disamping mendirikan musholla, mereka juga mendirikan gedung 
sekolah madrasah sebagai sarana pendidikan bagi warga desa Kayu Besar. 
Menurut Muhasan Yusuf salah seorang guru madrasah yang menerangkan 
sebagai pengurus sekolah madrasah mengatakan, dulu bangunan ini masih 
sederhana, bahan bangunan dari kayu dan bambu. Karena sarana pen­
didikan sangat dibutuhkan, masyarakat mengusulkan kepada Pemerintah 

, supaya dibangun gedung madrasah. Usaha ini ditanggapi oleh Pemerintah 
dengan memberikan bantuan sebagian dari biaya. Biaya pembangunan 
sebagian dari Pemerintah pusat dan sebagian atas sumbangan masyarakat. 
Berdirilah gedung sekolah madrasahdi desa Kayu Besar RW 04 Kelurahan 
Kapuk. 

Bentuknya : Pembangunan musholla atas inisiatif dan swadaya ma­
syarakat ditiap-tiap lingkungan RT. Dalam pembangunan ini terlebih da­
hulu dimusyawarahkan oleh tokoh-tokoh masyarakat. Setelah ada kata 
sepakat diantara mereka dibentuklah panitia. Panitia inilah yang akan 
melaksanakan dan mengatur pembangunan, baik mengenai biaya maupun 
tenaga yang akan mengerjakan. Demikian juga dalam pembangunan se­
kolah madrasah, terlebih dahulu diadakan musyawarah antara tokoh-to­
koh masyarakat dengan pihak pemerintah. Setelah ada kata sepakat an­
tara kedua belah pihak, dibentuk panitia pembangunan. Panitialah yang 
akan mengatur pelaksanaan pembangunan. Biaya sebagian bantuan dari 
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Pe~erintah t~a~1 sebai.ian, d~f>; ~asy~akat., yndangan tenaga yang akan 
dHcerahkan ~ntuk kerja bakti dj,la~ukan i:p.~syara~at RW .94 Ka)'ll· Besar. 

~ ' . . , .. 
• r t ,. " 

Peserta"pesertanya : Mendifikan mqsho.lla dan sekolah madrasah 
dil~ukan oleh kaum laki-la}d, ,kau~ ,)Vanita .meqy~iakan ~a~an dan 

. ~ii:iuman. ~erj' ba~ti, mend~fik;ul m~sh~lla ~arga di , l~kun&"1, RT, 
sedangkan tenaga yang dikerahkan untuk mendirikan. sekolah ruadr~ah 
dilakukan seluruh warga RW 04 desa Ciganjur. Para pekerja intti.dak 
ada perbedaan antara yang satu dengan yang lain, semuanya ikut kerja 
bakti kecuali kaum wanita, ~ak-anak di bawah umur dan orang tua yang 
sudah lanjut usia. 

Ketentuan-ketentuannya : Mendirikan i.nusholla merupakan usaha 
masyarakat. Biaya pembangunan dipungut d~i seluruh warga berupa 
uang, beras dan ada pula yang menyumbangkan gabah. Kalau biaya ma­
sih kurang, pungutan sumbangan masih tetap dilaksanakan sampai ba­
ngunan selesai. Biasanya pembangunan dilakukan pada waktu habis pa­
nen sawah, karena pada saat itulah ma.syarakat dapat menyumbang. Mem­
bangun musholla pada umumnya adalah inisiatif dan swadaya masyara­
kat. Lain halnya dengan pembangunan gedung sekolah madrasah, dimana 
biaya dibantu oleh pemerintah dan sebagian lagi dipungut dari masyara­
kat berupa sumbangan. Sumbangan untuk biaya pembangunan musholla, 
sekolah madrasah ini dilakukan berdasarkan ketentuan dalam masyarakat 
desa Kayu Besar RW 04 Kelurahan Kapuk~ Kepada masyarakat yang ke­
betulan tidak dapat hadir karena halanga,n tidak ada sanksi apapun yang 
dikenakan. Hanya mereka merasa malu dan tidak enak di hati serta me- 1 
rasa pahalanya berkurang. Sebab melakukan kerja bakti dalam hal ini 
adalah merupakan amal dan bakti bagi agama dan masyarakat. Bagi para 
peserta bekerja atas kerelaan sehingga mereka tidak mengharapkan upah 
atau bayaran. Mereka hanya diberi makan dan minum oleh panitia pem­
bangunan. 

Pelaksanaannya: Waiau mef!lhangun musholla atau madrasah ter­
lebih dahulu kerangka dikerjakan oleh bas (tukang), yang diberi upah. 
Bas (tukang) ini dibantu beberapa orang setiap hari yang ditunjuk oleh 
panitia. Mereka melaksanakan kerja bakti secara bergiliran menurut jad­
wal yang telah ditentukan, akan tetapi waktu mendirikan, menaikkan ke­
rangka, kayu kaso, genteng, panitia mengerahkat;l tenaga masyarakat. 
Untuk mendirikan dan menaikkan bahan-bahan. genteng, kayu hanya di-



1akukan sat~ hari. Bangunan yang . belum selesai dikerjakan oleh bas 
(tukang) ya~ dibantu beberapa anggota masyarakat setiap hari sampai 
selesai. Kerja bakti mendirikan kedua jenis bangunan ini dilakukan de­
ngan cara yang sama terutama dalam pelaksanaannya. Perbedaannya : 
membangun musholla tenaga yang dikerahkan dari masyarakat RT, se­
dangkan membangun sekolah madrasah tenaga yang dikerahkan dari ma­
syarakat lingkungan. 

Hasllnya : Dari basil gotong royongkerja bakti, masyarakat lebih 
menghayati ajaran-ajaran agama dan meningkatkan pendidikan dalam bi­
dang pengetahuan agama dan pengetahuan lainnya. Hasilnya dari ke­
giatan ini adalah bahwa : semua warga saling hormat menghormati, ada­
nya suatu ikatan batin dan nasib sama dalam bidang agama, sehingga 
mereka mengadakan kegiatan gotong royongkerja bakti membangun mu­
sholla dan sekolah madrasah. Masyarakat taat kepada aturan-aturan yang 
berlaku dalam masyarakat setempat, baik datangnya dari masyarakat 
maupun dari pihak lain atau atasan. Karena mereka mengganggap pe­
kerjaan ini berguna bagi semua lapisan masyarakat. 

3. DALAM BIDANG KEMASYARAKATAN. 

Riwayatnya : Sejak zaman pemerintahan Belanda daerah sekitar 
desa Kayu Besar RW 04 Kelurahan Kapuk merupakan daerah rawan di­
sebabkan karena adanya penjahat. Para penjahat selalu mengadakan aksi­
nya terhadap masyarakay setempat maupun terhadap orang-orang yang 
sedang berkunjung. Akibat dari gangguan ini orang luar enggan ber­
kunjung untuk kedua kalinya, karena takut (kapok) terulang kembali 
gangguan penjahat. Timbullah perkataan Kapak. Sehingga daerah disekitar 
desa Kayu Besar disebut desa Kapuk yang sekarang jadi Kelurahan Ka­
puk. Karena kejadian-kejadian ini Lurah membentuk keamanan (pen­
calang) yang anggotanya terdiri dari anggota masyarakat setempat. De­
ngan adanya keamanan yang bertugas setiap malam, maka keamanan le­
bih terjamin. Sampai sekarang di RW 04 desa Kayu Besar ronda malam 
masih tetap·dilakukan oleh Hansip. Walaupun keamanan masih terus di­
jalankan, namun masih sering ada gangguan-gangguan dari penjahat, ser­
ing juga ada keributan antara pemuda dengan pendatang dari daerah lain. 
Keributah ini terjadi pada waktu ada keramaian pada pesta-pesta (haja­
tan), yang harus diawasi oleh Hansip. 
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_ Bentaknya: Anggota ·keamanan melaksanakan tugasnya setiap ma­
lam dipimpin oleh Ketua RW. Mereka menjamin ketenteraman masyara­
kat dan menjaga keamanan kampung agar jangan timbul keresahan da­
lam masyarakat tersebut. 

Peserta-pesertanya : Menjalankan tugas keamanan kampung dilaku­
kan oleh anggota Hnsip yang diangkat oleh Ketua RW dari warga RW 04 
desa K<1-yu Besar. Dari register R W 04 desa Kayu Besar, jumlah anggota 
keamanan atau Hansip semuanya 10 orang. 

Ketentuan-keteQtuannya : Anggota Hansip ini.diangkat ketua RW 
untuk menjaga keamanan desa dalam melaksanakan tugas keamanan di­
pimpin oleh ketua R W. Keterangarr dari salah seorang anggota Hansip, 
mereka diberi pakaian seragam dan setiap bulan Rp. 2.000, - Biaya un­
tuk mendirikan Pos Hansip, membeli pakaian seragam, rokok, kopi, dan 
upah Hansip dipungut dari sumbangan masyarakat. Hansip yang bertugas 
malam bertanggung jawab dan apabila ada suatu kejahatan atau keributan 
segera melaporkan kepada Ketua RW. Anggota Hansip yang tidak bisa 
melakukan tugasnya karena berhalangan hams memberitahukan kepada 
ketua RW supaya dapat digantikan anggota Hansip yang lain. Karena 
kelalaian bertugas, pada malam hari ada kejahatan akan dikenakan sanksi 
yaitu melaporkan ke Polisi setempat untuk diusut. 

Pelaksanaannya : Anggota Hansip yang bertugas untuk ronda ma­
lam diatur secara bergiliran. Setiap malam bertugas 4 orang dan men·gada­
kan penjagaan mulai jam 22.00 s/d 04.00 WIB. Mereka berkeliling kain­
pung satu kali dua jam dengan bergantian. Pada waktu pesta perkawinan 
(Hajatan) tenaga ke.amanan ditingkatkan, karena pada saat keramaian 
yarig demikian sering terjadi keributan -antar pemuda dengan pemuda dari 
daerah lain. Contoh kasus ronda malam yang kami kemukakan di atas 
adalah salah satu kasus kejahatan dalam bidang kemasyarakatan. 

Hasllnya : . Adapun basil daripada kerja bakti dalam bidang ke­
masyarakatan adalah lebih terjaminnya keamanan dan lebih mempertebal 
pertahanan atau solidaritas mereka. Pada masa kami masih melakukan 
penelitian disini terjadi pencurian diesel dari pabrik plastik di RW ini. 
J(egiatan kerja bakti yang lain adalah membasmi hama tikus yang biasa-

. nya dilakukan sesudah banjir. Bentuk lain adalah paketan yaitu suatu 
kegiatan antar Bapak-bapak dalam hal pengumpula~ uang untuk membeli 
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kerbau di hari raya Idul Fitri. Adapun kegiatan rorisan adalah kegiatan 
antara ibu-ibu yang mengadakan pengumpulan beras untuk tujuan ter­
tentu. 

4. DALAM BIDANG RELIGI ATAU KEPERCAYAAN: 

Riwayatnya: Masyarakat desa Kayu Besar sebagian-·besar memeluk 
agama Islam. Dewasa ini sudah banyak penceramah diundang untuk mem­
berikan dakwah dalam waktu-waktu tertentu sehingga ha1·-hal yang tidak 
diperbolehkan oleh agama Islam seperti percaya kepada hal-hal yang gaib 
lainnya, selain kepada Tuhan Yang Maha Esa sudah semakin menipis 
pada masyarakat desa Kayu Besar. Ada beberapa informan mengatakan 
bahwa dahulu semasa penjajahan Belanda masyarakat Kayu Besar masih 
percaya pada hal-hal yang gaib yaitu pada pohon dan sebagainya, se­
hingga setahun sekali selalu diadakan "sedekah bumi". Tetapi sekarang 
kepercayaan itu sudah tidak ada lagi dan pohonnya sudah lama mati ka­
rena tumbang. 

Bentuknya : Kegotong royongan dalam b~ntuk kerja bakti dalam 
bidang kepercayaan ini nampak pada kegiatan mereka yang sudah me­
rupakan kew.ajiban bersama yaitu dalam membersihkan dan merawat 
tempat-tempat ibadah yaitu musholla . . 

Peserta-pesertanya : Kerja bakti pada tempat-tempat atau musholla 
diatur oleh para ulama setempat. Pekerjaan untuk memperbaiki musholla 
dilakukan oleh kaum laki-laki, dan merawat tugas kaum wanita. 

Pelaksanaannya : Membersihkan musholla dilakukan pada waktu­
waktu tertentu, misalnya ada kerusakan-kerusakan kecil. Dalam satu kali 
dalam seminggu kaum wanita membersihkan musholla, mencuci lantai 
dan menjemur tikar sembahyang. Musholla sebagai pusat kegiatan-ke­
giatan kampung dan ada pula kegiatan rorisan kaum ibu-ibu. Kegiatan ini 
dilakukan sesudah sembahyang berjamaah di musholla yang dipimpin oleh 
isteri RW setempat. 

Hasilnya : Dengan adanya gotong royongkerja bakti dalam bidang 
religi adalah ; Lebih terjalinnya perasaan saling membutuhkan dalam ke­
rokhanian. Lebih terbentuknya persatuan kaum ibu-ibu dalam RW 04 ini. 
Membantu meringankan keperluan hidup dengan cara arisan jemaah (ari-
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san tiap Jum'at). 

5. KESIMPULAN 

Sistem gotong royong kerja bakti sampai sekarang masih dilakukan 
terutama untuk menjaga keamanan, memperbaiki kali irigasi, atau kali 
tertier, memperbaiki jalan, memperbaiki musholla. Anggota masyarakat 
tidak semua dapat hadir dalam kegiatan ini dengan alasan-alasan tertentu. 
Disini sudah terlihat banyak perubahan karena anggota masyarakat ba­
nyak menjadi buruh dan yang usaha lain. Tanah pertanian sudah banyak 
dijual kepada pengusaha untuk membuat industri-industri, sehingga tanah 
persawahan semakin berkurang, dan bagi pemilik sawah sudah cenderung 
mewakilkan orang lain dengan memberi upah. Sekarang untuk membangun 
dan memperbaiki jalan tidak dengan tenaga dari masyarakat setempat 
lagi, untuk mengerjakan sawah menggunakan sistem upah. Hanya pada 
waktu tertentu masyarakat mengadakan kegiatan kerja bakti memperbaiki 
dan membersihkan tempat-tempat ibadah masih sering diadakan. Per­
ubahan ini karena sudah banyak pertambahan penduduk, perkembangan 
teknologi dan masuknya nilai-nilai uang di dalam kehidupan masyarakat 
desa sehingga pada suatu saat kegiatan gotong royong kerja bakti semakin 
berkurang. 
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BAB IV 

BEBERAPA ANALISA 

Dalam bab ini sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam rangka 
penelitian ini, diharapkan akan dibahas tentang : Nilai-nilai budaya da­
lam hubungannya dengan gotong royong. Masa depan gotong royong dan 
Gotong royong dan pembangunan. Mungkin sekali bagian-bagian ini akan 
diharapkan melahirkan suatu analisa umum. Dalam hal ini kami akan 
melihatnya dengan mengambil berbagai pendapat pihak yang bersifat teo­
ritis. Pendapat semacam itu akan kami kaitkan dengan kenyataan-kenya­
taan yang tampak di lapangan semasa penelitian. Dengan cara ini mung­
kin sekali akan timbul pemikiran-pemikiran yang bisa menjadi bahan ana­
lisa. Selain daripada itu, untuk kasus penelitian ini perlu diberi catatan 
bahwa yang sesungguhnya diharapkan diteliti adalah gotong royong dalam 
masyarakat desa. Dalam kenyataannya kedua lokasi penelitian ini mung­
kin dapat disebut sebagai masyarakat desa, namun ia berada dalam posisi 
yang berdekatan dengan kota besar, yaitu Jakarta. Hal ini tentu sangat 
perlu digaris bawahi sehubungan dengan masalah-masalah analisa yang 
telah disebutkan di atas. 

1. Nilai-nilai budaya dalam hubungannya dengan gotong royong; Apa­
kah nilai-nilai budaya itu ? Nilai budaya merupakan tingkat yang paling 
abstrak dari adat. Suatu sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi, yang 
hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakatnya, 
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. 
Karena itu suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman 
tertinggi bagi kelakuan manusia _(Koentjaraningrat, 1974 : 32). Apakah 
gotong royong itu mengandung nilai yang tinggi ? Dari penelitian-pene­
litian yang pernah dilakukan pada berbagai masyarakat terutama pada 
masyarakat pedesaan menerka menilai tinggi aktivitas gotong royong itu. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh seorang tokoh dalam antropologi, 
M Mead *), menunjukkan bahwa dalam 13 masyarakat, ada 6 masyara­
kat yang menilai tinggi gotong royong itu, sedangkan yang lainnya serba 
bersaingan dan ada yang menilai tinggi individualisme (Koentjaraningrat, 
1977 : 10 - 11). 

•) Hasil penelitian ini dituangkan dalam bukunya : Cooperation and competion Among Primi­
tive People, Boston, Press, 1961. 
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Dalam Masyarakat-masyarakat desa yang lain di Indonesia seperti 
di Gayo, Batak, Bugis, Minahasa yang terwujud dalam aktivitas kerja 
sama, masing-masing masyarakat itu menilai tinggi kerja sama yang di­
sebut gotong royong itu *). Adapun yang dimaksud dengan gotong ro­
yong disini adalah aktivitas sosial yang bersifat kerja sama dalam masya­
rakat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Disamping itu apa yang ter­
sirat di belakang kerja sama itu sebagai jiwa gotong royongnya. Adapun 
yang disebut terakhir inilah yang dimaksud dengan nilai gotong royong 
itu sendiri. Sehubungan dengan hal di atas, Koentjaraningrat (1977 : 
13 - 14) mengemukak~n paling sedikit ada tiga nilai budaya yang pen­
ting bagi orang Indonesia yaitu ; Manusia pada hakekatnya tergantung 
dalam segala aspek kehidupannya kepada sesamanya; Oleh karena itu 
harus selalu berusaha untuk sedapat mungkin memelihara hubungan baik 
dengan sesamanya, terdorong oleh jiwa sama rata, sama rasa; Selalu ber­
usaha untuk sedapat mungkin bersifat konform, berbuat sama dengan 
sesamanya dalam komunitas, terdorong oleh jiwa sama tinggi sama ren­
dah. Dari ketiga nilai budaya tersebut di atas menurut penulisanya, nilai 
yang ketiga adalah yang negatif sifatnya, karena tidak mendorong ke-

' majuan. 

Setelah kita menguraikan beberapa pendapat yang bersifat teori di 
atas maka kita mencoba melihat bagaimana kedudukan nilai budaya da­
lam kehidupan gotong royong dikedua lokasi penelitian ini. Gotong ro­
yong sebagai suatu nilai pada kedua masyarakat ini masih tetap dijunjung 
tinggi oleh sebagian besar kedua masyarakat. Namun menurut hemat 
kami wujud kegiatan gotong royong itu tidak lagi terwujud dalam semua 
bidang. Oleh karena masuknya pengaruh luar, seperti sirkulasi ekonomi 
uang, maka dalam bidang ekonomi dan mata pencaharian nampaknya 
semakin tergeser. Dalam bidang ekonomi atau mata pencaharian hid up 
ini kiranya dapat diberikan penjelasan lebih lanjut; Sebagian besar dari 
mereka hidup dari pertanian semakin terbatas sehingga tidak memerlukan 
tenaga yang lebih banyak. Ini terjadi di berbagai tempat, misalnya : di 
Gayo, Aceh Tengah dan di Malaysia Barat ••), apalagi di Jawa yang 

•) Masyarakat desa atau masyarakat suku bangsa tersebut di atas dibicarakan dalam satu no­
mor khusus tentana gotona royong dalam Majalah Serita Antropologi No.JO, Tahun IX, 
Pebruari 1977. 

••) Untuk daerah Gayo dan Malaysia Barat, lihat Melalatoa, (1977: 2" - 26) Marzali, (1977: 
80 - 82). 
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penduduknya sangat padat dengan kelajuan kenaikan penduduk yang 
tinggi sedangkan luas tanah pertanian terbatas, yang disebut sebagai pro­
ses involusi (Geertz, 1971). Keadaan ini dirasakan secara riil dikedua lo­
kasi penelitian kami. 

Dalam aktivitas kemasyarakatan, teknologi, religi dan kepercayaan 
aktivitas gotong royong itu masih nyata. Dalam ketiga bidang terakhir ini 
malahan banyak diantara mereka berpendapat bahwa tolong menolong 
pada masa sekarang lebih baik daripada dimasa yang lalu. Pendapat me­
reka yang demikian dengan alasan karena adanya pembinaan dari formal­
leaders maupun informal leaders. Menurut hemat kami kegiatan gotong 
royong menjadi lebih baik menurut perasaan mereka ada kaitannya de­
ngan perasaan terdesak oleh "pendatang-pendatang baru", baik yang 
langsung menetap maupun yang hanya membeli tanah saja. Sebagai satu 
bukti misalnya di Ciganjur, kalau mereka habis menjual tanah, sering 
meminta pertimbangan atau nasehat dari kerabat-kerabatnya. Sedangkan 
di Kayu Besar memang mereka sudah terdesak sama sekali dilihat dari 
segi pemilikan tanah. Dari kedua lokasi penelitian ini, kami juga melihat 
adanya gejala bahwa masyarakat bersifat konform, yang terdorong oleh 
jiwa sama rendah seperti yang dikemukakan oleh Prof. Koentjaraningrat 
tersebut di atas. Sebagai contoh pada kedua lokasi ini terutama di Ci­
ganjur, ada orang-orang yang sebenarnya mampu melebihi orang lain, 
misalnya untuk membeli TV. Namun hal ini tidak dilakukannya karena 
enggan berbeda dengan orang lain. Sifat ini mungkin juga dilatar be­
lakangi oleh pandangan masyarakat lebih menitik beratkan kepada aktivi­
tas-aktivitas yang bersifat keagamaan. 
Demikian pula diantara anggota masyarakatnya mungkin ada yang ingin 
mengundang orkes atau lenong dalam merayakan upacara perkawinan 
atau sunatan. Tetapi maksud ini terhalang karena masyarakat Ciganjur 
umumnya lebih cenderung kepada hiburan seperti qasidah. Sikap ini se­
benarnya mungkin mengira yang bersangkutan karena menghalangi ke­
mungkinan adanya kemajuan yang seharusnya sudah bisa dicapai. 

2. Masa depan gotong royong ; Dari berbagai karangan dapat kita ke­
tahui bahwa m_asa depan gotong royong di Indonesia pada umumnya, 
kalau tidak kita sebutkan sebagai suram, tetapi setidak-tidaknya menga­
lami pergeseran yang disebabkan oleh faktor seperti pertambahan pen­
duduk,' perkembangan teknologi dan sebagainya. Dalam melihat masa de-
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pan dari gotong royong pada kedua lokasi ini, kami tidak dapat melepas­
kan bahwa kedua lokasi ini berada disekitar kota besar Jakarta, sebagai 
kota industri, kota perdagangan, politik, pariwisata dan sebagainya. Se­
hubungan dengan hal ini banyak orang berpendapat bahwa dalam masya­
rakat industri orang biasanya tidak begitu perlu lagi akan sesamanya. Hal 
ini disebabkan lapangan keperluan setiap individu itu lebih banyak ter­
bagi dalam berbagai macam lembaga dan perkumpulan yang terdiri dari 
orang-orang yang satu dengan yang lainnya tidak ada hubungan langsung 
(Koentjaraningrat, 1977 : 12). Kedua lokasi penelitian ini masih terbilang 
masyarakat desa dan terletak dipinggiran kota besar. Secara administratif 
lokasi ini secara langsung di bawah kelolaan administrasi OKI Jakarta. 
Dengan demikian perubahan-perubahan di dalam banyak bidang yang 
akan terjadi mempengaruhi kedua lokasi ii. Perubahan. dalam berbagai 
bidang ini berjalan dengan cepat. 

Gejala yang sekarang sedang berkembang di Jakarta, dimana orang­
orang dari pusat kota cenderung mencari tanah dipinggiran kota, bahkan 
sampai di luar batas wilayah DKI Jakarta. Tanah ini ada yang dipakai 
sebagai cadangan untuk tempat tinggal. Atau . untuk tempat berusaha. 
Kecenderungan ini mungkin terdorong lagi karena pemerintah sendiri mu­
lai menetapkan lokasi perumahan pegawai atau burub dan juga kawasan 
industri ke arah pinggiran kota. Dalam kenyataan sekarang, sudah amat 
banyak tanah milik dari anggota masyarakat seteinpat dijual kepada 
orang-orang berduit dari pusat kota. Dikawasan Kapuk umumnya, atau 
disekitar RW 04 Kayu Besar tampaknya akan menjadi kawasan industri. 
Kedua gejala tersebut di atas tentunya akan membawa perubahan kepada 
~nggota masyarakat setempat dalam hal sosial budaya. Ini akan mem­
bawa perubahan kepada struktur masyarakatnya, dalam sistem sosial, sis­
tem ekonomi dan mata pencaharian dan sebagainya. Dalam suatu masya­
rakat yang berada dilingkungan industri, semakin lama ada tuntutan ada­
nya spesialisasi dalam pekerjaan. Dengan demikian khusus dalam mata 
pencaharian kegiatan gotong royong itu akan semakin berkurang inten­
sitasnya. ' 

Keadaan seperti terurai di atas menyebabkan kami berusaha me­
rumuskan suatu pendapat bahwa aktivitas gotong royong dalam berbagai 
bidang, terutarnUa.Iam-1..~ta_p.encaharian meng~~-WL.Pada 
mas arakanki_awi_di~esi ~W fJIAelitian ini. Nilai gotong royong itu 
sendiri sebenarnya masih ingin dipertahankan dalam kehidupan mereka. 
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Ini tcrbukti dari pandangan pandangan yang mereka ungkapkan. Tctapi 
arus unsur perubahan yang datang dari luar mcnyebabkan keinginan itu 
tak dapat terpcnuhi lagi. Akhirnya mungkin nilai gotong royong yang pcr­
nah ..hidup_d_an_ Q.ernati. ~~-~e~a ~an 1tu hanya mc:._rup~~I!...l!Qfil~lgia 
gja'-dalam arti ~egiatan riil karena tidal( ada- fagi institusi untuk itu. 
Tapi nilainya scndiri mungkin masih bersemi dalam diri mereka dalam 
batas wakt t.er.tentu-. - - -

3. Gotong royong dan pembangunan; Schubungan dengan masalah ini 
Prof. Koentjaraningrat (1977 : 64 - 68) atau (1977 : 10 - 12) pernah 
bertanya kepada dirinya : "Apakah gotong royong yang kita nilai sangat 
tinggi itu akan hilang dcngan adanya pembangunan ?" Untuk menjawab 
pertanyaa ini belum membuat tiga katagori masalah untuk memudahkan 
penganalisaan 'yang lebih tajam. Katagori itu ialah, pertama gotong ro­
yong sebagai sistem pengerahan tenaga, kedua sebagai sistem tolong me­
nolong dalam kehidupan sosial, dan kctiga sebagai sistem nilai yang men­
jiwai kebudayaan kita. Adapun wujud yang ada pada katagori pertama 
diperkirakan akan hilang. Pcndapat di atas ini setidaknya dapat kami 
gunakan sebagai landasan untuk melihat kcadaan pada kcdua lokasi pe­
nclitian kami. Kalau yang dimaksud pcmbangunan disini adalah pem­
bangunan fisik, jalan-jalan, pabrik-pabrik, maka untuk kedua lokasi pe­
nelitian kami, katagori pcrtama tadi memang sesuai dengan kcnyataan di­
kedua lokasi ini. Artinya pada saat inipun memang ternyata aktivitas 
dalam mata pcncaharian sudah hilang. 

Kalau pembangunan ini diartikan dalam arti yang noo-fisik, misal­
nya dalam arti luas, sistcm organisasi kcmasyarakatan, kepemimpinan 
dan lain-lain maka ~kan lain halnya. Ini tentu men}'.angkut aktivitas da­
lam kehidupan sosial. Malahan disamping hal ini sangat paik, juga akibat 
faktor-faktor di atas (pcndidika.n, organisasi, kepemimpinan) maka go­
tong royong dalam arti kedua mungkin bisa bcrtahan dan bisa lebih in­
tensif. Mengapa demikian, karena nilai g9tong royong itu masih bersemi 
di dada masyarakatnya. Namun khusus untuk lokasi penclitian kami ini, 
yang berada disekitar kota besar, kota industri, ketahanan nilai gotong 
royong itu scndiri mungkin akan bisa goyah. 
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